Buku ini tidak hanya menjadi syarah atas Kitab Manba' as-5Sa'adah, tentang
relasi kebahagiaan pasangan suami istri, yang aku tulis tahun 2011 untuk
kalangan pesantren. Melainkan, ia melengkapi perspektif dan pengetahuan
dengan basis pengalaman nyata perempuan. Hal ini selaras dengan mandat
Metodologi Fatwa Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI). Buku ini
penting dan wajib baca, terutama bagi mereka yang ingin mengikuti gerakan
KUPLini.

Fagihuddin Abdul Kodir (Penulis Kitab Manba'as-Sa'adah)

Tema-tema dalam buku ini adalah tema yang biasa dibahas di pengajian,
kajian, seminar dan halagah. Yang luar biasa adalah perspektif, bahasandan
cara pembahasanyangberbasis dalil dan pengalaman perempuan. Lebih dari
itu buku ini juga menginformasikan bahwa ulama perempuan Indonesia itu
banyak, lintas generasi, eksis dan_k
pengembangan ilmu agama di‘lndonesia. Oleh karena itu buku ini sangat
penting dan perludibaca.

Nyai Hj. Badriyah Fayumi (Ketua Mailis Musyawarah K
dan Pengasuh Pesantren Mahasina Bekasi) a k
Membaca buku ini seakan membawa kita pada kegiata

disertai diskusi yang nyata dan bukan sekedar membaca. Ulasan penulis
hampir bisa menghadirkan kembali suasana n@r tersebut. Peng laman

menarik dari para Ulama Perempuan dalan ik e
beragam dapat membuat pembaca ber iSE |
tersebut. benar-benar sebual ada

Selamat membaca.

Evi Muafiah (Rektor IAIN Ponorog

Buku ini merekam salah satu kerja gerakan mubadalah, berupa kelas intensif
Ramadan 20 ulama perempuan, yang mengupas tuntas Kitab Manba' as-
Sa'adah, karya Kang Fagih Abdul Kodir. Ini kerja yang berkelindan, ilmiah
sekaligus amaliah, bereaksi terhadap kemungkaran, menyebarkan
kemakrufan, mencegah keburukan, dan menganjurkan kebaikan. Bukuyang

bagus, kegiatanyang kereeeen. Selamat. Maju terus Mubadalah.
Susilvvaty (FounderAlif.Id)
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Testimoni

“Buku ini tidak hanya menjadi syarah (penjelasan) atas
Kitab Manba’ as-Sa'adah, tentang relasi kebahagiaan pasangan
suami istri, yang aku tulis tahun 2011 untuk kalangan pesantren.
Melainkan, ia melengkapi perspektifddan pengelahuan dengan
basis pengalaman nyata perempuan. Hal iniselaras dengan
mandat Metodologi Faiwa Kongres Ulama Perempuan Indonesia
(KUPI). Buku ini pgnting dan wajib baca, terutama bagi mereka
yang ingin mengikuti gerakan KUPFini®
Fagihuddin Abdul Kodir - Penulis Kitab Manha’ as-Sa'adah

“Buku ini merckam salah satu kerja gerakan mubadalah,
berupa kelas intensil 'Ramadan 20 ulama perempuan, yang
mengupas tunfas Kitab Manba’ as-Sa’adah, karya Kang Faqih
Abdul Kodir Ini ketja yang berkelindan, ilmiah sekaligus
amaliah, bereaksi terhadap kemungkaran yang sekaligus
menyebarkan-kemakrufan, dan mencegah keburukan dengan
sekaligus menganjurkan kebaikan. Semua itu dengan bekal
ilmu yang mumpuni. Buku vang bagus, kegiatan yang kereeeen.
sSelamat. Maju terus Mubadalah,”

Susi lvvaty - Founder Alif1d



“Tema-tema dalam buku ini adalah tema vang biasa
dibahas di pengajian, kajian, seminar dan halagah. Yang luar
biasa adalah perspektif, bahasan dan cara pembahasan yang
berbasis dalil dan pengalaman perempuan. Lebih dari itu buku
ini juga menginformasikan bahwa ulama perempuan Indonesia
itu banyak, lintas generasi, eksis dan kontributif dalam
penyebaran dan pengembangan ilmu agama di Indonesia. Oleh
karena itu buku ini sangat penting dan‘perlu dibaca.”

Nyai Hj. Badriyah Fayumi, Lc. MA - Kétua Majlis Musyawarah KUP|
dan Pengasuh Pesantren Mahasina Bekasi

“Membaca bukudni seakan membawa kita pada kegiatan
ngaji vang seru disertai diskusi yang nyata dan bukan sekedar
membaca. Uldsan yang disampaikan para’ penulis hampir
bisa menghadirkan  kembali suasana ngaji via zoom vyang
dilaksanakan pada Ramadban 1442 Kemarin. Buku ini dapat
menemani waktu senggang pembaca untuk hadir dalam sebuah
kajian namun dalam< stasana’yvang berbeda, yaitu membaca.
Pengalaman menarik dari para Ulama Perempuan dalam
menyampaikan materi’yang berbeda-beda dengan cara yang
beragam dapat membuat pembaca berguru sekaligus pada 20
orang tersebut. benar-benar sebuah buku vang berada pada

posisi pak&t knmpljt. Selamat membaca.”
Evi Muafiah, M. Ag - Rektor IAIN Ponorogo
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Kafta Penganiar

Ilmiah dan Amaliah Mubadalah,
Jangan Sampai Patah

ata mubadalah kerap mengingatkan saya pada Shalawat
KMusawah, vang pernah dilanhunkan dengan anerdu.dan
memukau 1280 hadirin, termasuk para perempuap ulama
manca negara dalam Kongres Ulama Perempuan’ Indonesia,
April 2017. Kampanye dalam wujud lantunan syair atau sesuatu
yang beriramia memang mudah bergaung dan digaungkan, juga

tidak sulit untuk*dipanggil kembali” ketika terlupa.

“Allak telah menciptakan keduanya, laki-laki dan perempuan
dari diri yang satw dan samg, kemudian Dia ciptakan dari

keduanya manusiadaki-laki‘dan perempuan.

Sunggieh, Kita tidak akan pernah bisa menyaksikan kehidupan

sejahiera, tanpa kerja keras kita semua, laki-laki dan perempuan

Sunggwh, kita tidak akan pernah bisa merasakan keadilan
dalam hidup, jika tanpa keadilan untuk Fita semua, laki-laki dan
perempuan’.

Nukilan Shalawat Musawah karya Kang Fagihuddin
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Abdul Kodir tersebut, sejatinya merupakan payung besar vang
melingkupi beragam praktik mubadalah antara perempuan
dan lelaki, sekaligus merupakan hasil dari perilaku mubadalah
itu sendiri. Penciptaan manusia, kerja keras, keadilan, dan
kesejahteraan. Jika penghayatan mubadalah dapat dilakukan di
setiap keluarga, bukan tidak mungkin keadilan yang diharapkan
dapat dirasakan lebih luas, di dalam kehidupan bermasyarakat
dan berbangsa. Adil serta sejahtera.

Akan tetapi, mewujudkan keseimbangan tidaklah semudah
mengunyah bubur ayam atau segampang mendongakkankepala.
Bahkan adil pun masih memunculkan banyak perdebatan: adil
vang bagaimana? Adil‘buat siapa? Kehidupan dalam/keluarga
dan masyarakat di Indengsia saat ini)-nvatanya-- memang
belum mencapai “tataran ideal komunitas”, sehingga kampanye
mubadalah/menjadi penting untuk terus dilakukan.

Hanya dengan melihat sekeliling kita, melalui berbagai
pemberitaan, melalui (banvak Japoran ke aparat, melalui
beragam keluh-kesah ke lembaga nonpemerintah, hingga
melalui aneka Scurahan hati” teman, sahabat, atau kerabat,
kita tahu masih terjadi banyak ketimpangan. Pernikahan dini,
kekerasan ‘dalam_ tumah tangga, pelecehan seksual, hingga

perusakan alam dalam konteks ketimpangan sosial.

Oleh karena itu, ketika Mubadalahid bekerjasama

dengan Rahima, Welead, dan Fahmina Institute menggelar
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“kupas tuntas” kitab Manba’ as-Sa'adah (Telaga Kebahagiaan
untuk Relasi Pernikahan) karya Kang Faqihuddin Abdul
Kodir, kita patut bergembira. Kegiatan yang dilakukan pada
bulan Ramadan, April 2021 tersebut bertajuk “Kelas Intensif
Ramadhan: 20 Hari Ngaji Kitab Manba’ as-Sa’'adah bersama 20

Ulama Perempuan Nusantara™.

Sebanyak 20) ulama perempuan mengulas dan membaca
kembali Manba’ as-Sa'adah, tidak sekadar menerangkan isi
kitab namun juga memberikan penajaman melalui pandangan
mereka sebagai ulama dan’ perempuan. Sejumlah fiarasumber
bahkan membagikan® pengalaman pribadinya, _sehingga
memberi nilai lebih kegiatan ini. Pengaliman marasumber

dapat menjadi ermin untuk kita berefleksi.

Kajian  dalam kelas intensif tersebut sudah direkam dalam
bentuk’ video dan.diunggah ke Youlube. Akan tetapi, materi
tersebul menjadi bermiakna lain ketika dinarasikan kembali
dalam rangkaian Kkalimat dan disusun menjadi buku. 20
perempuan ulama membahas kitab dan “diliput” oleh dua
puluh penulis yang meénjadi peserta kajian. 20 santri tersebut
menempatkan dirinya sebagai “wartawan” yang datang ke
suatu acara lantas mencatat peristiwa tersebut. Mereka juga
memasukkan impresi diri serta pengavaan data. Alhasil, hasil
“liputan” mereka dapat disebarluaskan kepada khalayak. Saya

merasa gembira dapal menjadi bagian dari tim ini untuk



sekadar memberi masukan-masukan.

Konten audio-visual berubah bentuk menjadi tulisan,
sebaliknya tulisan diubah menjadi konten audio. Novel
dialihwahanakan menjadi hlm. Konten YouTube dikomentari
menjadi konten Podecast. Hal-hal semacam itu adalabh lumrah
pada zaman kini. Alih wahana menjadi statu cara wuntuk
sosialisasi atau distribusi konten agar dapat menyasar pasar
vang sesuai dan dibutuhkan. Dalam/hal ini, “petuah™ hidup

berdasar kesalingan pun butuh uptuk disebarluaskan.

Saya teringat pernyataan{alm) Nurcholis Madjid mengenai
amar makruf dan nahi mungkar. Menurut Cak Nur, kepekaan
orang terhadap apa‘yang buruk dan salab itu lebih tajam
daripada kepekaan terhadap apa vang baik dan benar. Maka itu
kegiatan nahi‘mungkar selalu lebih berkobar, berbeda dengan
amar makruf yang uwmumnya, bersifat tekun. Nahi munghar
banyak bertumpu, pada‘sémangat, sedangkan amar makruf

lebih bertumpu pada akal serta pertimbangan keilmuan.

Ilmiah dan.amaliah, dua itu harus berkelindan. Itu sava
lihat'dalam berbagai kegiatan vang digawangi kang Fagihuddin
Abdul RKedir. Ta bereaksi terhadap kemungkaran (kalau perlu
mengecam dengan santun), serta menyebarkan kemakrufan
dengan bekal ilmu vang mumpuni. Sava rasa, kelas intensif
Ramadan kupas tuntas kitab Manba’ as-Sa’'adah itu melingkupi

keduanya, mencegah keburukan vang menganjurkan kebaikan.



Apalagi, kegiatan itu sudah berbuah buku ini, semakin kereeeen,
Maju terus mubadalah.

Jangan pernah merasa sendiri, karena semesta ada dalam
dirimu ( Jalaluddin Rumi)
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Penulis: Ahmad Murtaza MZ

Dasar Pernikahan adalak Takwa, Empal Poin Penling, Peserta
Bertanya Nyai Yuli Menjawab.

MNyal Awanillah Amva

Pernikahan: Akad Kerjasama dan Kesalingan
Penulis: Siti Maizaroh

Akad Nikah transaksi Kesalingan, fzin Bersenang-senang,
.'i'qum!a.& FPertanyaan dart Feserta.

Nyai Shofli Puji Astiti
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Proiil Penulis



Nvai Rahmi Kusbandivah:

Sehat dan Halalan
Penulis: Ahmad Asrof Fitri

irnyaSalman pun mengambil sikap. Saat disuguhi
makanan, Salman tak berkenan mengambil secnil pun
sampai Abu Darda’ membatalkan puasanya dan ikut makan
bersamanya. Begitu pula ketika malam tiba, ia mengajak Abu
Darda’ tidur. Baru kemudian saat memasuki sepertiga malam

Menvelam! Telaga Kebahaglaan 1




terakhir, ia membangunkan Abu Darda’ untuk salat tahajjud

bersamaan.

Sebelum mengakhiri kunjungannya, Salman sempat
mengingatkan Abu Darda’, “Sesungguhnya Tuhan, tubuh, dan
keluargamu juga punya hak alas dirimu. Berikanlah haknya
kepada tiap-tiap yvang berhak (fnna li rabbika ‘alaika haggan,
wa inna li nafsika ‘alaika haggan, wa li ahlika ‘alaika haggan,
fa a’thi kulla dzi haggin haggahu)” Ketika hal ini diadukan
kepada Rasul, beliau memberikan fespons yang senada, “Benar

apa yang dikatakan Salman.”

Riwayat lain sebagaimana<yang termaktub’ dalam Sunan
at-Tirmidzi, ucapan Salman kepada Abu Darda’ menggunakan
redaksi, "Sesunggthnva tubub, Tuhan, tamu, daf keluargamu
punya hak atas dirimu. Maka, berikanlah haknya kepada tiap-
tiap vang/berhak (fmna li nafsita ‘alaika haggan, wa inna li
rabbika ‘alaika haggan, wa i dhayfika ‘alaika haggan, wa li
ahlika ‘alaika haggan, fa-a'thi kulla d=i haggin haggahu).”

Dalam Shahil Al-Bukhari dan Sunan at-Tirmidziy terdapat
hadis, dengan pesan yang senada bahwa tubuh memiliki hak
vang harus ditunaikan oleh setiap orang. Begitu pula jiwa/ruh
punya hak vang-harus diperhatikan. Hak tubuh, sebagaimana
dijelaskan oleh hadis, ada tiga, antara lain: mengonsumsi
makanan vang sehat, mendapatkan istirahat yang cukup, dan

memenuhi kebutuhan seksual.



Pangan sebagai Kebutuhan Dasar

Tema mengonsumsi makanan halal ini dibahas dengan
menarik oleh Ibu Nyai Rahmi Kusbandiah dalam “Kelas
Inlensif Ramadhan Bersama 20 Ulama Perempuan Nusantara”
yang digelar oleh Mubadalah.id, bekerja sama dengan Rahima
dan Fahmina Institute. Bu Nyai Rahmi ptengupas tema “Hak
Tubuh: Mengonsumsi Makanan Sehat«dan Halalan Thayviban”
dalam bab pertama kitab Manba’ ds-Sa’adah.

Dalam pandangan Bu Nyai, kitab'karya kang Fagihuddin
Abdul Kodir ini sangat penting untuk dijadikan referensidalam
membangun relasi keluargagyang sehat, adil, dan bertanggung
jawab antar suami-istri, sehingga terwuojud kéluarga vang
bahagia danmaslahah. Dengan mengkaji Kitab Manba’ as-
Sa'adah, menurut beliau, akan terbangun kesadaran individu
dan sesial secara.fertata dengan tetdp mengedepankan nilai

nilai religi dan berkemanusiaan.

Adalah tepat menampilkan Bu Nyai Rahmi untuk membahas
topik ini, mengingat ia adalah Koordinator Dai Kesehatan Kota
Mataram, Lombok, Nusa Tenggara Baral. Ia memang aktif
mengampanyekan pola hidup sehat kepada umatnva tentang
konsumsi-makanan halal dan thayyib menjadi satu perhatian
dan kepeduliaannya yang kerap ia sampaikan dalam berbagai

kesempatan.

Pangan menjadi kebutuhan elementer dalam hidup manusia.



Dalam beragam wujudnya, baik berupa makanan maupun
minuman, asupan nufrisi diperlukan tubuh untuk menunjang
aktivitas dan metabolisme. Tak heran, persoalan ini mendapat

perhatian khusus dari teks-teks suci keagamaan.

Secara umum, ayat Al-Qur’an dan hadis vang berbicara
tentang konsumsi selalu mengarah pada polamakan vangbaik,
entah itu dari segi agama maupun medis. Status baik, dalam
linjauan agama, diistilahkan dengan halal. Sementara dari segi
kesehatan, digunakan nama thayyib. Karena itu, dua aspek
inilah yang mesti dijadikan atuan dan pedomanibagi setiap

muslim dalam mengawal urusan perutnya.

Mengonsumsi makanan halal dan thavyib merupakan hak
tubuh yang wajib” ditunaikan. Allah memberikan penekanan
serius mengenai persealan ini. Terbukii, perintah mengonsumsi
hanya sesitatu yang halal dan thayyib disébutkan berulang kali
dalam‘beberapa ayal, antara‘lain OS/Al-Bagarah ayat 168 dan
172, Al-Maidah avat 88{ Al-Anfal ayat 69, dan An-Nahl ayat 114.

Demikian halnva dalam hadis, Rasulullah mengaitkan status
diterima atau ditolaknya doa seorang hamba dengan apa vang
masuk ke perutnya. Jika yang dimakan haram, meski ia penat
berdoa hingga.berpeluh keringat walaupun menjadi musahr
--padahal kondisi safar meningkatkan presentase makbulnya

doa--, permohonannya kepada Allah tetap tidak akan diijabah,
Dalam hadis lain, dikisahkan seorang sahabat memiliki



anak vang “kurang beradab”. Saal ditanya Nabi, termvala
musababnya lantaran saat istrinya hamil, sahabat tersebut
memberi makan dari sumber yang tidak halal. Maka, konsumsi
halal amat penting kaitannya dalam uvsaha membangun

kesalehan keluarga, khususnya keturunan.

Standar Halal dan Thayyib

Lantas, apa standar kehalalan suvalu makanan atau
minuman! Halal, berarti, makanan dan minuman itu boleh
dikonsumsi menurut ketentuan svariai, baik dari segi esensi atau
dzat maupun prosesnya, Dalam aspeledzatiyah, status kehalalan
ini dijelaskan oleh ayat Al-Qurlan maupun hadis. Meski secara
redaksional nashfash tersebutlebih banyak berbicara mengenai
jenis sumber/pangan yang haram dikonsupisi, maka dengan
menggunakan mafhum mukhalafah, selain vang diharamkan
itu berarti halal dinikmati

Dalam Surat Al-Maidah ayat 3, misalnya, dijelaskan apa
saja jenis bahan-makanan #ang diharamkan, vaitu bangkai,
darah, daging babi, dan-daging hewan vang disembelih bukan
atas nama Allah. Serta hewan yang tercekik, vang dipukul, yang
jatuh,yang ditanduk, dan vang diterkam binatang buas, kecuali
yang sempat disembelih. Dan juga hewan yang disembelih

untuk persembahan atau sesajen berhala.

Lebih detail lagi di dalam hadis dijelaskan jenis-jenis hewan
yang haram dikonsumsi dengan berbagai kriteria, di antaranya:



(1) binatang najis dan turunannya; () binatang vang hidup di
dua alam; (3) binatang bertaring; (4) burung bercakar tajam;
(5) binatang menjijikkan; (6) tikus; (7) kalajengking; (8) ular; (9)
tokek/cicak; dan sebagainya. Meski jika menilik pendapat dari
berbagai ulama madzhab, dalam hal ini madzahib arba’ah, tentu

akan muncul silang pendapat pada jenis-jenis hewan terientu.

Dari golongan minuman atau benda cair, sebagaimana
disebutkan dalam surat Al-Maidah ayat 90, yang jelas dilarang
adalah yang masuk kategori khamt. Sementara definisi khamr,
menurut hadis Nabi, ialah keflu maskir, segala sesuatu vang
memabukkan atau vang bisa menghilangkan kesadaran akal,
baik digunakan dalapt jumlah banyak mavpun sedikit. Dari
sini, berbagai magdm mingman yang Sekiranya_mengandung
alkohol dalam Kadar tertentu yangedapat memabukkan, maka
tergolong khamr,

Bagi orang awam, wmielakukan /penelitian ilmiah untuk
menguji ada tidaknya' bahan hdram dalam makanan atau
kadar alkohol dalam” minuman tentu sulit dilakukan. Maka,
pemerintah berupayva memastikan kehalalan berbagai produk
yang beredar di pasaran dengan mengeluarkan regulasi berupa

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk
Halal (UU JPH).

Secara lebih tegas, pada Pasal 4 dalam UU tersebut termaktub
kalimat, “Produk vang masuk, beredar, dan diperdagangkan di
wilavah Indonesia wajib bersertifikat halal” Dikecualikan dari



pasal ini yaitu produk yang jelas keharamannya, sebagaimana
dijelaskan lebih lanjut pada pasal 26. Sebagai representasi
dari para cendekiawan muslim, Majelis Ulama Indonesia (MUI)
mengemban mandat penting dalam mengawal pelaksanaan
UU tersebut. Yakni, dengan mengeluarkan penelapan status

hukumnya melalui sertifikat halal.

Implementasinya, pengkajian mengenai persoalan sertifikasi
halal secara khusus diemban oleh.Lembaga Pengkajian Pangan
Obat-obatan dan Kosmetika ([LFPOM) yang berada di bawah
MUIL Dengan adanya ketetapan halal ini, kaum musliminakan
mudah membedakan, mana produk vang boleh dipakaimaupun

yang haram berdasdarkan lego halal vang tertera pada kemasan.

Sementara thayvib, secara bahasa bermakna baik. Artinya,
makanan fang halal itu bila dikpnsumsi akan menimbulkan
dampak positif, Atau, dari segi medis, dapat pula diartikan
menyehatkan ‘dan sesnai ‘dengan kebutuhan tubuh. Tidak
berlebihan dan tidak kekurangan.

Parameter " thayyib, /secara umum, bisa memakai dua
pendekatan. Pertamay ilmiah-konstitusional, atau berdasarkan
padas ilmu pengetahuan vang dikaji oleh lembaga yang
berkompeien;” serta dijadikan tolak ukur. Sebagai contoh,
secara kelembagaan, representasi pemerintah selaku ulil amri
untuk menjamin kualitas produk dari segi keamanan medis
adalah Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Maka,
barang konsumsi yang telah mendapat izin dari BPOM, telah



dinyvatakan layak, thayyib, atau minimal berisiko rendah,

Kedua, ilmiah-personal, atau mengacu pada kondisi ilmiah
medis dari tiap individu. Penderita hipertensi dan kolesterol
Linggi, misalnya, harus benar-benar membatasi konsumsi daging
kambing, meskipun dari segi higih, hukum asalnya-adalah halal.
Namun, karena berpotensi menvebabkan masalah kesehatan,
maka menjadi tidak thayyib., Demikian/pula konsumsi gula
bagi penderita diabetes. Meski gulanya halal, jika dinikmati
akan menyebabkan masalah kesehatan yang serius, statusnya
dinyatakan tidak thayyib, sehingga lebih baik dihindari:

Konsumsi Makanan Tanpa Berlebihan

Andai seseorang muslim sudah makan dan minum vang
halal dan sehat, ternyata, itu pun belum tentu dianggap
sempurna. Persoalan berikutnya vang perlw diperhatikan ialah
ihwal proporsic Sejauh mana i@ dapat” mengendalikan nafsu

makannya, juga tak luput dari perhatian syariat.

Dalam surat JAl-A'rafl 31, smisalnya, perintah makan dan

minum diiringi larangan agar tidak berlebihan,

- AR A md - B P - oo
.

P wh e e IA i .

8l 4

“Wahat anak cucn Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus
pada setiap (memasuki) masfid, makan dan minumlah, tetapi
jangan berlebihan. Sungguh, Aflah tidak menyukai orang yang
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berlelih-lebikan.”

Ukuran tidak berlebihan ini dapat dilihat penjelasannya
dalam hadis berikut:
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“Tidak ada bejana yang diisi oleh manusia yang lebih buruk
dari peruinya, cukuplah baginya memakan bebevapa suapan
sekedar dapat menegakkan tulang punggungnya (aemberikan
tenaga), maka jika tidak'mau, maka ia dapat memenuhi ferutnya
dengan sepertiga makanan, sefiertign minuman dan sépertiga lagi

untuk bernafas.”

Status Ahayyib (makanan, itu juga difentukan oleh cara
seseorang mengonsumsinya. Membiasakan diri dan keluarga
dengan pola konsumsi yang baik dan tidak berlebihan menjadi
bagian penting untuk mendidik anak agar menjadi generasi

yang bijak, minimal dalam. menikmati sajian.
Ikhtiar Suami dari Proses yang Halal

Mengupayakan konsumsi halal menjadi tugas utama dari
suami., Keédudukannya sebagai pencari nafkah dan tulang
punggung ekonomi keluarga menuntut suami bersikap hati-
hati dalam mencari maisyah. Proses yang menyertainya perlu
diperhatikan secara cermat, agar tidak menyimpang dari garis

tunfunan syariat. Karena itu, pengetahuan tentang hukum
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muamalah wajib dikuasai.

Dalam berdagang, misal, perlu diketahui banyak aspek yang
menentukan keabsahan dan keberkahan jual-beli. Di antaranya
kerelaan dari masing-masing pihak penjual dan pembeli ("an
taradhin), kejelasan intormasi secara berimbang. (‘adamul
gharar), ketiadaan riba, serta penghindaran dari berbagai

praktik kecurangan: manipulasi, eksploitasi, dan spekulasi.

Di masa Rasul, pernah terjadi kasus yang diduga
mengindikasikan adanya kecurangan dalametransaksi dagang.
Ketika sidak di pasar, Nabi memastkkan tangannya ke dalam
bahan pangan yang dijual seorang pedagang. Didapati oleh
beliau, bagian dalam/bahan pangan itu basah.

Si pedagang‘berdalih bahwa makanan tersebut kehujanan,
Namun, Nabi mempertanyakan kenapa bagian yang basah itu
tidak dilétakkan divatas. Lanfas, beliad memberi peringatan

kerast

(bt o15) s ol S5

“Siapa yang berbuat curang tidak termasuk umatku.”
Bahkan, saking pentingnva menghadirkan kerelaan dari
para pihak, pembeli diberi hak khiyar, hak untuk memilih dan

meneliti kualitas barang sebelum benar-benar memutuskan

untuk lanjut ke tahap sepakat dan melakukan pembayaran.

Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam juga bersabda:
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“Penjual dan pembeli masih memiliki hak kh:}ﬂf selama
mereka belum berpisah. Jika keduwanya jujur _dan menjelaskan
apa adanya, maka keduanya diberkahi dalam jual belinya. fika

keduanya menyembunyikan (cacat barang) dan berdusta, maka
akan dihapus berkah dari transaksijual-beli keduanya.”

Berbagai ketentuan tersebul tentu-tidak hanya®berlaku
bagi kalangan pedagang, melainkan juga dapat dipérluas
cakupannya ke berbagai lini profesi lain yang bersinggungan
dengan transaksi€konomi, Baik yang“dijual preduk maupun

jasa, rambu-rambu itw tetap mutlak dijadikan‘pedoman.
Peran Istri Mengupayakan Kehalalan

Setelah  suami . memastikan  kehalalan ~ sumber
penghasilannya, tanggung jawab untuk memastikan kehalalan
makanan berada‘ditangan istri. Dalam proses pemilihan bahan,
pengolahan hingga memtasak, istri menyiapkan hanya makanan
halal dan thayyib. Sehingga, beberapa bidang keilmuan, mulai
dari hagih, ilmu gizi, hingga gastronomi perlu dipahami dengan

baik. Minimal ilmu dasar yang bersinggungan secara langsung.

Pada banyak kasus, titik kritis yang berpotensi menyebabkan
berkurangnya berkah sangal mungkin lerjadi ketika kaum ibu-

ibu melakukan tawar-menawar saat membeli kebutuhan rumah



tangga. Tanpa bermaksud menjustibkasi, pada umumnya,
ibu-ibu “sangat aktif” dalam urusan ini. Entah karena insting

naluriah atau karena minimnya uang bulanan dari suami.

Terlepas dari itu, perlu dipahami, menawar terlalu rendah di
bawah harga normal sebaiknya dihindari agar tidak-merugikan
penjual. Apalagi jika kondisi pasar sedang sepi,boleh jadi penjual
melepas barang dagangannya dengan barga rendah karena
terpaksa, bukan sebab ridha. Bila seperli itu vang terjadi, maka
keberkahannya berpotensi hilang.

Dalam hal ini, para ibu pérlu mengingat nasihat Nabi:

(g sledt alay) ) 131 g il 131y pLta] s Slor ey
“Allah mengasihi orang yang bermurah hati ketika menjual,

bermurah haii saat membeli, dan bermurah hati jika menagih.”

Tegasnya, /mengonsumsi ‘makanan/yang halal dan baik
(halalan thayyiban) adalah perintah Allah SWT dan merupakan
bagian dari ibadab kepada-Nva sebagaimana termakiub
dalam Al-Qurany, Ddlam sdrat Al-Bagarah 168 disebutkan,
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkak-
langkah syaitan: karena sesungguhnya syaitan itw adalah musuh
yang nyata bagimu.”

Demikian pula dalam ayat 172 surat Al-Bagarah, “Hai

orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-



batk yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurliah kepada
Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah.”

Makanan yang halalan thayyiban adalah hak tubuh yang
wajib dipenuhi sekaligus sebagai bukti ketaatan dan kesyukuran
kita kepada Allah Swi. Tugas bersama suami-dan istri unfuk
memenuhi hak tersebut dalam rangka mtewujudkan keluarga

bahagia, di dunia dan akhirat,

Profil Nyai Rahmi Kusbandiah

Nusa Tenggara Barat (NTB) selain dikenal.sebagai deTah
dengan keindahan alamnya, juga.omenjadi tempal Jahirnya
banyak ulama, laki-laki maupun perempuan. Di Palau Seribu
Masjid ini, bertebaran pondok pesaatren, baik4ang berafliasi
ke Nahdlatul'Wathan(NW) maupun Nahdlatal Ulama (N1}, Satu
di antaranya Pesaniren Darul Hikmah Tanak Beak Narmada,
Kabupaten/Lomhbok Barat.

Tidak seperti pesaniren pada umumnya, Pesantren Darul
Hikmah menjadi-destinasi bagi wisatawan mancanegara,
khususnyadanmm dari negeri jiran, Malaysia. Satu daya tarik yang
dimiliki pesantren_ini adalah letaknva di areal Agro Moringa
(kebun kelor) seluas 1.5 hektar. Kebun kelor ini dikelola atas
kerjasama dengan Terang Internet Marketing (TIM), usaha para
pemuda Desa Tanak Beak, dengan pondok berbasis digital

dengan sistem dropshop dan online market.

Di pesantren vang menerapkan swasembada inilah Ibu

Vienvelan folaga Rebihaglaan 13-



Nyai Rahmi Kusbandivah tinggal bersama keluarganya. Bu Nyai
Rahmi, begitu ia akrab disapa, menempuh pendidikan dasarnya
di SDN No 5 Mataram, lalu MTsN | Mataram, dan SMA Ibrahimy
Sukorejo Situbondo. Gelar sarjana ia dapatkan dari IAI Ibrahimy
Sukorejo (Ponpes Salafivah Syafi'iyah Sukorejo Situbondo Jatim)
dan magister 52 dari UIN Mataram.

Kelahiran Mataram, 18 Agustus 1975 ini cukup aktif di
dunia dakwah melalui beragam organisasi. Ia bergabung dengan
Muslimat NU, Himpunan Da'iyah/Muslimat Fatayat [HIDMAT)
NTB, hingga Majelis Taklim Perempuan (M 1P} [katan Persandaraan
Haji Indonesia (IPHI) NTH/5Selain itiy, perempuan silama ini juga
dipercaya menjadi PemasihatIkatan Santd, “Alumni Salafivah
Syafi'iyah Sukorejo/Situbondo (IKSASS)NTB, dan’Koordinator
Dai Kesehatan Kota Mataram:.

Tak hanya itw, kontribusi alumni Pascasarjana UIN Mataram
ini bagi masyarakat luas dapat dilihatdari tugas yang sekarang
diembannya sebagai Ketua Kelompok Kerja Penyuluh (Pokjaluh)
Agama Islam Provinsi NTB. Berkat capaian kerjanya yang luar
biasa, Bu Nyai Rahmi meraih prestasi membanggakan dengan
dinobatkan sebagai Penyuluh Agama Islam Teladan Nasional
Tahun 2013,

Di masa pandemi saat ini, profesi Nyai Rahmi sebagai
penyuluh tak hanyva diwujudkan dalam bentuk kegialan

sosialisasi keagaamaan, melainkan juga terjun langsung dalam

pembinaan dan pengurusan problem kemasyarakatan. Di
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antara wujud nyatanya, Bu Nyai Rahmi terlibal akiifl dalam
proses pemulasaraan jenazah pasien yang masuk kategori
Orang dalam Pengawasan (ODP) Covid-19.

Pekerjaan mengurus jenazah sebenarnya telah digeluti
Ibu Nyai Rahmi sejak 9 tahun lalu. Bahkan,beliau mengaku
memiliki program untuk memberikan bimbingan penyuluhan
terkait pengurusan jenazah. Tujuannya tidak lain agar dalam
satu keluarga, minimal terdapat satu orang yang berani dan
mampu mengurus jenazah, Sasaran peoyuluhannya tidak hanya
majelis taklim, tetapi juga masyarakat wmum, sepesti para guru,

remaja, pengurus RT, BW, dan kelurahan.

Bu Nvai menuturkan, keterbatagin kemampuan warga
dalam memulasara jenazah menpjadi asal muasal dibuatnya
program _tersebut, 1alam beberapa kasus yang ditemukan,
jenazall tidak kunjung dimandikan, bahkan sampai menjelang
waktu pemakaman, <kfitena memunggu petugas yang akan
mengurus jenazah. Oleh sebab itu, dirinya berkeinginan agar

kejadian tersebut tak lagi terulang.



Nvai Mufliha Wijavyati:

Hak Tubuh: Hak atas Isfirz
Gukup

Penulis: Hifni Septina Carolina

2021 vaitu tentang “Hak Tubuh: Hak atas istirahat yang cukup”
yang dipandu oleh moderator keren Sari Nurlita.

Sungguh, siang itu waktu yang tepat sekali untuk terkantuk-
kantuk menyimak materi. Namun tentu saja hal tersebut
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tidak terjadi, karena pemilik nama lengkap Mufliha Wijayati
merupakan seorang ibu Nyai asal Lampung yang renyah sekali
memaparkan ulasannya. Ulama perempuan kelahiran Lampung

Tengah ini pernah nyantri di berbagai pondok pesantren
seperti PP Nurul Ummah Kota Gede (KH. Asyhari Marzuki),

Asrama MAKN MAN 1 Surakarta dan PP Al Munawwir Komp
() Yogyakarta,

Profesinya sebagai dosen, tidak menyurutkan gerak juang
maupun dakwahnya. Ta aktif“di betbagai organisasi, seperti
Asosiasi Dosen Hukum Keluarga: Islam (kordinator bidang
diskusi), Rumah Perempuan dan ‘Anak Lampung, Anggota
Halgimuna (Himpunan Alumni Pesantren al Munawwir Komp
()) serta Kontributor Mubadalah.id, Rahima” dan We-Lead.
Selain itu, i juga didapuk sebagai Ketua Pusat Studi Gender
dan Anak (PSGA) LAIN Metro. Melaluisepak terjangnya, PSGA
IAIN Metto berhasil menelurkan” kebijakan-kebijakan yang

responsil gender.

Kiranya sejak tahun 2009 hingga kini, Doktor muda ini
berkecimpung dalam ‘bahasan hukum keluarga, gender dan
anak., Artikel dan hasil risetnya terbit di berbagai jurnal dan
juga media massa. Menurut ibu Nyai Mulfliha, penting bagi
seorang dosen untuk memilih kekhasan dari pengetahuan yang
ia miliki karena hal tersebul juga akan menjadi fokus perjuangan

maupun gerakannya,

Ia menyelesaikan studi S1 dan S2 di UIN Sunan Kalijaga,
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Yogvakarta kemudian merampungkan 53 di UIN Sunan Gunung
Djati, Bandung pada tahun 2020. Kesehariannya, selain
mengajar juga aktif sebagai pembicara di berbagai kegiatan,
termasuk Kelas Intensif Ramadhan ini. Hobi yang ia tekuni
sejak beberapa tahun lalu adalah merawal bunga di sekilar
rumahnya. Kegiatan tersebut diakui ibu Nyai‘ampuh ‘sebagai
healing atau jeda untuk melepaskan stress saat melanda, terlebih

ketika pandemi.

Sebagai pengantar diskusi, ibu Nvai mengulas kisah_dari

riwayat hadist sebagai berikut:

“Nabi mempersaudarakan antara Salman dan Abu Darda’
Pada suatu hari Salman mengunjungi Abw Davda’ dan melihat
Ummu Darda’ berpakaian lusuh, tidak bevhias dan terlilat bad
mood, maka dia bertanya kepada Ummy Darda’, “Mengapa kamu
begiitu?

Ummu Darda® menjawal, “Saudaramu, Abu Darvda’ tidak
membutuhban dunia,” Kemudian datanglah Abu Darda’ dan
menyugulkan makanan untuk Salman. Salman berkata kepada
Abu Darda’, “makanlah!”” Abu Darda’ menjawab, “Sesungguhinya
aku sedang berpuasa,” Salman berkata, * aku tidak mauw makan

sehingga kamu juga makan.” Maka Abu Darda’ pun makan.

Ketika malam datang, Abu Darda’ pergi uniuk mendirikan
shalat. Salman berkata, © Tidurlah!” Kemudian saat akhir

malam tiba, Salman berkata kepada Abu Darda’, “Sesungguhnya
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Tihanmu mempunyai hak atasmu, badanmu punya hak
atasmu, dan keluargamu (isirimu) juga punya hak atasmu”
Maka berikanlah masing-masing haknya. Tak lama setelah itu
Abu Davda’ menemui Nabi shalallahu “alaihi wa sallam dan
menceritakan peristiwa ity kepada ia, maka Nabi shalallahu
‘alaihi wa sallam berkata kepadanya, “Salman benar”.” (HR.

Bukhari no. IE]ﬁH]L

Ada tiga catatan penting vang Nyai Mufliha sampaikan
dari riwayat hadist tersebut./Pertama, vaitu boleh jadi kita
memiliki prinsip dalam befibadahsnamun jangan Sampai kita
mengabaikan hak tubith dan hak orang di sekitar kita. Kita
tidak bisa hidup sendiri dan selalu membutuhkan’ orang lain.
Kedua, laki-laki'di zaman Nabi ternyata’ melakukan pekerjaan
domestik, seperti memasak, Karena Abu’ Darda diceritakan
memberikan hidangan untuk tamunya yang dilakukan oleh
dirinva sendiri, bukan isttinyva. Lalu kefiga, riwayat tersebut
mengajarkan tentang pentingnya menghormati tamu, dengan
ikut makan bersama walawpun Abu Darda tengah berpuasa

sunnah.

“Saya termasuk orang yang belum adil pada hak tubuh,
dan pada kesempatan ini saya bukan dalam konteks menggurui
tapi ini adalah ruang bersama bahwa saya sebagai perempuan
Indonesia merasa beral sekali dalam upaya pemenuhan hak-
hak tubuh terutama hak makan dan istirahat,” ungkap bu Nyai

Mufliha mengawali pemaparannya.



Di antara hak tubuh yang harus ditunaikan salah satunya
adalah istirahat. Setiap manusia berhak dan membutuhkan
waktu istirahat atau jeda sebentar untuk melepaskan penat.
Walaupun tema tentang istirahat ini terlihat sederhana, namun
dalam aplikasinya seringkali dilewatkan oleh beberapa orang,
karena alasan pekerjaan dan sebagainya. Alhasil, fungsi tubuh
atau metabolisme seseorang dapat terganggu karena tidak

menunaikan hak tubuhnya dengan baik.

Dalam 5. Al-Furqan ayat 47 dijelaskan bahwa “ Dialah yang
menfadikan untukmu malam (sebagai) pakaian, dan tidier untuk
istirahat, dan Dia menjadikan sianguntuk bangun berusaha®.

Adapun tafsir Ibnu Katsir terkait ayat di atas ménjelaskan
bahwa Allah, Dia-ah yang menjadikan'malam sebagai penutup
bagi kalian ‘dengan kegelapannya, sebagaimana pakaian
menutupi‘kalian: Dan'Dia menjadikan tidur sebagai istirahat
bagi tabuh-tubuh kalian; dalam tidur itu kalian bisa menjadi
temang dan tentram dan menjadikan siang bagi kalian untuk
bertebaran di muka bumi dan mencari penghidupan atau

ekonomi.

Begitu juga dalam 5. Al-Qashas ayat 73 diterangkan
bahwa “.._ Allah yang akan mendatangkan malam kepadamu
yang kamu beristirahat padanya? Maka apakah kamu tidak
memperhatikan?” Dan karena rafmat-Nya, Dia jadikan uniukmu
malam dan siang supaya kamu beristivahat pada malam itu dan

supaya kamu mencari sebagian dari karunia-Nya (pada siang
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hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya.”.

Tafsir ibnu Katsir menjelaskan bahwa Allah Swi,
menyebutkan karunia yang telah dilimpahkan-Nva kepada
hamba-hamba-Nva melalui apa vang Dia tundukkan bagi
mereka, yaitu siang dan malam hari yang tiada kelayakan
hidup bagi mereka tanpa keduanya. Dan Allah menjelaskan
seandainya Dia menjadikan bagi meéreka seluruh waktunya
malam hari sampai hari kiamat, tentulah hal tersebut akan
membahayakan dan membosankan < mereka, serta membuat

mereka merasa jenuh terhadap malam hari.

Kemudian Allah Swt menyebutkan bahwa seandainya Dia
menjadikan siang” hari selama-lamanva. sampai hari kiamat,
tentulah hal tersebut akan membahavakan mereka, dan tubuh
mereka akan kelelahan serta merasa bosan karena banyak
bergerak dam menjalani kesibukan. Yakni kalian beristirahat
dari aktivilas dan kesibukan kalian di malam hari itu. Yakni
pada siang hari dengan melakukan perjalanan, berpergian, dan
melakukan aktivitas serta kesibukan.

Bu Nyai Mufliha mengamini pernyataan kang Fagih Abdul
Kodir bahwa tidur adalah nikmat yang luar biasa. Karena ia
mempunyai-pengalaman pribadi bagaimana susahnya tidur
(insomnia) saat malam. Tidur adalah naluri yang dimiliki
makhluk hidup untuk istirahat, bukan hanya manusia. Namun
istirahat atau jeda bagi tubuh juga dapat diartikan sebagai
bentuk relaksasi. Adapun berbagai hal atau kegiatan dapat
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dilakukan guna relaksasi, seperti voga, bersepeda dan lain
sebagainya.

Dalam kitab Manba’ as-Sa'adah, tidur dimaknai sebagai
penumbuh semangal baru, memenuhi kebutuhan badan untuk
rehal dan penang jiwa dari hiruk pikuk kehidupan. Jika saat
tidur, pikiran kita masih terjaga atau tidur sambil jalan-jalan
maka kualitas tidur kita yang perlu dipertanyakan. Dalam tidur
juga terjadi proses regenerasi sel, proses pengolahan nutrisi
dalam tubuh serta proses detoksifikasi. Bermacam raeun dan
radikal bebas dinetralisir atay bahkan dikeluarkan dasi tubuh

selama kita tertidur,

Proses detoksihkasi maupun regenérasi lersebul akan
berlangsung maksimal jika tubuh dalam kondisi tidur. Saat
terjaga, tububl’ beketja- membakar makanan” menjadi energi.
Dan saat tidur, terjadi proses-konversi energi menjadi nutrisi
vang dibutuhkan ofak untuklebih konsentrasi dan akal menjadi
kuat untuk berpikir,

Selain itu, tidur juga mendatangkan banyak manfaat bagi
tubuh kita di anlaranya yailu,

pertama, memperbarui sel-sel yang ada dalam tubuh
sebagai imunilas dan pertumbuhan. Saat kita tidur, otak
akan menghasilkan hormon untuk proses pertumbuhan dan
regenerasi jaringan atau sel sehingga jika ada otot-otot vang

nyeri, akan segera pulih ketika bangun tidur. Produksi kolagen
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yang ada pada kulit kita juga meningkal saat kila tidur. Karena
alasan inilah banyak orang yang kurang tidur akan cenderung
memiliki kulit vang kusam dan terlihat tidak segar.

Kedua, membantu otak untuk berkosentrasi serta membuat
akal telap sehat dan bisa berpikir jernih.Beberapa studi
menyebutkan bahwa saat kita kurang tidut, bahkan untuk satu
malam, dapat memicu perubahan signifikan di seluruh tubuh.
Otak akan mengalami gangeuan/kognitif berupa penurunan
ingatan. Ada quote vang mengatakan bahwa “Rack of sleep
greatly impairs your ability o make good decisions” (Amy Maorin).

Ketiga, tidur bisa mengurai persoalan hidup. Seperti
memberikan ruang jeda untuk raga dan fkiran kita untuk
memikirkan persoalan hidup. Tidur juga bermanfaat sebagai
sarana unfuk meéngembalikan semangat baru dalam beramal
dan beribadahsetelah merasa capek,

Selain istirahat badan, hati atau jiwa juga perlu mendapatkan
jeda untuk relaks, Seperti dalam kutipan vang disampaikan
oleh Ali bin. Abi“Thalib"“Hiburlah hati dan jiwamu dengan
menelusuri hikmah. Karena sejatinya hati juga bisa lelah seperti
halnva ragamu.” Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa
bukan hanyafaga (badan) yang butuh jeda, jiwa atau hati juga
perlu diistirahatkan.

Al-Ghazali menyatakan bahwa sesekali nafsu perlu diberi

ruang sedikit untuk relaksasi, seperti jalan-jalan, cuci mata,



saling bercumbu untuk pasangan yang sudah menikah dan
lain sebagainya. Relaksasi nafsu dapat menenangkan jiwa.
Sementara hati yang tenang akan mendukung totalitas ibadah

dan kerjamu.

Ada pula kutipan lain, vang menerangkan bahwa
pembagian waktu bagi orang vang berakal ada tiga waitu,
sepertiga pertama untuk bermunajat (beribadah), sepertiga
kedua untuk merefleksikan diri danSepertiga terakhir untuk
bersenang-senang. Ada kutipan’ serupa | yang menyatakan
bahwa seseorang tidak akan” meninggalkan rumah “kecuali
mencari bekal akhirat, méningkatkan ‘taraf hidup {ekontmi),

dan menikmati kesenasigan vang tidak diharamkan.

Pola Tidur hingga ‘Kesehatan Mental: Sejumlah
Pertanyaan

Setelah pemaparan materi, moderator membuka sesi diskusi
dan tanya jawab. Seorang peserta kelas menanyakan perihal
pola tidur yang tidakmormal terutama bagi orang vang bekerja
di.malam hari. Bu Nyai menuturkan bahwa kebutuhan istirahat
tiap orang berbeda, tergantung dari aktihtas atau pekerjaannya
atau bisa juga kondisi alam/lingkungan dapat berpengaruh.
Ada juga kebiasaan atau beberapa kasus yang mengharuskan
seseorang begadang karena pekerjaan dan lain sebagainya.
Tubuh manusia akan beradaptasi atau menvesuaikan ritmik

dan irama biologis.
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Sekaligus menjawab pertanyaan lain seputar dampak
kebiasaan begadang vyang dilakukan berulang-ulang bagi
gangguan kesehatan. Bu Nyai menegaskan bahwa tubuh
manusia memang memiliki perbedaan aktifitas ketika terjaga
dan saal tidur. Namun uniuk menjawab pertanyaan tersebut
perlu dilakukan riset yang menyeluruh. Karena ketika pola tidur

berubah, maka respon tubuh tiap orang juga akan berbeda.

Peserta kelas lainnya berfanya perihal bagaimana
menyikapi mahasiswi ketika /menstruasi selalu “izin, datang
perkuliahan sedangkan di‘kelas texsebut terdapat®mahasiswa
laki-laki. Bu Nyai kembali mengingatkan ‘bahwa kita harus
menggunakan lensa keadilan hakiki-nya bu Rohab; bahwa kita
perlu memberikan afirmasi pengalaman-teproduksi perempuan
baik itu ménstruasi atau hamil. Namun/terkait mekanisme
perizinan vang akan diberikan tergantung dari kebijakan dosen
masing-masing, sehingga dapat berlaku adil. Karena keaktifan
mahasiswa seharusnya jangan” hanya diukur dari frekuensi
kehadiran, tetapi juga perlu diukur tingkat interaksi atau
keaktifan saat mengikuti perkuliahan,

Ada pertanyaan menggelitik dari seorang peserta kelas
intensill, Pertapyaannya tentang apa vang harus didahulukan
antara mengerjakan tugas kuliah atau istirahat vang cukup.
Bu Nyai pun terlawa dan menduga bahwa pertanyaan tersebul
datang dari seorang mahasiswa. Bu Nyai menanggapi dengan

menjelaskan pentingnya manajemen waktu yang baik. Sebagai
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mahasiswa, membagi waktu antara mengerjakan tugas dan
istrihat vang cukup adalah bagian dari pengelolaan atau
manajemen waktu. Perlu ada skala prioritas untuk setiap kegiatan
vang kita lakukan. Bu Nyai melihat generasi millennial terlalu
sering berinteraksi dengan sosial media vang justru menguras
banyak waktu mereka. Sehingga saat mereka sudah lelah, baru
teringat tugas kuliah yang belum dikerjakan, padahal badan

sudah meminta haknya untuk istirahats

Diskusi kelas makin seru saat moderator ikut mengingatkan
bahwa spirit yang ingin dibangun dalam kitabManba’ as-
Sa’'adal adalah tentang relasi laki-laki'dan perempuan untuk
sama-sama mendapaikan hak istirahat _yang cukwp. Maka
bagaimana pandapgan bu Nvai untuk mienjembatani keinginan
kita memanfaatkan hal tubuh untuk istirahat fanpa menyalahi
hak orang lain, semisal saat punya bayi dan lain sebagainya.

Bu' Nvai menekankan kembali pentingnya menggunakan
perspektifl mubadalah yaitu kesalingan. Kang Fagih telah
menuliskan di “dalam kitab Manba’ as-Sa'adahi bahwa
pemenuhan hak istirahatvang cukup ini diperuntukkan bagi
laki-laki maupun perempuan. Maka pemenuhan hak istirahat
bagi anggota kelwarga dapat dilibat dari pembagian peran

antar anggota keluarga,

Kang Fagih Abdul Kodir dalam bukunya Qira'ah Mubadalah
menjelaskan, setidaknya ada lima pilar keluarga bahagia
vaitu komitmen pada perjanjian yang kokoh sebagai amanah
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dari Allah SWT (mitsagon ghaliza), prinsip berpasangan dan
berkesalingan (mubadalak), sikap saling memperlakukan dengan
baik (muasyarah bil ma’ruf], bermusyawarah bersama dan saling
memberi kenyamanan/kerelaan (taradhin). Jika pembagian peran
dalam keluarga sudah kesalingan dan adil maka pemenuhan
istirahat yang cukup antar anggota keluafga dapat tercapai.
Karena bukan hanya perempuan saja yang butuh me-time, tetapi
suami maupun anak juga butuh waktu untuk relaks. Maka
diperlukan kerelaan hati bagi smasing-masing untuk memberi

ruang relaksasi dan saling bergantian‘mengisi peran,

Pentingnya pembagian peran dalam kelnarga supaya tidak
ada salah satu pihak vang'menanggung banvak beban berlebih.
Berbagai riset ‘saat pandemi meneémukan fenomena bahwa
perempuan’ seakan  ditarik kembali ke rumah (domestikasi).
Perempuan kembali dipaksa mengurus segala macam hal dari
A sampe Z, seperti mengajari anak saat mengerjakan tugas
sekolah secara daring. Ada labelling positif seperti ibu lebih
sabar, lebih telaten dan lain'sebagainya yang diberikan kepada
perempuan dan justru menambah beban.

Pertanyaan selanjulnya secara tidak langsung memaksa
bu Nyai turut berbagi pengalaman yang dialaminya vaitu sulit
tidur (insomnia). Terkait kualitas dan kuantitas tidur, seringkali
berhubungan dengan kondisi mental dan psikologi. Bu Nyai
Mufliha menuturkan awal mula dirinya dilanda gangguan

insomnia dikarenakan oleh kebiasaan begadang. Jika mengingat
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lagu Rhoma Irama, tentu begadang yang dilakukan bu Nyai
ini bukan karena tidak ada artinya. Beliau sering melewatkan
wakiu tidur untuk merampungkan sebuah tulisan atau tugas
sejak saat kuliah. Kebiasaan begadang dan minum kopi yang
dilakukannya sejak belia itu ternyata mengakar hingga kini
Pola tidur yang dimilikinya menjadi kacau. Namun anehnya,
Beliau merasa memiliki ide cemerlang saat dikejar deadiine

hingga dini hari,

Ketika beliau mengikuti short course di negeri. Kanguru,
ritme begadangnya pun makifi berlanjut. \Bu Nyai menikmati
insomnianya secara produktif kemudian istirahat di pagi‘hari.
Setelah 10 bulan kemtdian <bertolak ke tanah air, 4a masih
kesusahan mengatir ritme tidur sepefti ‘kebanyakan orang.
Disertasinya adalah_salah satu dari puluhan” karya yang ia
produksi saat insemnia melanda. “Ide atawinspirasi yang hadir
cenderung makin melimpah séuring dengan pekatlnya malam”,
tambah Bu Nyai Mufliba. Jika dipaksakan tidur pun, alhasil
badan rebahan tapi pikiran /masih aktif menjelajah entah

kemana muaranya,

Selepas usai pendidikan doktoralnva, bu Nyai tetap saja
belum kelar hubupgan dengan insomnia tersebut, la kerap kali
mempersiapkan materi atau bahan diskusi hingga larut malam
saal diamanahkan menjadi pembicara suatu kegiatan. Termasuk
saat menjadi pemantik diskusi ngaji Mamba’ as-Sa'adah tema

hak tubuh untuk rehat dan relaksasi, bu Nvai terbaring namun
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pikirannya tetap terjaga, membayangkan esok akan menjadi
penyambung lidah muallifl kitab.

Beliau merasakan dampak saat kurangnya tidur yaitu badan
menjadi lesu, tak bertenaga dan daya pikir lemah serta selera
makan ia juga terganggu. Tetapi mungkin saja-ada respon yang
berbeda dari tiap individu lain vang memiliki kebiasaan atau

gangguan insomnia tersebut.

Berbagai cara telah bu Nyai lakukan untuk mengurangi
insomnianya, seperti merapalka.n segala macam zikir, membaca/
mendengarkan murottal al Qur'an, atau melanggengkansholat
mutlak 2 rakaat vapg diawali dengan mandi keramas agar
tubuh segar. Bu Nyai juga sering melakukan berbagai macam
meditasi, yoga, serta mendengarkan musik relaksasi pengantar
tidur. Tapi usaha 'yang dilakukannya belum juga berhasil
Segelas kopi dalam beberapa kesempatan menjadi trigger
matanya sulit terpejamymamun hallain vang lebih berpengaruh
adalah overthinking: Ia sempatgberpikir ingin konsul ke psikolog,
namun seorafg kawan pernah mengatakan “Psikolog terbaik
adalah dirimu sendiri®. Jadi sampai hari ini, bu Nyai masih

berjuang untuk melawan insomnianya.

Pertanyaan terakhir mengenai amalan atau doa yang dapat
mengobati insomnia. Seperti yang telah dikemukakan bu Nyai
sebelumnya bahwa ia merapal berbagai macam dzikir saat
dilanda insomnia, belum mengamalkan dzikir tertentu. Namun

ikhtiar lain yang Beliau lakukan adalah mengurangi makanan/
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minuman vang menekan rasa kantuk seperti cafein.

Sebagai penutup diskusi, bu Nyai Mufliha memberikan
quote menarik yaitu “Beristirahat atau jeda sejatinya adalah
melambatkan ritme hidup kita vang serba cepat. Istirahat
adalah membiarkan tubuh kita untuk asyik masuk dengan
tubuhnya sendiri”.
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Nvai Pera Shoparivanti:

Memenuhi Kebutuhan
Manusia, vang Halz
dengan Tunfunan
Penulis: Zahra Amin

1asraf Seksua

Fahmina Institute (2007-2009), Perhimpunan Rahima (2010-
2013), dan di Komnas Perempuan (2014-2019). Ia juga aktif
terlibat dalam advokasi kelompok minoritas, pembicara dalam
Isu Perempuan dan Islam. Pengalaman menjadi penulis, peneliti
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dan fasilitator berbagai kegiatan untuk isu hak-hak perempuan
dan pelibatan laki-laki untuk pencegahan kekerasan berbasis
gender, baik vang diselenggarakan Rahima maupun lembaga
lain seperti PSGA, Kementerian Agama, KUPL Dan, ia juga
menjadi salah salu tim penulis buku saku pandangan KUPI
terkait RUU Pungkas.

Dalam sesi ketiga Kelas Intensif Ramadan 2() hari bersama
20 ulama perempuan, menuju keluarga bahagia vang berbasis
Kitab Manba' as-Sa'adah, yang mengambil tema “Hak_atas
Tubuh: Hak Memenuhi Hasrat' Seksual vang Halal dan Baik”,
disampaikan secara baik/lugas dan tuntas oleh wmarasumber
Pera Shopariyanti, dengan<didampingi _moderator” Alifatul
Arifianti, Stafl Fahmina Institute. Adapun Manba” as-Sa'addah
sendiri artinya telaga kebahagiaan. Narasumber dalam
kata pengantarnya mengatakan bahwa kitab ini menuntun
manusid pada‘kebahagiaan yang menjddi tujuan hidup. Yakni,
kebahagiaan di dunia dan di‘akhirat. Kitab ini juga membahas
asas atau dasar-dasaft, prinsip di dalam kebaikan berelasi, dan

pentingnya saling menolong atau kerjasama dalam keluarga.

Jadi, menurut nardsumber, Kitab Manba' as-Sa'addah ini
menggambarkan bagaimana seorang suami dan istri bisa
memperoleh kebahagiaan di dalam keluarganya, dan itu bisa
menjadi wasilah di akhirat nanti. Di dalam kitab ini didasarkan
pada keimanan dan ketagwaan pada Allah SWT yang

melahirkan perkataan dan perbuatan vang baik, lalu melahirkan



kemaslahatan baik untuk diri, keluarga juga untuk masvarakal.
Hal itu didasarkan pada prinsip keadilan, persaudaraan dan
tolong menolong. Ini bisa dilihat dalam kalimat pengantar dari
penulis kitabnya sendiri yakni kang Faqih Abdul Kodir,

Kemudian narasumber menambahkan dengan prinsip
kekeluargaan, ini menjadi pembuka “untuk menguatkan
bagaimana relasi dalam berkeluarga. Prinsip di dalam keluarga
ini didasarkan pada prinsip fa'awun yakni saling menolong,
mu'asyarah bil ma'ruf saling berrelasit‘déngan baik, berinteraksi
dengan pasangan yang baik, lalu kemudian unfuk menghidupi
cinta kasih bagi kedua/belah pihak.

“Ini prinsip Keluarga wang coba dibangun/oleh mualif/
pengarang kitab. Yang menarik dari kitab ini, menggunakan
pendekatan mubadalah, atau kesalingan. Bisa dilihat bagaimana
mualif‘menggunakan teks al-Qur’an dan Hadits menggunakan
mafhum mubadalah,cadalah pemahaman di mana ketika teks
memanggil kepada satu jenis‘kelamin, berbicara kepada laki-
laki, mafhum mubadalah menghadirkan perempuan juga dalam
teks itu. Ini menarik sebagai pijakan untuk memahami kitab

ini," tutur narasumber.

Sebelum-Sampai pada tema ke-tiga ini, di sesi pertama
dan kedua telah dibahas pula tentang hak atas tubuh untuk
makanan vang halal dan baik, lalu istirahat vang cukup, vang
itu bisa ditunaikan oleh diri sendiri. Tapi di dalam bagian ini,

dikatakan narasumber, hak untuk memenuhi hasrat seksual
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dibatasi dengan akad nikah. Dan diantara hak-hak tubuh itu
adalah hak untuk memenuhi kebutuhan seksual. Jadi, hak
untuk pemenuhan seksual pada hakikatnya sebuah unsur atau
elemen kehidupan yang harus dipenuhi. Imam Al-Ghazali
menceritakan dalam kitab Thya Ulumuddin, bahwasannya
Imam Junaidi berkata, “Saya membutuhkanjima’/hubungan

seksual sama halnya dengan saya membutuhkan makanan.”

Tentu kebutuhan tersebut tidak sama frekuensinya. Antara
kebutuhan jima’ dan makan. Masing-masing orang denfu juga
punya kebutuhan berbeda. Karena setiap manusia ifu unik,
dan tidak bisa digeneraliir. Ukuran Wuntuk pemenuhan’atas
seksualitas juga sesuai‘dengan kebutuhan masing-masing. Jadi
kebutuhan seksualdni adalah yang dirasakan olehdaki-laki dan
perempuan secdra umufi. Dan hubungan seksual ini, tujuannya
pertama, sebagai sarana untuk melanjutkan keturunan, menjadi
wasilah” untuk memenuhi_kebutuhan” seksual, dan menjadi
htrah seluruh makhluk hidup dengan perbedaan bentuk dan

macamiyd.

Kedua, pemenuhan kébutuhan seksual ini bisa dipenuhi
secara syar'i melalui pernikahan. Sekiranya akad pernikahan
itu merupakan sebuah komitmen, atau kesepakatan bagi laki-
laki dan perempuan untuk membangun kehidupan bersama,
memperoleh kebahagiaan bagi pasangannva. Bagaimana suami
berusaha membahagiakan pasangannya, begitu juga sebaliknya.

Kemudian swami istri itu memberi kebahagiaan bagi anak-
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anaknya, dan anggota keluarganya.

Jadi, seyogvanya seseorang yang menikah itu tidak
semata-mata mendapatkan kesenangan hanya untuk dirinya,
tanpa memberikan kesenangan bagi pasangannya, karena
sesungguhnya pondasi pernikahan itu unluk-mendapatkan
manfaat dari kedua belah pihak, suami dan istri. Suami adalah
pakaian bagi istri, sebagaimana istri juga merupakan pakaian

bagi suaminya.

Sebagaimana firman Allah SWL dalam Surat al“Bagarpah
ayat 187 “Dihalalkan bagi‘kamu laki-laki dan perempuan{ pada
bulan puasa yaitu berhubungan seksual dengan ‘pasangan
kalian, suami adalah pakaian istri, juga istri adalah pakaian
bagi suami.”

Dari“Anas bin, Malik RA berkata: Datang tiga orang ke
rumah istri<isiri, Nabi SAW, mereka” bertanya terkait tentang
ibadah-ibadah Nabi di dalam rumah. Ketika orang-orang ituo
diberitahu apa yang dilakukan oleh Nabi di dalam rumahnya
itu, mereka. Seakan-akan menganggap kecil ibadah vyang
dilakukan, lalu mereka berkata “Bagaimana posisi Nabi?™,
Ternvata ibadah-ibadah yang dilakukan Nabi itu banyak sekal,
sementara.Nabi sendiri itu sudah dijamin, sudah diampuni

dosa-dosanya baik yang akan datang maupun di masa lalu.

Lalu salah satu di antara mereka berkata, “Saya akan salat

sepanjang malam.” Lalu laki-laki kedua berkata, “"Sava akan



puasa salu tahun, dan saya lidak akan berbuka.” Lalu laki-
laki vang ketiga berkata, “Sava akan menjauhi perempuan,
dan sava tidak akan menikah selamanya.” Lalu Nabi SAW
datang dan berkata “Apakah kalian yang bicara, salat dan
puasa sepanjang tahun, serta akan menjauhi perempuan? Demi
Allah, sesungguhnya aku ini vang paling takut kepada Allah,
dan paling bertaqwa, tetapi aku ini berpaasa, juga berbuka,
saya juga salat dan lidur, saya juga menikah. Barang siapa yang

tidak suka dengan sunnahku ini, bukan dawi golongankw,”

Tentang makna sunnah ini, tidakchanya itu, tapi‘banyak
sekali. Dimaknai oleh paratilama sélunith perkataan, perbuatan
dan ketetapan Nabi semasa hidupnya. Di dalam hadis'tersebut
sesungguhnya Rasilullah Saw memberipetinjuk kepada para
sahabatnya, umtuk tidak berlebih<lebihan dalam beribadah.
Mereka salat, puasa, berkhalwat ‘dan mereka lupa dengan
kenikmadtan dan kebaikan yang ada di-dunia.

Di dalam riwayat lain, Rasulullah Saw memberikan petunjuk
atau arahan untuk tidak menjauhi berhubungan seksual dengan
perempuan. Dan perempuan juga tidak boleh menjauhi dari
menggauli pasangannya. Hal ini sebagaimana diriwavatkan
oleh Aisyah RA /Telah datang kepada Aisyah, istri Ustman
bin Madz'un, di mana istri Utsman bin Madz'un ini berhias,
memakai pacar dan wewangian, dan ia meninggalkan suaminya.
Lalu Aisyah RA berkata, apakah suamimu ada di rumah atau

tidak? Istri Utsman bin Madz'un menjawab, “suamiku ada di



rumah, tetapi seperti tidak ada di rumah.” Aisyah berkata lagi,
“Ada apa denganmu?” sang istri menjawab "Ustman itu tidak
menginginkan dunia, dan perempuan” (mungkin maksudnya

tidak ingin berhubungan seksual).

Kemudian Aisyah BA masuk kamar dan-menyampaikan
persoalan istri Ustman bin Madz'un kepada Rasulullah Saw,
Kemudian Nabi mendatangi Ustman, “Hai Ustman, apakah
kamu beriman, sebagaimana kami beriman?” “Betul ya
Rasulullah, kami beriman™ Dan Nabi'SAW berkata; “jika kamu
beriman, maka kamu harus'meneladaniapa yang kami lakikan,
menikmati kehidupan dunia, dan bersenang-senang bersama
istri.”

Jadi, hadis di atas.tadi itu bercerita tentang, pertama
hak suami’untuk'memenuhi hak seksualifas istri yang ditegur
Nabi. Keduas bahwa pemenvhan seksual juga harus dipenuhi
oleh suami dan istri.Hadis peftama teniang suami yang
mengabaikan hak (seksualitas istri, vang kedua sebaliknya

istri yang mengabaikan kebutuhan seksual suami. Hadis ini
diriwayatkan Imam Bukhari dalam kitab Shahihnya.

Rasulullah Saw berkata, “Apabila suami mengajak istri
berhubunganseksual, kemudian istrimu menolak tanpa alasan.
Menolak dengan keras, dan suami bermalam dengan penuh
kemarahan. Dan malaikal akan melaknat istri hingga pagi.”
Hadis ini kalau dipahami secara mubadalah, tidak hanya istri

yang menolak ajakan suami, tetapi juga suami yang menolak
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ajakan istri, kemudian istri marah, maka malaikat akan

melaknatnya.

Hadis berikutnya, dari Abi Said, datang seorang
perempuan datang pada Nabi, mengadukan persoalannya. Kata
narasumber ini menarik, seorang perempuan datang pada Nabi
yang sedang bersama para sahabat. Perempuan itu berkata, “Ya
Rasulullah, sesungguhnya suamiku Shafwan bin Mu’athal telah
memukul, dia sering memukulku ketika salat, dan menyuruhku
berbuka ketika sedang berpuasa,Dan dia tidak salat subuh,

hingga matahari terhit.”

Lalu Shafwan bin Muathal berkata, “Ya Rasulullah, terkait
perkataan istriku yang tadi itw, karena’istriku ketika salat
membaca dua surat, dan aku pernah melarapgnya. Karena
membaca satd surat'saja itu sudab cukup lama. Lalu terkait
perkataan/ istrikn <yamg aku suka meminta dia buka ketika
puasagijadi dia itusuka berpuasa, dansaya itu seorang pemuda,

yang tidak sabar.”

Jadi hadis itu terkait istri yang berpuasa harus izin suami,
untuk merespon kasus atau konteks Shafwan bin Mua'thal.
Sehingga ketika hendak berpuasa, istri harus menvampaikan
pada suaminya-agar tidak mendekati istri selama sedang

berpuasa. Sehingga kita bisa memahami itu.

“Lalu terkait perkataan istriku, yang mengatakan aku tidak

salat subuh hingga terbit matahari. Jadi, kelunarga atau suku
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dalam kelompokku ifu dikenal sebagai vang susah bangun
pagi,” lanjut Shafwan bin Mu’athal.

“Dan apabila kamu bangun, segeralah salat,” kata Nabi.

Terkail pemenuhan hak seksual ini, Rasulullah Saw bersabda,
dalam hubungan seksual itu terdapat pahala/shadagah. Ada
hadis yang diriwayatkan Abi Dzar. Sekelompok orang datang
pada Nabi, dan mereka berkata, “Rasulullah, orang-orang
kaya itu telah membawa pahala vang banyak. Mereka salat
sebagaimana kami salat, meéreka puasa sebapgaimana kami

puasa, mereka bisa bershadagah sementara kami tidak punya.”

Mungkin mereka itu ecemburu, ovang-orang kaya bisa
bershadagah denigan harta wang banvak, seméntara mereka
orang miskindan tidak punya. LaluNabiberkata, “Sesungguhnya
di dalam’setiap perbuatan ituterdapat” shadaqgah, mengucap
tasbili, tahmid, dan tahlil itu shadagah, mengajak pada
kebaikan, dan mencegah kemungkaran juga shadaqah, bahkan
di dalam hubungan §eksual juga terdapat shadagah.”

Kemudian para sababal berkata, "Bagaimana hubungan
seksual bisa  mendapatkan pahala?” Lalu Nabi bersabda,
“Hubungan sekstal yang dilakukan dengan cara haram maka
ia akan mendapatkan dosa, begitu pun hubungan seksual yang
dilakukan dengan cara halal sudah menjadi suami istri, maka

mendatangkan pahala.”

“Setiap pahala itu dicatat bagi laki-laki dan perempuan,
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dan menjadi nilai ibadah,” jelas narasumber.

Imam al-Ghazali berkata dalam kitab Thya Ulumuddin,
di dalam pemenuhan kebutuhan biologis itu ada hikmah lain,
selain unfuk melahirkan anak/memperoleh keturunan, juga
terdapat kenikmatan yang tidak ada padanannya-apalagi jika
itu dilakukan dengan cara vang sangat lamas dan kenikmatan

itu bisa mengingatkan pada kenikmatan-kenikmatan surga.

Kenikmatan  hubungan  sekstial seperti  gambaran
kenikmatan di surga merupakansanalogi, di mana orang-orang
dewasa yang menginginkan kebahagiaan itu ‘diasumsikan
dengan hubungan seksual. Lalu® dijadikan &ebagai motivasi
untuk melakukan kebaikan-kebaikan, memaotivasi bagaimana

merasakan kelezatan kenikmatan di surga.

Interaksi Dengan Peserta

l. /Liliana “Tanjung, bagaimana tanggapan narasumber
terkait dengan hubungan seksual antara suami istri, di

mana salah Satunya merasa terpaksa melakukannya?

2. Lilik Thomah, ada dua pertanyaan pertama, ada
perempuan yang susah klimaks, sehingga kurang
berminat dengan hubungan seksual. Kadang ada suami
yvang ltidak mau tahu, atau tidak memahami kondisi
istrinya tersebut, bagaimana tanggapan narasumber?
Kedua, bagaimana dengan seks yang menyimpang,

apakah termasuk dari hak tubuh untuk memenuhi
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hasral seksual?

Intan Nurmia Avustina, ada dua pertanyaan. Pertama
apa keadaan yang membuat wanita enggan memenuhi
kebuluhan seksual suaminya! Kedua, seharusnya
hubungan seksual antara suami istri-dalam keadaan
saling membutuhkan, lalu bagaimana menyikapi suami

vang hiperseks?
Luth Maulida, mendengar dari sebuah kajian, ketika

suami menginginkanstrinya, namun istrissedang tidar,
maka suami bebas melampiaskan syahwatnya kepada
istri. Karena Kata sang ustaz haldtu wajar dilakukan,
karena istri merupakan ladang bagi $vuami, maka
terserah bagi pemilik ladangnya. Bagaimana dengan
kasus seperti ini? Sehingga bisa/menjelaskan dengan
baik pada.suami, misalnya agar suami mengerti kalau
hubungan intimantara Suvami istri itu juga harus

menganut prinsip mubadalah.

Angelica “Khusptiniati, bagaimana hak memenuhi
hasral seksual suami istri vang sedang LDR, bertemu
suami hanya satu tahun sekali, atau bahkan beberapa
tahun” sekali. Dan bagaimana menumbuhkan rasa

saling percaya untuk mempertahankan rumah tangga®

Ria Umayyah, boleh tidak perempuan menolak

hubungan seksual saat malam pertama, karena



belum bisa menerima kehadiran suami kita akibat
perjodohan. Dalam kuliah pra nikah vang pernah saya
ikuti, mewujudkan hubungan seksual diibaratkan orang

puasa yang pemenuhannya harus disegerakan.

Respon Narasumber

Di dalam konteks pemenuhan hak seksual, kita sangat
dipengaruhi oleh faktor budaya vang/menempalkan bahwa
perempuan itu pasif, dan laki-laki itt aktif dan agresif: Kedua,
pengaruh agdun tamlik, seakan-akan Jaki-laki memilikinya,
Jadi masa bodoh, istri mau menikmati, istri senang atau tidak
senang, tidak perduli mag memenuhi kebutuhan seksual istrinya
atau tidak. Jika kembali pada tujuan pernikahan sebagaimana
disebutkan dalam surat ArBum ayaf 21, agar’mendapatkan

keluarga vang sakinah,

Mepurut marasumber ini menarik, dalam Al-Qur’an
menyebutkan “fitaskunun™ Di dalam ilmu alat ini disebut fi'il
mudhore, yang sedang dan akan dilakukan. Jadi sakinah itu
proses, bagaimana suami dam istri itu bisa berkomitmen, sebesar
apapun godaan bahtera’ rumah tangga itu, ia tetap tenang
menyikapinya. Itulah’ sakinah. Sedangkan pondasi sakinah itu
adalah mawaddah wa rahmah. Dalam buku Qiraah Mubadalah
Kang Faqgih dijelaskan, mawaddah itu adalah rasa senang, yang
rasa senang itu ia peroleh dari pasangannya. Sementara rahmah
itu rasa bahagia vang ia berikan untuk pasangannya. Jadi, janji

vang dilakukan untuk pasangannya, mawaddah itu kesenangan
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untuk diri yang ia dapatkan dari pasangannya, sedangkan kasih
sayang itu kebahagiaan yang kita usahakan untuk pasangan
kita. Sehingga sakinah itu pondasinya mawaddah wa rahmah,
di mana relasinya adalah setara. Jadi tidak boleh terlalu tinggi,
kalau salah satunya tinggi, kita egois. Sementara jika rahmah
yang terlalu tinggi, maka berpotensi unttk mengeksploitasi

pasangannya.

Jadi terkait dengan banyaknya perlanyaan di atas, seperti
ketika istri sedang tidur dihantam saja, maka itu.bukan teladan
dan akhlak Nabi. KarenaslIslam itu merupakan agama fang
rahmatalil ‘alamin, di’ mana ‘keimanan dan ketagwaan itu
diejawantahkan dalam akhlakul karimah, atau périlaku yang
mulia. Sebagaimana firman Allah SW dalam/al-Qur’an yang
mengatakan “Telah aku muliakan Bani Adam/manusia”,

Dijelaskan< narsumber. menurut/Prof. Nasarudin Umar,
pengertian Bani Adam itu samfat umum sekali, seluruh
manusia apapun jenis kelamianya, dari manapun asalnya, dan
Tuhan telah men¢iptakan/manusia dengan mulia. Maka cara
pandang bahwa pasapfanmu adalah manusia yang mulia, itu
sangal penting, karena kita memandang pasangan kita sebagai
manusia yang fidak hanya secara hsik, tapi juga makhluk yang
mempunyai sisi intelektual dan spiritual, maka kita memuliakan

kemanusiaan itu.

Bagi perempuan vang susah klimaks ketika berhubungan

seksual, karena selama ini perempuan selalu menjadi objek,
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bukan subjek sehingga perempuan susah orgasme dan tidak
bisa menikmati. Seperti yang ditulis Firliana Purwanti dalam
buku The “0" Project, ia melakukan riset terhadap perempuan-
perempuan yang sudah menikah bahkan yang sudah punya
anak dan cucu. Ditanya apakah pernah orgasme dan merasakan
kenikmatan, sebagian besar perempuan itu tidak merasakannya.
Sebagian besar mengatakan, melakukan” hubungan seksual
alas dasar tuntutan, atas dasar pengabdian. Bukan atas dasar

kenikmatan sendiri.

Padahal, narasumber mengingatkan bahwa ‘kenikmatan
itu menjadi hak. Shadaqah berhubungan seksual dalam Al-
Qur'an mempunyai rambu-tambunya. Perkatian vang baik,
juga memaalkan itu lebih(baik dari pada“shadagah disertai
dengan sesuatu’ yang nmiemyakitkan, Jadi hubungan seksual itu
adalah baik’mendatangkan shadaqah. Tapikalau berhubungan
seksual/ilu mendapatkan kesakitan, maka ungkapkan dengan

cara yvang baik.

Lalu dalam“kondisi apa perempuan boleh menolak
hubungan seksual? Ketika kelelahan bekerja, dan mengasuh
anak. Karena perempuan juga manusia yang membutuhkan

istirahat.

Jadi bagaimana hubungan seksual yang baik itu? Diawali
dengan melakukan fore play dulu sebagai pembukaan. Jadi
tidak tiba-tiba. Meskipun dalam Al-Qur’an disebutkan, istrimu

adalah ladang, tetapi bukan seperti itu pemaknaannva. Karena
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dalam mafhum mubadalah, suami juga bisa menjadi ladang
kebaikan bagi istrinya. Bagaimana ladang itu dikelola dengan
baik, sehingga melahirkan benih-benih vang baik. Analogi
ladang itu dimaknai dengan kebaikan. Relasi suami istri bukan

relasi kuasa, di mana yang satu menghamba pada yang lain.

Soal suami istri yang LDR (Long Distance Relationship),
kembali pada konsep sakinah muawaddah wa rafumal,
mensyaratkan ada komunikasi yang konstruktif, dan positif
antara suami dan istri. Suami dan istri menjadi ruang aman
bagi pasangannya masing-masing, Ketika LDR, ‘bagaimana
suami istri saling menfaga komitmeén. Komunikasi yang aktil
antara kedua belahpihaksehingra meskipun berjauhan masih

tetap merasa diperhatikan.

Terakhir, tentang menolak hubungan seksual di malam
pertamnia, narasumber menegaskan kembali makna “Muasyarah
bil' Ma’ruf”, zawaj atau berpasangan, bahwa pasangan suami
istri itu seperti pakaian, di’ mana masing-masing merasa
nyaman, sehifigea hubungan seksual itu bisa mendatangkan
kenikmatan tidak hapya bagi salah satu pasangan, tapi juga
bagi pasangan laimnya. Sebagaimana yang telah diteladankan
oleh Rasulullah' SAW.

Kesimpulan dari tema sesi ketiga ini, meski “Hak Memenuhi
Hasrat Seksual yang halal dan Baik™ ini merupakan tema sensitil,
dan penting. Namun seringkali soal seksualitas diabaikan oleh

pasangan suami istri, karena menganggap sebagai ruang privat
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sehingga tabu untuk diperbincangkan, Padahal, hak memenuhi
hasrat seksual yang halal dan baik, juga bagian penting dalam
membangun relasi rumah tangga. Sebab dengan komunikasi
vang baik, perlakuan yang baik, dan penikmatan seksual yang
terpenuhi dengan baik, kebahagiaan keluarga sebagaimana
tujuan dari Kitab Manba’ as-Sa'adah ini niscaya akan tercapai

oleh pasangan suami istri.
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Nvai Yulianti Muthmainnah:

Merencanakan Perni
Mubadalah dengan
Maslahah, dan Ta’s

1emiliki tempat
an, jika ditinjau

ada perbedaan mendasar antara suami maupun istri. Seorang
istri memiliki hak atas suaminya dan begitu pula sebaliknya,
suami memiliki hak atas istrinya. Maka terbentuklah relasi yang
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sejajar (equal).

Dengan semangat prinsip kesetaraan tersebut, Mubadaalah,
id, Swararahima, Fahmina Institute dan Komisi Ulama
Perempuan Indonesia (KUFI) menginisiasi untuk mengadakan
kelas inlensif ramadhan bersama dua puluh ulama-perempuan,
Objek vang menjadi kajian ini adalah kitab Manba’ as-Sa'adah,
buah karya kang Faqih Abdul Kodir. Kitabtersebut menjelaskan
secara ringkas bagaimana cara membangun prinsip-prinsip

relasi suami istri sebagai bekal pernikahan.

Pemateri yang membahas tentafig prinsip relasi suami istri
sebagai bekal pernikahan ialah Nvai Yulianti Muthmainnah.
Ibu nyai vang berasal dari Tanjung K&tang Lampung ini
merupakan aktivis dalam isu-isu perempuan, Islam, hukum,
HAM, dan dialog antar agama yang dimulai sebelum lulus
kuliah atad tepatnya tahun 2003,

Mvai Yulianti merupakan lulusan UIN Svarif Hidayatullah
dengan konsentrasi Syariah dan Hukum pada tahun 20005,
Tidak berhenti. di situ, Nyai Yulianti pada tahun 2016
menvelesaikan program magisternya di Universilas Paramadina

dengan konsentrasi Ilmu Hubungan Internasional.

Sederet jabatan yang ia ampu saat ini selain menjadi
dosen tetap di Institut Teknologi dan Bisnis (TTB) Ahmad
Dahlan Jakarta, juga menjabat sebagai Ketua Pusat Studi Islam,
Perempuan, dan Pembangunan ITB Ahmad Dahlan Jakarta
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serfa Ketua Komunitas Aisyivah I'TB Ahmad Dahlan Jakarta. Di
organisasi Muhammadiyah, ia menjadi anggota Majelis Hukum
dan HAM Pimpinan Pusat Aisyivah. Nyai Yuli juga menjadi
stal di Dewan Pengawas Lembaga Perdamaian Indonesia/LPI,
Kongres Ulama Perempuan Indonesia/ KUPIL, dan KAICIID

Fellows.

Dengan sederet jabatan tersebut,tak heran jika Nyai Yuli
pernah terlibat di tim Staf Khusus Presiden Joko Widodo
pada Bidang Keagamaan Internasional serta mengabdikan
diri di Komnas Perempuan sebagai Asisten Pimpinan Bidang

Kelembagaan dan Hubtingan Internasional.

Nyai Yuli sdngat aklif dalam ™ bidang Aulis-menulis,
setidaknya lebih dari 14l tulisan telah dipublikasikan di jurnal,
buku, modul, dan koran nasiomnal, Tak lupa pula, ia merupakan
pembicara serta fasilitator “dalam forum nasional bahkan
intérnasional. ‘Bahkan d4 juga mérangkap sebagai konsultan
di beberapa tempal seperti the Asia Foundation, Lokataru,
UNICEF, Rumah-KitaB, Rutgers, the Wahid Foundation, dan
Komnas Perempuan.

Berbekal pengalaman yang begitu banvak tidak meragukan
lagi untideNyai Yuli untuk berbicara mengenai prinsip-prinsip
relasi suami istri sebagai bekal dalam pernikahan. Sebelum
menikah, setiap pasangan harus mengerti peran-peran vang

harus dijalani bersama dalam pernikahan.



Dasar Pernikahan adalah Takwa

Menurut Nyai Yulianti, dengan mengutip Manba' as-
Sa'adah, pernikahan harus didasari dengan takwa. Takwa
hanya dikaitkan dengan keberadaan Allah Swi serta takut
kepada-Nva, sehingga kedudukan yang selara antara pasangan
dapat tercapai. Dalam suatu pernikahan, terdapat lima prinsip

sebagai bekal setiap calon pasangan pengantin.

Pertama, kemaslahatan setiap® pasangan merupakan
tujuan dalam sebuah pernikahap! Islam datang sebagai agama
rahmatan lil a’lamin (kasih Sayang bagi setiap eiptaan-Nya),
maka itu kasih sayang tidak hanva diperuntukkan untuk pria
sdaja atau wanita saja; melainkan untuk Keduanya, Cerminan
tersebut dapat dilihat bagaimana Islam datang untak mendobrak
hirarki yang ada pada masyarakat Arab pada masa itu, yang

menempatkan wanita.pada posisiterpinggirkan.

Kedua, prinsip dua malta sisi uang. Seliap pasangan baik
suami atau istri memimpikan pernikahan vang tentram, nyaman,
serta penuh cinta, Nvai Yulianti memberikan ilustrasi bahwa
terdapat dua hasil dalam/Suatu pernikahan, apakah pernikahan
menjadiunaslahat atau pernikahan menjadi mafsadat. Nikah
yang berorientasi maslahat adalah jika setiap pasangan saling
bersenang-senang dalam menyalurkan hasrat biologis keduanya
dengan cara yang maruf. Ada dua kata kunci yaitu “kesalingan
dan ma'ruf”, yang harus dimengerti oleh setiap pasangan.

Antara kesalingan dan ma'ruf harus seiring-sejalan sehingga

SD Wi vl HMHTIH] :.:-_-I'...:'.:'_l'.:.'.l



ketentraman, kenyamanan, dan cinta dapal terus muncul.

Namun ada pula pernikahan vang berujung kepada
mafsadat, yaknijika tujuan pernikahan adalah untuk mengontrol
pasangan hingga mengeksploitasi tubuh pasangan. Nial seperti
ini harus dihilangkan oleh seliap pasangan—karena malah
berujung kepada keretakan rumah tangga serta menzalimi

PE[SﬂIlgEl]'I.

Ketiga, mugaddimah permnikahan. Nilai vang derkandung
dalam mugaddimah pernikahan di antaranya adalah moralitas,
takwa, dan pasangan sekufu’. Nyai Yulianti memfokuskan' pada
pencarian pasangan yang sekufu'. Dalil vang biasanya beredar
dalam mencari pasangan ialah hadi€ yang terdapat dalam
Shahih Bukhasi melalu jalur sahabat Abu Hurairah yang artinya;

“Wanita itu dinikahi karena empat hal: karena hartanya,
karepa nasabnya, Karena kecantikannya, dan karena agamanya.

Maka piliklah agamanya, niscayakamu akan beruntung”

Dalam setiap terjemahan kitab-kitab hadis, kata “al-
mar'ah” diartikan sebagai “wanita”, seakan pengkhususan hadis
tersebut hanya untuk pria yang mencari wanita saja, ini sangat
bertolak belakang dengan misi Islam yang merupakan rahmat
bagi setiap ciptaan-Nya. Muncul pertanyaan, bagaimana cara

wanita dalam memilih pasangan yvang tepat?

Maka menurut Nyai Yulianti, di sinilah pendekatan
mubadalah atau kesalingan yang digagas oleh Kang Faqgih
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dapat diaplikasikan dalam membaca hadis. Bahwa hadis untuk
memilih pasangan tidak diperuntukkan untuk pria saja, namun
berlaku pula untuk wanita yang sedang mencari pria sebagai
pasangan hidupnya. Sehingga, ketepatan fungsi hadis dapat

berlaku semestinya.

Selain kriteria sekufu’ tersebut, perlu pula pasanganuntuk
mempersiapkan mental dan fsik. Kedua hal ini diperlukan
dalam mengarungi bahtera rumah tdngga ke depan, karena
kesiapan dua hal tersebut makin memantapkan aiat untuk

melangkah kepada jenjang pernikahane

Keempat, prinsip  kepemilikan’ ayah ( terhadap / anak
perempuannya. Tradisi vang selama ini telab menjadi pemahaman
secara turun-temurun, bahwa seorang ayah berhak unituk mengatur
anak perempuannya dalam menentukan pasangan hidup. Seakan-
akan seorang perempuan tidak memiliki hak untuk memilih
sendiri’orang vang sesuai dengan keinginannya.

Nvai Yulianti _meéngomeptari bahwa seorang anak
perempuan berhak menentukan siapa saja yang akan menjadi
pasangan hidupnya, bahkan seorang ayah tidak boleh memaksa
anaknya untuk memenuhi kehendaknya. Ibnu al-Jauziyah dalam
kitab Zad al-Ma’ad, mengutip hadis tentang penolakan seorang

wanita yang dijodohkan oleh ayahnya, yang artinya:

“Dari al-Qasin, bahwa seorang wanita dari abi fa’far merasa

ketakutan (waswas) walinya menikahkannya sedang dia tidak
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swka, maka ia segera mengutus seseorang menemui dua syaikh dari
talangan anshar, Abdurrafiman dan Mujamma’, dua anak fariyah.
Maka kedvanya berkata: janganlah bhawatir, sebab Khansa® binti
Khidzam pernah dinikahkan ayahnya sedang dia tidak suka,

maka Nabi Shallallan ‘alaihi wasallam menolak pernikahannya.”

Berdasarkan hadits di atas, maka Seorang avah tidak
punya kuasa untuk menikahkan anak perempuannva sesuai
kehendaknya pribadi. Sebagaimana vang harus dipahami,
pernikahan mengandung makna saling ridha atan dalam Al-
Qur’an menggunakan kata‘taradhin, pria atauptin wanita harus
saling ridha dan ikhlas’ dalam pernikahan tanpa ada/paksaan

dalam menjalaninya.

Kelima, pérnikahan yang memuneulkan rasa cinta secara
terus menerus. Banyak hal ‘sebelum pernikahan vang tidak
diketahui, misalnya cara tidur pasangan, sifat pasangan, dan
hal*hal lain terkait kegiatan seharichari. Maka, pernikahan yang
akan menghabiskan waktu dalam jangka panjang dibutuhkan
penanaman pfinsip mubadalah atau kesalingan, Setiap pasangan
saling mengapresiasi satu sama lain, maka rasa cinta dan kasih

sayang akan terusmuncul sepanjang berumah tangga.

Dengan-prinsip ini, maka kesetiaan tidak hanya dituntut
oleh satu pihak saja, tetapi setiap pasangan diharuskan untuk
setia, memunculkan rasa cinta, memupukkan rasa sayang
kepada pasangannya setelah akad nikah diikrarkan. Karena,

pasca akad nikah akan menentukan hasil bagaimana hubungan
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rumah tangga berlangsung.

Empat Poin Penting

Setelah memahami kelima prinsip yang terkandung dalam
kitab Manba' as-Sa'adah, calon pasangan suami istri perlu
memahami empat poin penting, yang menurut Nyai Yulianti
harus dipertegas kembali sebelum melangkah kepada jenjang

pernikahan,

Poin pertama adalah ta'aruf. /Ta'arufl terhadap pasangan
haruslah dilakukan oleh setiap‘pasangan terlebih pleh. wanita:
Tidak sebatas urusan ibadah, misalnya pertapyaan “bisakah
kamu salat?” Perlu puld untuk ditanvakan serta didiskusikan
mengenai kesalingan antara pasangan. Misalnya, jika suatu saat
kita memiliki anak, siapa vang akan merawat'dan mengasuh
anak tersebul? Apakah hanva istsi saja’ Karéna mengasuh anak
merupakan tugas kedua orang tuanya,tidak hanya ibu tetapi
ayahjuga turut andil.

Pertanyaan lain, jika saya mengalami disabilitas ketika
sudah menjadi‘pasangan anda, apakah anda bisa menerimanya
atau tidak? Jika di antara kita sedang ada masalah satu sama
lain, bagaimana cara kita menyelesaikan masalah tersebut?

Apakah curhal melalui media sosial?

Dari pertanvaan-pertanyaan tersebut dapat dipahami
bahwa tujuan dari ta’aruf ialah untuk mendiskusikan terlebih

dahulu apa vang belum terjadi atau membayangkan masa
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depan bersama pasangan secara sadar vang konsekuensinya
berujung kepada keputusan apakah akan menikah dengan

calon pasangan, atau meninggalkannya.

Setelah proses ta’aruf maka masuk kepada poin selanjutnya
yaitu khithah. Khitbah vang dimaksudkan ialah.diskusi vang
berkaitan secara personal atau lebih mendalam lagi. Cantohnya,
jika suatu saat kita menikah, berapa anak vang akan kita miliki?
Atau jika kita memiliki anak, alat kotrasepsi apa vang akan kita
gunakan? Tahapan khitbah dapat dikatakan masuk kepada fase

yang lebih serius dan mendalam lagi.

Di dalam Undang-undang Nomer (7 (Tahun /84 yang
merupakan ratifikasi Konvensi PBB tenfing Penghapusan segala
Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan atau Convention on
the Elimination of all Forms of Discrimination Against Women
(CEDAW), terdapat bab tentang peremipuan dan keluarga yang
mendiskusikan mengenai tubuh wanila, kesehatan reproduksi,

dan lainnya.

Deklarasi Kairo tahun 1984, yang disempurnakan dalam
Beijing Platform menyatakan bahwa kesehalan reproduksi
wanita tidak hanya mental dan hsik saja namun juga memastikan
tidak terserang penyakit dalam organ reproduksinya. Maka
harus diperhatikan kembali, kesehatan reproduksi tidak sebatas
melahirkan anak, namun juga perhatian lebih terhadap hsik,
mental, sosial, budaya, bebas dari penyakit menular. Seorang

wanita berhak untuk mengatur tubuhnya, seperti kapan untuk
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hamil, jarak anak, dan lainnya.

Poin ketiga yang disampaikan oleh Nyai Yulianti berkaitan
dengan perjanjian dalam pernikahan. Dalam Islam, membuat
perjanjian pernikaan diperbolehkan karena pernikahan dalam
Islam digambarkan sebagai misagan ghalizha -atan ikatan
yang kokoh. Bahkan berkaitan dengan perjanjian untuk tidak
berpoligami sebagai syarat sah dalam/sebuah pernikahan
diperbolehkan.

Terdapat perbedaan antara perjanjian perkawinan dalam
hukum perdata dan fikih. Dalam ‘hukwnm perdata, pasal 119
sebatas membahas pemisahancharta suami dan istri. lalam
UU Perkawinan Pasal 29 dan 35, juga képutusan mahkamah
konstitusi nomor & tahun 2015, menyebutkan bahwa perjanjian
perkawinan sah secara/ hukum'dan dicatat notaris selama
tidak melanggar batasan-batasan agama#. Adapun perjanjian
perkawinan dalam hkih Islam, sangatlah luas, karena bisa
berkaitan mengenai poligami, Aalak, dan lain-lain, vang

bertujuan untuk melindungi sétiap pasangan.

Poin besar yang terakhir ialah akad. Biasanva sebelum
berlangsungnya akad nikah, penghulu akan bertanya kepada
calon pengantin® adanya keterpaksaan dalam pernikahan.
Sayangnya, ketika akad berlangsung wanita tidak dihadirkan,
padahal kehadiran wanita dan pria di saatl akad sangatlah
penting karena ikatan pernikahan bukan transaksi antara

mempelai pria, penghulu dan wali. Keterangan dari Nyai
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Yulianti bahwasanya akad dalam fkih ialah menghadirkan
wanita ketika akad sebagai subjek yang mandiri bertujuan agar
wanita dapat mengatakan janji dalam sebuah perikahan.

“Ada pula berkailan dengan budaya, yang selama ini
menjadi keharusan untuk dilakukan. Pria dap-wanila memiliki
hak untuk menolak upacara-upacara térsebut,” kata Nyai
Yulianti, yang enggan untuk melakukan tradisi Jawa vaitu cuci
kaki dan injak telur. Nyai Yulianti mengibaratkannya sebagai
sebentuk penghambaan, dan itu betbenturan dengan ajaran
Islam. Maksud Nyai Yulianti, wanita berhak méngambil posisi
ketika akad dan prosesi akad berlangsung. Jangan® sampai
semua proses pernikahanddiatur oleh pihak Tain karena wanita

harus turut andil dalam prosesi pernikahannya’

Masih” berhubungan dengan akad, Nvai Yuli juga
membahas tentang posisi-seorang ayah. Ia bercerita tentang
temannya vang akananenikah. lasibuk mencari ayahnya yang
tidak ada kabar keberadaanmva, karena ia hanya dibesarkan
oleh ibunya. “*Mengapa «alam pernikahan masih mencari
sosok yang mungkin sébagai pelaku kekerasan? Lalu, anaknya
dipaksa untuk minta maaf, dan sosok itu harus dihadirkan
dalam pernikahannya, Maka, jika perempuan sebagai subjek
yang mandiri mengatakan “saya tidak ingin ayvah sava hadir
karena pelaku kekerasan alau tidak berlanggung jawab alas
keluarga”, pilihan seperti itu harusnya dihormati. Hal tersebul

boleh-boleh saja dilakukan, karena seorang perempuan diberi
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hak untuk menyuarakan apa vang dinginkan,” terang Nyai Yuli.

Sebagai penutup Nvai Yulianti mengutip sebuah hadis vang
dinarasikan oleh Abu Hurairah: “Demi Allah tidak beriman,
demi Allah tidak beriman, demi Allah tidak beriman, bagi mereka

yang tidak memberikan kenyamanan atas tetangganya’™.

“Hadis tersebut menggambarkan Rasul sangat marah
dengan orang-orang yang mengganggu tefangganya. Bagaimana
pula jika tidak dapal memberikan kenyamanan terhadap
keluarganya? Mungkin Rasul lebih tegas lagi;™ ujar Nyai Yuli.

Peserta Bertanya, Nyai Yuli Menjawab

Paparan Nyai Yulimengenai relasi laki-laki dan perempuan
yang merencanakan pernikahan sunggmb™telah”menguatkan
isi kitab karyva‘Kang Fagih. Bahkan kesepakatan nasional dan
internasiopal vang dituangkan di dalam konvensi dan UU pun
sejalandengan hukum Islam yang tidak diskriminatif terhadap
perémpuan. Lalu, mengapa tafsir bisa berbeda sehingga
perlakuan terhadap perempuan bisa tidak adil? Banyak
pertanyaan mancul di bepak peserta kajian. Sejumlah peserta

mengangkat tangan dan bertanya,

L. Alifatul Arifiati: Bagaiaman cara menyamakan pendapat
kepada calon pasangan agar bisa mendiskusikan
mengenai prinsip-prinsip pernikahan?

2. Hasna: Bagaiamana cara menyikapi interfensi keluarga

atau saudara terhadap masalah yang ada dalam rumah
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langga’

Ahmad Dirga: Bagaiamana cara menyikapi budaya
patriarti dalam Islam? Apakah sebatas tekstual atau

kontekstual?

Afiatun Hasanah: Apa dampak .dan “pelanggaran
dari perjanjian perkawinan dalam peandangan hkih?

Bagaiamana menyikapi pasarigan vang melanggar?

Ihdina Sabili: Apa batasan dariwali untuk memilihkan
calon untuk anaknya?

Risti: Bagaiaman cara bersikap jika'seorang istri tidak
bisa melayani hubungan biologis Suami’lalu suami

memilil berselingkuh dengan alasan tersebut?
Shoturo: Apa kiat-kial yang harus dilakukan agar
komunikasi lebih baik terkhusus bagi pasangan yang
jaraknya jauh?

Endang: Bagaimana penjelasan hadis tentang wanita
diciptakan-dari tulang yang bengkok?

Ahmad Sabilul: Apa pengertian dari Fasah nikah!?
Alifatun Hasanah: Apa yang harus diutamakan dalam

kriteria memilih pasangan vang berdasarkan hadis
Rasulullah?

Dewi: Bagaimana metode mubadalah dalam

menjelaskan tentang jodoh yang sepadan?



12. Ainun Jamilah: Jika calon pasangan pria dan wanita
sudah cocok namun terkendala restu orang tua vang
lebih mengedepankan calon pribadi mereka. Apakah
anak vang telah mandiri untuk menikahkan dirinya

sendiri?

“Sebelum menyikapi setiap permasalahan dalam rumah
tangga, setiap pasangan baiknya harus memahim bahwa tujuan
dalam rumah tangga ialah menjadi kelaarga sakinah mawaddah
wa rahmah. Setelah paham benar dengan‘tujuan tersebut, harus
dipahami ketika menikah sétiap  pasangan mendambakan
kebahagiaan, jika tidak menemukan kebahagiaan apa “ang
harus dilakukan oleh pasangan?™ tutur Nyvai Yuli.

Langkah pertama, paparnya, intropeksi diri di waktu-waktu
vang kondusif seperti setelah salat.atau menjelang tidur. Jangan
sampai méngedepankan ego pribadi baik suami ataupun istri.
“Mulailah dengan bertanya, mengapd selalu muncul masalah
di/ antara kita dilanjutkan dengan saling menyurati diri
dengan kelebihan masing-maging barulah dilanjutkan dengan

pertanyaan mengapa masdlah ini bisa muncul? kata Nyai.

Nyvai Yuli juga menasehati jangan sampai masalah rumah
tangga diumbar-Ke sosial media, karena bukan mendapatkan
jawaban atau solusi malah menyebabkan keruwetan dalam
permasalahan rumah tangga. Maka cara vang tepat ialah suami
dan istri saling berdiskusi atau refleksi diri karena pada saat itu

adanya manfaat dalam rumah tangga. Sehingga menemukan
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solusi atas masalah lersebul secara bersama-sama.

Namun jika buntu dan tidak menemukan solusi atas
masalahnya dalam Islam barulah menganjurkan fakamain atau
dua orang teman yang dapal dipercava dan posisinya netral
untuk menjelaskan masalah, Atau jika memilih-untuk berpisah,
maka berpisahlah dengan cara yang baik tanpa mengumbarkan

aib masing-masing.

Lalu berkaitan mengenai budaya patriarki yang banya
tertuangkan dalam karya-karya ulama Islam, harus_dipahami
terlebih dahulu bagaiamana latar belakang penulisan kitab-
kitab tersebeut, sejarah, sosie-histroris, dan aspek-aspéek lainnya
sehingga memahami kilab, térsebul &geara menveluruh dan
tidak asal mepghakinii benar atau salab. Sehingga, penggunaan
literatur yang progresif akan lebih baik pada saat sekarang ini
karena’pengarangnya menyesuaikan konteks yang ada.

“Pasangan sekufu® memiliki’perspektif pemahaman yang
sama bukan sekedar kelas,‘pendidikan, harta, jabatan atau
lainnya. Poin “penting Jainnya ialah jangan sampai calon
pasangan memiliki perspektif merendehkan martabat wanita
seperti perempuan akalnva setengah, bukan makhluk sempurna
dan lainnva,€ebenarnya memiliki pemahaman vang sekufu’)”

papar Nyai.

Berkenaan hadis tentang penciptaan perempuan dari

tulang vang bengkok atau dari tulang rusuk laki-laki, bagi



Nyai Yulianti, hal itu bertabrakan dengan ayal-ayal penciplaan
manusia yang terdapat dalam Al-Qur'an, contohnya dalam
surat As-Sajadah avat 7-9, Al-Mu'minun ayat 12-14 dan lainnya.
Maka jika hadis bertentangan dengan ayat Al-Our’an maka

vang digunakan mengenai penciptaan manusia.

“Untuk komunikasi antara pasangan yang jaraknya jauh
ketika bertemu tumpahkan rasa kasih sayang terlebih dahulu
kepada pasangan, saling memuji, saling mengungkapkan rasa
cinta dan terakhir berinisiatil dengan eara masing-masing,”
kata Nvai Yuli.

Ketika terbentur restu dari @rang tua, sebaiknya setiap
pasangan mendiskusikan terlebih dahulu képada orang tuanya,
namun jika bunty'seorang anak berhak menoclakpilihan orang
tuanya. Karema, hakikat dari wali sendiri ialah memastikan
kebahagiadn anakmyva setelah, menikah bukan memaksakan
kehendak terhadap anaknya.

Kasus mengenai_perselingkdhan karena istri tidak dapat
memenuhi kebutuhan® biolegis suami dengan alasan-alasan
tertemtu, ini tidak dapat dibenarkan karena tujuan dari
pernikahan bukan untuk memenuhi hasrat biologis saja namun

memiliki tujpan-yang lebih mulia lagi yaitu ketakwaan kepada

Allah Swt.

Berkaitan dengan pemilihan pasangan, kriteria pasangan
diingatkan oleh Nyai Yulianti, bahwa pemilihan pasangan
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berdasarkan hadis tidak bisa dipisahkan satu persatu karena
keempat hal tersebut sudah satu paket. Yang menjadi fokus
perihal keturunan, harus dipahami apakah calon tersebut bisa
dinikahi. “Jangan sampai menjadi masalah yang menyebabkan
fasah nikah seperti saudara sepersusuan, saudara kandung

yang terpisah dan lain sebagainya,” imbuhatva.

Nyai Yuli menambahkan, “Pelanggaran terhadap perjanjian
perkawinan dapal menyebabkan pérkawinan dapat dibatalkan,
itu merupakan konsekuensi dari perjanjian perkawinan, Namun
yang menjadi catatan ialah dapat, membatalkan perkawinan
jika sudah membawa hal teresbut kepada ‘hakim lala hakim

memuiuskan alas perara tersebut”.

Kesimpulan pada ‘pembahasan kali ini ialah: sebelum
memutuskan untak menikah dengan pasangan yvang dipilih, kita
haruslah paham dengan baik empat poin besar di atas. Perlu
menvamakan perspektif, agar ménjalani pernikahan dengan
lebih mudah, serta pahami tujuan mulia dari pernikahan, yakni
ketakwaan kepada Allah Swt.



Ibu Nyai Awanillah Amva:

Pernikahan: Akad Kerjasz
Kesalingan
Penulis: Siti Maisaroh

saniren Kebon Jambu
Amva atau yang akrab

Pondok Pesantren Aris Kaliwungu Kendal Jawa Tengah. Nyai

Awa merupakan perempuan yang sangal menjunjung tinggi
kesalingan antara suami-istri dalam sebuah pernikahan.

Moderator kelas intensif, Zahra Amin, bahkan masih
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terngiang-ngiang dengan pernyataan Nyvai Awa vang sangal
menyentuh dalam salah satu ceramahnya. Ia mengatakan “Jika
kamu ingin istrimu seperti Khadijah, maka Muhammadkan-lah
dirimu”. Pernyataan ini menunjukkan bahwa suami-istri sudah

seharusnya membangun sebuah kesalingan.

Sebelum membahas tentang nikah sebagai akad kerjasama
dan kesalingan, Nyai Awa mengajak peserta untuk memahami
empal tujuan pernikahan vang harus dipegang erat oleh setiap
pasangan. Pertama, af-ta'abbud (beribadah kepada Allah).
Kedua, at-tagarrub (mendekatkan diri kepada Allah). Ketiga,
ittiba’u sunnatir raswl” saw (mengikuti sunnah Rasulullah).
Keempat, tahshilulwaladi wan nasali (menghasilkan anak dan

keturunan).

Akad Nikah, Transaksi Kesalingan

Nyai Awa menegaskan bahwa pérnikahan tidak bisa terjadi
tanpa melalui agdun nikah. Agdun mempunyai arti perjanjian,
kontrak, dan sebaginya. [ikasdilhat dari shiyaghul kalam, agdun
nikah merupakal susupdn idhofal (lafadz agdun mempunyai
tarkib sebagi mudhof dan nikah sebagai mudhof ilaik, yang
keduanya mempunyai arti masing-masing). Akad nikah
merupakan-salah satu rukun dalam pernikahan yang harus
dilakukan dan tidak dapat dilewati. Kewajiban akan adanya
akad nikah dijelaskan dalam Surah An-Nisa’ ayat 21, vakni;
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Aval di atas menjelaskan bahwa harus ada perjanjian
yang dilakukan dalam suatu pernikahan antara mempelai pria
dan wanita, yang disebut dengan agdun nikah atau mitsagon

gholidhe.

Nvai Awa menjelaskan bahwa akad nikab-merupakan
transaksi yang berbeda dengan transaksi lain seperti jual beli,
sewa-menyewa, gadai, hibah dan lainnya.Sebagian ulama hqih
memperdebatkan tentang kedudukan agdun nikah, apakah
termasuk agdu tamlik atau agdu dbahahsSebagian ulama juga
mengatakan bahwa nikah addlah agdu tamlik, batk famlikal
‘ain, tamlikul manfaah, atan tamlikud intifa’

Namun menurul’ ganl masyhur (Syafi'iyyat), agdun nikah
merupakan agdu tbahal (pemberian _izin, bukan /kepemilikan).
Sayvid Bakri dalam #anatuttholibin berpandangn bahwa nikah
adalah akad kebolehan untuk melakukan hubungan seksual
(ibahatu wath’in), suami dan istri dibéri izin untuk melakukan
hubungan seksual, bukan kepémilikan, dan juga bukan
kepemilikan manfaatnya, Suami dan istri diberikan izin untuk
bersenang-senang, tidak terfokus pada alat kelaminnya, juga

bukan fungsi alat kelaminnya.

Nyai Awa.ménghimbau kepada santri Mubadalah untuk
memahami agdu tamlik dan agdu ibafah dengan benar supaya
tidak terjadi kesalahan. Agdu tamlik terbagi menjadi tiga.
Pertama, tamlikul ‘ain, dalam hal ini pemilik boleh menjual,

memberikan, meminjamkan, dan mewariskan barang vang
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dimiliki. Kedua, tamlikul manfaah, pemilik mempunyai hak
untuk memakai atau mengambil manfaat barang dengan segala
akibat, seperti menyewakan dan meminjamkan kepada orang
lain. Ketiga, famlikul intifa, pemilik mempunyai hak dari
suatu benda hanya untuk dirinya sendiri, tidak diperbolehkan

menjual, menyewakan dan meminjamkan képada orang lain.

Setelah menjelaskan perbedaan tentang macam-macam
tamlik, Nvai Awa melanjutkan dengan penjelasan tentang ibaltah
yang merupakan pemberian paling leniah dalam kepemilikan.
Beliau menegaskan sekali lagi bahwa ibahah adalah hak yang
paling lemah dalam kepemilikan, bahkan dalam ibahah tidak
mengandung sama‘sekalichak milik, hanva Sebatas pemberian
izin, sementara” barang dan manfaatnva tetap dimiliki oleh
pemiliknya, ‘bukan milik orang.yang diberi izin. Oleh karana
itu, dalam fbahah tidak diperkenankan menjual, menyewakan,
meminjamkan, sampai mewariskan, barang tersebut hanya

dinikmati untuk dirinya sendiri

Imam As-Suyuti dap” Ibnu Lujaim dalam kitabnya al-
asybah wa'an-nadhair menggambarkan ibakah seperti makanan
vang disuguhkan /6leh tvan rumah kepada tamunya. Untuk
menjelaskan lebih detail, Nyai Awa memberikan contoh yang
dikemas dalam sebuah cerita. Suatu hari Nyai Awa bertamu
ke rumah Mbak Zahra, kemudian Mbak Zahrah memberikan
penghormatan dengan cara menyuguhkan bermacam-macam

makanan. Dalam keadaan ini, Mbak Zahra memberi izin
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kepada Nyai Awa untuk menikmati makanan yang disajikan
sesuai kebutuhan. Jika tiba-tiba Nvai Awa melihat cokelat
(yang tidak dihidangkan untuk beliau) dan ingin membawanya
pulang, karena kebetulan anaknya penggemar cokelat, maka
hal itu tidak diperbolehkan, karana cokelat tersebut tetap milik
tuan rumah. Nyai Awa juga menegaskan bahwa hidangan vang
disajikan Mbak Zahra hanya boleh dinikmati oleh Nvai Awa,

Ibnu BRajab dalam kitab al-gowdid memberikan contoh
tentang ibahah, termasuk salah satunya adalah agdun nikah.
Sebagian sahabat merasa ragi, apakah akad nikah térmasuk
agdu tamlik atan ibahah. Ada yangimengatakan bahwa snikah
merupakan agdu tamlif, namun fa juga ragn, apakah/tamlikul
ain, manfa'ah, atauvintifa’. Pandangan yang'mengatakan bahwa
menikah berarti akad kebolehan, untuk bersenang-senang

dengan farji, bukan memilikinya,

Selanjutnya Nyai Awa menjelaskan tentang perbedaan
antara izdiwaj dan milkul yamin. [zdiwaj harus melalui
proses akad nikah, sedangkan milkul yamin adalah hubungan
kepemilikan antara tuan dan budaknya yang bebas melakukan
apa saja. Adapun pendapat vang terpilih mengatakan bahwa
nikah merupakan akad ibahah, bukan tamlik,

Setelah kita memosisikan pernikahan sebagai akad ibahah,
maka dapal ditarik kesimpulan bahwa pernikahan bukan
akad untuk memiliki farji seorang perempuan, bukan pula

hak kepemilikan untuk memanfaatkan farji yvang mempunyai
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keterkaitan dengan penguasaan. Pernikahan memberikan
izin untuk melakukan hubungan seksual antara laki-laki dan
perempuan yang sebelumnya memang haram. Di sinilah letak
bahwa rumah tangga merupakan kerjasama dan bukan atas

dasar tukar menukar.

Izin Bersenang-senang

Setelah penjelasan nikah sebagaiakad ibahah tersampaikan,
Nyai Awa mengajak santri Mubadalah untuk<berpindah
pada permasalahan selanjuinya vaifu pemberian izin untuk
bersenang-senang. Perlu/dipahami bersama bahwa pemberian
izin bukan berarti hak bersenang:senang hanya dimiliki oleh
satu orang, akan tetapi pasangan suamiastri saling memberikan
izin dan mepipunvai hakwang sama untuk bersenang-senang

dan meragakan k;epu;uan.

Nyai Awa juga menjelaskan bahwa dalam pemberian izin
tidak berarti satu orang lebih berhak atas satu orang lainnya.
Hak bersenang-semang tidak bisa dimaknai dengan eksploitasi
dan penguasaan. Suami tidak boleh memperlakukan istri
semaunya sendiri, begitupun sebaliknya. Andaikata salah satu
di antara pasangan ada vang sedang sakit, maka pasangan
harus memahami dan tidak memaksa untuk melakukan
hubungan seksual. Bagaimana bisa seorang merasakan
kesenangan jika tubuhnva sedang sakit, sekali lagi Nyai Awa
menegaskan bahwa suami dan istri harus saling merasakan

kesenangan dalam istimfa’ ataupun berhubungan seksual. Nyai
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Awa menambahkan bahwa pusal dari rumah tangga adalah
istimta’ atau hubungan suami dan istri, oleh karenanya hal
tersebut perlu dikomunikasikan dan didiskusikan agar suami
dan istri bisa saling membantu dalam mencapai kesenangan

hingga mewujudkan kesakinahan,

Tema vang dibawakan oleh Nyvai Awa juga berhubungan
dengan mahar yang diberikan oleh suami kepada istri saat
melangsungkan akad nikah. Perlu dipahami, bahwa adanya
mahar dalam pernikahan bukanlah <sébagai alat, untuk
menukar dengan farji perempuan/isiri melainkan shadngah wa
nihlah (pemberian secara/suka rela, dari suami kepada dstri),
sebagaimana firman Allah dalam surah Ap-Nisa avat4:

o b ks 0 ol e o

Nvai Awa kemudian menceritakan kisah sahabat pada
zamanRasulullahisaw. Saatitu datang Seorang perempuan vang
menghibahkan dirinya kepada Rasulullah saw sembari berkata
“wahai Rasul, saya hibahkap  jiwa dan raga saya”. Namun
tidak ada respon hingga beberapa lama, baik dari Rasulullah
maupun para sahabat’ Kemudian ada seorang sahabat vang
merasa kasihan kepada perempuan tersebut, ia berkata “Wahai
Nabi, nikahkanlah saya dengan perempuan itu, jika engkau
tidak berkebutuhan untuk menikahinya”. Rasulullah merespon
dengan pertanyaan “Apakah kamu punya sesuatu untuk

melamarnya?. Laki-laki tersebut menjawab “Saya tidak punya
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apa-apa kecuali sarung”.

Seketika Rasul menegur sahabat tersebut, “Hei, jika kamu
menyerahkan sarungmu, lantas dengan apa kamu duduk?
Apa kamu mau bertelanjang? Carilah sesuatu!”. Sahabat
tersebul menjawab “Saya tidak menemukan apa-apa ya Rasul”,
Kemudian Rasul berkata “Carilah meskipin hanya cincin vang
terbuat dari besi!”. Sahabat tersebut masih keberatan, hingga
Rasulullah saw berkata “Apakab” kamu mempunyai sedikit
hafalan dari Al-quran?™. Sahabat meénjawab * Iya Rosul, saya
hafal surat ini dan ini (tidak'disebutkan surah apa vang dihafal)”.
Akhirnya Rasulullah saw berkata * Zawiwajna kaha bima ma’aka
minal guran (kamimenikahkammu dengan Al-Qur’an yang ada

dalam dirimu)™

Dari kisah “tersebut Nyai  Awa - menjelaskan bahwa
dengan membaca-surah dari Al-quran, seseorang sudah bisa
melangsungkan akadenikah: Hal ini menunjukkan bahwasanya
tidak ada pertukaran‘di dalam'mahar. Cincin yang terbuat dari
besi ataupun bacaan dari surah Al-Qur’an bukanlah alat untuk

menukar farji perempuan.,

Abu Dawud mteriwavatkan dari Ugbah bin Amir bahwasanya
“Khairunnikahi aisaruhul". Sebaik-baik pernikahan adalah yang
paling mudah dalam maharnya, pelaksanaannya (walimatul
ursy) dan perjalanan menuju akad nikah. Dalam riwayat lain
disebutkan “/nna adzoman nikahi barakaha aisaruhu mu'nan”,

Pernikahan yang paling besar keberkahannya adalah yang paling
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mudah maharnya. Sekali lagi Nyai Awa menegaskan bahwa
mahar bukanlah alat untuk mu'awadhah (tukar menukar antara

farji perempuan dengan laki-laki yang memberikan mahar).

Sebelum sesi diskusi, Nyai Awa memberikan kesimpulan
bahwa menurut Imam Syahi pernikahan adalah.aegdu ibakah,
saling menggauli, dan berkerjasama. Sepasang suami dan istri
harus tunduk dan patuh pada prinsip-prinsip pergaulan mulia
(husnul mu'asyarah) yang telah ditunjukkan oleh Al-Our’an dan

diajarkan oleh Rasulullah saw.

Sejumlah Pertanyaan dari Peserta

Nvai Awa telah ményampaikan materi dengan jelas dan
gamblang. Para santri Mubadalah sangat antusias, bahkan sudah
menuliskan pertanyaan-pertanyaan di room chat. Selanjutnya
moderator membacakan pertanyaan untuk’ dijawab oleh Nyai
Awa. Salah seovangisantri bertanya tentang hirah. Seringkali
ia mendengar bahwa fitrah perempuan selalu dikaitkan
dengan urusan domestiksdan reproduksi, seperti mengandung,
melahirkan dapmenyusui. Bagaimana dengan perempuan yang
harus berkegiatan atau bahkan bekerja di luar rumah seperti
petani, nelayan, dan’profesi yang lain. Nyai Awa menanggapi
bahwa fitrah perempuan terdiri dari menstruasi, mengandung,
melahirkan dan menyusui. Selain hal tersebul, bukanlah htrah
dari seorang perempuan. Jika ada perempuan vang bekerja
di luar rumah, maka hal tersebut tidaklah dilarang dan tidak

menyalahi fitrah dari perempuan.
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Pertanyaan berikulnya lenlang suami dan istri yvang belum
pernah berhubungan badan kemudian bercerai. Bagaimana
dengan laki-laki yang menarik kembali maharnya. Tentang
pertanyaan ini Nyai Awa kembali mengingatkan bahwa mahar
bukanlah alat untuk menukar farji perempuan. Maka tidak
sepantasnya laki-laki tersebut menarik kembali mahar yang
telah diberikan kepada perempuan, ‘karena mahar “adalah

pemberian secara suka rela.

Pertanyaan berikutnya tentang ‘mahar dengan ayat Al-
quran. Berdasarkan kisah yang telah dituturkan’olel NyaiAwa,
penanya menyimpulkan bahwa'mahar dengan ayat Al-Qur’an
menjadi opsi terakhir saatlaki-laki tersebut tidak memiliki apa-
apa. Seorang ulama berkata “Sebaiknya berilah mahar yang
baik kepadd istri, sebagaimana, Rasulullah SAW memberikan
mahar beberapa ‘ekar unta kepada Sayyidah Khadijah”. Penanya
ingin mendengar pendapal Nyai Awa lentang trend mahar
hafalan Al-Qur'an sekian juz, sementara laki-laki tersebut

masih memiliki sesuatu yang lain, selain hafalan Al-quran.

Menanggapi persoalan tersebut, Nyvai Awa menceritakan kisah
Abdurrahman bin Auf saat melamar putri Rasulullah saw. Dalam
sebuah riwayat.diceritakan bahwa ia membawa seratus ekor unta.
Saat itu Sayyidina Ali (diriwayatkan hanya membawa sebuah cincin
yang lerbuat dari besi) merasa khawatir jika Rasulullah saw lebih
memilih Abdurrahman bin Auf dan menolak lamaran Sayyidina

Ali. Namun ternyata Rasulullah saw memilih Sayvidina Ali dan
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menikahkan dengan putrinva, Sayyidah Fatimah Az-Zahra. Nyai
Awa juga mengingatkan kembali kepada para santri bahwa nikah
vang paling banyak berkahnya adalah yang paling mudah. Tidak
menjadi masalah jika seorang laki-laki mempunyai banyak harta,
namun ia memilih sesuatu vang menurutnya unik untuk dijadikan
mahar, seperti hafalan Al-Qur’an.

Pertanvaan selanjutnya tentang perémpuan yang sudah
rela menerima mahar dari pasangam’ namun orang tua dan
keluarganya belum rela, sebab rata-rata,mahar vang berlaku
di derahnya lebih tinggi nilainya dari) pada mahar vang
diberikan oleh laki-laki tersebut. Menvikapi persoalan iniNyai
Awa menghimbau kepada para santri agar kembali kepada
aturan agama. Apama, fidaklah mempersulity’' melainkan
mempermudah( Jika mahar yang berlaku di stiatu deerah jauh
lebih tinggi‘dari kemampuan pemberi maklar, maka kita harus
berani mendobrak dan kembali pada pedoman agama.

Diskusi berjalan sangat menatik dan dialogis. Pertanyaan-
pertanyaan dijawab ‘oleh Nyai’Awa dengan singkat, padat dan
jelas, Seorang penanya mengadu bahwa selama ini Pondok
Pesantren selalu dinilai cukup patriarki. Beberapa alumni
pesantren (laki-laki) cenderung menggunakan bahasa agama
sebagai sarana untuk menundukkan perempuan. Mereka
menganggap bahwa perempuan hanva sebagai makhluk kelas
dua. Penanya ingin mengelahui bagaimana cara Nyai Awa

memberikan pendidikan di pesantrennva sehingga santri

?4 Wi vl HMHTIH] :.:-_-I'...:'.:'_l'.:.'.l



laki-laki maupun perempuan adil gender, meskipun mereka
mengkaji kitab kuning.

Nyai Awa bercerita tentang pengalaman beliau saat
menjalani masa iddah sebab ditinggal wafat oleh suaminya.
Beliau diperbolehkan keluar rumah vang-masih dalam
lingkungan pesantren untuk mengajar di Madrasah Aliyah,
berbaur dengan santri laki-laki dan perempuan. Hal tersebut
sama sekali tidak menimbulkan permasalahan, berbeda dengan
saal beliau mengajar di Masjid (menggantikan, almarhum

suaminya untuk mengajar}

Banyak sekali yang memberikan ungkapan-ungkapan tidak
menyenangkan, baik itu dari keluarga maupun seldinnya. Dalam
keadaan seperti itu, beliau tetap bersikukub” untuk mengajar
santri laki<laki yang ada di Masjid. Menurtt beliau, selama apa
yvang kita ajarkan-adalah kebaikan maka tidak ada masalah
untuk melaksanakannya, Dari kejadian ini dapat diambil
kesimpulan bahwa Nvai Awa mengajarkan adil gender kepada
santrinya dengan‘memberikan uswah atau teladan. Beliau juga
mengajarkan bagaimana memperjuangkan suatu kebaikan,

tentunya dengan cara-cara yang baik.

Pertanyaan-pertanyaan masih bermunculan di reem chat.
Hal ni menunjukkan keantusiasan dan keseriusan peserta dalam
menggali sumur ilmu pengetahuan. Seoarang santri bertanva
tentang perempuan yang sudah dewasa secara fisik, mental

dan mandiri finansial. Apakah perempuan tersebut boleh
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menikahkan dirinya sendiri dengan menggunakan wali hakim,
sebagaimana laki-laki dewasa mandiri boleh menikahkan

dirinya dengan secrang perempuan.

Nyvai Awa mencerilakan tentang kisah Sayyidah Khadijah
saal menikah dengan Rasulullah SAW. Sayyidah Khadijah adalah
perempuan yang sudah jelas kedewasaan dap’kemandiriannya,
begitupun Rasulullah SAW. Nyai Awa/mengatakan bahwa
ada beberapa pendapat tentang kebolehan perempuan untuk
menikahkan dirinya sendiri. Madzhab, yang dipakal oleh
sebagian besar orang Indonesia adalah madzhab Syahi vang

ramah tﬂhadap perempuan.

Suasana diskusi semakin seru dan memaneing pértanyaan-
pertanyaan lain. Seoarang santri bertanya tentang konsep ladies
first yang sedang trend di Barat, Pemanya dingin mengetahui
bagaimana pandanganNyai Awa tentang hal tersebut. Mendengar
persoalan itu Nyai Awa auéngatakan bahwa hal tersebut lebih
erat kaitannya terhadap etika. Jika seseorang mendahulukan
perempuan kerena menganggap ia adalah makhluk yang lemah,
maka hal itu“tidak sepatatnva dilakukan. Namun jika untuk
menghormati, seperti mendahulukan perempuan yang sedang

hamil untuk duduk’di bus, hal itu diperbolehkan,

Pertanyaan masih mengalir dari para santri Mubadalah.
Seorang santri bertanya tentang penentuan mahar. Apakah
mahar ditentukan oleh calon suami sendiri atau calon istri

vang melibatkan wali terkait nominaloya. Sekali lagi Nyai
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Awa menegaskan bahwa mahar bukan alat untuk menukar.
Berdasarkan kitab Mamba’ sa'adah, mahar ditentukan oleh
suami, Boleh saja kita mengikuti adat istiadat yang sudah
berlaku terkait nominal mahar, namun alangkah lebih baik jika

kita mempraktikkan apa vang sudah diajarkan oleh agama.

Pertanyaan terakhir tentang bagaiméana cara menyikapi
laki-laki yang berpandangan bahwa perempuan adalah makhluk
yang multitalenta. Perempuan dapal mengerjakan lebih banyak
daripada laki-laki sehingga mendapatkan lebih banyak peran
dalam pekerjaan rumah tangga. Nyai Awa meénjawab defigan
singkat bahwa kunci/pernikahan”adalah® kemunikasi yang
baik. Komunikasi ini dapat dilakukan sebelum melaksanakan
pernikahan, bagaimana' suami dan istri menjalani kehidupan

rumah tangganya,
Nyai Awa menutup diskusidenganmembaca puisi karyanya:
Habis gelapy bermakna kebodofian
Terbitlah terang bermakna berpengetahuan
Kartini perempuan mutamaddina
Kartini pelopor perempuan dalam kesetaraan

Kariini perempuan pemberontak kelemahan dan

ketidakberdayaan
Kartini penggerak perempuan

Karilini pﬂmr'.{'i r perempuan
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Kartini pembela hak perempuan

Kartini milik perempuan yang punya keinginan semangat
perjuangan, kegigihan untuk setara tanpa menghilangkan

tangpungjawab sebagai perempuan

Konco Wingking

Jangan kau sebut aku konco wingking

Karena ibuku tak mengenalkankuhal demikian
Perempuan itu pendamping yang ada di samping
Perempuan itu berkiprah pada posisi yang setava

Kehadirannya bukan sebagai pelenghap ataw penyempurna
belaka

Karena perempudn punya tubuh dan jiwa sendiri disertai
nafsufuga akal

Walaupun beda takar tapt bukaw berarti perempuan pemilik
setengah akal

Tak perlu pisaw, punting atau senjata tajam untuk

melakukan bunuh diri

Cukup mental yang tak mau dibangun, karakter yang
merapuh, dan mengizinkan berhenti di satu titik
keterpurukan

D situlah kamu sudah mati



Nvai Shoii Puji Astiti:

Diskusi

Penulis: Sulma Samkhaty

Surakarta dengan mengambil jurusan Bimbingan Konseling
Islam. Tidak berhenti sampai di situ, Nvai Shofi kembali
melanjutkan studi strata keduanya di Pergurvan Tinggi UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta dengan program studi yang
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linear, vaitu Bimbingan Konseling Islam. Gelar magister ini
mengantarnya menjadi dosen di IAIN Surakarta dan IAIN

Salatiga.

Nyai Shofi juga menjadi kontributor Mubadalah TV pada
program Curahan Hati Suami Istri, kontributor Mubadalah.id,
dan kontributor Swararahima. Tidak hanya itu, Nyvai muda ini

juga pendiri Pesantren Online Tashhyatu-l-Qulub.

“Jujur, saya deg-degan ya ini, dit antara para narasumber,
saya yang paling muda, dari segi atsia dan davi segi pengalaman,
tentunya”, kata Nyai Shoh membuka kegiatan. Suatu ungkapan
rasa hormat kepada para narasumber lain wang lebih senior,
tidak mengangrap dirinya tinggi dan/lebth pintar meski
segudang prestasi telah ia waih. la _menyatakan” bahwa para

narasumber lain merupakan gurtnya hingga saat ini.

Nyai'Shoh berterimakasih Kepada Mubadalah,id dan Kang
Fagib'yang telah memberikannya kesempatan untuk mengelola
sdatu program Mubadalah TV dengan tajuk “Curahan Hati Suami
Istri”, juga sebagai narasumbeér di kelas intensif Ramadhan yang
diadakan oleh Mubadalah.id. Nyai Shofi melihat kesempatan ini
sebagai peluang untuk terus belajar, sehingga dengan senang
hati ia menerima-tawaran itu. Senang belajar, begitu kesan vang

saya tangkap dari sosok nyai muda Shof.

Nyvai Shofi  bercerita sedikit tentang pengalaman

pernikahannya. Ia hanyva mengenal calon suaminya selama satu
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pekan, dan dalam kurun waktu sebulan keduanya resmi menjadi
suami istri. Hal-hal yang membuat Nyai Shofi menerima
pinangan itu adalah, perkenalan dari laki-laki itu bukan untuk
main-main, melainkan untuk menikah, dengan membina
rumah tangga vang tidak serumah dengan orang (ua maupun
mertua. Laki-laki itu juga tidak melarang’ Nyai Shofi untuk
mengaktualisasi dirinya pasca menikah; dan menurut laki-laki
yang kini menjadi suami dari Nyai Shoh, pekerjaan rumah
tangga tidak memiliki jenis kelamin, maka akam senantiasa

dikerjakan bersama.

Pernikahan adalah Akad Bersama

Hingga tibalah waktu /pembalasan tema Muasyarah
bil Ma'ruf pasangan suami istri menurut kitab Manba' as-
Sa'adah. Nyai Shoh ‘memulai dengan mémbaca teks asli dari
kitab 7itu, menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia,
dan memberikan pandangannva’ terhadap apa yang tertulis
pada kitab tersebuts *Pernikahan adalah akad bersama, dan
kerjasama antara laki-laki‘dan perempuan. Diharuskan kepada
kedua belah pihak baik laki-laki maupun perempuan untuk
berkomunikasi, saling bermusvawarah, saling berperilaku yang
baik atas.dasaf prinsip-prinsip relasi yvang baik. Dengan saling
mencari kerelaan dan saling tolong menolong, juga saling

memahami,” paparnya.

Menurut Nyai Shof, pernikahan merupakan komitmen

saling bekerjasama antara suami dan istri. “Bukan komitmen
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suami saja, atau komitmen istri saja, karena keduanya kan sudah
menikah,” katanya. Maka, wajib bagi keduanya, untuk saling
berkomunikasi, saling bermusyawarah, perihal vang terjadi di
antara keduanya. Bahkan, jika dalam pasangan itu ada satu
pihak yang cenderung tidak banyak bicara, maka pihak yang
ekspresil lah yang mesti mengambil inisiatif dengan memulai
komunikasi lebih dahulu. Karena sosok yang pendiam bukan
berarti tidak memiliki keinginan apapun dan juga tidak berarti

tlidak dapat diajak berkomunikasi sama sekali

Nyvai Shofi memberikan “contgh,«jika pihak vang aksif
dan ekspresif dalam hubungan fadalah perempuan, smaka
dia dapat memulai komunikasi musvawarah dengan’ kalimat
seperti ini: “Fah, sebaiknya di dalam velast keluarga alau di
dalam pernikalian, wrusan domestik dilakukan oleh siapa? [ika
sama-sama bekerja, bagaimana™ Akan menjadi lebih baik jika
kalimat”ini diutarakan sebelum menikah, namun jika masa
perkenalan sebelum menikah terbilang sangat singkat, maka
kalimat ini dapat juga, disampdikan setelah menikah. Karena
poin terpentingnva adalah/membangun komunikasi di antara

kedua belah pihak, yakni laki-laki dan perempuan.

Mengapa hal/itu lantas menjadi penting? Nyai Shof
menegaskan bahwa melalui komunikasi awal, relasi pernikahan
anlara suami istri akan menjadi semakin kuat. Hal ini jugalah
yang akan mewujudkan konsep keluarga vyang sakinah,

mawaddah, rafmah, barakah dan maslahah. Karena relasi



dalam pernikahan harus berdasarkan prinsip relasi vang baik
dan pergaulan yang mulia, saling ridha, saling bermusyawarah,
saling tolong menolong dan saling memahami. Tidak ada yang

tersakiti atau menyakiti untuk kesenangan salah satu pihak saja.

“Insya Allah dalam relasi keluarga, jika di-dalamnya telah
terdapat sikap saling memahami dan saling berkomunikasi,
maka permasalahan apapun di dalam’keluarga, hasilnya tetap
merupakan kebaikan dan membawa keberkahan bagi keluarga

itu”, tukas Nyai Shoh dengan penuh Ssemangat.
Al-Qur'an bahkan sudah menjelaskan bahwasanya relasi

mu'asyarah bi-I-ma'rufantara suami istri sangatlah perlu untuk
diterapkan dalapt’ kehidupan berkeluasga. Pada Al-Qur’an
Surat An-Nisa”: 19 tertulis
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Nyai Shofi -~ kemudian mengartikan kalimat wa
‘wasyiruuhunng, “bi-l-ma'runf dengan metode mubadalah,
sehingga artinya menjadi *... dan saling perlakukaniah pasangan
kalian, yaitu sudmi dan istri dengan cara yang baik ..”. Hal ini
menjadi menarik karena dalam teks Al-Our’an yang semula
merupakan kalimat perintah, dengan laki-laki sebagai subjek
dan perempuan menjadi objeknya. Namun, dengan metode
mubadalah yang disampaikan oleh Nyai Shof baik laki-laki



maupun perempuan jadi mempunyai porsi yvang sama dalam
pandangan kontekstual ayat tersebut, yakni sama-sama menjadi

subjek dan objek sekaligus.

Aval kedua vang dibahas oleh Nyai Shoh adalah ayal 233
Surat Al-Bagarah, vakni:
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Pada kalimat “..fa in araada fishaalan ‘an laraadhin
minhumaa wa tasyaaiwurin...”, vang artinya “..apabila keduanya
ingin menyapih dengan persetujuan’ dan permusyawaratdn

2

antara keduanya..”", Nvai Shofi menjelaskan” bahwa dalam
urusan menyapih anak, harus melalui proses komunikasi dan
musyawarah antara kedua belah pihak, vakni suami dan istri.
Hal ini dilakukan tidak lain untuk ‘mencari kébaikan bersama
dalam proses penyapihan anak, Sehingga apapun yang nantinya
akan terjadi dalam masa penyapihan anak, tidak akan menjadi
dosa bagi keduanya, karena telah melalui kesepakatan, kerelaan,

dan musyawarah bersdama antara suami dan istri,

Avat ketiga vang dibahas oleh Nvai Shoh adalah ayat
232 Surat Al-Bagarah; vaitu:
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Nyai Shoh menggarisbawahi ayal tersebut pada kalimat
“..idzaa taraadhan baynahum bi-l-ma’runf..”, yang artinya *
apabila telah terjalin kecocokan di antara mereka dengan cara
yang baik..”, yakni dalam perkara pasca perceraian suami dan
istri, maka jika mantan istri telah menemukan calon suami
dimana keduanya sudah saling cocok, chemistry keduanyanya
sudah pas, maka mantan suami dari perempuan itn, tidak
diperbolehkan untuk menghalang-balangi ataupun menentang
hubungan mantan istrinya tersebutl dengan lakilaki calon

suaminya,

Ayat keempat yang dibahas 6leh NyaiShofi adalah ayat
21 Surat Ar-Ruumgvang berbunyi:
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Kalimat “...[itaskunuu ilayhga..” yang artinya “..agar kamu
merasa tenteram bersamanyas” dibahas oleh Nyai Shoh dengan
mengrunakan sudul pandang mubadalah atau kesalingan.
Menurutnya, tanpa adanya pasangan baik suami maupun istri
dalam sebuah relasi keluarga akan menjadikan hidup kurang
tenteram atatl kurang ayem. Maka, agar hidup menjadi lebih
tenteram dan ayem dibutuhkan pasangan vang dapat diajak
bekerja sama untuk saling berelasi dengan baik.

Pada tafsir Mafaatihu-I-Ghaib karya mufassir kenamaan,



Fakhruddin Ar-Razi, dinyatakan bahwa kala aezwaaej berarli
pasangan, sedangkan kalimat litaskunuu ilayhaa adalah upaya
untuk saling memberikan ketenteraman dan ketenangan
di antara keduanya. Maka, jika salah satu pihak baik suami
atau istri tidak dapal memberikan ketenangan, ketenteraman
dan kenyamanan satu atas lainnya, perlu diambil tindakan
komunikasi di antara keduanya untuk/memusyawarahkan
bersama seraya mengingal kembali apa vang menjadi tujuan

mereka menikah.

Avat kelima yang dibahag oleh, Nyai Shoh adalaly ayvat 2
Surat Al-Maidah, yang berbunyi
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Pada ayat ini, Nyai'Shofi menitikberatkan pada kalimat “...

wa ta'aawanun ‘ala-fbirr wad-tagwaa...” yang artinya “...saling
tolong menolonglah kamw’ pada kebaikan dan ketakwaan..”.
Hal ini, sangat jelas imenerangkan bahwa relasi suami dan
istri adalah relasi tolong menolong di dalam kebaikan. Saling

membantu, saling mensukseskan aktualisasi keduanva dalam
merealisasikan harapan keduanya.

Dan aval keenam yang dibahas oleh Nyai Shoh adalah ayat
187 Surat Al-Bagarah, yakni
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Pada avat ini, kalimat “.. hunna libaasun lakum wa antum
libaasun lahun..” adalah kalimat vamg disoroti oleh Nyai
Shofi berdasarkan Kitab Manba’ as‘Sa'adah, yang artinya *
mereka (perempuan) adalah pakaian bagimu dan kamu adalah
pakaian bagi mereka...”. Saal'istri diwmpakan sebagai pakaian
bagi suami dan juga sebaliknya, suami adalah pakaian bagi
istri, maka keduanya‘harus saling menghangatkan, ntelindungi,
dan menutupi kekurangan pasangannya, sebagaimana fungsi

pakaian pada’umumnya.

Saat” membahas ayat imi, \Nyai Shofi tiba-tiba teringat
perkataan Buya ‘Husein Muhammad dalam hal pernikahan.
Kalimat “Kau adalah aku vang dain atau aku adalah kau yang
lain® yang secarar fidak lapgsung mengartikan bahwa suami
dan istri adalah sebuah kesatuan yang utuh, yang tidak dapat
dipisahkan satu atas lainnya. Maka, ketika suami atau istri
mendulang kesuksesan baik dalam ranah publik atau ranah
keluarga, sesungguhnya kesuksesan itu bukanlah karena upaya
dia seorang, melainkan karena peran dan kesaalingan bersama

antara suami dan istri.

Nyai Shoh kembali mengingatkan bahwa kesalingan atau



mubadalah adalah sebuah prinsip dalam pernikahan. Maka
semua ayat Al-Qur'an maupun nash hadits vang berkaitan
dengan pernikahan atau hubungan antara suami dan istri,
ditafsiri dan dipahami secara mubadalah. Hal ini dimaksudkan
agar kemaslahatan dan kebahagian dalam kehidupan berumah
tangga dapat dirasakan bersama, suami dan istri, bukan salah
satu dari keduanya saja. Karena konsep muibadalah senantiasa
mengajak pada keseimbangan alau keselaraan anlara suami
dan istri atas dasar relasi yang baik yakni saling memahami,
saling tolong menolong, saling mengoatkan dengan tujuan

mencapai kemaslahatan berSama.

Sebenarnya ada hdl menarik dari keenam ayal yang telah
dibahas oleh Nyai’Shofi, Dengan melilat“énam Kutipan ayat
di atas, ada sebuah Kesamaan pela pada perlakuan antar
pasangan suamie istri, »vaitu Komwnikasi’ Dalam hubungan
biologis antara suami dan istil, memerlukan komunikasi yang
baik dari keduanya. Dalam hal menayapih anak, perlu kerelaan
dan musyawarah, yang merupakan bagian dari komunikasi.
Bahkan setelah perceraian erjadi, masing-masing suami istri
tidak boleh menghalangi mantan pasangannya untuk menikah
kembali dengan pasangan baru yang dirasa cocok. Hal itu juga

tidak akan terjadi tanpa adanya komunikasi.

Selanjulnya penjelasan bahwa pasangan suami istri ada
untuk saling memberikan rasa tenteram, tenang, dan nyaman

juga tidak mungkin dapat terwujud jika tidak ada komunikasi
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yang baik dalam memulainva. Juga perintah Allah untuk
saling tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan pun
memerlukan komunikasi yang baik dalam upaya realisasinya.
Dan pada ayat keenam yvang dibahas oleh Nyai Shoh, tentang
perumpaan suami istri adalah pakaian bagi pasangannya,
pakaian vang menghangatkan, melindungi, dan' menutupi
dari semua kekurangan juga tidak akan dapat terwujud tanpa

adanya komunikasi yang baik di aptara suami dan istri.

Kang Faqih, dalam kitab Manba' as-Saadah juga
memberikan contoh pemafsiran cafas hadis Nabi terkait
pemilihan calon istri. Disebutkan bahwa perempuan/dinikahi
karena empat hal, yaitu kegantikannya, hartanya, nasabnya, dan
agamanya. Dap’penekanan pemilihan ita ada pada agamanya,
karena akhlaknya Kemungkinan besar lebih baik dan dapat
dipertanggungjawabkan. Nyai Shofi mangatakan bahwa hadits
ini juga dapatdipahami secara mubadalah bagi para perempuan

dalam memilih calopesuami.

Nyai Shofi ménambabkan, dengan menitikberatkan pada
poin agama, akhlak“dan tanggungjawab, maka mudharat
atan,_keburukan yang ada pada keluarga dan pernikahan
akan dijauhkan, Sehingga, relasi dalam keluarga, relasi
suami istri, relasi pernikahan akan selalu didekatkan pada
kebaikan. Sembari bergurau, Nyai Shoh berpesan bagi para
single atau jomblo yang hadir dalam kelas intensif Ramadhan

Mubadalah, baik vang berada dalam ruang zoom, atau yang

Vienvelam) Tolaga webiahaglaian Bg



mengikuti streaming melalui Facebook Mubadalah.id dan kanal

Youtube milik Swara Rahima, untuk mencari ilmu bekal-bekal
penﬂkahan.

Setelah sesi diskusi dan tanya jawab dibuka oleh moderator
acara, seorang peserta kelas intensif Ramadban. berlanya
perihal ruang lingkup relasi mubadalah pada’ pasangan suami
istri, yang dengan segera dijawab oleh Nyai Shoh bahwa relasi
mubadalah pada suami istri, selain méncakup pasangan suami
istri itu sendiri, juga masuk di dalamnyarelasi terhadap anak,
keluarga masing-masing pihak, dan masyarakat sekitar vang

bersosial dengan mereka.,

Hal ini berkaitanerat dengan pernvatdan bahwaterkadang
anak memiliki calon pasangan dan ‘orang tua juga tengah
menyiapkan €alon ‘bagi sang ‘anak. Hingga terjadi kasus
ketika anak merasa eocok namun orangAua tidak cocok, dan
sebaliknya. Di sinilah relasi mubadalah atau kesalingan perlu
diterapkan. Anak perluberkomunikasi dengan orang tua perihal
calon yang ia punyai; begitu juga dengan orang tua hendaknya
mendengarkannya, sebelum akhirnya turut mengenalkan calon
yang akan dikenalkam pada anaknya. Saling berkomunikasi,
bermusyawarah, berdiskusi, mendengarkan, dan memahami
akan membuat proses pemilihan pasangan bagi sang anak
didasarkan pada kerasionalan, bukan semala karena cinta bulta.
Karena sejatinya (ujuan anak maupun orang tua adalah sama,

yaitu bahagia dan membahagiakan dalam pernikahan kelak.
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Beberapa peserta kelas menanvakan perihal kata “sekufu”
dalam menentukan pasangan, pernikahan dengan muallaf,
bahkan pernikahan beda agama. Nyai Shofi sendiri menyatakan
bahwa sekufu tidak serta merta dilihat dari strata sosial, harta
dan pendidikan. Sekufu berdasarkan konsep mubadalah,
kata Nvai Shofi, adalah kesamaan frekuepsi pemahaman dan
penyikapan, terhadap realita permasalahan kehidupan vang

ada.

Namun, kesamaan agama, keyakinan dan kepercayaan
akan membuat mudharat dalam kehidupan rumah tangga lebih
sedikit. Setidaknya, dengan kesamaan agama, akan membuat
ibadah lebih mudah karena dapat dilikukan bersama-sama
dengan beriringan. Iniimembuat pasangan yang merupakan
muallafl dapat diterima dengan mudah, daripada yvang berbeda
kevakinan. Karena e¢alam realita, perbedaan keyakinan akan
melahirkan ke-mudharatan yang lebih banyak.

Pertanyaan seputar kesalingan masih terus bermunculan
dari para santri mubadalah peserta kelas intensif Ramadhan,
baik tentang perkara stsynz vang selama ini hanya disematkan
pada perempuan, hingga persoalan keberpihakan calon suami
pada nikah sif dan kesalingan dalam rumah tangga pelaku
poligami. Nyai Shoh menanggapi bahwa nusyuz tidak hanyva
berlaku bagi perempuan saja, melainkan berlaku pula bagi laki-

laki.

Terhadap nikah siri, Nyai Shof tidak menganjurkannya,
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meskipun diperbolehkan. Hal ini karena akibat dari nikah siri
akan membawa mudharatlebih banyak daripada maslahah dalam
kehidupan rumah tangga. Maka, jika telah siap untuk menikah,
lebih baik menikah secara sah, atau terus meningkatkan kualitas
diri hingga bertemu jodoh yang sekufu. Setali tiga vang dengan
poligami, vang secara realita juga lebih banyak menimbulkan
mudharat daripada maslahah. Bagi pelaku poligami, hendaknaya
benar-benar mampu berlaku adil terhadap semua istriya, baik
dari nafkah lahir dan batin, serta sélasi suami pada semuanva

istrinya,

Sesi diskusi menjadi makin seru ‘tatkala ‘seprang santri
mubadalah bertanva, /bahwa, petempuan. mandiri dan kuat
sering membuat laki-laki takut untuk menikahinyva, Menurutnya,
perempuan mandiri_seakan tidak «tahu diri bahkan menjadi
tidak hormat kepada suaminya, §ehingga mudah baginya untuk
melepas suaminya. Hal ini seréra direspon dengan cerdas oleh
Nvai Shoh, “Ketika pondasi’ prinsip-prinsip relasi suami istri
dalam keluarga sudah -koat dan kokoh, hal semacam ini tidak

perlu terjadi”.

Kuncinya, kembali pada komunikasi dan prinsip relasi
suami istrizdalam Keluarga. Dimana komunikasi, musyawarah,
dan diskusi antara suami istri hendaknya dilakukan di waktu
dan tempal yang lepat, sehingga hasil dan keputusan yang
diambil dan disepakati oleh keduanya benar-benar didasari

kerelaan untuk maslahah bersama.



Persoalan nafkah dalam relasi pernikahan suami istri
menjadi hal yvang paling banyak ditanyakan oleh peserta kelas
intensif Ramadhan. Dan dengan penuh kesabaran, Nvai Shoh
menyimak setiap pertanyaan yang diajukan dan menjawabnya
dengan penjelasan yang gamblang dan mudah dimengerti. Saat
Nyai Shofi diminta pendapatnya atas jargon *Uang suami adalah
uang istri, dan vang istri adalah milik pribadi istri”, patungan
penghasilan dari suami dan istri wnluk memenuhi kebutuhan
hnansial dalam rumah tanggd, hingga kiat membicarakan
persoalan nalkah sebelum menikah. Kesemuanya dijawab Nvai
Shoh berdasarkan kunci'mu’asyaraf bil ma’rif pasangan suami
istri, yakni komunikasi, musyawarah, dan diskusi.

Jika seoramg istri (telah dimampukan uwiatuk memenuhi
kebutuhan finansialuyva sendiri, danrela jika suaminya tidak perlu
memberikan nafkal fnansial padanya, boleh saja dilakukan,
Namun tetap harus diawali dengan’komunikasi yang baik dari
keduanya. Tapi, jika-ternyata istri tidak dalam keadaan yvang
mampu untuk méneari nafkah, maka kewajiban suamilah untuk
menafkahinyaialu, apabila kedua suami istri telah bersepakat
umiuk saling menginr atau patungan dari penghasilan mereka
untuk memenuhi kebutuhan finansial rumah tangga, hal
itu boleh saja dilakukan, karena sudah terjadi kesepakatan
bersama sebelumnya. "Ada kiat dalam membicarakan masalah
hnansial sebelum berkeluarga. Mulai dari diskusi berdasarkan

studi kasus atau realita yang paling sering terjadi dalam rumah



langga lerkail persoalan natkah,” imbau Nyai Shoh.

Sebagai pernvataan pamungkas, Nyai Shofi menekankan
bahwa dalam relasi, baik keluarga, antar pasangan, bahkan
masyarakat, hendaknya letap mengutamakan konsep dan prinsip
mubadalah atau kesalingan. Dan saal melakukan-kemunikasi,
hendaknva dilakukan dengan menyesuaikan kondisi arang
yang diajak berkomunikasi. Untuk itu, lakukan komunikasi di
wakiu dan tempal yang tepat. Juga,dalam relasi hendaknya
selalu menerapkan saling memahami, saling tolong menolong,
dan saling membantu. Namun, saat kita telah hérniat untuk
membantu, jangan sampaihal itu/berada di luar kemampuan
kita. “Budayakan musydwarah, jangan cepal berburuksangka,”

pungkasnya.
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Nvai Siti Rofiah:

saling tolong-menolong.

“Jadi kalau kita boleh setuju, suami dan istri itu harus punya
visi dan misi vang sama vaitu bersikap lemah lembut, saling
menghargai, dan saling menghormati. Sikap ini menjadi yang
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utama, vang dapal dipraktikan di dalam rumah langga,” kata
Ibu Nyai Rohah, narasumber dalam pengajian kitab Manba’
as-Sa'adah di Kelas Intensif Ramadhan, vang digelar oleh
Mubadalah.id, Fahmina Institute, dan Rahima, pada Jumat, 23
April 2021

[bu Nvai Rofiah menilai, sikap lemah lembut dan saling
menghormati ini menjadi sangat penting untuk dijalankan
bagi suami dan istri, sebab selama ini‘yang terjadi di sebagian
masyarakat adalah para istri yang selalu diminta tunduk
dan hormat kepada suami. Padahal, jika kita melibat “dengan
kacamata adil gender, suami pun“sebaiknya bersikap lemah

lembul dan menghormali istrinya.

“Pada hakikatnya suami.maupup ‘istri adalah sama-sama
sebagai manusia yang sama. Maka masing-masing di antara
mereka hatus saling menghormati dan saling memanusiakan,”

LCAPTIVA.

Dalam prinsip saling memanusiakan, Islam memandang
bahwa perempuan diciptakan sebagai manusia yang utuh,
dan sebagai subyek vang sama-sama seperti laki-laki. Bahkan
perempuan juga memiliki entitas, integritas dan kepribadian
yang sama -seperti laki-laki, yaitu yang dimuliakan dan
dihormati. Sebagaimana firman Allah dalam 0S. al-Hujuraat
49:13:

Gl
[T e s Pler »r 4 LT # oDw odr)oes - .l'-\.-l'J_

gﬁ Fey u.uJLF}:@ Bl 55 }E;t;llu-uwt

_.-

gEl Wi vl HMHTIH] :.:-_-I'...:'.:'_l'.:.'.l



i
“Wahai manusia, Kami ielah ciptakan kalian semua dari
laki-laki dan perempuan, lalu Kami jadikan balian bersuku-suku
dan berbangsa-bangsa, agar kalian saling mengenal satu sama
lain. Sesungguhnya yang paling mulia di sisi-Allah adalah yang
paling bertakwa. Sesungguhnya Allah it Maha Tahu dan Maha
Mengerti.”

Maka, sebagai makhluks vang (sama-sama’, memiliki
kemuliaan di sisi Allah SwigSuami maupun istridilarang untuk
merendahkan dan mendiskriminasi. Melainkan, bagaimana
suami dan istri menjadi patner dalam membina rumah tangga,
yang tugasnva, Satu dengan yang lain saling”melayani dan

melengkapi.,

“Saling melayani itu baleh; yang”tidak boleh itu kalau
salah satunyaumelayani teris, yang’satu dilayani terus, nah itu

namanya dominasi,” ungkapnya.

“Saya itu Sering mendengar, halah wong wedok it ngerti opo
sih, ra usak mely-melu (perempuan tahu apa sih, tidak usah ikut-
ikut). Perkataan itw sebetulnya merendahkan dan menganggap
bahwa peremptan itu tidak tahu apa-apa. Nah, itulah yang
tidak boleh, karena itu akan menyakitkan, dan tidak sejalan

dengan ajaran agama Islam,” tambahnya.

Oleh karena itu, Ibu Nyvai Rofiah mengingatkan bahwa

Islam adalah agama vang mengajak untuk jangan sekali-sekali
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merendahkan, menghina manusia, baik ilu kepada laki-laki

maupun perempuan,

“Nabi Muhammad Saw adalah teladan yang baik bagi kita
semua. Beliau adalah Nabi yang memiliki akflakul karimah
(akhlak yang baik, yang mulia), sikap yang lemah-lembul dan
perilaku vang penuh kasih sayang, Dan Nabi itu merupakan
sosok yang tidak pernah berbuat kasar-apalagi berbuat keji
kepada semua manusia. Inilah yang Marus kita contoh,” tegas

Ibu Nyai Rohah.

Siti Rofiah: Terbiasa di Lingkungan Homogen

Begitu fasih Nyai” Siti, Rofiah menjelaskan mengenai
pernikahan yang adil gender: Sebelum melanjutkan pembahasan,
mari kita mengénal lebih jauh Siti Refiah, kelahiran Salatiga
6 Januari 1986. Seorang Nyai yang masih muda. Sejak usia
delapantahungRohah kecil dititipkan di'sebuah pesantren milik
sahabat ayahanda, vaitu Pendok Pesantren Putri Masyitoh, di
Kota Salatiga. Ia melanjutkan sekolah ke Madrasah Tsanawiyah
Banat NU Kudus sekaligus sivantri di Pondok Pesantren Putri-
Putris NU Al-Mubarokah Kudus, sebelum meneruskan ke
Madrasah Alivah Al-Muayyad dan nyantri di pondok pesantren
Al-Muayvad Surakarta.

Terbiasa hidup dalam lingkungan homogen, Rohah sempat
mengalami kegelisahan ketika bertemu dengan komunitas lintas

agama dan wacana-wacana baru yang tidak pernah ia temui



di pesanlren, yaitu ketia ia menempuh pendidikan sarjana di

Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang.

Aktivistasnya bermula dari sini. Ia bergabung di Lembaga
Studi Sosial Agama (eLSA), sebuah lembaga yang memiliki visi
menegakkan demokrasi di atas basis pluralitas-agama, etnis,
ras dan gender. Di Lembaga ini, Rohah belajar menulis dan
terlibat dalam berbagai advokasi kelonipok minoritas, termasuk

minoritas agama.

Ketertarikannya pada kajian hukum;gender, dan perdamaian
menuntunnya mengambil’kembali studi SI di ¥akultas Hikum
Universitas 17 Agustus (UNTAG) 1945 Semarang, kemudian S2
Magister Ilmu Hukum di UNDIP Semarang, serta S2 Kajian
Konflik dan Peérdamaian.di Universitas Kristen Duta Wacana

Yogvakartd,

Saat iniy selain masih/aktif di el’SA dan menjadi pengajar
Iimu Hukum di Fakulfas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo
Semarang, Rohah “mengabdi di pesantren vang didirikan
almarhum ayahanda, Pondok Pesantren Tarbiyatul Islam Al-
Falah Salatiga: Kepergian ayahanda vang begitu mendadak 5
tahunsilam menjadi momentum penvadaran tentang pentingnya
kepemimpinan perempuan di pesantren. Kini, pesantren Al-
Falah dipimpin oleh seorang perempuan, yakni Ibunda tercinta,

Nyai Hj. Latifah Zeemri.
Di Al-Falah, kesetaraan bukan sekadar wacana, tapi



diteladankan dan dipraktekkan sehari-hari. Ke depan, Rohah
bercita-cita, santri-santri nusantara menjadi generasi kaya
ilmu yang berperspektif keadilan, sehingga kemaslahatan yang
menjadi tujuan Islam bisa dirasakan oleh semua orang, tidak

lerkecuali bagi para perempuan.
Akhlak yang Baik

Bekal pengetahuan dan pengalamanNyai Siti Rohah menjadi
pijakan baginya untuk memandang segala persoalan secara
komprehensil, termasuk berbagai masalah dalam pernikahan,
Landasan utamanya tetaplabakhlak yangbaik. Menurut ia, satu
indikator orang yang beriman adalah akhlak yang'baik, dan itu
ditekankan dalam kitab Manba’as-Sa'adal karva Kang Fagih.
“Akhlak itu kan artinya bagaimana kita/memperlakukan orang
lain dengan sébaik-baiknya. Termasukkepada perempuan (istri,
ibu, anak perempuan, bibi dan perempuan lainnya),” katanya.

Dalam sebuah hadis, ‘Nabi /Muhammad 5Saw pernah
menyatakan denganotegas bahwa “Sesungguhinya orang yang
paling aku sukaiydan paling dekat tempatnya besok di hari kiamat
itu adglah orang yang baik athlaknya. Dan orang yang tidak aku
suka itu orang yang banyak bicara.”

Hadis tersebul merupakan gambaran tentang belapa
Rasulullah Saw menyukai orang-orang yvang memiliki akhlak
vang baik. Termasuk ketika di dalam rumah tangga, akhlak

suami kepada istri, dan istri kepada suami sebaiknya harus
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sama-sama memiliki akhlak dan perilaku vang baik.

“Rasulullah itu menyukai orang-orang yang mempunyai
akhlak vang baik. Jadi kalau ada suami yang memiliki akhlak
buruk terhadap istrinya, maka dia tidak akan disukai oleh
Rasulullah, begitupun sebaliknya akhlak istri-kepada suami,”
jelas Ibu Nvai Rohah.

Selain itu, Ibu Nyai Rohah juga berpesan, sebagai seorang
muslim, dilarang untuk merendahkan dan berbuat kedzaliman
kepada seluruh umat manusia, baik itw kepada perempuan
maupun laki-laki. Sebab, dalam' proses ‘pencipataannya,
perempuan maupun laki-laki diciptakan sébagai cipataan yang

terhormat.

“Bisa mengambil  makna hahwa kita penting untuk
senantiasda bebual baik kepada pisangan kita jangan sampai
merefidahkan, menghina baik kita sebagai istri maupun suami.
Tapi bagaimana untuk sama-sama saling memanusiakan, saling
menghargai, sehingga'menjadi keluarga vang maslahah, yang
kebaikannya. bisadinikmati, bisa didapatkan oleh seluruh
angeota keluarga,” ujar Ibu Nyai Rofiah menutup paparan.

Sejumlah Pertanyaan: Dari Foto di “Medsos™ hingga
KEDRT

Pemaparan Nyai Rofah rupanya memancing sejumlah
pertanyaan di benak para peserta diskusi. Hal itu tampak

dalam sesi tanva jawab, ketika beberapa santri Mubadalah
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begitu antusias bertanya.

Saya Angelika. Begini Bu, akhir-akhir ini suami saya tidak
membolehkan saya, bahkan sampai mengancam, agar saya tidak
mengunggah foto di media sosial. Suami saya memberikan alasan,
dia khawtir foto tersebut akan disalahgunakan oleh-orang lain,
Padahal sebelum kami menikah, tidak pernall terjadi apa-apa.
Dengan perlakuan aneh yang dilakukan” oleh suwami, sebapai
seorang istri merasa hak kebebasaan sayd terambil. Bagaimana sih

cara menolak larangan tersebui?

“Di dalam kehidupan masyarakat kita, pemahaman vang
seperti ini berasal dari anggapan yang stereotip atau cenderung
negatif terhadap perémpuan. Jadi kalau perempuan posting
foto di media sosial, nanti dianggap dapat menimbulkan dosa
jariyyah, dosa’yang ‘herkepanjangan, Jadi sidpa yang melihat
atau selamia fote itu dilihat kita ikut berdosa. Biasanya seperti

ifu.

Hal seperti ini_perln dilwtskan. Karena potensi vang
ditimbulkan dari “sestatu findakan itu tidak hanya vang
dilakukan oleh  perempuaan. Misalnya perempuan dianggap
potensi sumber maksiat jika dia memposting fotonya. Lalu
apakah ada jaminan jika laki-laki memosting foto juga tidak

akan terjadi maksiat.

Pandangan tersebut menurut saya sudah tidak seimbang,

kalau suami diberi hak untuk bebas memposting foto, tapi
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kalau perempuan ‘kamu ngga usah deh’, Yjangan perlihatkan
muka kamu ke media sosial karena nanti itu akan masuk pada

zina mata dan lain-lain’.

Hal tersebut merupakan anggapan yang kelirun. Karena
ketika respon itu datang dari orang lain vang-melibat, maka
responnya bisa bermacam-macam. Karepa tidak selalu orang
yang melihat foto perempuan, itu pikirannnya langsung menjadi
negalif. Begitu sebaliknya, perempuan (idak akan berpikiran

negatil setelah melihat foto laki-laki.

Jadi sesungguhnya hal sepertiini perlu dibigarakan dengan
mengajak suami untuk bermusyawarah. Sebagaimana di dalam
surat Ali Imran 139, kita diperintahkafi untuk bermusyawarah.
Dengan bermusyawarah, kita setidaknya telab'mempertemukan
pandangan-pandangan yang herbeda. Sehingga nantinya akan
mendapatkan jawaban atan perpektifyang sama. Memang ini
tidak mudah. Tapi kalantidak dimulai dengan mengajak bicara
dengan mengetuk hatinya suami, maka tidak akan ketemu dan

tidak bisa saling memahami.

Oleh sebab itu,/menurut sayva, masalah seperti di atas
penting juga untuk dibicarakan. Karena banyak sekali masalah
di luar sana,masih memberikan pandangan-pandangan negatif
terhadap perempuan, misalnya seperti ungkapan bahwa
sebaiknya perempuan itu di rumah saja. Jika hal tersebul terus-

menerus dibiarkan, nanti bisa melanggar hak-hak yang lain.
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Padahal tujuan perempuan berada di luar rumah tidak selalu
buruk, bisa jadi sedang mencari ilmu, berorganisasi, mencari
pengalaman, dan banvak hal positif lainnya. Oleh karena itu,
cara yang dapat dilakukan adalah kita doakan, kita kirimi
suami fatihah biar terbuka hatinya. Bisa sambil diajak ngobrol
pelan-pelan. Catatan pentingnya, tidak hanya perempuan vang

dapat menimbulkan fitnah, namun juga laki-laki.

Perkenalkan saya Endang. Pemaparan yang disampaikan oleh
ibu itu sederhana tapi sangat ‘mengena’. Saya mau bertanya tentang
banyak orang yang saloh memahami tafsiv surat an-Nisa ayat
3. Kebanyakan di antara mereka memotong penggalan ayat ini.
Sehingga banyak diantara meveka yang menafsiri bahwa'laki-laki
pemimpin bagi kaum perempuan, dan kditannya dengan nusyuz
juga. Pertanyaannya, bagaimana sih.sikap kita Ketika masih ada
yang menggunakan ayat ini untuk menunjukan superioritas ?

“Surat An-Nisa avat 84 ity seringdijadikan dasar bolehnya
suami untuk memukul dstrinya./Nah, ini perlu satu model
penafsiran lain yang” lebih dekat kepada rasa kemanusiaan,
vaitu dengan memperbapai cara pandang kita, agar teks itu
tidak dimaknai literal saja. Sesungguhnya banvak sekali metode
yang ditawarkan, satu di antaranya adalah metode mubadalah
vang digagas oleh penulis kitab ini, Kang Fagih.

Saya akan mulai dari nusyuz, Secara sublansif sesungguhnya
nusyuz itu adalah suatu keadaan tindakan negatif yang ada di
dalam diri suami dan istri. Jadi, segala tindakan yang dilakukan
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oleh pasangan, vang kemudian itu menjadikan situasi dan
kondisi antara suami-istri menjadi tidak baik. Seperti itulah
konsep dasar nusyuz sesungguhnya. Sehingga, yang melakukan
nusynz itu bisa perempuan, bisa juga laki-laki. Surat An-Nisa

ayat 34 ini sebetulnya sudah menjelaskan itu.

Memang secara literal surat An-Nisaini berbicara kepada
laki-laki tentang istrinya yang menyalahikomitmen, mengingkari
komitmen. Tetapi kalau kita menggunakan metode mubadalah,
bisa juga berbicara kepada perempuan sebagai subjek ketika

suaminya musynz.

Jika suaminya melakukan hal-hal pembangkangan dan negatif
lain yang mengancam rumah fangganyi, maka kita kembali ke
dalam ayat tersebut. Ada. nasehat faldufiunna, artinya adalah
nasihat vang lantas bisa mengubah dari’yang membangkang
menjadi tidak, serta dapat mengelola rélasi menjadi lebih baik.

Suami maupu istri_sebetulpya dapal mengelola tindakan
tersebut, yaitu tindakan vang tadinva buruk menjadi baik,
misalnya dengan memberikan kesempatan untuk berpisah, agar
punya waktu senditi‘sendiri untuk berpikir, refleksi. Ketika
mereka sudah kembali bersama, pikiran sudah jernih dan matang

serta bisssmemunculkan solusi-solusi, kemudian berdamai.

Langkah vang disebutkan dalam ayat ini, perintah ‘pukullah’,
kita bisa manafsirinya dengan menggunakan perpektil

mubadalah. Dalam perspektif mubadalah, pemukulan atau
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jenis kekerasan apa pun sama sekali lidak direkomondasikan
untuk menyelesaikan permasalahan di dalam relasi suami istri.
Pemukulan dan kekerasan lain itu tidak bisa menjadi metode
untuk menangani nusynz. Alih-alih menyelesaikan persoalan,

nanti jatuhnya akan berbuntut panjang termasuk dalam KDRT.

Sebenarnya banyak dalil-dalil dapat digunakan sebagai
acuan bahwa berbuat kasar kepada istri itu dilarang. Salah
satunya, dikisahkan dalam sebuah hadis bahwa ada seorang

sahabat yang datang kepada Rasulullah.

“Wahai Rasul, istri saya itu lidahmya sangat kasar dan
menvakitkan. Kemudian/Rasul menjawab, ya (eeraikan saja.
Kemudian laki-laki bércerita lagi, wahai Rasul saya‘itu masih
cinta dan dia juga sudah memberikan anak. Kemudian Rasul
menjawab lagi nasehati dia, pastiidia akan berubah. Tapi
janganlah/memukul “sebagai kamu memukul seperti hamba

sahayal”

Saya kira ini sudah /sangat’ jelas, bahwa Rasulullah itu
melarang pemukulansdan bentuk kekerasan apapun di dalam

relasi suami istri

Lalu bagaimana tentang arrijalu gowamuna alannisa? Di
dalam Al-Qur’an memang lelaki disebut sebagai pemimpin.
Tapi ayat ini tidak bisa digeneralisir, bahwa semua lelaki itu

derajatnya berada di atas perempuan.

Karena itu, ketika ingin menafsirkan ayat tersebut, kita
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sebaiknva juga membaca kembali sejarah kehidupan pada abad
ke-7 di Arab sana, ketika budava patriarkhi adalah norma
kehidupan masyarakat jahiliyah. Artinva, kita harus melihat
bahwa surat An-Nisa ayat 34 dengan perspektif kesadaran
sejarah  itu  memberikan penjelasan bahwa lelaki vang
ditinggikan di dalam ayat tersebut bukan sembarang laki-laki.
Melainkan, laki-laki yang mempunyai kémampuan, baik.secara
jasmani dan rohani untuk mencukupi kehidupan keluarganya.
Dengan kata lain, derajat lelaki‘itu divkur dengan bagaimana
kemampuan laki-laki dalam‘menghidupi keluarganya.

Al-Qur ‘an di sini banyak'memberikan nasehat-nasehat
kepada laki-laki yang menanggung kebutuhan kéluarga dan

memegang kendali hidup orang lain:

Hal tersebut tentt berbeda dengan zaman sekarang. Dalam
konteks zamansekarang, justru banyak perempuan-perempuan
yarg mampu menghidupikeluarganya. Menurut data yang dirilis
ole BPS pada tahun 2018, disebutkan ada 10,3 juta keluarga di
Indonesia yang 17 persennya dikepalai oleh perempuan.

Menurut, saya, itu merupakan jumlahnya sangal banyak
sekali, Dengan demikian kita melihat ini tidak semata-mata
karena jenis-kelaminnva laki-laki maka laki-laki itu menjadi
pemimpin bagi perempuan, tidak seperti itu, tetapi bagaimana

dia bertanggung jawab.

Karena gewam itu kan aslinya memberikan perlidungan,
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menjamin kebutuhannya agar bisa lercukupi Jika sudah
menjadi gowam maka ketika melakukan tidakan kekerasan itu
justru lari dari makna geowam itu sendiri. Dia sudah tidak lagi
menjadi pelindung. Tidak lagi menjadi pemimpin ketika dia

melakukan kekerasan”.

Pertanvaan ketiga disampaikan oleh Rulivah, tentang istri
vang mengalami KDRT. Jika istri tidak berani melapor karena
menganggap itu aib, bagaimana cara‘mengubah cara berpikir
itu, karena banyak masyvarakat menganggap masalah keluarga
adalah aib sehingga tidak boleh dibicarakan di luar “Alhasil,
dampaknya keluarga tidak‘bahagiat

Menurut Siti Rohah, jika ada satu keluarga masih
mengganggap KDRT adalah aib, sebaikmya kita” memberikan
pandangan-pandangan lain terhadap keluarga itu dengan cara
berbicara dari hati ke hati.

“Memang tidak mudah memberikan contoh bahwa
perempuan vang menjadikorban kekerasan seksual itu korban.
Karena kerap kali, ketika perempuan menjadi korban, dia
disalahkan. Mungkin inilah salah satu akibat dari cara pandang
vang tidak adil terhadap perempuan, menganggap perempuan
sebagai sumber maksiat. “Kamu pasti genit, kamu pakai bajunya

seksi sih,” tutur Nyai Siti Rohah,

Jika permasalahan tersebut dihadapi di lingkungan
terdekat, mau tidak mau kita harus memberikan edukasi,
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caranya dengan pelan-pelan mengubah cara pandang mereka.
Butuh waktu yang tidak sebentar untuk itu, tidak bisa satu atau
dua hari, karena nilai-nilai vang lama sudah terinternalisasi ke
dalam otak dan keyakinan, dan menjadi pandangan sejak lama.
Kita dapat memberikan contoh-contoh kisah-kisah, dan tidak

bosan untuk berkomunikasi dengan keluarga.

“Kita mendorong dan memberi’masukan kepada‘anak
muda, kalau keluarga mereka mengalami KDRT atau kekerasan
seksual, agar berani speak wp karena itu akan.mendapatkan
perlindungan. Para korban'yang mengalami kekerasan seksual
akan terus-menerus menjadi korban jika tidak berani bicara.
Karena menganggap persoalan keluarga™ adalah aib dan
mencoreng keltarga, maka kekerasan akan terus diulang,”

jelasnva.

Nyai Siti- Rofiah memungkasi kajian dengan ajakan untuk
menggandeng anak-anak muda, untuk menyosialisasikan cara
pandang mubadalah dan konsékuensi hukum KDRT. Dari sini,
genarasi selanjutnya akan.mempunyai persepektif vang disiplin

tentang hak-hak perempuan.



Nvai Hj. Hindun Anisah:

Hak Bersama dalam Mew

Kesenangan Seksual
Penulis: Tia Isti'anah

Sisters i x lau. menjadi salah satu
pembicara dari I ﬂmsl@nnfe 2nsi tersebul.
’

iwa lumayan banyak. Dan hasil penjualannya,
murni untuk Ibu-Ibu di desa Jepara.

Saya tentu saja kagum. Apalagi ketika saya membaca profil
beliau di website swararahima.com. Ibu Hindun saat ini bukan
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hanya pengasuh pondok pesantren Hasvim Asy’ari Bangsri
Jepara. Tapi juga aktivis kesetaraan gender dari lingkungan
pesantren. Ibu Hindun aktif berkecimpung di lembaga
ELPEKRA (Lembaga Kajian Perempuan dan Anak), Ketua LBH
NU Jepara, Ketua JP3M (Jamiyah Pengasuh Pondok Pesantren
dan Mubalighah) Jepara, Ketua Yayasan S5EMAI, keoordinator
Aliansi Perlindungan Perempuan dan’Anak di Jepara serta
pengurus di pusal layanan terpadu untuk perlindungan
perempuan korban KDRT di Jepara juga aktif di LKKNU.

Selain itu, Ibu Hindun juga sayakenal lewat faw/{peringatan
kematian) 5iti Khadijal vang ia'selenggarakan setiapfahun di
Jepara. Seperti yang kitay tany haul tokoh “perempuan jarang
dirayakan. Maka ketika' itu ada, apalagi lahir dari kelompok
pesantren, perlu untuk diapresiasi.

Ibu Hinduno wmemang. lahir dan besar di lingkungan
pesantren. Ibunya adalah “pengasuh pondok pesantren Ali
Ma'shum Krapyak{ Sewaktu/Ibu Hindun kecil, ia tinggal
bersama dengan nenek dan kakeknya dari pihak ayah di Pondok
Pesantren “Salafivah Pasuruan. Tbunya vang tinggal jauh dari
Ibu'Hindun, seringkali mengirimkannya surat-surat yang berisi
tentang cerita tokoh-tokoh perempuan baik tokoh nasional atau
tokoh internasional. Diari surat-surat itulah Ibu Hindun mulai

menyadari lentang kesetaraan gender.

Pada pengajian kelas intensif ini, Ibu Hindun juga menjadi

salah satu narasumber yang memberikan materi. Pengajian
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ini bersumber dari Kitab Manba' as-Sa'adalt karangan Kang
Fagih. Kitab ini menjadi angin segar bagi dunia pesantren. Saya
masih ingat, seringkali saya mendengar di pengajian pondok
pesantren bahwa perempuan adalah aurat, ia harus dihukum
ketika tidak melayani swaminya, perempuan juga dilarang
menggunakan parfum dan narasi-narasi lain‘yang membuat
saya takut sebagai perempuan. Jika pun narasi itu tidak salah,
mengapa kewajiban unluk laki-laki juga tidak dijabarkan’
Maka dari itu, dalam pengajian_Kali inig Ibu Hindun, akan
mencoba menerangkan isu kesenangan seksual sebagai sesuatu
vang paling basis bagi pasangan. Dan fentu, patadigma yang
digunakan adalah paradigma adil gender. Dimana yang'berhak
akan kesenangan seksual itu bukan hanva laki-laki, tapi juga

perempuan.

Mengapa isu kesenangan seksual penting untuk
diangkat?

Penelitian dari The Kinsey fustitute for Research in Sex,
Gender and Reproduction menunjukan bahwa 75% pria selalu
mengalami orgasme ketika berhubungan seksual sementara
hanya 20% perempuan yang mengalami hal vang sama. Hal
ini juga disadari oleh Ibu Hindun dalam pembukaan pengajian
kelas intensif Mubadalah

“Sebagian perempuan ada vang tidak pernah merasakan
apa pun dan suami tidak pernah bertanva apakah dia merasakan

yang dirasakan suami (kenikmatan seksual)’”
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Namun, pertanyaan akhirnya muncul dalam diri sava.
Mengapa va perempuan tidak merasakan kenikmatan seksual?
Padahal itu adalah haknva sebagai makhluk seksual. Mungkin

itu disebabkan oleh budaya patriarki yang begitu mengikat
perempuan. Sepanjang pengalaman hidup saya, jarang sekali
perempuan mengobrol tentang kenikmatan seksual. Kami
bahkan malu ketika guru mengajar tentang alat reproduksi di
masa aliyah. Sementara kaum laki-laki terus menerus berteriak

dan menyahut ketika guru menjélaskan,

Begitu pun ketika di‘pondokepesantren. Walktu mengaji
kita-kitab vang berkaitan dengan ‘seksualitas, para laki-laki
semangal, tertawa’” dan ¢menyahut. Semerntara /perempuan,
hanya tersenywm tipistipis. ltulah>mungkin’latar belakang
mengapa isu ini diangkat. Supava kita Semua mengetahui,
baik perempuan’atau laki-laki memiliki hak yang sama untuk

merdsakan kesenangan seksual.

Siapa yang berhak pada kesenangan seksual?

Sebagai-seorang pérempuan, pertanyaan ini membuat
saya berdebar Jangan-jangan, ada sebuah tafsir di Islam yang
memmjukan babwa vang berhak pada kesenangan seksual
hanyalah laki-laki.

Namun untungnya, itu dibantah oleh pernyataan Ibu

Hindun di awal pengajian:

“Hukum asalnya, hak menikmati seksual adalah hak
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bersama antar suami dan istri, hunna [ibatsun lakum wa
antum libasun lakunna. Sama-sama menikmati dan sama-sama

merasakan”

Tentu ini adalah telaga penenang bagi saya secara pribadi.
Selama ini, di pondok pesantren vang saya linggalipembahasan
mengenai seksualitas memang sering diajarkan. Pendidikan
seksualitas memang menjadi bagian dapi’ ikih dan diajarkan
secara delail dan penuh sorak sorai. Sayangnya, dalam sebagian
besar kitab-kitab itu, kewajibanstri lebih banyak.dari pada

suami. Sementara hak istri lebih sedikit.

Saya tentu bukan bertujuanuntuk mendeskriditkan pondok
pesaniren. Saya men€intai pesaniren dam belajar banyak hal
darinya selama M tahun, Namun, ini adalah _otokritik agar
pengalaman perempuan,  termasuk  kebutuban seksualitanya
lebih diangkat dalam diskursus dan narasi kita.

Memang, dalam memahami /Islam, kita tidak bisa
menggunakan teks-teks yang bersifat parsial saja. Saya ingat,
pak faqgih, guru.dan pengarang kitab ini pernah mengajarkan
bahwa ketika kita melihat ayat-ayal yang bersifal juziyat (leknis)
maka harus digantungkan pada mabadi (vang disetujui seluruh

orang Islam ataw bisa juga disebut common sense)

Misalnya begini: seorang Ustad yvang menyuruh kita untuk
taat mutlak pada suami pada suatu pengajian. Dalam fikiran

kita, kita bertanya-tanya: jika kita harus taat mutlak pada suami
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berarti kita harus taat meskipun dia memerintahkan nyebur ke
sumur? Ketika kita bingung, maka bisa kita tarik persoalannya
pada mabadi. Yaitu berarti: kita akan taat pada suami pada
kadar ketaatan yang tidak menyekutukan Allah.

Prinsip mabadi ini juga dijelaskan oleh Ibu Hindun, Thu
Hindun menyatakan bahwa kesenangan seksual\ menjadi
hak suami dan istri karena itu sesuai dengan prinsip saling
bermusvawarah (muasyarah) dalamrelasi suami dan istri. Prinsip
saling bermusyawarah ini adalah mabadi dalam pernikahan.
Sesuatu vang tidak bisa lagi diperdebatkan karena itu fentu

benar.

Pentingnya perhatian pada kebutuhan khas perempuan

Tentu saja, meskipun keduanya® (baik” laki-laki maupun
perempuan) memiliki hak seksualitas yang sama, namun kita
harus tetap menyesuaikan pada kemampuan dan kebutuhan

masing-masing.

“Karena organteproduksinya tidak sama™ ucap Ibu Hindun
dalam pengajian ramadan di siang itu. Mendengarkan paparan
melalui zoom di bulan puasa membuat saya rindu pasaran di
pondok, pesantren, apalagi melihat para santri online yang

sebagian besar perempuan ilu bersemangal.

Penelitian dari The fournal of Sexual Medicine menverifikasi
pr&rhedaan antara laki-laki dan perempuan dalam kenikmatan

seksual itu. Perempuan umumnya lebih sulit mencapai puncak
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(klimaks) saat bercinta dari pada laki-laki. Menurut jurnal itu,
perempuan umumnya membutuhkan waktu 13 menit 25 detik
untuk mencapai klimaks. Dimana laki-laki membutuhkan waktu
yang lebih sedikit.

Kondisi seperli ini juga disinggung oleh Ibuw-Hindun. Ia
menvatakan bahwa cara dan metode suami istri muongkin
berbeda untuk mencapai puncak (klimaks). Keduanya harus
mencoba untuk memahami dan mencari jalan keluarnya. Misal,
jika perempuan sulit untuk mencapai orgasme, maka laki-laki

bisa memperpanjang foreplay (pemanasan).

Tentang foreplay iniyThu Hindun menekankan bahwa ini
harus dilakukan. Jangan asal “gas” saja.Ada beberapa hadis
nabi juga vang menjadi legitimasinya, Dalam kelag intensil vang
juga disiarkan” melalui facebook dan youtube Mubadalah itu,
Ibu Hindun menterjemahkan sebuah hadis tentang pentingnya
pemanasan sebelum melakukan hubungan seksual. Hadist ini

diriwayatkan oleh Jabir berikut tefjemahannya:

“Rasulullah  bertanya: apakah engkau menikah setelah
wafdtoya ayahmu? masii gadis atau janda? Janda jawabnya.
Rasulullah kemudianbertanya: mengapa tidak menikah dengan
gadis? Yang masili bermain-main sebelum melakukan hubungan
seksual? Pemuda itu kemudian menjawab: ya rasulullah, ayah
saya wafal dan saya mempunyai adik-adik perempuan yang
masih kecil, masa saya ga mau memiliki istri seusia adek
saya, nanti dia ga bisa mendidik adik-adik saya, dan tidak
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bisa bertanggung jawab tethadap mereka, maka aku menikahi
janda, agar bisa bertanggung jawab terhadap adik-adik sava.
Nabi mengatakan: kamu benar”

Hadist ini, menurut Ibu Hindun memiliki beberapa
maksud, Salah satunya adalah tentang pentingnya foreplay atau
pemanasan, Dimana di hadist tersebut Nabi mempertanyakan
mengapa tidak menikahi gadis yang bisa bermain-main dahulu
ketika berhubungan seksual. Pada akhirnya, Nabi mengerti

pilihan yang dipilih sang pemuda dan membenarkannya.

Berhiaslah ketika akan melakukan hubungan seksual

Jika diminta memilih, kalianakan memilih mapa? Bau atau
wangi? Rapih atau berantakan? Sebagian besar dari kita pasti
lebih menyukai wangidari pada bau. Juga lebih menyukai rapih
dari pada berantakan.

Maka seharusnya: baik bagi isiti maupun suami, keduanya
harus berusaha asmtuk disukai pasangannya. Pakailah
pakaian vang bersih dan”wangi. Ini berlaku bukan hanya
bagi peremipuan saja tapi juga bagi laki-laki. Jangan sampai,
perempuan terus menerus diperintahkan untuk wangi, namun
laki-laki dinormalisasi ketika bau. Perempuan dipaksa rapih,
namun laki-laki dianggap biasa ketika urakan atau bau balsem

(iva, Ibu Hindun menyebulnya sebagai bau balsem)

Itulah vang diucapkan Ibu Hindun mengenai berhias ketika

akan melakukan hubungan seksual. Saya langsung mengivakan
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dalam hati. Selama ini, perempuan banyak dituntut agar
disayangi oleh suaminya. Misalnva, perempuan dituntut untuk
wangi, tidak memakai daster, juga berhias ketika berhubungan
seksual. Sementara laki-laki dinormalisasi ketika berantakan
dan bau. Padahal, perempuan juga sama sebagaimana laki-
laki vang menginginkan pasangannya rapih dan wangi, Duh,
siapa yang tidak terpesona ketika melihat pasangan berdandan
begitu indah, kan? Sebuah hadist juga menyalakan hal yang
kurang lebih sama: Allah itu indah¢THa menvukai keindahan.

Prinsip yang Tidak dapat dilanggar

Islam sangat terbuka pada fakta-fakta seksualitas ini. Saya
jadi mengingat kata-kata Imam Mukhsin) Hendrick dalam
wawancaranya defigan aminawadud. Muhsin mengatakan bahwa
Nabi Muhammad adalah Nabi_yang paling memperhatikan
masalah seksualitas.dibanding Nabi-nabidain. Nabi Muhammad

sangal menyadar bahwa manusia juga makluk seksual,

Ini juga sejalan.dengan pendapat Gus Dur, menurutnya
pendidikan seksualitas dalapi Islam memiliki porsi vang penting
bahkan di dalam al-Our’an sebagai rujukan utama. Marica
Bucaille dalam Bibel, Qur’an dan Sains modern menyatakan
al-Our'an memang menyajikan pengetahuan reproduksi
secara leoritis tenlang reproduksi manusia. Pengetahuan itu
dibungkus dengan cara vang sederhana dan sesuai dengan ilmu

pengetahuan yang berkembang saat itu.
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Namun, menurul Ibu Hindun yang bersumber dari kitab
Manbaussaadah, terdapat beberapa hal vang tidak boleh
dilanggar ketika melakukan hubungan seksual. Ibu Hindun
mencontohkan beberapa perilaku yang tidak boleh dilanggar
adalah: tidak melakukan hubungan seksual melalui anus
(dubur), tidak boleh melakukannya karema haid, juga tidak
boleh melakukan anal sex (praktik memasukan penis, jari atau

benda asing seperti vibrator ke anus)

Saya secara pribadi mevakini bahwa tujuan dari aturan
Allah adalah untuk menjaga martabat dan jiwa manusia. Bikan
agar manusia tidak melakukanshal ini ataw hal itu Seperti
larangan perempuan melakukan hubungan seksual'ketika haid/
menstruasi, mungkin latar belakangnva adalah karena haid/
menstruasi-biasanya merupakan pengalaman sakit (al-Qur’an
menyebitnya sebagal ‘adza® yang berparti sakit yang sangat).
Maka hubungan seksual’ dilarang agar perempuan tidak
merasakan sakit yang berkali-kali lipat. Namun tentu saja,
wallafua’lam {Allah lah yang maha tahu)

Diskusi yang berkembang

Setelah Thw' Hindun menyampaikan pengajiannya,
pertanyaan-di ¢hat box zoom sudah ramai. Diskusi ini menarik
karena jarang dibahas secara langsung di forum perempuan
pesantren, Di Pondok pesantren vang saya temui, perempuan

biasanya malu ketika akan mengaji kitab kuning terkait
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seksualitas.  Sementara laki-laki  dengan  terang-terangan
menunggunya sambil bersorak-sorai. Mereka juga banyvak vang
berteriak dengan mengucapkan “subhanallah, masyaallah atau

astaghrullah” ketika Ustad sedang memberikan materinya.

Pertanyaan pertama vang disebutkan berasal dasi laki-laki,

ia menuliskannya di chat box:

“Bagaimana jika belum mengetahui tentang rangsangan
kepada istrinya, boleh tidak menonten film dewasa? Tujuannya
untuk edukasi, karena menunit dokter 'dan bidang “juga
belajar anotomi tubuh dari film-hlm: Kemudian dalam rangka
memenuhi kebutuhan seksual ini,‘bolehkah menggunakan oral
seks? Kalau anal seks kan tadi sudah jelas dilarang va. Sebab
ada beberapa informasi vang memberikan kekhawatiran kalau

nanti jangan-jangan maninya masuk ke mulut ke istri”

Pertanyaan ini\ dibacakan oleh pioderator, Mba Lzla
Zeahatoh vang saal ini berkegiatan di RMI Jateng dan Yavasan
Semai Jepara, Pertanyaan selanjutnya kemudian dibacakan lagi
oleh Mba Lala, Pertanvaan’yang kedua ini ditanyakan oleh

perempuan, Mba Ratu melalui chat box zoom.

“Ibu nyai, bagaimana hukumnya jika perempuan melakukan
masturbasi atau onani karena istri berada pada posisi tidak
memungkinkan untuk melakukan hubungan seksual misalnya

karena [aktor kesehatan”

Mendengarkan pertanyaan-pertanyaan itu, membuat saya
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sebagai pendengar kagum sendiri. Ternyala urusan ranjang
saja begitu banyak yang harus dijawab. Selanjutnya, Mba Lala

membacakan pertanyaan dari Mba Yuliani yang juga melalui
chat box

“Kalau misalnya suami menolak ajakan istri; ini sama ga
dilaknat sama malaikat?” secara otomatis sava tertawa dan
miris dalam hati. Iva ya, selama ini narasi yang hadir seringnya
memberikan beban kepada peremipuan. Katanya, perempuan
akan dilaknat oleh malaikat sampai subuh jika menolak ajakan
suaminya. Padahal kan  kemungkinan ada ‘banyak alasan
mengapa perempuan mienolak. Ini juga disadari oleh Mba Lela
selaku moderator “Ini sering sekali kita dengar ketika menjadi

santri” ungkapnya.

Mba Leela kemudian melanjutkan ke pertanyaan selanjutnya.
Pertanyaan _selanjutnya dari Mba Eaila Jauhari yang juga
disampaikan melalui ehat box

“lzin bertanva, mba Nvai. Ada beberapa peristiwa dimana
sinami/istri melakukan selingkuh dengan alasan adanya masalah
di. dalam hubungan seksual mereka. Ini bagaimana dengan
pasangan, baik suami atau istri yvang memiliki hasrat seksual
lebih tinggi?®

Ibu Hindun kemudian menjawab satu persatu. Untuk
pertanyaan pertama terkait menonton film porno, Ibu Hindun

menyebutkan bahwa terdapat perbedaan antara video dewasa



dan video tutorial. Jadi, kalau video tutorial itlu memang untuk
tutorial, berbeda dengan video dewasa. Sedangkan video
dewasa, menurut Ibu Hindun banyak menvorot farji atau alat

kelamin laki-laki dan perempuan.

Menurut Ibu Hindun, video tutorial itu sudab-banyak dan
bisa dijadikan contoh. Ketika saya coba mienelusuri “video
tutorial seks” di youtube. Yang muncul memang tutorial, bahkan
ada yang mempraklekan dengan menggunakan kerudung yang

besar. Hehe

[bu Hindun juga menambahkan bahwa jika niatnya adalah
untuk belajar, maka dilarang untuk menambah madharo
atau kerusakan. Jikakarena menonton video porng tersebut,
sang suami lebihAerangsang dari pada dengan istrinya, maka

sebaiknya dihindari.

[bu Hindun kemudian beralih ke pertanyaan nomer dua
mengenai oral seks. Menurut Ibu Hindun, dalam Islam yang
ditegaskan dilarang adalah apal seks. Oral seks menurut

heherapa Ulama.itu dip&rhﬂlehkan-

Ketika saya mencoba googling hukum melakukan oral seks,
dalam website nuonline mencatat bahwa itu diperbolehkan.
Penjelasannya juga selaras dengan pernyataan Ibu Hindun,
bahwa vang ditakutkan adalah keluarnya madzi (cairan pelumas
yang biasanya keluar dari alat kelamin ketika terangsang].

Karena bagaimana pun, hukum madzi adalah najis. Namun,
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menurut Ulama keluarnya madzi itu dimafu (dimaafkan), ucap
Ibu Hindun. Meskipun kemafuannya tidak menghilangkan

hukum najis dari madzi,

Pertanyaan selanjulnya vaitu tentang hukum masturbasi
jika pasangan sedang tidak mampu melayani. Ibu Hindun
menyatakan bahwa jika tidak dorurat pun, Imam Ahmad bin
Hambal membolehkan. Walaupun sebagian ulama melarang
masturbasi dengan tangannya sendiri, namun jika dalam
kondisi darurat diperbolehkan! Sebagaimana dalam ushul high

“ad-dorurofu mahdurol”

Apakah laki-laki’ juga «dilaknat ketika(tidak memenuhi
keinginan istrinyammenjadi perlanyaan yang dibahas selanjutnya.
Ibu Hindun yang saat itu menggunakan kerudung berwarna

merah muda kemudian mengingatkan akan pengajian intensif
sebelumnya yang diisi oleh-Mba Pera/(Direktur Rahima).

Ibu Hindun menjelaskan bahwa dalam hubungan suami istri
itu harus berkesalingan. Maka jika menggunakan kerangka nilai
tersebut, baik laki<laki maupun perempuan harus menghormati
hak dan kewajiban masing-masing. Jika suami menolak dalam
keadaan tidak ada halangan dna kendala dari segi fisik, psikis

maupun keselatan maka sebaiknya tidak menolak.

Ada salah satu hadist dalam kitab as-sitin al-adliyah
yang menceritakan seorang suami vang mengabaikan istrinya

kemudian mengadu kepada Siti Aisyah. Siti Aisyah kemudian
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mengadukannya kepada Nabi. Si istri sudah bersiap kemudian
si suami malah shalat. Kemudian Nabi menyatakan bahwa apa
vang dilakukan istrinya ini sudah benar. Ibu Hindun berpesan
agar kita tidak saling menyakiti.

Kemudian Ibu Hindun melanjutkan keperlanyaan
selanjutnya tentang suami/istri yang selingkuhKarena tidak puas.
Menurut Ibu Hindun, itu tidak bisa menjadi alasan. Mestinya
dikomunikasikan agar tidak ada modus yang mengarah pada
perpecahan antara pasangan. Ketidakpuasan seksual® tidak

boleh menjadi alasan dari selingkuh atan poligamil

Itulah bahasan Ibu Hindun di pengajianintensif Mubadalah.
Rekaman videonya “masih bisa diaksés. melalui® youtube
Mubadalah dan swararahima dot com.” Wallahualam.



Nvai Hj Umi Hanik:

Tanggung Jawab
Ibunva

Penulis: Ainur Rosyidah

perempuan jangan sampai menampung sperma laki-laki yang
bukan suaminya ke dalam rahimnya. Jadi baik laki-laki maupun
perempuan, keduanva harus berhati-hati menjaga diri agar
terhindar dari penyakit. Anak yang terlahir dari hubungan yang
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Llidak halal bahkan berisiko mengalami gangguan psikis.

'Topik mengenai hak anak dan anak sebagai tanggung-jawab
orang tua disampaikan oleh Ibu Nyai Hj Umi Hanik dalam “Kelas
Intensif Ramadan Kajian Kitab Manba" as-Sa'adah bersama 20
Perempuan Ulama” yvang diselenggarakan oleh _Mubadalah.id
pada 26 April 2021, Ia adalah pengasuh Pondok Pesantren
Putri Tahfidul Qur'an Hishnun Naja, Brambang, Karangawen,
Demak, Jawa Tengah. Kelas berlangsang cukup serius namun
tidak menegangkan sehingga para peserta mendengarkan

dengan antusias melalui aplikasi Zoom,

Anak adalah Anugerah

Anak adalah antgerah yang dititipkan aleh SangMahakuasa
kepada kita untuk dirawat dan dijaga, Setiap pasangan suami
istri mengharapkan kehadiran séorang anak dalam kehidupan
rumah tangganya. Oleh karena itu, kedua orang tua mempunyai
tanggung jawab untuk merawat, menjaga, mendidik seorang
anak dengan baik serta’memberikan kehidupan vang layak
uniuknya, baik dari sepi makanan, pakaian, dan pendidikan.

Dalam merawat, menjaga dan mendidik anak tidak bisa
dibebankan hanya Kepada salah satu pasangan baik avah atau
ibu saja, keduanya harus bekerjasama dalam merawal, menjaga
dan memberikan pendidikan. Tugas kedua orang (ua menjaga
anak, sejak masih dalam bentuk janin hingga dewasa dan

menjadi tanggung jawab bersama-sama.



Agar kebutuhan anak dapat terjamin dengan baik dari
segi kesehatan, pendidikan dan tidak kekurangan kasih sayang
sehingga seorang anak dapat mendapatkan kebahagiaan dan
kemudahan dalam menggapai cita-citanya. Karena menjadi
dambaan bagi semua orang tua untuk menjadikan anak yang
sholeh, cerdas, berbakti kepada kedua orang tua, berguna bagi
agama dan negara.

Penentu keberhasilan seorang anak ada ditangan kedua
prang tuanya. Jika orang tua tersebul _mampu memberikan
teladan dan pendidikan yang baik, maka kemimngkinan besar
anak menjadi sukses. Akan tetapi seringkali budaya patriarkhi
selalu mendiskreditkan peran seorang ibu séperti-halnya kata-
kata yang sering kita déngar yaitu/keberhasilan seorang anak

adalah faktor orangtua, orang tua yang kwat dan kaya.

Sesok yang koat dap kaya selalu diidentikkan dengan
peran seorangayvah. Sedangkan kegagalan seorang anak akibat
kesalahan ibu, sehifgga banyak orang vang merendahkan dan
mengutuk pefempuan karéna gagal dalam mendidik anaknya.
Padahal kegagalan yang dialami anak tidak sepatutnya harus
perempuan vang /disalahkan. Karena tugas dan tanggung
jawab mendidik anak adalah tugas kedua orang tua dan tidak
sepatutnya kata-kata yang mendeskreditkan peran perempuan
dilanggengkan di lingkungan kita. Karena sesungguhnya
seorang ibu mempunyai kekuatan yvang luar biasa, do’a yang

luar biasa, rasa kasih sayang yang tak terbatas kepada putra-
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putrinya. Terkail dengan pendidikan seorang anak, Nabi juga
mencontohkan bagaimana mendidik seorang anak sebagaimana

dalam hadis yang berbunyi:

& A aoFp .- P s i -

‘];_huﬂuij.tll_,}.nlji..]& IIL,;gjllhuJE?‘fJ];#Jﬂflu
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Artinya: Abu Qatadah menceritakan kepada kita | belian
berkata Rasulullah keluar bersama kita dan Umamah binti Abu-
Al-Ash berada di atas bahunya kemudian Rasulwllah salat dan jika

rukuk beliaw letakkan dan jika berdivi belian mengangkatnya.”
(H.R Bukhari).

Dalam sebuah hadis -vang diriwavatkan dari sahabat
(atadah bahwa’ ketika-kami dalam penantian salat dzuhur
alau ashar «dan bilal (elah memanggil dntuk wakiu salal.
Rasulullah keluar menghampiri. kami“dan melakukan salat
berjamaah, namun beliau membawa putri Abi Ash atau cucu
Rasulullah di atas pundaknya. Ketika Rasulullah berdiri, kami
pun bergegas berdiri dan Rasulullah masih tetap membawa
cucu'di atas lehernva. Rasulullah pun tetap bertakbir dan kami
juga ikut bertakbir, kétika Rasulullah melanjutkan gerakan salat
yaitu rukuk “dan sujud. Rasulullah mengambil cucunya dan
meletakkannya. Kemudian Rasulullah mengembalikan cucunya

di atas leher sampai Rasulullah selesai salat dzuhur atau ashar,

Hadis tersebut diriwayatkan dari beberapa perawi
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meskipun dengan redaksi alau matan vang berbeda akan tetapi
subtansi dari hadis tersebut sama. Dalam hadis ini, bukan
menjelaskan scal figihnya, ibadah mahdhah atau sholat yang
dilakukan secara teratur akan tetapi esensi dari hadis tersebut
menunjukkan bahwa sesungguhnya seorang ayah dan ibu
memiliki peran yang sama dalam mendidik anak, bahkan
ketika banyak orang yang meremehkan tugas seoramg ibu
dalam merawat dan mendidik anak! Rasulullah menampakkan
kepada khalayak uwmum beginilah peran ayah atau erang tua.
Seorang ayvah harus ikut amdil dalam merawat.dap“mendidik

anaknya,

Dengan demikian, < Rasulullah _dengan semangatnya
menunjukan képada, orang banyak, ‘bahkan ketika beliau
melakukan “ibadah/ di tempat. umum, yang pada saat itu
tidak banyak @rang vang berani smelakukannya, apalagi
menggendong anak kecil perempuan. Perempuan pada masa
itu identik dengan kelemahan, keterbatasan sehingga banyak
orang yang merendahkan derajat perempuan. Dalam hal ini,
Rasulullahmenghapuskan stigma tersebut karena sesungguhnya
perempuan mempuiyai potensi dan dapat memberi manfaat

bagi kehidupan.@rang lain sebagaimana laki-laki.

Hal ini diperkuat dengan riwayat dari Aisyah bahwasanya
ketika Rasulullah berada di rumah beliau juga aktif dalam
membantu keluarga, menjahit baju, sandal, mengambil air

dan salat ketika waktunva sholat bahkan beliau tidak pernah
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melepaskan langgung jawabnya sebagai seorang ayah maupun
suami, meskipun beliau adalah seorang pemimpin umat

maupun negara.

Rasulullah juga selalu bersikap lemah lembut, menebar
kedamaian, beliau merupakan sosok pemimpin diataspemimpin,
beliau juga menampakkan kepada semua orang bahwa mendidik
anak adalah tanggung jawab bersama Sehingga Rasulullah
tidak pernah melepaskan sedikitpun. Sebagaimana misi ajaran
agama Islam vaitu Rafmatan lil a@'lamin, rahmat bagi seluruh
makhluk alam semesta. Makasdari itu) sangatlah penting bagi
orang Islam bisa melanjutkan apa ¥ang dipesankan Rasulullah
vaitu mengasuh, mendidik dan bertanggung jawab ferhadap
hak anak. Tanggung jawab dalam pemefiubhan kebutuhan anak
tidak bisa dibebankan kepada salah satunya, baik avah atau
ibu saja, keduanya harus bersama-sama ménunaikan tanggung
jawab térsebut. Seorang anak haknya harus dipenuhi sesuai
dengan hak anak dan-disesuaikan dengan pasal-pasal atau
ayat-ayat yang ditentukan oleh/Agama dan Negara.

Maka dari itu, bersama-sama bapak ibu dengan pengajian
mubadalah ini barangkali ada kekurangan kita dalam
memenuhi hak-hakanak, mengasuh dan mendidik anak, dengan
pengajian mubadalah ini kita lebih semangat, karena atensi
ngaji mubadalah adalah perubahan. Khususnya kepada orang
tua agar bisa merubah bagaimana kita bisa memenuhi hak

hak anak kemudian seperti apa bentuk tanggung jawab dalam
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mendidik anak. Mubadalah atau kesalingan dalam mengawal
tumbuh kembang anak merupakan konsep yang sangat
strategis, karena dengan mubadalah akan terwujud hubungan
yang harmonis dalam keluarga. Anak bisa merasa nyaman dan
aman karena dalam dekapan orang tua, kemudian orang tua
juga merasa nyaman dan aman karena anak dalam dekapanya,
sechingga mudah dan damai dalam/ mengimplementasikan

serala program untuk masa depan.dan kebaikan anak.

Sebagaimana dikisahkan dalam Al-Qur'an wasiat Lukmanul
Hakim kepada putra-putranya terkait dengancara mendidik
anak dan didalam hadis Rasulullah

- L # B Fe H gl o F - - e AR Fal
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Artinya: Didiklak anak-anakmu atas” tiga hal; mencintat

nabimw, mencintai ahli baitnya dan membaca al-Qur'an.

Hadis ini mempetjelas bahwdsanya orang tua mempunyai
tanggung jawab unfuk memberikan edukasi, pembelajaran,
kepada anak-amaknya, baik anak-anak biologis, anak-anak
didik atau anak asuh,

Cara mendidik anak

Adapun cara dalam mendidik anak vaitu: Pertama, sebagai
orang tua harus menanamkan pada diri anak rasa cinta
kepada Rasul, dengan mencintai Rasulullah maka seorang

anak akan tumbuh rasa cinta kepada Allah. Orang tua harus
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mengajarkan nilai-nilai Islam kepada anaknya sebagaimana
yang diperintahkan oleh Rasulullah vakni meneladani akhlak
beliau seperti berbuat baik kepada sesama, bertutur kata yang

sopan, ramah dan anti kekerasan.

Kedua, orang tua juga harus menanamkan-pada diri
anak agar mencintai, menghormati dan meseladani keluarga
dan turunan Rasulullah yang mana turinan beliaulah yang
melanjutkan dakwah hingga sampai kepada kita misi ajaran

Islam.

Ketiga, orang tua harus mengajarkan kepada anakmya
kitab suci al-Qur’an, kitab vang dijadikan pedoman hidup bagi
umat Islam. Orang twa juga dapal membimbing anak-anaknya
agar menjadi penghafal al-Qur’an. Kapena al-Qur’an sumber
kehidupan maka ketika' anak sudah tersentuh, tertanamkan
dalam dirinya cinta terhadap al-Qur’an dan tumbuh kembang
dengan jiwa Qur'ani, maka ia akan memiliki budi pekerti vang
luhur, akhlakul karimahy dan berilmu amaliyah, sebagaimana

harapan orang tua.

Oleh karena itu, laki-laki maupun perempuan harus
dapat menjaga sperma dan rahimnya sebaik mungkin dan
jangan berikan képada siapapun yang tidak mempunyai hak.
Karena rahim adalah tempat yang paling aman, tempat vang
diamanahkan oleh Allah untuk melangsungkan kehidupan

generasi. Maka dari itu ketika ada rahim -rahim yang rusak,
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rahim vang tidak amanah secara otomalis generasi yang rusak
dan tidak amanah akan terjadi. Oleh karena itu, seorang ayah
harus dapat menjaga rahim ibu semaksimal mungkin dengan
penjagaaan lahir dan bathin. Penjagaan lahir adalah dengan
memperhatikan asupan makanan dan kesehatan yang bagus,
memberikan gizi vang cukup dan memberikan' perhatian
penuh kepada ibu. Sedangkan perhatian bathin adalah dengan
mendoakan keduanya agar selalu” sehal sehingga ibu bisa
merawal janin dengan baik untuk kelangsungan hidup seorang
anak.

Sebagai penutup,” Anak “sebagai titipan Allah yang
diamanahkan kepada oramg tua, maka orang tua’harus bijak
dalam membimbing .anak. Meskiptin ‘mendidik anak adalah
tanggung jawab _orang tua, bukan berafti orang tua bisa
semenasmenas memaksakan kehendaknya pada anak. Karena
pada dasarnva anak punyd dunia dan kehidupan sendiri yang
tidak semuanya sama dengan dunia orang tua. Seperti dalam
makalah syekh Musthofah al- Ghulayaini

1 Jloy 501 02
Pemuda hari ini adalah pemimpin masa depan,

Sayangi anak sebaik-baiknya, mungkin hari ini ia masih
anak-anak, besok mereka yang menjadi pemimpin kehidupan,
pemimpin yang tegas, maka dari itu marilah kita wariskan iman

yang kuat, akhlak dan keteladanan, karena mereka yang akan
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menjadi kompas agama, menyelesaikan problem kehidupan
dan yang bertanggung jawab. Marilah kita menjadi orang vang
tidak hanya pandai membaca literasi namun harus cerdas
dalam membaca dinamika kehidupan sosial, memahami proses
perkembangan anak, memahami pengaruh teknologi digital,

dari segi positif dan negatifnya.
Sejumlah Pertanyaan dari Para Santri

Pemaparan Nyai Umi memancing banyak pertanyaan dari
peserta kajian. Sejumlah pertanvaan tersebut di antaranya

seperti di bawah ini, yang saya tulis dalam format tanya-jawab.

1 Bagaimana makna _al-ummu madrasatul ala  iza
adadia sya’ban thayyiba a’raq dalam Kitab tarbiyah yang
mengatakan seolab-olah tangging fawab mendidik anak
dan masa depan anak tergantung padae pola asuh ibunya?

2. [Jika dalam sebuah pernikahan yang cukup lama tapi tetap
saja yang menjodi-peranan wniuk mendidik anak divumah
adalah tbu, alasanya seorang ayah sudah capek bekerja
dilvar apakah ada solusi terkait problem tersebui?

Figur ibu sebagai’ hgur anak, keteladanan bukan sebagai
sistem pertanggungjawaban. Karena ibu lebih banyak di
rumah, sehingga banyak waktunya untuk mengasuh dan
mendidik anak-anaknya dari pada bapak vang bekerja di luar
rumah. Jadi bentuk keteladanan ibu hanya masalah teknis dan

bisa dikomunikasikan bersama. Jika ada masalah dicarikan
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solusi bersama-sama. Tidak benar jika ada vang mengatakan
seorang ayah yang sibuk kerja akan capai saat mendidik anak.
Hal itu hanya alasan, karena di saat ayvah pulang kerja dan
mendampingi serta menasehati anak, rasa lelah akan hilang.
Mendidik anak itu justru dapal memberi motivasi dan memberi

semangat ayah.

3. Bagaimana cara menumbuhkan rasa cinta anak kepada
Rasulullah  dan  keluargatiya? Mengingat  mendidik
anak sebagian besar dilakukan®iby, Hari-havi ini ramai
diperbincangkan  toxic  positivity, dengan® menyebut
perempuan lebih sabar dalam mengasuh anak, sedangkan
ayah cenderung tidak sabar sehingga berpengaruh pada

kepribadigan anak?Bagaimana?

Kenalkan anak/dari kegil teladan” yang baik seperti
mengajak apak untuk melakukan sholat, bacaan Al-Our'an
atau mengenalkan sejarah rasul, sejarah Islam dan kisah-kisah
yang baik sejak ddri kandusgan hingga lahir karena dapat
membawah pengaruh vang baik bagi perkembangan anak.
Seorang bapak juga senantiasa mendoakan sejak anak ada
didalam kandungan hingga lahir. Hal tersebut sebagai rangkah
bersyukur dan-mengenalkan anak kepada Allah.

4. Bagaimana cara mengatasi anak yang nakal yang dilakukan
secara berulang-ulang bahkan sering diberi nasihat hingga
dipukul?
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Secara lahirivah pada dasarnya tidak ada seorang anak
yang nakal, yang ada adalah anak yang aktil. Adapun solusi
menghadapi anak vang aktif vaitu dari segi lahirah dan
bathiniah. Dari segi lahiriah orang tua selalu memberikan
nasihat kepada anak-anaknya tanpa kenal lelah. Orang tua
harus tau startegi dalam mendidik anak dap peka tethadap
keadaan anak. Menjadi pendengar vang baik sehingga amak
percaya kepada orang tuanya dibanding percaya dan dekal
kepada orang lain. Segi bathiniazh yaitw orang tuaselalu
mendoakan untuk kebaikan anaknva,

Jika ada seorang anak tidak patul kepada orang tua, itu
karena orang tua tepsebul selals memaksakan kehendaknya
tanpa memahami kondisi dan kemampuananaknya. Anak pun
merasa tertekan. Apalagi saat ini banyak orang tua vang sibuk
dangan pekérjaan; kurang perhatian‘pada anaknya. Akan tetapi
jika bertemu analk, lalu banyak ' menuntal untuk berprestasi dan
memenuhi keinginan orang tua. Padahal seorang anak punya
kehidupan dan kebebasan mengeluarkan pendapatnya. Jika
anak dalam kendisitertekan karena banyaknya tuntutan dari

keluarga, ia akan merasa jauh dari ayah dan ibunya.

Seorang anak bisa lebih percaya kepada orang lain dari pada
orang tuanya. Maka dari itu orang tua harus dapat menjadi
pendengar vang baik dan bijak, serta mampu memahami
keadaan anak. Akan terciptalah rasa kasih sayang di antara

mereka dan keluarga vang harmonis dapat terbentuk. Anak
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merasa nyaman tinggal di tengah-tengah keluarganya. Orang
fua jangan pernah lelah mendoakan anak-anaknva sampai
kapan pun, meskipun ia sudah dewasa. Jika ingin memiliki anak
yang sholeh dan sholehah, minimal setiap anak dibacakan satu
kali surat Al-Fatihah setelah salat lima waktu.

5. Ada hadis yang mengatakan tiap-tiap kamu adalah seorang
pemimpin, seorang penguasa adalah pemimpin, Seerang
suami adalah pemimpin seluruh keluarganya, seorang thu
adalah pemimpin rumah bagi keluarga dan anaknya dan
kalian adalah pemimpin yang aken dimintai pertangrung
jawaban. Menupat saya chadis tersebut timpang karena
urusan rumah tangga dibebankan képada seorang isiri.

Bagaimana menurit Nyai?

Secara’ tekni§, miemang maveritas ibt yang lebih banyak
di rumah bersama‘anak-anaknya, seplah-olah tanggung jawab
mendidik anak adalah fanggung jawab ibu. Padahal mendidik
anak vang dilakukan ibu hanya persoalan teknis dan bentuknya
bermacam-magam, dan _mendidik anak tetaplah tanggung
jawab bersamassama. Misal, hubungi anak saal ayah sedang
berkerja, tanyakan apa sudah salat. Mau melihat konsep apa
pun yang bisa berbeda-beda, pendidikan anak adalah tanggung
jawab bersama, karena keduanya memiliki persamaan dalam

hal keteladanan.

6. Apakah lingkungan masyarakat punya tanggung jawab
mendidik anak?



Tanggung jawab anak kandung adalah tanggung jawab
orang tuanya, namun tanggung jawab anak pada umumnya
tanggung jawab keluarga dan lingkungan masyarakat.
Perlindungan dan pemenuhan hak anak telah tertuang dalam
Undang-undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 dan
beberapa ketentuan peraturan perundang-undangan baik vang
bersifat nasional maupun internasional. Jaminan ini dikuatkan
melalui konvensi internasional anak yailu pengesahan hak
anak melalui Keputusan Presiden /No 36 tahun 1990 tentang
pengesahan convention on the rights of the.child,

Konvensi hak anak smeliputi©dari negara, »pemerintah
deerah, masyarakat, keluarga, dan orang tua, berarti secara
keseluruhan, bahkan tidak' ada yang tersisa. Makhluk hidup
berhak dan berkewajiban untuk memberikan perlindungan dan
menjamin _terpenuhinya hak asasi atas apak sesuai tugas dan
tangguny jawabnya. Masyarakdl secara’umum, pada siapa pun,
memiliki hak dan tanggung jawab untuk ikut serta mendidik
anak-anak, sehingga anak-anak bisa menjadi harapan bangsa,

haxapan kita, agama;

7. Bagaimana status pengasuhan anak jika kedua orang tua

telah bercerai?
Perpisahan kedua orang tua tidaklah memutuskan hubungan
langgung jawab kepada anaknya. Pendidikan anak tetap menjadi
tanggung jawab kedua orang tuanya. Seorang bapak tidak bisa

melepaskan tanggung jawab terhadap anaknya meskipun telah
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berpisah dengan istrinya. Jadi ketika di persidangan seorang
anak yang masih bayi ada hak perwalian terkait pengasuhan,
dan seorang bapak wajib memenuhi kebutuhanya. Karena ada
sebagian masyarakat yang menganggap perpisahan dengan
pasanganva, juga melepaskan tanggung jawab kepada anak-
anaknya, Padahal tidak demikian, tanggungjawab, pengasuhan,
pendidikan anak tetap melekat menjadi tanggung jawab kedua

orang tuanya.
Profil Nyai Hj. Umi Hanik

Nyai Hj. Umi Hanik” adalah pengasuh Pondok Pesantren
Putri Tahfidul Qur’an Hishnun Naja, Brambang, Karangawen,
Demak, Jawa Tengah. Beliau dahir ditParwodadi, 7 Juni 1967.
Alamat tempat tinggalnya-di Karangawen, Demak, Jawa tengah.
Ibu Nyai Hj. Umi Hanik adalah putri dari ibu Musyarofah dan
bapak Masyhuti. Adapun fama suami ibu Nyai Hj. Umi Hanik
yaitu KH. Zubaidi Mansvur,

Sejak kecil Nyai“Umi Hanik belajar pendidikan formal
dan non formal, Pendidikan formal beliau mulai dari Sekolah
Dasar Negeritahun 1981, Madrasah Tsanawiyah tahun 1984,
Madrasah Aliyab tahun 1990 dan D2 pendidikan tahun 2007.
Beliau juga-belajar dibeberapa pondok pesantren mulai tahun
1981 - 1998 yaitu: Pondok Pesantren Alfalahiyyah Purwodadi
(1981 - 1987). Pondok Pesantren Al-Muayvad Solo (1987 -
1990)). Pondok Pesantren Assidigiyvah Jember (1990 - 1992),
Pondok Pesantren Al-Mujahadah Jogjakarta (1992 - 1995).
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Pondok Pesantren Roudlotul Ulum Pandeglang Banten (1995

- 1998). Selain itu beliau juga aktil dalam berbagai organisasi

keagamaan maupun sosial dan beberapa kali terpilih menjadi

ketua di antaranya:

L.
2,

E.."I

10},

11.

12,

140

Ketua PAC Fatavat 2012 - 2021,

Bendahara IPHI Cabang (Ikatan Persaudaraan “Haji
Indonesia) 2014 - 2024,

Bendahara BPD (Badan Perptusvawaratan Desa) 2017 -
2021

Bendahara FPAI Kab (PenyululwAgama Islam) 2017 - 2024

Litbang Badko TPQ Cabang (Badan Koordinasi Taman
Pendidikan Qur’anh2015 - 2023

Wakil Ketua LMY ‘Cabang (Lajiah Murogobah Yanbu'a)
2008 - 2022

Ketua PAC PB (Perempuan Bangsa) 2009 - 2024

Bendahara FKPP Cabang (Forum Komoniksi Pondok
Pesantren) 2018 - 2022

Ketua Koordinator Sima’atul Qur’an Kec. 2012 - 2024
Ketua PCMuslimat NU 2021 - 2026

Bidang. Dakwah jp3m Kab 2018 - 2022

Wakil ketua PKK Kab 2021 - 2026.



Nvai Hj. Arikhah:

Menuju Rumah Tanggz

Kang Faqih, begitu ia karib disapa, melalui karyanya ini
ingin menghidupkan kembali harmonisasi yang telah banyak
mafi. Tentu, tujuannya memerangi budaya patriarki itu sendiri,

Di antara upayanya, yaitu dengan membumikan kitab Manba’as-
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Sa'ddah. Di bulan Ramadhan tahun 1442 H, media Mubadalah
bersama Fahmina-institute, Swara Rahima, dan Kongres Ulama
Perempuan Indonesia (KUPI), menyelenggarakan pengajian
kitab Manba’ as-Sa'ddah selama 20 hari ditemani 20 ulama
perempuan Indonesia. Acara yang bertajuk ‘Kursus Keluarga
Bahagia Berbasis Kitab Manba’ as-Sa'ddah’ ini, berlangsung
sejak tanggal 17 April-6 Mei 2021

Tulisan ini merupakan ulasan mfateri kesepuluh dengan
tema ‘Urgensi Menjaga Kesehatan Tubuh’ oleh ibunda“ Nyai.
Hj. Arikhah, pengasuh Pondok Pesantren Darul Falah Besongs,
Semarang, Jawa Tengah. Ia juga desen di Universitas Islam
Negeri (UIN) Semarargy yang akUf di beberapa ofganisasi
pemberdayaan perempuan dan toleransiantar umat beragama.
Sebut saja di antaranya kbmisi bidang Pemberdayaan Perempuan,
Remaja, dan Keluarga; untuk® wilayah MUI Jawa Tengah,
[katan /Pengusaha Muslimah' Indonesia (IPEMI), Jamiyvah
Pengasuh Pesantren Putsidan Muballigah (JP3M), Dharma
Wanita Persatuan UIN.Semarang, dan Forum Kerukunan Umat

Beragama (FKUB) Kota Semarang.

Nvai Arikhah adalah putri kelima dari delapan bersaudara
pasangan KH, Abmad Basyir dengan Nyai. Hj. Sholihah, Ia
lahir di kota Kudus, 29 November 1964, Sekolah Dasar hingga
Madrasah Alivah (MA) ditempuh di Kudus, Jawa Tengah. Ibu
dari dua anak ini menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasarnya

di SDN 1 Jekulo Kudus pada tahun 1982, Kemudian, tahun 1985,
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ia lulus dari Madrasah Tsanawivah Muallimat NU Kudus, dan
melanjutkan ke Madrasah Alivah Muallimat NU Kudus (1988).

Seusai tamat sekolah menengah, Nyai Arikhah melanjutkan
kuliah di IAIN Walisongo Semarang jurusan Agidah dan
Filsafal, selesai tahun 1993, Karena berbagai kesibukan, Nyai.
Arikhah tak langsung menempuh perkuliahan di paseasarjana.
Baru setelah beberapa tahun, ia melanjutkan 52 di tempat yang
sama, jurusan Pemikiran Etika Tasawuf (2003). Gelar doklor
bidang tasawuf ia raih dari Fakultas Studi Islam Universitas
Islam Negeri (UIN) Semarang pada2015.

Pada 2017, dosen tetap ‘UIN Semarang ini miemeroleh
tanda kehormatan Satyalamcana Karya, Satva dari Presiden
Rl, Joko Widodo. Juga mendapat penghargadan dari pimpinan
media Suara Merdeka sebagai penulis perempuan di bidang
Figh Nisa' pada 2019.

Sejak kecil, Nyai Arikhah bidup di tengah keluarga dan
lingkungan vang menjunjung tinggi budaya patriarki. Terbukti,
ketika kakak perempuan tertuanya lulus MTS, ia dipaksa
menikah oleh sang” ayah. Karena beberapa kali dipaksa
tetapumenolak, avahnya pun mengancam, tidak akan pernah

berkumpul.dengan ayahnya kelak di surga.

Lingkungan masyarakainya pun demikian, perempuan di
sana sangat termarginalkan. Nvai Arikhah bercerita, di sebuah

masjid di lingkungannya, terdapat tulisan yang sungguh tidak
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berperadaban. Tulisannya kurang lebih demikian, *Tidak ada
tempat untuk perempuan”. Di lingkungan seperti inilah Nyai
Arikhah dibesarkan.,

Dengan lahirnya kitab Manba® as-Sa'ddah ini, jelas, dirinya
sebagai penduduk di lingkungan vang deras arus.patriarki,
merasa mendapat suntikan energi baru untuk-memperjuangkan
hak-hak perempuan. Bahkan, beberapa hari setelah Kang Fagih
mengenalkan kitabnya tersebut kepada para ibu nyai, pengasuh
Pesantren Besongo, Semarang inilangsang memesan,ratusan

eksemplar untuk dikaji santri-santrinya di Ponpes Danil Falah'

Kesehatan Diri, Kesehatan Kelnarga

Tema kajian yvang dibahas oleh Nyai Arikbah inidadalah tema
vang menyorotikesehatan tubuh secara wmumy/'Baik bagi anak
kecil maupun orangddewasa, bagi yang sudah menggenap atau
masih bdjang. Semua masuk'di dalammnya. Secara substansial,
kitab’ Manba’ as-Sa'ddah juga menydjikannya demikian. Hanya
saja, muara kajiannya lebih kepada kehidupan rumah tangga

(af-hayat az-zaujiyralk).

Texbukti, dari judul subbab (fashal) ketiga kitab ini, Kang
Fagih menulis, Abammiyyatu as-Shihhah al-Injabiyyah fi al-
Hayat az-Zawjiypah, “Urgensi Menjaga Kesehatan Keluarga
dalam Rumah Tangga”. Hal ini menunjukkan bahwa keharusan
menjaga kesehatan individu demi rumah tangga yang sehat,

bukan hanya dilakukan setelah berumah tangga. Tetapi jauh

i-d-l'-'l- Yen vl i elaga Kebahadalaan



sebelum itu, dan untuk selerusnya.

Bagi pengasuh Ponpes Darul Falah Besongo, Semarang ini,
kajian Kang Faqih tentang urgensi menjaga kesehatan tubuh
adalah kajian yang brilian, sangal mengagumkan, mengingat
hal ini termasuk perkara yang kerap luputl dipikirkan secara
mendalam. Jangankan untuk dikaji, bahkan untuk diingat
pun jarang, Menurutnya, kesadaran terkait kesehatan tubuh,
sama langkanya dengan keprihatifan atas isu-isu lingkungan.
Dengan kondisi iklim yang semakin buruk ini, aksi penebangan
liar (illegal logging) juga tidak berkurang. Itu artinya/ kita belum
benar-benar sadar apa’ dampakiekologis terhadap kehidupan
ini.

Peran kesehatan, ' bagi pasangan swami-istri dalam
membangin sebuah rumah tangga vang harmonis, sangatlah
dibutuhkan, -Bahkan, tidak ragu kita’ mengatakan, ia berada
pada tingkat urgensitas tertinggi. Tanpa kesehatan, semua akan
menjadi sebatas angan Sepertikata pepatah, ‘Niat hati memeluk
gunung, apalah“daya tangan tak sampai’. Sebenarnya, nabi
sudah mengingatkan bal ini sejak lama. Seperti vang tercermin
dalam sebuah Hadits riwayat Tbonu Abbas ra, Rasulullah SAW
bersabda;

LA el ) o 5 L O S
Artinya, “Dua nikmat yang tak diacuhkan oleh manusia
kebanyakan; nikmat sehat dan nikmat sempat”. (HR. Bukhari)

Vienvelam) Tolaga webiahaglaian 145'



Perlu dipahami bahwa hadits di atas bukanlah justifikasi.
Nabi saat itu, tidak sedang menguatkan realitas yang banyak
menimpa umat, vaitu kepribadian yang abai akan kesehatan dan
kesempatan. Tidak demikian. Melainkan, sedang mengingatkan
bahwa dua nikmal tersebut sering kali dilalaikan banvak orang.
Karena itu, jangan sekali-kali melalaikan keduanya. Inilah

peringatan (tahdzir) yang tersirat dalam sabda di atas.

Lewal karyanya ini, Kang Fagih berhasil memberikan atensi
vang cukup ihwal keharusan menjaga kesehatan tubuh. Sampai-
sampai, ibu Nyai. Arikha memberi apresiasi besar kepada sang
founder Mubadalah.id tersebut, la'mengatakan, *Sangat hebat
Kang TFaqih dalam Manbae' as-Se'ddah-nya. Di sana, beliau
memaparkan tentang pentingnya menjaga kesehatan dalam

kehidupan keluarga”,

Di siti, ibw Nyvaii Arikha berhasil/menemukan sebuah
kata kunci yang akan membuka peta‘peta syariat selanjutnya.
Terutama, kaitannva deéngan tema’ini. Kata kuncinya tiada lain
adalah motif pencipfadan manusia itu sendiri. Hematnya, manusia
itu ‘diciptakan dengan metif cinta. Di mana, manusia diberi
fasilitas.agar dapal meregup kebahagiaan, baik dunia maupun
akhirat. Sebab, absurd sekali rasanva bila kebahagiaan tanpa
cinta. Sehingga, sangat baik ketika landasan keberagamaan
kita adalah cinta. Dan, itu semua terejawantahkan secara utuh

dalam pribadi nabi yang tak lepas dari sifat kemanusiaannya,

Ajaran Islam yang sebagai petunjuk ini, tentu memiliki misi
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yang besar. Yailu mengeluarkan umatl manusia dari budaya
dan kebiasaan yang gelap menuju laku yang lebih terang
dan bertanggung jawab (min az-zhulumat ila an-nur). Salah
satunya dengan meretas belenggu-belenggu sosial (al-aglal al-
iftima’iyyah) vang mencederai nilai kemanusiaan kita.

Inilah yang selama ini membunuh dan mengnbur akal
budi manusia. Karenanya, Al-Qur'an sebagai sumber petunjuk
ini, berkali-kali menyebutkan la'allakum ta'gilun (agar kamu
mengerti), [laallakum tatafakkarun (agar kamu berpikir),
la’allakum tadzakkarun (dgar kamu sadar dan ‘mengambil
pelajaran), dan lainnya,Semua itu, demi menghidupkankembali
akal budi manusia yang selama ini mati sia-sia.

Keterangan ini “dijelaskan Kang Fagihh pada paragral
pertama, jfashal ketiga kitab Manba® as-sa’ddah. Berikut redaksi
lengkapnya:
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Artinya, “Ajaran-ajaran vang dibawa Nabi Saw, mengajak
kita untuk keluar dari berbagai kegelapan menuju cahaya

petunjuk, dan melepaskan kita dari belenggu-belenggu sosial
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vang menjerat selama ini, serta menghalalkan setiap yang baik
untuk kesehatan dan mengharamkan setiap yang merusak
kesehatan, juga memotivasi kita agar terus berlaku baik di

dunia demi ukhrawi yang baik pula”.

Pada kesempatannya, dosen UIN Semarang.juga aktivis
perempuan ini, mengurai perbandingan antara standar manusia
(SM) dengan standar nilai ilahi (SNI). Baginya, standar nilai
manusia hanya berlaku subjektif, lokal, dan temporal. Berbeda
dengan standar nilai ilahi yang bersifat ebjektil, uniyversal, dan

eternal.

“Maka, tauhid ini, punya keunggulan objektif, universal dan
elernal. Objektif itu (bermakna) apa adanya (lanpa pandang
ras, budaya, kasta, dan lain-lain). Universal, beraku di mana
saja (tidak memandang baik-buruknya sesatu berdasarkan
tempat). Dan, jangan-dupa eternaly itu berlaku sepanjang masa.
Kalay/memang baik, maka dulu baik, sekarang baik, besok
juga baik,” jelasnya penuhssemangat.

“Standar manusia’ punya kelemahan-kelemahan, (seperti)
subjeklif, sesuai dengan penilaian masing-masing orang.
Kemudian bersifat lokal, kalau di Cirebon (dianggap) baik,
belum tentu di.Semarang baik. Di Makkah baik, belum tentu di
Amerika baik. Belum lagi punya kelemahan temporal (sekarang,
bisa saja suatu aklivitas dianggap baik, namun, belum tentu

besok),” tambahnya menjelaskan standar nilai manusia.
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Ibu Nyai. Arikha bercerita, dahulu, di masa kanak-kanaknya,
masvarakat kompak mengecap buruk perempuan yang duduk
dengan cara menunggang (kaki mengangkangi sepeda atau
motor) saat ia dibonceng. Namun, betapa hal itu lenyap, bahkan
dianggap suatu kewajaran. Terbukti, ketika seorang perempuan
menggunakan jasa Gojek, misalnva, dan duduk menunggang,
nyaris tak seorang pun menganggapoya aneh dan ganjil. Ini
adalah salah satu contoh penilaian manusia yang lempozal.
Ia pun mengimbau, agar kita tak terlalu berambisi mengejar
penilaian baik manusia. Karena itu tak beraturan dan tiada

habisnya.

“Maka, tidak pérlu berambisi kuat untuk meménuhi segala
hal, inilah vang disebut Kang Fagih~sebagdi pembelenggu
manusia. Karenanya, Islam datang untuk melepas belenggu itu,
sehinggd menusia bisa memperoleh kebahagiaan di dunia dan
akhiral,” ungkapnya tulus menasehati.

Membahas ini, sava jadi teringat nasehat imam Muhammad
bin Idris as-Syafi'i {204 Hjkepada muridnya syekh ar-Robi’ bin
Sulaiman al-Maradi (270 H). la mengatakan:
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Artinya, “Wahai Rabi’, membuat seluruh orang rela hati

(kepadamu) adalah tujuan yang absurd digapai, maka engkau
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harus fokus pada sesuatu yang dapat memperbaiki dirimu
(tanpa perhitungkan baik-buruknya menurut orang), dan
dekaplah erat-erat. Sebab, tiada jalan memperoleh rela hati
mereka (semua)”. (Hilyatul Auliya® (juz 9, hal. 123) karya Abu
Nu'aim Ahmad bin Abdullah al-Ashbahani)

Untuk ke sekian kalinya, Nyai. Arikha pienyanjung karya
Kang Faqih ini. kali ini, ia terkesima tidak hanya dengan kata
kunei yang dimunculkan Kang Fagih,Tetapi juga dengan dalil-
dalil Al-Qur’an dan hadist sebagai dasar, normatif untuk kata
kunci itu. Seperti penggalan akhir surdh al-Maidah ayat 15-16,
surah al-A'raf ayat 32, surah al-A'ral ayat 137, dan surah al-
Baqarah ayat 201-20Z,

“Yang hebat” dari kitab ini, kata ~kund” yang sudah
disampaikan Kang Fagih tadi, kemudian dikuatkan oleh ayat-
ayat Al-Qar’an sebagai dasar mormatif, dan dari hadist-hadist,”
lerangnva.

Hidup bahagia di muka bumi ini, maknanya vaitu hidup
dengan penuh kemuliaan layaknya manusia seutuhnyva. Memiliki
kelelnasaan untuk melakiakan vang terbaik bagi dininya, tanpa
kekangan, sosial apa pun. Juga, memperoleh kenyamanan
dalam menjalani setiap atuaran agamanya (dengan keyakinan
masing-masing), serta mampu menjalin kasih-sayang dengan
lingkungan sekitarnya. Itu semua, dapat terwujud selama kita
masih memiliki kesehatan vang terjaga. Bahkan, dari sinilah
sumbangsih terbesar kebahagiaan itu.
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Kesehatan yang dimaksud adalah kesehatan dengan segala
dimensi maknanya (Kang Fagih menyebutnya dengan kesehatan
vang syamil dan kamil). Ibu Nyai. Arikha menjelaskan bahwa
yvang dimaksud Kang Fagih, tidak hanya kesehatan jasmani
saja. Melainkan juga kesehatan rohani, politik, sosial, ekonomi,
dan lain sebagainya. Dan, bukan semata bérlaku bagi pribadi,
tetapi relasi antar suami-istri, orang tua, dan anak keturunan

dalam sebuah keluarga,

Hak Tubuh yang Harus Dipenuhi

Bicara soal kesehatan tubuh, tak lepas. dari berbincang
ihwal hak-haknya. Pdda bab-bab sebelumnya, dijelaskan tiga
hak tubuh vang harus dipenuhi. Perfama, hak/mengonsumsi
makanan vapg halal dan-bergizi baik (at-lagaddzi bil halal ai-
thayyib). Kedua, hak atas istirahat yang cukup (akhdzu ar-rohah).
Ketiga, hak menyalurkan hasrat seksual vang halal dan layak
(talbiyyah al-garizah “al-finsiypak). Dengan terpenuhinya hak-
hak tubuh dengan baik, maka‘in sya Allah, terjagalah kesehatan

tubuh secara ideal.

‘Tubuh yvamg sehat, sebenarnya hanyalah media (al-wasilah).
Tujuannya adalah memenuhi kebutuhan jiwa dan spiritual.
Melalui jiwa™ vang ideal (salima#k), maka tercapailah tujuan
luhur umat manusia, yailu memperoleh ridha Allah SWTT.
Svekh Ahmad ar-Raisuni dalam al-Fikr al-Magashidi, menyebut
jiwa vang ideal-dalam hal ini-sebagai al-magashid al-wustha

atau wasailul wasail (tujuan yang menjadi batu loncatan untuk

Vienvelam) Tolaga webiahaglaian 151



tujuan vang lebih tinggi). Penting ditegaskan kembali, bahwa
kesehatan harus benar-benar dijaga. Sebab, ia merupakan pintu
pertama memperoleh hasanah di dunia. Dari sinilah kemudian

hasanah di akhirat dapat diregup.

Sebelum membangun rumah tangga vang harmonis dan
bahagia, tentu penting mengetahui kualitas kesehatan miasing-
masing pasangan. Dengan begitu, setiap’mereka benar-benar
saling memahami apa yang seharusnya diberikan kepada
pasangannya. Terutama, terkait cara memperlakukan; baik
perawatan maupun perhatians Tidak holeh semata bérmodal
tawakal, berlagak layaknya orang dengan keimaman tingkat
tinggi. Justru, terlalu mmengandalkan apa kata takdir adalah
tanda lemahnya iman. Kang Fagihuddindalam Manba 'ussa’ddah

mengatakan:
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Artinya, “Sangal lidak dianjurkan bagi yang benar-benar
mengimani baginda Nabi Saw, dan meneladani jejaknya vang
indah nan mulia, untuk mengabaikan nasehat-nasehatnya,

dan acuh tak acuh terhadap kesehatannyva sendiri dengan

dalih tawakal dan takdir. Mengingat, tawakal itu harus sejalan
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dengan upaya-upaya, guna mendapatkan apa vang diinginkan,

Tanpa itu, klaim tawakal hanvalah bukti lemahnya keimanan”.

Dalam kitab Zadul Ma'ad fi Hadyi Khairil Thad, imam
Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Abi Bakr (751 H) atau

yang makruf dengan Ibnu Qayvim al-Jauziyvah-mengatakan:
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Artinya, *Tidaklah baik'bila sescorang yang dengan klaim

tawakalnya justru membuat ia lemah (tidak mau berusaha), juga

bagi vang enggan berupaya, lalu mengatasnamakan tawakal.

Melainkan, klaim tawakal haruslah “Senafas dengan upava-

upaya vang maksimal, karena itu merupakan bagian vang tak
terpisahkan”.

Melanjutkan ~ statmen’ 'Kang/ Faqih di awal, Dberarti,
membangun keluarga sehat, tak lepas dari anggotla keluarga
vang ahat. Karenag ibarat badan, anggota keluarga bagaikan
anggota tubuh, Tidak mungkin anggota tubuh vang lain merasa
baik-baik saja, bila €alah satu anggotanya sakit. Jadi, berbekal
rumahitangga yang sehat melalui anggota keluarga vang afhat-
dengan maknanya vang syamil dan kamil-sangal potensial untuk
diabadikan sebagai keluarga surgawi. Sebagaimana kandungan
doa dalam Al-Qur’an surah al-Bagarah ayat 201 vang berbunyi:
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Artinya, “Dan, di antara mereka ada yang berdoa, "Ya
Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka™.

Doa di atas, menurut sahabat Anas bin Malik saat ditanya
sahabat Qatadah, adalah doa yang paling sering dipanjatkan
oleh Rasulullah Saw. Semoga kita semiia mampu menciptakan
keluarga surgawi dengan berkah dea yangsering dibaca sang
insan kamil Saw. Wallahu a’'lam bisshowab.
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Nvai Usiivatul Mariu'ah:

Kadir dalam kitabnya, Manba' as-Sa’adah, yang -:lapat diartikan
sebagai telaga kebahagiaan. Dalam kitab kuning yang Kiai Faqih
--begitu ia akrab disapa-- tulis, dibahas asas atau dasar-dasar,
prinsip membangun hubungan kesalingan vang mendorong
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lerciptanya amal kebaikan dalam keluarga. Berdasarkan isinya,
kitab ini dapat menjadi rujukan dalam membangun relasi sehat
antara suami-istri, orangtua dan anak, serta relasi kekerabatan
yang bertujuan untuk menciptakan kebahagiaan sejati, di dunia

maupun di akhirat.

Meski tema besarnya adalah fondasi hubungan positif vang
berkelindan antar anggota keluarga, namuin Manba’ as-Sa‘adah
lak ketinggalan menjelaskan juga hikmah ibadah bersuci yang
dapat ditarik benang merahnya dengan. dampak positif_bagi
kesehatan diri. Sekilas memang keduanva takherkorelasi
langsung, tapi begitu diurai lebih jauh nyatanya bersuci
memegang peranan penting, dalam mewujudkan kehidupan
keluarga bahagia.

Tak salab’bila materi tadi kemudian menjadi topik kelas
intensif Ramadan<sesi kesebelas, vang diselenggarakan atas
kerjasama Media Mubadaldh, Tahmina Institute, dan Swara
Rahima pada hari Rabu; 28 April 2021, Didapuk sebagai
mediator pada pertemuan tersebut vaitu Nia Ramdaniati dari
LEK PCNU Tasikmalayay vang menggandeng Nvai Usfivatul
Marfuah dari PW Fatayat NU Jawa Tengah sebagai pemateri
vang mengulas lebih jauh bagaimana relevansi bersuci dalam
membantu memelihara kebugaran diri agar potensi vang

dimiliki umat muslim dapat dimaksimalkan.,

Pemilihan Nyai Ushyatul Marfuah yang berasal dari “kota

kacang”, Pati, tentu bukan tanpa pertimbangan matang. Dosen
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Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang
ini sudah kenyang makan asam garam dalam berbagai kajian
keilmuan, keorganisasian hingga penelitian. Pengembaraan ilmu
Nyai Ush sendiri dimulai dari pendidikan dasar keagamaan
vang ia selesaikan di derah asalnva dari rentang tahun 2000
hingga 2006. Tak puas mendulang ilmu_ di bumi‘mina tani,
lulusan MA Mathali’'ul Falah ini kemudian hijrah ke ibukota
Jawa Tengah untuk menempuh program strata salu pada
jurusan manajemen dakwah vang ia selesaikan di tahun 2012
Selama kuliah, ia tak haoya berpéluh keringat ‘miemuaskan
dahaga pengetahuan, tapi juga disibukkan memimpin’Forum
Komunikasi Mahasiswa Manajemen Dakwah se-Indonesia dan

turut aktif dalam Komisariat/PMII Walisongo Seémarang.

Keaktilannya dalam pergerakan termyata tak membuat
Nyvai Ush terlenal Usai meraih gelar sarjana, ia lalu memutuskan
kembali ke bangku kuliah' dengan” mendalami ilmu dakwah/
komunikasi islam di‘kampus vang sama. Kini, setelah program
magisternya tertuntaskan, id masih kembali diberikan amanah

untuk mengurus mmat melalui Fatayat NU Jawa Tengah.

Dengan sederet pengalaman yang ia (orehkan, tentu
pembahasan mengenai hikmah bersuci pada kelas intensif
Ramadan nampaknya sudah diberikan kepada orang yang
tepal. Terlebih, selama satu selengah jam peserta nampak
khusyuk mendengarkan dan juga berdialog untuk menggali

lebih jauh esensi dari taharah. Hal ini tampak dari interaksi
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vang terbangun di anlara moderator, narasumber, dan peserta
yang menunjukkan gelagat positil.

Keutamaan dan Hikmah Bersuci

Mengawali materi dengan menerangkan bahwa
kedudukan orang-orang vang bersuci itu /sama “dengan
kondisi individu-individu yang bertaubat,/Nyai Ush hendak
mengingatkan kembali jika bersuci itw” merupakan hal vang
disukai oleh untuk dilakukan makhluk-Nya. Tak hefan bila
dalam Al-Qur’an dan hadist, kita begitu mudah menemukan

keutamaan bersuci. S8alah satunya dalam surat Al Bagarah ayat
222:

(Sesungguhnya Allah - ‘menyukat, orang-orang yang bertaubat

dan menyukai prang-grang yang mensucikan diri.)

Dari sini terlihat bahwa saci, bersih dari kotoran merupakan
hal yang sangat_esénsial, bahkan Allah menyandingkannya
dengan bertaubafy Sehinggd ada juga talsir yang menyatakan
bahwa, bila ingin taubat kita diterima, kita sebelumnya perlu
beritikad untuk benar-benar menyucikan diri, tidak hanya dari
segi fisik tapi harus dilengkapi dengan meninggalkan hal-hal
kotor, keburukan, perbuatan dosa. Sebab, termasuk syarat

mendekatkan diri pada Allah, vakni datang dengan kondisi

bersih, suci, juga dalam nial.

158 TPAIL e elaga Kebahadalaan



Hikmah bersuci secara lersiral sering disinggung dalam
Alquran, karena sebagaimana vang kita tahu, suci (dari hadas
dan najis) menjadi syarat sah dari suatu ibadah. Yang perlu
menjadi catatan, bersuci memang identic dengan bersih,
namun bukan berarti sama. Taharah (bersuci) secara bahasa
memiliki arti an-nazhafah (bersih). Namuny terdapat beberapa
hal yang dianggap bersih, tapi ternyata belum suci, herlaku
juga sebaliknya. Dalam Islam, unfuk melaksanakan ibadah-
ibadah tertentu, maka vang harus dilakukan adalah bersuei.
Seperti vang tertera dalam Al Maidah ayat 6:

i
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(Hai @rang-ovang vang beriman, apabila kamu hendak
méngerjakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu
sampai dengan stku, dan wsaplah kepalamu dan (basuh) kakimu
sampai dengan kedua mata kaki. Dan jika kalian dalam keadaan
junub, maka hendakiah kalian bersuci (mandi janabah) Dan
fika kalian sakit atan dalam perjalanan atau kembali dari

tempat buang air atau menyeniuh perempuan, laly kamu tidak
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memperoleh air, maka tayammumilah dengan tanah yang baifk,
sapulah wajahmu dan tangamu dengan lanah itw. Allah lidak
hendak menyulithanmu, tetapi Dia hendak membersihkanmu dan

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu supaya kalian bersyukur)

Pada ayat di atas, sudah sangat jelas babwa untuk
melaksanakan salat, seseorang harus dalam keadaan suci,
tidak hanya bersih. Sebab, jika hanya ‘bersih, maka orang
vang berhadas kecil atau besar cukup membersihkan sisa-
sisa kotorannya. Namun Islam memiliki @turan tersendiri_agar
seseorang tidak hanya beradasdalam kondisi bersih tetapi juga
suci. Itu pun jika dalam kendisi yang terbatas, misalnya fidak
ada air, Islam memberikan kelonggaran dengan bertayamum.
Hal ini dimaksudkan babwa taharah menjadi fordasi ibadah
vang dilakukan sesebrang apapun, kondisinya. Namun,
perlu digarisbawahi juga bahwa hukum térsebut tidak untuk
menvulitkan manusia. Hikmahnya jusltru mengingatkan kita
untuk terus mengingat nikmat Allah dengan banyak bersyukur

serta bertafakur agar semakin Kual iman yang kita miliki,

Selain itu, dengan menerapkan metode mubadalah dalam
memaknai ayat tadi, Nyai Ush juga menekankan bahwa objek
hukum dalam bersuci tidak hanya laki-laki, tapi juga perempuan,
Meski dalam ayatnya tertulis ‘menyentuh perempuan’, hal vang
sama juga berlaku pada perempuan, jika ia menyentuh laki-
laki. Bahkan, untuk memaknai lebih jauh ayat tersebut, ustazah

asal Pati ini mengaitkannya dengan pengalaman sehari-
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hari vang dialami perempuan ketika galau saal akan merias
wajah. Seringkali, anjuran taharah disalahpahami sebagai hal
yang menyusahkan kaum hawa. Padahal, Allah tidak pernah
bermaksud membuat umatnya susah. Justru, menurut dosen
UIN Walisongo ini, ketentuan itu menyimpan banyak hikmah,
termasuk mendorong para perempuan uniuk berpikir cerdas.
Bagaimana pasal? Ketika dihadapkan déngan situasi seperti ini,
kila juga harus mempersiapkan diridebih awal. Contohnya saja,
ketika ingin bepergian atau perlu memenuhi undangan suatu
acara. Alih-alih langsung berhias, kita hendaknya® berwadu
terlebih dahulu, setelab”itu bartr berdandan dan selanjuinya
berwudun. Bisa juga sebaliknva, setelah berwndu kita bergegas
salat, dan usai melaksanakan kewajiban lima waktu, kita dapat

mematutkan/diri ke germin untuk bersolek.

Siasat berwudu seperti ini penting €ekali diterapkan, sebab
salat kita tak akan diterima tanpa bersuci terlebih dahulu,
Terlebih Rasulullah-saw permah mengingatkan, “"Tidaklah
diterima salat tanpa taharah (bersuci) dan tidak pula sedekah
dari ghulul{curian dari-harta rampasan perang).” (HR Muslim)

Dengan demikian, hakikat salat tidak hanva terletak pada
bagaimana kita melakukan takbir hingga sujud, tapi juga
bagaimana kita memulainya dengan membersihkan diri terlebih
dahulu. Feedah berwudu sendiri diterangkan secara rinci dalam

hadis riwayat Muslim berikut:
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Dari Abu Hurairah ra berkata, "Bahwa Rasulullah Shallallahu
alaihi wa sallam bersabda, "Apabila seorang muslim atau mukmin
berwudu laly membasul mukanya, maka keluarlah (diampunilah)
dosa-dosa wajahnya dimana ia melihat maksiat dengan matanya
bersama air ataw akhir dari percikan air, ketika membasuh kedua
tangannya, maka diampunilah dosa-dosa tangannya bersama air
atau bersama percikan akhir yang terakhir, ketika ia membasuh
kedua kakinya, maka diampunilah dosa-dosa kakinya bersama air
atau bersama percikan air yang tevakhir_hingga ia benay-benar
bersih dari segala dosa.”

Substansi hadis tersebut ctentt kian . menguatkan
keistimewaan bersuci dalamdslam, bahkan di sini ditegaskan
bahwa ketika seorang hamba berwudu, selurth perbuatan buruk
vang dilakukan” oleh bagian tubuhnya, baik imdra penglihatan
hingga kakinva, dengan eatatan perbuiatanitu adalah dosa kecil.
Misalnya, iri, "dengki, sombong, dan sebagainya. Seluruhnya
akan dimaafkan dan diampuni oleh’ Allah ketika ia bertaharah.
Terlebih, dosa-dosa/tersebut tak kasat mata, sehingga sering
kali kita abai bahwa kita banyak melakukan perbuatan dosa.

Saking banyak ménfaat dari wudu ini, dalam berbagai
kesempatan, kaupi hawa juga kerap menjadikannya bahan
candaan, seperti yang diungkapkan oleh Nyai Ush sembari
Llergelak, “cukup dengan berwudu saja, wajah kila akan otomaltis

bersinar lo, layaknya lampu dengan daya 50 wall...

Walau esensi kalimat tadi hanva bercanda, namun bila

162 TPAIL e elaga Kebahadalaan



kita telisik lebih jauh, memang wudu itu menjanjikan banvak
poin plus, termasuk menjadikan wajah seorang muslim menjadi
lebih cerah dan segar. Apalagi jika kita memahami keutamaan
berwudu dengan baik, tentu kita akan menjadikannya sebagai
kebiasaan positif vang akan kila usahakan dengan sempurna
sebelum beribadah. Bahkan dalam suaty’ hadis disebutkan
bahwa orang yang mensucikan dengan upaya terbaik akan
diampunkan dosa-dosa terdahulu, felama ia tidak melakukan

dosa besar, dan hal itu berlaku Sepanjang masa.

Kini, dengan adanya wabah Kerona yang menghentakkan
seluruh negeri. hikmah bersiei “Semakin (terlihat /dampak
positifnya. Perilakuhidup bersih dan sehal sesuai tunitunan Islam
ternyata mampu menghindarkan divi'dan’infeksi virus yang bisa
masuk ke ddlam tubtth manusia¢ Tidak hapva bermanfaat pada
diri pribadi, dalam kaitannya dengan pencegahan penyakit,
keelektifan bersuci juga bBermanfaal kepada sesama karena
membantu menghindarkan penularan penyakit dalam lingkup
yang lebih luas/Selain berfujuan menghilangkan hadas dan
najis, taharah {wudu, tayamum, mandi, bersiwak, dan lainnya)
secara personal, mendatangkan manfaal untuk kesehatan
jasmani dan robani Dalam hal berwudu, berbagai penelitian
juga membuktikan bahwa wudu mampu merangsang dan
menstimulus energi dalam tubuh serta melancarkan peredaran
darah jika dilakukan dengan sempurna. Nah, untuk teknis wudu

sendiri, kita dapat merujuk hadis berikut:
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Dari ibn ‘wmar ra meriwayatkan bahwa Nabi Shallallahu
alaihi wa sallam bersabda “barangsiapa berwondhu dgn membasuh
sekali saja fpada tiap-tiap anggota wudy, maka dia telah
menyempurnakan perkara yang wajib keatasmya. Barangsiapa
yang membasult dua kali- dua kali pada setiap anggota wudunya,
dia mendapat bagian pahala ganjarannya. Barangsiapa yang
membasuh tiga kali-tiga kali pada setiap toudunya, maka ini
adalah wudwku dan wudu para ambiya sebelumbu (HR Musnad
Almad 2/97)

Dengan menjadikan hadis tadi sebagai referensi, Nyai
Ish juga menambahkan bahwa di‘samping rukun»wudufang
harus dikerjakan, ada banyakperbunatan yvang dianggap sebagai
kesunahan dalam berwudhu. Di antarapya membaca basmalah,
bersiwak atau gosok gigi, membasuh kedua fangan sebelum
memasukkannya ke dalam tempainya air, bérkumur, menghirup
air ke dalam ‘hidung dan_meéngeluarkannya lagi, membasuh
kedda telinga, mendabulukan anggota badan yang kanan,
berturut-turut, dan lain sebagainya. Meski ada beragam sunah,
kembali akademis cuma aktivis ini tetap menegaskan bahwa
vang terpenting adalah mengamalkannya secara istiqomah.
Apalagi jika ditelasuri, menjaga kebersihan diri adalah
cerminan pribadi yang tidak egois. Bagaimana tidak, secara
tidak langsung pribadi yang menjaga kesehatannya dengan
baik melalui taharah dengan rulin, ia akan membantu orang-

orang di sekitarnya untuk tetap sehat karena ia tak memiliki
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polensi untuk menularkan virus, bakteri hingga penyakit. Hal
ini juga mencerminkan seberapa peduli kita pada sesama

mengingat musim pandemi dalam dua tahun terakhir masih

sulit dikendalikan risikonya.

Dari situ, Nyvai Ush kemudian mengajak. para santri
mubadalah untuk berefleksi dan menarik korelasi antara
bersuci dan membangun keluarga bahagia. Secara ringi, ia
meringkas kembali apa saja [mdah bersuci dan kemudian
menjabarkan realisasinya melalui contoh pengalaman sehari-
hari termasuk bagaimana” dulu ibunya memberikan centioh
mencuci baju dengan’ sempurna ‘agar pﬂmian kotor tidak
hanya menjadi bersih, tapi juga suci. Terlebih bagi perempuan
dengan pengalaiman haid, menstruasi, képutihan, hingga nifas.
Oleh karenanvya, tips vang bisa dijalankan ketika mencuci bagi
perempian adalah menghilangkan noda kotor hingga hingga
betul-betul tak nampak bekasnya’pada permukaan pakaian
dalam sebelum kemudian merendamnya bersama pakaian
yang lain. Jadi baju-atau celana dalam yang terkena noda perlu
mendapatkan perlakuan’ dua kali agar ketika dipakai kembali

benar-benar bersih dan suci.

“Praktik seperti ini memang sepele, namun membiasakan
untuk hidup bersih, menjaga kesucian diri dan lingkungan
sekitar, dampaknya akan luas. DM lingkungan keluarga, hal
itu akan mendorong kita untuk menerapkan praktik yang

sama ketika hendak makan, saat bepergian, dan sebagainya.
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Dampak positilnya kemudian adalah jika tiap anggota keluarga
sudah memahami dengan baik, akhirnya aspek hsik dan jiwa
bisa terkondisikan. Sehingga dari keluarga vang sehat akan
mendorong terciptanya suasana yang harmonis serta bahagia,”
urai Nyai Ush sebelum menyampaikan narasi penutup, vang

dilanjutkan dengan tanya jawab.

“Jika ditarik lagi korelasinya di lingkung vang lebih luas,
kebiasaan hidup bersih, sehat, dan tetap menjaga kesucian diri
akan memotivasi kita untuk menetapkanoya di luar lingkaran
keluarga. Contohnya saja, di béberapawilayah, ada vang mulai
mencanangkan kampung sehat, juga zevo waste. Kedua contoh
program tadi menunjukkanibahwa prakiik taharah bukan
bersifat eksklusif, fapi justru cakupannya“luas, dan semakin
membuktikan bahwa taharah hanvalah salah satu bukti bahwa
Islam adalah rahmatan il ‘alamin.™

Perkara Kosmetik dan Batalnya Wudhu

Usai menyimpulkan materi dengan penjelasan yang bernas
Ladi, Nia sebagaimoderatorkemudian mulai membacakan satu
per satu pertanyaan yangdiajukan oleh peserta. Satu diantaranya
datang dari Nurun Sarivah vang ingin mengetahui tanggapan
Nyai Usfi terkait'maraknya kosmetik yang memasarkan produk
mereka dengan label wudyu-friendly: “Bagaimana dari segi
hukumnya?”

Sebelum menjawab, dosen cuma aktivis ini terlebih dulu
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menerangkan kembali bagaimana leknis wudu vang baik,
terutama di bagian wajah. la menekankan bahwa kita sebagai
muslimah harus memastikan bahwa air yang kita basuhkan ke
wajah itu masuk ke dalam pori-pori. Sehingga jika ada kosmetik
yvang ketika dikenakan, memenuhi standar itu dan benar-
benar bisa dibuktikan, tentu hal tersebut perlu disambut baik.
Terlebih, berhias sudah menjadi kebutthan dasar bagi kaum
hawa, di saat yang sama kita sebagai muslimah juga mempunyai
kewajiban salal lima kali dalam seharii Oleh karemanya, jika
inovasi yvang dikeluarkan oleh perusahaan kosmetik ternvata
bisa memecahkan dilema muslimah sehari-hawi, tenta perlu
disyukuri.

Masih berkaitan (dengan wudw; pertanyaan kedua
dilontarkan” oleh Def vang dngin memahami lebih jelas
mengenal kontak amtara suamiistri asai berwudu, “Apakah
bersentuhannya mereka akan membatalkan wudu atau tidak?”

Mengenai senfuhan vyamg membatalkan wudhu, ada
beberapa pendapat di kalangan ulama, Ulama mazhab Syafi
sebagai rijukan mayoritas muslim di Indonesia menghukumi
bahwa sentuhan kulit secara langsung antara lelaki dan
perempuan dapat membatalkan wudhu. Sedangkan dalam
Madzhab Hanah dan salah satu riwayat dari Imam Ahmad,
senfuhan kulit antara laki-laki dan wanita non-mahram
(termasuk istrinya) tidaklah membatalkan wudu secara mutlak,

walaupun sentuhan itu dilakukan dengan syahwat. Sebab
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vang menjadi patokan batalnya wudu dalam hal ini adalah
terjadinya jimak. Maka, sentuban yang tidak sampai pada
taraf hubungan seksual tidak membatalkan wudhu, Sehingga,
untuk implikasinya bisa dikembalikan kepada masing-masing

individu untuk mengikuti mazhab yang mana.

Mendiskusikan isu relasi suami istri vang berhubungan
dengan taharah kemudian malah mengusik moderator untuk
sedikit curcol. Ia bercerita, karena banyak dari urusan domestik,
seperti mencuci baju, menempatkan barang dengan  rapi,
kerap dibebankan pada perémpuan<Seringkali (pihak laki-
laki sering abai dengan persoalantini; yang akhirnya ketika
sedang sama-sama lelah, justru menjadi konflik. Dasi situ, ia
ingin menanyakap’saran_dari Nyai Ush tentang’ bagaimana
menyamakan persepsi dalam keluarga fentang tanggungjawab

bersama soal kebersihan.,

Tak dinyana,, tradisi vang sama juga mengakar pada
keluarga Nvai Ush. Keldarganya juga lebih menekankan urusan
menyapu, mencu€i bajn dan piring kepada anak perempuan,
damhal itu berimbas ketika mereka tumbuh dewasa. Selama ini,
ia dan saudara perempuannyalah vang lebih sering mendapat
tugas bebersihi dibanding saudara laki-lakinya, Mungkin hal
vang sama diterapkan pada banyak keluarga di Indonesia.
Oleh sebab itu, saran Nyai Ush, “Tradisi patriarkis vang sudah
mengakar ini kita perlu komunikasikan perlahan-lahan kepada

anggota keluarga, perlu upaya untuk berbicara dari hati ke
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hati agar pesannya sampai. Apalagi, kebiasaan tersebul sudah
berlangsung sejak lama. Sehingga perlu disusun strategi dari
pihak istri atau ibu untuk kemudian membagi tanggungjawab

secara proporsional.”

Tidak Berlebihan

Menyambung persoalan kebiasaan anggota keluarga,
peserta lain bernama Zuhriva sontak teringat akan saudara
perempuannya yang suka melakukan wudu secara berlebih-
lebihan. Ia ingin mengetahui’ pendapat dari Nvai Ush, apakah
hal tersebut diperbolehkan dalam Islam.

Segala hal yang’berlebihan ‘memang tidak baik. Termasuk
dalam hal wudhu, kita dianjurkan_tidak bersikap berlebihan,
misalnya menghambur-hamburkan air “vang digunakan.
Menurut” Nyai (Ush, menghambur-bamburkan air wudu
hukumnyasmakruh. Makruh sendiri‘adalah sesuatu vang tidak
disenangi syariah jika dikerjakan, “Secara prinsip, Allah tidak
menyukai berlebihan<dalam”hal apapun. Kita makan minum
saja, bila terlala banvalk’porsinva jusiru akan membuat sakit
perut. Apalagi sampai boros air untuk berwudu. Hal itu jelas
tidak' diperkenankan. Terlebih dengan kondisi bumi yang
sedang krisis, tentu kita perlu membantu menjaga sumber air
untuk generasi penerus kita. Oke lah. kalau misalnya sekarang
air berlimpah, bagaimana kalau sepuluh tahun mendatang
kondisinya tidak sama? Apakah kita tidak khawatir bila anak
cucu kita nanti justru tidak kebagian? Oleh sebab itu, Sunnah
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Nabi dalam berwudu perlu kita prakiikkan. Bagaimana
gambarannya’ Beliau ketika bersuci hanya menggunakan air
secukupnyva saja, tidak pernah boros air. Terlebih, beliau hidup
di derah gurun vang ketersediaan airnya tak semelimpah kita
di sini.”™

“*Namun, jika ingin menyampaikan pasihat demikian,
terlebih kepada kakak sendiri, kita juga‘tidak bisa langsung
blak-blakan. Kita perlu memilih cara dan kata-kala yang tepat
agar ia tak sakit hati. Perhatikan juga momen dan #mingnya,
jangan sampai pesan kebaikan kita disalahpahami kemudian
justru timbul konflik. Dan, alangkah lebih baik dakwah bil
lisan juga dibarengi dengan dakwah bil hal, vakni memberikan
keteladanan. Ketikd wudu bersama, contohkan yang terbaik.
Ajak melakukan hal-hal vang berkaitan dengan (taharal
bersama-sama, sehingpa pihak vang diajak tidak terlalu
merasa/digurud, dan akhirnya itu membuat pesan kebaikan kita

tersampaikan.”

Berkaitan defigan’ pesan untuk menghemat air, saran yang
sama disampaikan Nyai Ush kepada penanya terakhir yang
ingin (abu bagaimana’tips berwudu ketika dalam perjalanan
panjang, sedangkan air vang tersedia seringkali terbatas. Ia
juga menanvakan kebolehan digunakannya air minum kemasan

botol untuk bersuci ketika traveling.

Secara singkat, Nyai Ush menekankan bahwa ketika

berwudu, anggota tubuh vang perlu dibasuh itu frekuensinya
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cukup sekali saja. Selebihnya ketika kita mengulanginyva dua
sampai tiga kali, hukumnya adalah sunah. Apalagi dengan
kondisi tidak cukup air, bila memang tidak bisa berwudu, kita
dapat menggantinya dengan tayamum,

Usai menjawab persoalan tadi, Nia sebagai moderator
mengingatkan bahwa ternvata mereka” sudah berada di
penghujung acara. Sebagai penutup, Nyai Ush pun kembali
mengingatkan bahwa dalam akfivitas bersuci dan ibadah
terdapat rahasia yang bertfjuan ‘wntuk menguatkan dan
menyehatkan jiwa. Berstici dan beribadah juga dapat
menyehatkan tubuh sehingga imemudahkan untuk mendekat
pada Allah dengansara yang paling sempurna. Seseorang yang
membersihkandiri dari kotoran dan'najis di sisi Allah layvaknya
orang vang’ bertaubat dari dosa dan kesdlahan karena telah
menjaga kesehatan diri dan erang-orang di sekitarnya, Dengan
kata'lain, kedudukan orang yang bersuci setara dengan orang
yang bertaubat, kedwanva sangat disenangi oleh Allah.
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Nvai Khotimatul Husna:

Kesehatan Reproduksi dz
Perkawinan, Tugas Be
Istri

Penulis: Zahra Arifia Shaumi

Khotim didampingi oleh Sari Narulita, S.HI, staf program
alimat dan kontributor Mubadalah.id selaku moderator acara.
Dalam pembukaannya, moderator menyampaikan pentingnya
materi ini untuk disampaikan sebagai bekal baik bagi vang
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sudah menjalani kehidupan pernikabhan maupun vang belum.
Karena di masyarakat kita seringkali masih banyak yang
mengangap tabu terkait dengan isu kesehatan reproduksi,

sehingga mendatangkan kemadharatan dalam rumah tangga.

Dalam membahas materi “Kesehalan Beproduksi dalam
Perkawinan”, Nyai Khotim mencatat ada lima pavis besar.
Perinciannya: definisi sehat dan kesehatan reproduksi; gerakan/
sosialisasi mengenai kesehatan reproduksi; dalil-dalil normatif
yang mendorong kita untuk menjaga kesehatan repraduksi dalam
perkawinan; tuntunan syara’ dalam menjaga kesehatan reproduksi
dalam perkawinan; danfugas negara terkait dengan isu kesehatan
reproduksi yang menjadi hak kita sebagai wargra negara.

Definisi Sehat dan Kesehatan Reproduksi
Nyai® Khotim, —~ memberikan pengertian  kesehatan

reproduksiimenurut WHO), yaitu suatu kondisi hisik, mental,
dan kesejahteraan sosial yang merupakan satu kesatuan, tidak
sekadar bebas dari penyakit atau kecacatan saja. Kemudian
kitab Manba’ as-Sa'adah memberikan pengertian bahwa
kesehatan reproduksi‘bukan hanya secara fisik, tapi juga terkait

dengan fungsi dan sistem reproduksi itu sendiri.

Jika kita membicarakan kesehatan reproduksi dari prespektif
agama, ilu merupakan hal vang penting, karena tidak terpisah
dari pesan-pesan kenabian. Kemudian jika dikaitkan dengan

keimanan, menjaga kesehatan reproduksi juga merupakan



amanah dari Allah SWT kepada kita sebagai khalifah di muka
bumi, misalnya dengan menerapkan hifdzun nafs (menjaga jiwa)
vaitu dengan mengupayakan pengurangan angka kematian ibu
dan bayi. Kemudian mengupayakan anak-anak bisa tumbuh
dan berkembang dengan baik sebagaimana mestinva sebagai

penerapan dari hifdzun nasl (menjaga keturunan).

Sebelum membicarakan kesehatan” reproduksi  dalam
perkawinan, kita juga harus tau apa tdjuan dari pernikaban itu
sendiri. Nyai Khotim menyampaikan, tajuan dari pernikahan
ialah tak lain untuk mencapai sakinah (ketemangan jiwa). Sakinah
dalam rumah tangga tentd akan terwujud jika fungsi, proses,
dan sistem reproduksi‘bisa berjalan” dengan semestinya. Tentu
sakinah akan terbubung, dengan mawaddah daw warahmah,
vang kita tahu/bahwa ¢inta dan kasih sayang/itu dengan cara
kesalingan; kesalingan untuk saling membahagiakan di antara
suami--isteri. Untuk mencapai sakinal' yang tidak lepas dari
menjaga kesehatan reproduksi, maka diperlukan pilar-pilar
untuk mengokohkan hubungan pernikahan. Pilar-pilar ini di
antaranya yaity dengan meyakini suami-isteri sebagai pasangan
vang kokoh, dengan sama sama mengupayakan bagaimana
pernikahan bisa menjadi ikatan vang langgeng mengingat akad
tidak hanya disaksikan oleh manusia saja, tapi juga oleh Allah
SWT. Kemudian memperlakukan pasangan secara bermartabat
baik dalam berhubungan seksual, dalam hal komunikasi, maupun
dalam pembagian tugas, seperti pengasuhan anak. Kemudian
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yang berikutnya dengan saling ridho terhadap pasangan, seperti

melakukan musyawarah sebelum memutuskan sesuatu. Jika

dikaitkan dengan fungsi reproduksi yaitu musyawarah terkait

dengan penggunaan alat kontrasepsi.

Sosialisasi Kesehatan Reproduksi

Mengingal pentingnya menjaga Kesehatan reproduksi,

maka perlu dilakukan sosialisasi mengenainya. Lantas halhal

apa saja yang harus disosialisasikan?

L.

b.

Pengetahuan tentang alat  reproduksiy, fungsi, sdan
dampaknya yang tidak lerbatas pada gsia

Mengatur kesehatan ketika seorang ibu sedang hamil,
melahirkdn, serta untuk memperkecil resiko kesehatan
vangterjadi pada saat hamil dan melahirkan

Kesehatan reproduksidalam mengurangi angka kematian

ibu dan bayi

Mengedepankan diskusi, edukasi, pelayanan, serta

pemeliharaan terkait dengan kesehatan reproduksi

Pengetahuan /tentang bagaimana membesarkan anak

vang sehat serta mendorong ASI dalam fase menyusui

Melindungi diri dari aborsi yang tidak aman.

Dalam kitab Manba’ as-Sa’adah juga disampaikan agar kita

khawatir ketika meninggalkan generasi vang lemah. Sehingga
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kita harus bisa memastikan mereka tumbuh dengan baik dengan
cara menjaga nutrisi maupun dengan mendidik anak-anak kita
sebagaimana mestinya. Karena biar bagaimanapun, anak-anak
kita adalah generasi yang akan meneruskan kemaslahatan di
muka bumi ini. Kemudian dalam kitab ini juga disampaikan
gerakan atau upaya vang bisa dilakukan “erkait ‘dengan
kesehatan reproduksi yaitu dengan pentingnya membicarakan
lentang organ, fungsi, serta dampak dari reproduksi antara
laki-laki dan perempuan. Karena dengan mengetahui hal ini,
maka itu juga akan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku
kita, seperti memunculkan/rasa simipati terhadap perempuan
dalam menjalankan fungsi reproduksinya yang lebih/banyak
dari laki-laki. Adapun tabelnya sebagai berikut:

Reproduksi | Orgati Fungsi Masta Dampak
-Penis
_ _thPl Basah -5 menit Menyvenangkan
Lanki-laki Kefigos
SPErTa ;mm i
-Sperma :
Vagina “Menstruasi -1 minggu
Indung ‘Hubungan seks | -9 menit
tedur
-Hamil -4 bulan
-5el telur Biza jadi
Perempuan Melahirkan -1 hari menyenangkan
-Rahim bisa jadi tidak
-Nifas -1 — 60 hari
Payudara
Menyusui -2 tahun
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Dalil-dalil Normatif dalam Menjaga Kesehatan
Reproduksi

Di dalam kitab Manba’ as-Sa'adah juga tertera dalil-
dalil normatif terkail dengan menjaga kesehatan reproduksi,

misalnya seperti dalam 0.5 An-Nisa : Y yang berbunyi,

I5ily Dl i ool |9l Blao 33 (il o0 15577 § crill 2ol
v Y3

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah grang-orang
yang seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak
yang lemah, yang mereka khawatiy terhadap kesejahteraan mereka.

Oleh sebab itu héndaklah meveka bertakwa kepada Allah SWT
dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar”.

Menjaga ckesehatan reproduksi juga berkaitan dengan
membesarkan anak dengan baik sebagaimana mestinya. Untuk
ilu, orang tua bepar-benar harus memperhatikan tumbuh
kembang anak danmemastikan anak-anak bisa tumbuh menjadi

generasi yang kuat dansmandiri.,

Eemudian kita juga dianjurkan untuk menjanhi zina.
Karenajika dikaitkan dengan kesehatan reproduksi, zina bisa
meningkatkan resiko terkena penyakit menular seksual serta
kemadhorotan dalam fungsi reproduksi itu sendiri. Sebagaimana
vang telah ditegaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’: 32 yang
berbunyi,

Vienvelan folaga Rebihaglaan ITT



=
Pl A o As P FFE TR TES v [ -

N 1y 12l OK 4l 3 1y 2 Y,

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina. Zina itu

sungeuh perbuatan yang keji, dan suatu jalan yang buruk”.

Tuntunan Syara’ dalam Menjaga Kesehatan Reproduksi

Adapun (untunan syara’ lerkail dengan urgensi dalam

menjaga kesehatan reproduksi yaitu sebagai berikut:

1.

2,
3.

Bersuci dari najis

Disiplin kesehatan saat haid maupun istihadleh
Wajib mandi besar

Khitan untuk laki-laki, bukan untuk perempuan
Persiapan#¥ang sempurna untuk menikah

Pringip kerelaan® dari “kedua beélah pihak dalam
mielangsungkan akad aikah

Perlindungan untuk dbu hamil dan janin
Menyusui-selama duafahun

Prinsip kebahagiaan dalam keluarga

Sebagai contoli, kita dianjurkan untuk bersikap baik kepada

perempuan vang sedang mengalami menstruasi sebagai bagian

dari pengalaman biologisnya. Sebagaimana vang lertera dalam

Al-Qur’an surat Al-Bagarah: 242 yang berbunyi,
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Artinya: “Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad)
tentang haid. Katakanlah, “ltv adalak sesuatu yang kotor.”
Karena itu jauwhilah istri pada waktu haid; dan jangan Kamu
dekati mereka sebelum mereka sici. Apabila mereka telah sudi,
campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintafkan
Allah kepadamu. Sunggul, Allah menyukai orang yang tobai dan

menyukai orang yang menyucikan diri.”

Kalimat adsa diartikan sebagai.rasa sakity maka dari itu
kita harus memandangnya dengan Tasa simpaltik dan tidak
memandang rendah, Karena'apabila kita memandang rendah
orang vyang sedang menstruasi maka kita kembali pada
saman sebelum Islam datang, ketika orang yang menstruasi
dianggap membawa penyakil, sehingga banyak mendapatkan
larangan damdikucilkan Kemudian ketika Islam datang, Islam
memuliakan ‘perempiian dengan cara memberikan waktu yang
lnangfistirahat bagi perempuan kelika sedang mengalami
menstruasi serta boleh melakukan apa saja sebagaimana
mestinya, kecuali berhubungan seksual, Karena berhubungan
seksual bisa menimbulkan kemadhorotan bagi perempuan yang
sedang mengalami menstruasi. Maka ketika ingin melakukan

hubungan seksual harus menunggu perempuan selesai masa
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menstruasinya, Kemudian ketika melakukan hubungan seksual
pun harus menggunakan prinsip kesalingan agar dapat
membahagiakan satu sama lain, sehingga tidak menvakiti salah

satu pihak.

Tugas Negara dalam Memenuhi Hak Kesehatan
Reproduksi Masyarakat

Sebagaimana yang terdapal dalam/FP No. 6l tahun 2014
lentang kesehatan reproduksi sebagai pelaksanaan darilUU No.
36 tahun 2009, Peraturan itu mepyebutkan, negara bertanggung-
jawab dalam hal kesehatam ibu dan “anak, terkait dengan
adanya Keluarga Berencana dan pencegahan penvakit mienular
seksual. Negara jugd bertanggung-jawab amtuk meémberikan
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi kepada warga di
segala usia; mendeteksi dini Kanker repraduksi; mencegah
kekerasan seksual; menyebarkan pengetahuan mengenai aborsi
yang Aidak aman; serta ymenvosialisasikan isu-isu mengenai
sunat perempuan, Dalam hal 4ni negara seharusnya bisa
menjamin rakyatnya agar bisa mendapatkan pelayanan vang

baik.dan aman.
Sejumlah Pertanyaan Terkait Kesehatan Reproduksi

Bagaimana upaya negara dalam mengatasi masalah stunting
pada anak?

Meski mengatasi stunting adalah tugas pemerintah,

namun pemerintah juga butuh bantuan dari masyarakat
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untuk mendukung program-programnyva. Satu program
dari pemerintah yaitu “Keluarga Saling Jaga®, dibuat untuk
memastikan keluarga tercukupi nutrisinva terutama pada
keluarga yang memiliki anak stunting. Pemerintah memberikan
bantuan, satu di antaranya berupa dumber lele (lele vang ada di
dalam ember) dan bantuan bibit kangkung. Bantuan ini juga
dipantau dan didampingi terus menerus, dengan melakukan
kunjungan reguler ke rumah-rupfah yang mejadi sasaran

program.

Selain itu juga adanyd posyandu.di derahederah untuk
memantau tumbuh kémbang~balita. Selain, program dari
pemerintah, kita sebagai warga masyarakat juga hatus memiliki
inisiatil-inisiatil, seperti vang dilakukan oleh Fatayat yang
memiliki pfogram ‘Kerja “Sesialisasi Keschatan Reproduksi
Cegah Stunting dan Gaya HidupSehat”. Oleh Fatayat, program
ini_dikelilingkan ke muda-mudi dan pesantren yang sat imi
sudah sekitar 25 pesantren. Misi dari program ini di antaranya
untuk menyiapkan generasi‘muda premarital agar tahu tentang
kesehatan geproduksi, memberikan edukasi pada anak muda
bagaimana earanyd menjalin hubungan yang sehat baik
sebelum membangun rumah tangga atau dalam rumah tangga,
serta memberikan pil tambah darah pada remaja. Karena
berdasarkan data, banyak remaja putri vang mengalami anemia

(kurang darah).

Bagaimana kesehatan reproduksi pada perempuan yang
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mengalami aneroksia dan bagaimana cara penanganannya?

Perlu diketahui bahwa aneroksia bukan hanya terkait dengan
masalah pola makan, tapi juga pola pikir. Misal, kita memiliki
pola pikir, bahwa perempuan cantik adalah perempuan yang
memiliki tubuh yang langsing. Maka kita lanlas-mengurangi
porsi makanan sampai tidak memperhatikan Kondisi kesehatan
tubuh kita. Perlu adanya konseling agar selalu berpikiran
positif dengan diri kita. Apabila kita”sudah memiliki pikiran

vang positif, fungsi reproduksi pun akan‘bérjalan dengan baik.

Bagaimana perempuan yang sedang mengalami istihadioh
dan harus melayani suami, kemudian bagaimana dampaknya bagi

kesehatan reproduksi perempuan.itu sendiri?

Istihadloh merupakan darah yang keluar di luar haid
dan nifas. Maka dasivilu’orang vang sedany istihadloh tetap
diperbolehkan melakukan (  kewajiban-kewajiban  agama
sehinfga secara figih pun diperbolebkan dalam melakukan
hubungan seks karena tidak ada-dalil svar’i yang melarangnya.
Akan tetapi hal itu harus melihat kondisi perempuan yang
sedang mengalami istihadloh itu, apakah memungkinkan untuk
berhubungan seks atau tidak. Jika perlu, harus melakukan
konsultasi terlebih dahulu pada dokter. Karena jika terindikasi
ada masalah kesehatan dan istri merasa tidak nyaman, maka

berhubungan seks pun akan mendatangkan kemadhorotan.

Beberapa laki-laki memilih  perempuan yang jauh [lebih
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muda dari wsianya untuk dinikahkan karena dianggap masa
menopausnya  lebih  lama. Kemudian bagaimana caranya
memberikan pemahaman terkait dengan kesehatan reproduksi pada
anak dan sampai mana batas kita dalam memberikan pendidikan

tentang kesehatan reproduksi tersebut?

Perlu diketahui jika menopause tidak selalu dipengaruhi
oleh usia, bisa jadi menopause dipengaruhi oleh gaya hidup
yang tidak baik, seperti merokok, minum-minuman keras, dsb.
Meskipun pada umumnya perempuan ‘akan mengalami masa
menopause di usia 4()-454ahun sampai 50 tahun® Jadi tidak
apa-apa laki-laki memilih perémpuan vang jauh lebih muda
dari usianya asal perempuan ini pun_sudah dalam usia yang
siap menikah, /Karena @pabila usignya”belumi matang, yvang
ada justru/mendatangkan kemadhorotan karena tubuh dan

mentalnya yang belnm siap.

Di dalam Kitab danba” as-Sa’adah juga dituliskan bahwa
permasalahan terkait masa subur bukan hanya dialami oleh
perempuan, tétapi oleh laki-laki juga. Tambahan, ketika ada
perempuan yang mulaimemasuki masa menopause, diharapkan
kita\bisa memberikan perhatian yang lebih serta kasih sayang,
dalam hal ini karena orang vang sudah mulai memasuki masa

lansia akan kembali sebagaimana ia lahir dalam keadaan lemah.

Kemudian unfuuk memberikan pemahaman tentang
kesehatan reproduksikepadaanak, caranya dengan mengenalkan

nama-nama organ tubuh serta bagaimana ia bisa menjaga
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kesehatan dirinya dan menjaganya dari kejahatan seksual.
Kemudian dalam penyampaiannya pun harus lebih halus
daripada menyampaikan pada remaja. Jangan menggunakan
bahasa-bahasa imajinatif yang justru akan menyesatkan anak.
Pertanyaan-pertanyaan kritis anak juga jangan dihindari, harus

tetap dijawab tapi disampaikan sesuai denganisianya.

KB merupakan salah satu program pemerinta, tapi seringkali
perempuan yang menggunakan KB engalami permasalahan
seperti pendaharapan, bagaimanatanggapannya mengenai hal

fersebut?

KB merupakan program < dari pemerintah _dalam
mengendalikan populasi pendudnk. Tapi'dalam melakukan
program dari pémerintah ini juga® harus memperhatikan
kondisi tububkita, terniasuk dalam, memilili alat kontrasepsi
yvang passDalam haldni harus memperhatikan kenyamanan,
karena’ biasanya \perempuan vang /menjadi sasaran dalam
pefiggunaan alat kontrasepsi tersébut, jadi harus benar-benar
dimusyawarahkan agar bisa imendapatkan kenyamanan bagi
kedua belah pihak. Kemudian juga harus disesuaikan dengan

Anansialnya.

Sebelum kelas ditutup, Nyai Khotim memberikan
pertanyaan penutup. “Kita punya tugas bersama dengan
diri kita sendiri, pasangan, keluarga, serta masyarakat untuk
bersama-sama menjaga kesehatan reproduksi. Hal ini dalam

rangka untuk menjalankan tuga kemanusiaan kita sebagai
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khalifah bl ard. Dengan menjaga kesehatan reproduksi,
maka akan mendatangkan kemaslahatan bagi diri kita dan
lingkungan sekitar. Kemudian ketika sehat, maka kita bisa

berkontribusi banyak terhadap alam semesta ini,” paparnya.
Profil Nyai Khotimatul Husna

Nyai Khotimatul Husna atau vang'biasa dipanggil Nyai
Khotim merupakan seorang ulama perempuan kelahiran
Bojonegoro, Jawa Timur, yang saat(ini berdémisili di
Yogvakarta. Nyai. Khotim’ menempuh pendidikan formal
sekolah dasar di MIM Kapas Bojonegoro, sekolah menengah
pertama di MTS7 At-Tanwir “Bojonegarey dan/ sekolah
menengah atas/di MA At-Tanwir Bejonegoro,s Tak sampai
di situ, Nyai. Khotim, melanjutkan studi 51 di UIN Sunan
KalijagaYogvakaria FakultasSyariah dant Hukum. Beliau juga
perpah menempuh pendidikan non-lormal di PP Langitan
Widang dan PP Al-Hikmah, Singgahan, Tuban. Pengalaman
beliau dalam bidang Keilmuan juga tercatat dalam pelatihan
Pengkaderan Ulama Perémpuan vang diselenggarakan oleh
Rahima (2012) dan Short Course Leadership Development
for Islamic Womeén Leaders di Deakin University, Australia
(2017).

Kemudian pengalaman organisasi vang telah ditempuh
oleh Nyai. Khotim juga tidak diragukan lagi, dari menjadi
wakil ketua PMII Rayon Fakultas Syariah, dilanjutkan
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dengan menjadi Pengurus Cabang PMII DIY, kemudian beliau
juga pernah menjadi wakil ketua kordiska UIN Sunan Kalijaga
Yogvakarta, wakil sekertaris PW IPPNU DIY, dan sekertaris PC
Fatayat NU Kota Jogja. Tak cukup sampai disitu, beliau saat
ini juga masih aktif menjadi Pengurus PSGA UNU Yogyakarta,
Anggota Dewan Pengasuh Ponpes Bumi Cendekia Yogvakarta,
dan Ketua PW Fatayat NU DIY.

Kiprahnva dalam bidang kelimwin juga tertuang dalam
karya-karyanya vang berjudul] “Pedoman Membangun
Toleransi” (Pustaka Pesantrem, 2010} *Sukses Beérbisnis Ala
Nabi” (Pustaka Pesantrens 2010),dan”“Cara Nabi Mengikis
Terorisme” (Pustaka Pesantren, 2016). Selain itu tulisan-tulisan

beliau juga diabadikan di beberapa media massa,

Saat ini kesibukan sehari-hari Nyai Khotim yaitu sebagai
wiraswastd yvang memproduksi ‘ancka souvenir, beliau juga
menjadi penyuluhsalah satn KUA di Yogyakarta vang turut aktif
dalam menyuarakan késalingan dalam hubungan pernikahan.
Kemudian beliau‘jugda menjadi pengajar dan juga editor buku
penerbit Indomesia  Tere; penerbit Pilar Media, LKiS, serta

menjadi,penulis dan Editor Freelance.
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Nyai Nur Mahmudah:

Penfingnya Menjaga
Kesehatan Alat Repr

¢ keluarga bahagia berbasis

ang Fagih ini rupanya mampu

Pada sesi ngaji kali ini, tema yang dibahas adalah “Menjaga
Kebersihan dan Kesehatan Alat Reproduksi” vang disampaikan
oleh Tbu Nyai Dr. Hj. Nur Mahmudah, M.A. Narasumber satu
ini tidak asing lagi bagi para pegiat kajian gender dan anak,
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lerutama di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam. Pasalnya,
sehari-hari, selain mengajar sebagai Dosen Pascasarjana IAIN

Kudus, beliau juga mendapat amanah sebagai Kepala PSGA.,

Perempuan ulama kelahiran Pati, 3 Juli 1976 ini memiliki
latar belakang pendidikan pesantren, Beberapa pesaniren telah
ia jadikan destinasi ayantri untuk memperdalam pengetahuan
agamanya. Mulai dari Pesantren Al-‘Hamidiyyah Lasem
Rembang-Jawa Tengah pada tahun 1989 hingga 1994, Kemudian
melanjutkan nyantri di Pesantren Ali Maksum PP Al-Munawir
Krapayak Yogyakarta pada talun 1994chingga 1994

Sambil melanjutkan kuliahcpada jenjang imagister, ia juga
menjadi santri kaleng di Pesantren Dapgs. Sunnah’ Pisangan
Barat, Ciputat, Kota Tangerang. Pengalaman beliau nypantri
di beberapa Pondok Pesantren yang lebih menekankan pada
kajian tafsir, ilmun hadits, dan juga program tahfdz, disamping
mengaji kitab kuning, sedikit banyak{elah memberikan warna

pada corak pemikiran beliau.

Pendidikan formalnyva pada jenjang 51, diselesaikan di
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogvakarta pada
tahun 1999, Kemudian ia melanjutkan studi ke jenjang 52 di
Pascasarjana UINSyarif Hidayatullah Jakarta dengan mengambil
Jurusan Tafsir Hadits, lulus pada tahun 2002, Kemudian,
studi S3-nya diselesaikan di Pascasarjana IAIN Sunan Ampel
Surabaya pada Prodi Studi Islam, dengan Konsentrasi Tafsir
Hadits pada tahun 2012.
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Bu Nyvai vang ramah dan murah senyum ini, sehari-
hari menjadi pengajar di Pesantren Al-Ikhlas Pati Kota
(2000-sekarang), selain menjadi Ketua Departemen Penelitian
dan Pengembangan Yayasan Al-Tkhlas Pati Kota (2007 -sekarang).
Ia juga aktif sebagai anggota fam'iypah Mudarosatil Quran Lil
Hafhzhat (JMOH) Kabupaten Pati (2013-sekarang), dan menjadi
anggota MUI Kabupaten Pati (2015-2017). Pengalamannoya di
organisasi Nahdlatul Ulama’ tampak dalam keikutsertaannya
sebagai pengurus ISNU dan lakpesdam PBNU Kabupaten Pati.

Sebagai dosen di [AIN Kudusia pernah menjadi anggota
Senat STAIN Kudus pada tahun 2008, Editer.in Chief Jurnal
Palastren “Jurnal Studi Gender™ (2010-sekarang), Wakil Ketua
PSGA STAIN Kudus {2013-2017), dan saat ini/beliau menjabat
sebagai Kepala PSGA IAIN Kudus,

Meélihat sbipgrafi narasumber yang luar biasa, mengaji
kitab Manba®, as-Sa'adaf “pada’ sesi ini menjadi sangat
ditunggu-tunggu oleh ;para “Santri Mubadalah”. Pukul 13.30
WIB kegiatan ngaji dibuka oleh Kang Dul (Videographer
Mubadalahid) yvang bertugas sebagai host dengan mengajak
peserta untuk ber#gwassul kepada Nabi Muhammad SAW dan
Mu'allif. Kitab Manba’ as-Sa’adah, kemudian kegiatan kelas
intensif Ramadhan dipandu secara langsung oleh Vevi (Editor
sekaligus Kontributor Mubadalah.id) vang mengawali kegiatan

ini dengan memperkenalkan biograh singkal narasumber,

Dalam sesi pembukaan, Vevi menyampaikan bahwa tema
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pada sesi ini masih berkaitan dengan tema sesi sebelumnya,
yakni “Kesehatan Reproduksi dalam Perkawinan™ vyang
disampaikan oleh Bu Nyai Khotimatul Khusna. Namun,
pembahasan kali inilebih difokuskan pada upaya dalam menjaga
kesehatan dan kebersihan alat reproduksinya. Lebih lanjut, Vevi
menyampaikan bahwa ajaran Islam sangat konsen tethadap
“thaharah”™ dan segala hal vang berkaitan‘dengan pentinguya
menjaga kebersihan. Bahkan, di dalam Figih, bahasan thaharah
sangat detail, mulai dari Aaifiyah hingga -hikmahnya. Begitu
juga ketika membahas tentang alat reproduksi, tidak “hanya
sebatas membahas anatominya saja. Namun, Jdebih dari“itu,
yakni tentang peranansdan fungsimva, serta bagaimana cara

menjaga kesehatan dan kebersihannya.

“Pada kehidupan sebelum perkawinan, hal ini menjaga
kebersihan#lan kesehatan alat réproduksi menjadi konsen bagi
masing<masing mdividu. Namun, dalam kehidupan perkawinan,
hal4ni harus menjadi komsen bersama antara pasangan suami

istri, guna membangtin Keluarga yvang bahagia,” pungkasnya.

Kesehatan Reproduksi secara Menyeluruh

Bu Nyai mengawali kegiatan mengaji dengan membaca
mugaddimah dan menyapa seluruh santri mubadalah, baik
yang menyvimak melalui media Zoom, Youtube “Swara
Rahima”, maupun FB *Mubadalah.id”. Kemudian ia memulai
pembahasan pada Kitab Manba’as-Sa’adah halaman 53-56 pada
bab “Menjaga Kebersihan dan Kesehatan Alat Reproduksi™. Bu

190 TPAIL e elaga Kebahadalaan



Nyai menyampaikan bahwa ada beberapa bahasan penting
yang perlu untuk diketahui ketika berbicara tentang kesehatan
reproduksi dalam perspektif keislaman. Mulai dari ranah
kebersihan dan kesehatan reproduksi, baik secara umum
sampai dengan khusus, juga norma yang mengaturnya di dalam

Al-Qur’an dan hadis.

Bu Nvai menyampaikan bahwa kesehatan reproduksi
sejatinya adalah salu kondisi yang menyeluruh yang meliputi
kesejahteraan secara fisik, mental, maupun sosial, Sementara
menjaga kebersihan dan kesehatan alat reproduksi termasuk
dalam kategori kesejahteraan hsik: Hal inl menjadi’ sesuatu
yang urgen untuk diperhatikan, baik bagi yang belum menikah,

maupun vang sidah menikah.

“Berbicara fentang kespro secara khiusus, pada dasarnya
tidak cukupshanya berbicara\tentang ada tidaknya penyakit,
terganggu atan tidaknya, serta lemah tidaknya alat reproduksi.
Namun, lebih darifitu; vakni‘berbicara tentang hal-hal yvang
berkaitan dengan sistem Teproduksi, fungsi, dan prosesnya.
Yang tak ‘kalah penting dalam pembahasan tentang kespro
adalah tentang proses bereproduksi yang bebas dari segala
paksaan, tekanan, maupun intimidasi, Seperti bagaimana
merencanakan kehamilan, tindakan aborsi atas kehamilan yang
tidak diinginkan, khilan perempuan, dan lain sebagainya,”

terang Bu Nyai,

“Islam menekankan kepada umatnya untuk memerhatikan
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kesehatan alal reproduksi. Sebagaimana diketahui bersama,
alat reproduksi laki-laki dan perempuan itu berbeda. Sehingga,
berimplikasi pada perbedaan pengalaman biologis laki-laki dan
perempuan. Terutama terkait dengan bagaimana cara merawat
alat reproduksinya masing-masing,” tuturnya. Lebih lanjut, Bu
Nvai menjelaskan bahwa Nabi Muhammad Saw. mengajarkan
pentingnya setiap muslim menjaga alat reproduksinya dari najis.
Ajaran Nabi ini secara umum lebih menekankan pada tindakan
preventif agar terhindar dari penyakit, melalui pemeliharaan
kebersihan dan kesehatan alat seproduksi, Selain itu, juga cara
menghilangkan najis dari alat reproduksi agar tetap sehatdan
terhindar dari segala penyakit.

Menurut pembacaan Bu Nvai, pada~dasapiya bahasan
tentang kebersihan dan'kesehatan alat reprodutksi dalam Islam
lebih diarahkan cpada »upaya peneegahan penyakit melalui
pemeliharaan kebersthan organ réproduksi. Hal ini berlaku bagi
perempuan dan laki-laki; Namun_demikian, mengingat organ
reproduksi laki-laki dan perempuan itu berbeda, dan gangguan
organ reproduksi perempuan lebih banyak dari pada laki-laki,

maka perhatian intens perlu diberikan kepada perempuan.

Ketika ‘berbicara tentang thaharah dalam Islam, sejatinya
kita juga membicarakan tentang bagaimana Islam memberikan
perhatian lentang pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan
organ reproduksi. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al

Qur'an Surah al-Maidah ayat b tentang prinsip bersuci, vang
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artinya:

“Hai orang-orang yang beviman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu
sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka
mandilak, dan jika kamu sakit ataw dalam perjalanan atau
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan,
lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan
tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmy dengan
tanah itu. Allah tidak hendak memyulitkan kamu® tetapi’ Dia
hendak membersihkan kamu dan, menyempurnakan nikmat-Nya
bagimu, supaya kamu bersywkur.”

Pentingnya menjaga kebersihan alat reproduksi juga dapat
dilihat dari hadis'Nabi dari Ibn Abbas ra/menceritakan bahwa
saat Rasulullah berjalan bersama para sahabatnya melewati
dud kuburan, tiba-tiba‘beliau berkata bahwa jika orang yang
berada di dalam kubur tersebut telah disiksa oleh Allah.
Para sahabat®lalt bertanya, “Apakah keduanya itu disiksa
karena mélakukan dosa besar? Rasulullah menjawab, “Benar,
salal satunya berjalan di muka bumi ini, dengan suka mengadu
domba. Ada pun yang satunya lagi tidak pernah menutupi air
kencingnya, artinya, percikan dari air kencingnya itu sering kali
mengenai tubuh atan pakaiannya. Lalu dipakai untuk melakukan
salat tanpa mencucinya terlebih dohulu atan mengganti dengan

pakaian yang suci.” Kemudian Rasulullah Saw. mengambil kayu
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yang masih basah kemudian dipecafinya menjadi dua. Selanjutnya,
beliau menancapkannya kayu tadi pada masing-masing dua kubur
tersebut, seraya bersabda, “Semoga kayw ini dapat meringankan
stksa keduanya selama ia belum kering.” (H.R. Bukhari & Muslim).

Dari dalil di atas, dapat diketahui bahwa Nabimemberikan
perhatian terkait pentingnya menjaga kebersihan alat reproduksi,
khususnya pentingnya bersuci setelah npielakukan buang air
kecil maupun buang air besar (istinja’) Dalam hal ini, sabilaini
(dua jalan, depan dan belakang pada alat reproduksi) perlu
dibersihkan sampai benar-besar bersih dari kotoran‘kotoran
vang keluar dari dua jalan‘tersebut. Prinsip ini yang kemuidian
disebut dengan fzalaial-najasal (menghilangkan najis), vakni
memastikan agar alat reproduksi benarbenar bersih dari najis

dan tetap sehal!

Selanjatnya, Bu Myai memaparkan”bahwa Kang Fagih
merujuk pada pendapat (Sveikh Zakaria al-Anshari dalam
kitab Fathul Wahhad (Dalam buku tersebut, Syeikh Zakaria
menerangkan bahwa  istingg’ merupakan aktivitas yang
diwajibkan tatkala ada sesuatu vang keluar dari sabilaini, baik
yang berupa darah matpun air kencing. Dari nukilan pendapat
Syeikh Zakaria tersebut, Bu Nvai memberikan penjelasan bahwa
izalat al-najasah penting dilakukan untuk menjaga kebersihan
dan kesehatan alal reproduksi. Sebagaimana diketabui, najis
mengandung kotoran yang harus dikeluarkan oleh tubuh kita.

Oleh sebab itu, membersihkan segala kotoran vang keluar dari
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sabilaini, merupakan tindakan preventif agar tidak terserang

berbagai macam penyakit.

Sudah menjadi maffhum, umumnya istinja’ dilakukan
dengan menggunakan air. Akan lelapi, jika lidak ada air, maka
dapal menggunakan sesuatu vang sifatnya keras, mensucikan,
dan dapat membersihkan najis tersebut,/Namun, sesuatu itu
bukanlah vang dimuliakan. Sebagai gontoh, seperti batn, atau
sejenisnya. Kalau saat ini, dalam pandangan hgih, tisu juga bisa

digunakan untuk istinja’

Mandi wajib, tidak hanva dilakukan ketika selesai melakukan
hubungan seksual, tetapi juga setelah selesai haid dan nifas,
serfa ibadah-ibadah tertentu seperti shilat dan thawal. Dalam
tataran pelakSanaannya,. seluruh ‘badan harus terkena air,
sekalipun badan nampak bersih dan bebas dari kotoran secara
kasat mata. Tujuan mandi-wajib ini, selain membersihkan diri
dari hadas, juga untuk membangkitkan semangat setelah bersih

dari hadas.

Saat _belum” sempat melakukan mandi wajib, Nabi
menganjurkan’ orang” vang dalam keadaan junub, minimal
melakukan wudhu dan membersibkan organ reproduksinya
terlebih dabultu sebelum ia memutuskan untuk tidur lagi atau
makan. “Selain itu, wudhu juga dianjurkan untuk dilakukan
ketika pasutri memutuskan ingin melakukan hubungan seksual
lagi. Hal ini sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Muslim
dalam shahif-nva,” jelas Bu Nyai

Vienvelam) Tolaga webiahaglaian 195‘



Perempuan Menjaga Kesehatan Alat Reproduksi

Setelah selesai haid maupun nifas, perempuan diwajibkan
untuk mandi wajib. Terkait ini, sahabat pernah bertanya
kepada Nabi. "Mengapa sahabat bertanya demikian? Karena
berdasarkan pengalaman orang-orang Yahudi, Nasrani, dan
orang-orang jahilivah saat itu, ketika ada seorang perempuan
dalam keadaan haid, maka ia harus dikacilkan, makan serta
minum diantar sendird, tidak boleh bercampur dengan yang
lainnya. Karena saat haid, perempuan’ dianggap qmembawa

sesuatu yang bisa membahayakan orang lain,” papar Bu Nyaic

Peristiwa ini vang kémudian® membuat gahabat bertanya
kepada Nabi, dan kemudian Nabi menjawab dengan surah al-
Bagarah ayat 22 _vang artinya;

“Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang
haidh. Katakanlah, Jiu adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu
Jauhilah istri pada wakiu haidh; danjangan kamu dekati mereka
sebelum mereka suci. Apabila meveka telah suci, campurilah mereka
sesual dengan (keténtuan) yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sungguh, Allal menyukai orang yang tobat dan menyukai orang
yang menyucikan diri”

Dalam ayal tersebut, Bu Nyai menjelaskan ada dua
PR

interpretasi atas kata “0 gl ", Pertama, bermakna setelah haidh

benar-benar berhenti/tidak keluar lagi. Yang kedua, bermakna

setelah selesai haidh dan selesai mandi wajib. Dalam hal ini,
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pendapal yang terkuat adalah yvang kedua. Artinya, sebelum
perempuan selesai haidh dan melaksanakan mandi wajib, maka
tidak boleh melakukan hubungan seksual.

Pada dasarnya, bersuci dilakukan dengan membersihkan
organ-organ reproduksi, dan membasuh seluruh-badan, Dalam
figih, karena organ reproduksi perempuandebih rumitdari pada
laki-laki, maka tatkala membersihkan/rgan reproduksi sambil
jongkok, sebisa mungkin dapat miembersihkan bagian-bagian
yang dhohir dan dapat teraba. Berbeda dengan laki-laki, setelah
Jjanabat, dapat membersihkan alat reproduksinya dengan mudah
tanpa mengalami tingkat kesulitan layaknya perempuan. Dalam
pandangan vang #khtiyat, bagi vang rambutnya tebal dan
panjang, diusaliakan mengurainya /Agar air itd masuk hingga
mengenai kalit kepala, Meski ada pendapat yang tidak sampai

sepertidtu.

Perihal tata caravmandi setelah haidh, ada sebuah hadis
yang diriwayatkan (oleh Aisyah ra. kaitannya dengan Asma’
binti Syakal ra. wang artimva, “Salah seorang di antara kalian
(wanita) mengambil air dan sidrahnya (daun pohon bidara,
atan boleh juga digunakan pengganti sidr seperti: sabun dan
semacamnya-pént), Ia kemudian bersuci dan membaguskan
bersucinya, lalu menuangkan air di atas kepalanva dan
menggosok-gosokkannya dengan kual sehingga air sampai
pada kulit kepalanya. Ia lantas menyiramkan air ke seluruh

badannya, lalu mengambil sepotong kain atau kapas vang
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diberi minyak wangi kasturi, kemudian bersuci dengannya.
Maka Asma’ berkata: “Bagaimana aku bersuci dengannya?”
Beliau bersabda, “Maha Suci Allah.” Maka Aisyah berkata
kepada Asma', “Engkau mengikuti {mengusap) bekas darah
(dengan kain/kapas itu).”

Berkaitan dengan pemeliharaan organ reproduksi, Bu Nvai
menekankan pentingnya kesadaran gender dalam masyarakat
yang masih bersifat patriarkal. Sebagai contoh, ketika
perempuan dalam keadaan haid alau nifas, entunya perempuan
memerlukan waktu lebih lama di toilet untuk melakukanbersib
bersih, dibanding ketika dia tidak sedang haid/nifas, Sementara
itu, kebutuhan akan sarana dan prasarana di*tempat umum,
terutama toilet, terkadang masih belupy responsif gender dan
belum memadad jumlahsya.

Lebih/lanjut, Bu, Nvai menvampaikan, ketersediaan air
bersih/saal ini juga perlu“diperhatikan karena akan sangal
berdampak pada kesehatan reproduksi perempuan. Terutama
di wilayah yang rawan kekeringan dan sulit air. Problem lain
yvang dihadapi perempuan” adalah terkait biaya khusus untuk
pemenuhan kebutuhan kesehatan reproduksi. Misalnya, perlu
secara rutin mengganti pembalut, pemilihan pakaian dalam

yang bahannya ramah kesehatan reproduksi, dan lain-lain.

Kang Fagih dalam kitab Manba’ as-Sa'adah juga
menerangkan perlunya pembedaan perlakuan laki-laki dan

perempuan, terkait pemeliharaan organ reproduksi. Karena
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organ reproduksi perempuan lebih bersifat terbuka, maka lebih
berpotensi mudah terpapar kotoran dan penyakit dari pada
laki-laki. Sehingga penggunaan pakaian dalam vang tidak pas,
dan ketika setelah istinja’tidak dikeringkan dengan benar, akan
sangal mudah terpapar penyakil. Oleh karena itu, penting bagi
perempuan untuk memelihara organ reproduksinya, Bu Nyai
memberikan masukan kepada Kang Faqih agar pembahasan
tentang kebersihan dan kesehatan alat reproduksi ini perlu juga
ditambah tentang istihadhah.

Bagi laki-laki, khitan” perlu «dilakukan antuk menjaga
kebersihan dan kesehatan alat reproduksi. Pada dasarnya,
pengharaman zina/(lermasuk perilaku seksual menyimpang)
itu berkaitan dengan penekanan bahwajangans$ampai perilaku
seksual itu membahayakan organ-organ reptoduksi, di samping
permasalahan. sosial lainmya, “termasuk dampaknya bagi

keluarga.

Mengakhiri penmibahasan, Bu Nvai menjelaskan bahwa salah
satu perhatiam Islam terhadap pentingnya menjaga kebersihan
dan kesehatan alat reproduksi adalah dengan mengharamkan
perilaku zina/perilaku seksual di luar nikah. Hubungan seksual
saat istvi sedapg dalam keadaan haid juga diharamkan dalam
Islam, “Namun, jika hanya sekedar bersenang-senang saja, tidak
apa-apa, asalkan tidak sampai menjurus kepada hubungan

seksual”, tutur Bu Nyai,
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Dialog interaktif dengan peserta

Lailatuzz ~ Zuhriyah: Al-Cur'an menghendaki
masa penyusuan 2 tahun, bagaimana Bu Nyai
menginlerpretasikan ayal penyusuan ini? Apakah ada

kaitannyva dengan jarak minimal kehamilan berikutnya;

Endang Dwijayanti: Apakah benar rambut perempuan
yang sedang haidh yvang rontok saat menyisir itu harus
dikumpulkan dan disucikan _bersamaan ketika, mandi
besar? Jika tidak dilakukan, maka rambut tersebut ‘akan

mengejar kita di akhirat nanti?

Luth Maulidia: Bagaimana menurut pandangan Bu Nvai
tentang penggunaan mensfrual cup-saat haidh? Karena
kata ibu saya, penggunaan alat ini bisa_membahayakan
bagi gadis yang masih perawan. Padabal penggunaan alat
inidebih samah lingkungan,

Lilik Thomah: [FPenggunaan alat kontrasepsi untuk
menunda kehamilan tidak serta merta menjamin
kehamilan “ilw sendiri. Kegagalan penggunaan alat
kontrasepsi” dimungkinkan saja terjadi, dan faktanya
kemungkinan/ini seringkali terjadi. Kehamilan yang
tidak dikehendaki bukan hanya faktor kegagalan alat
kontrasepsi saja. Namun, bisa jadi karena faktor lain
yang bisa mengganggu kesehatan reproduksi perempuan,

Dalam keadaan demikian, dapatkah perempuan



menggugurkan kandungannya/aborsi?

=2

Anipah: Bagaimana pandangan Bu Nyai terkait
penggunaan alat kontrasepsi suntik vyang dapat
berdampak tidak dapat mengalami haidh selama kurang
lebih 2.5 tahun?

Bespon Narasumber:

Al-Quran  menganjurkan seorang ibu  melakukan
penyusuan selama 2 tahun sébagaimana dijelaskan dalam
Surah al-Bagarah ayat 233/ “Para ibu hendaklah menyusukan
anak-anaknya selama /dua tahunopenuh, yaitu bagi vang
ingin menvempurnakan penyusuan. Apabila keduanva ingin
menyapih sebeldm dua tahun dengan kerelaan” keduanya dan

permusyawaratan, maka tidak ada.dosa atas keduanya”

Sebenarnyva, maksud masa penytusuan selama 2 tahun
dalam al-Qur'an adalah  untuk’” memberikan kecukupan
rizi. Selain itu, ayatvini sebenarnya lebih berkaitan dengan
bagaimana membangun keésehatan jiwa dan emosi anak, di
samping kesehatan secara fisik. Pasalnya, masa 2 tahun pertama
kehidupan adalah masa emas bagi seorang anak. Oleh karena
itu, seorang ibu'dianjurkan memberikan ASI untuk mencukupi
kebutuhan gizi lerbaiknya agar dapat tumbuh dengan sehat dan
membangun beunding emosional yang kuat antara keduanya.
Namun, tidak menahkan seorang ibu yang tidak bisa menyusui

anaknya, dan memberikan susu formula sebagai pengganti ASL
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Karena pemberian ASI pada anak, didasarkan atas kemampuan
dan kerelaan kedua orang tuanya. Pemberian ASI kepada anak,
bisa berfungsi sebagai kontrasepsi alami, sehingga secara

otomatis dapat memberi jarak kehamilan.

Belum ditemukan satu dalil sekalipun yang-mengatur
tentang mengumpulkan rambut yang rontok $aat haidh wuntuk
disucikan saat mandi wajib. Jika hal ini muncul di pesantren,
kurang lebih sebagai sifat kehati-halian. Sementara dalam
kaidah Figih, Bu Nyai menjelaskan'bahwa setelah selesai haidh,
wajib membersihkan selurub anggotactubuh yang menempel.
Namun, tidak termasuk rambut yang sudah rontek sebelumnya
ketika menyisir. “Akantetapi, sava khusnudzan, apakabperilaku
tersebut merupakan semacam perilaku tasawul atau mungkin
sekedar ikhtiyath, di mana perempuan ketikd sedang haidh
berarti dia/sedang menjalani fungsi'reproduksinya vang khas.
Sehingga ketika sudah selesai dari haidh, maka segala vang ada
dalam dirinya harus disucikan, termasuk rambut yang rontok &

potongan kuku,” tutir-Bu Nvai

Terkait déngan penggunaan menstrual cup, apakah nantinya
alat tersebut dapat berdampak negatif terhadap kesehatan alat
reproduksi perempuan, sebenarnya masih belum begitu jelas,
Namun, terkait dengan problem “menjaga keperawanan”,
lerkadang masih sangal timpang jika dilihat dalam konteks
relasi gender. Padahal, sobeknya lapisan selaput dara pada

perempuan, bisa terjadi karena beberapa hal, misal karena
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jatuh dan lain-lain. Lebih lanjut, Bu Nyai menuturkan bahwa
seolah-olah yang harus menjaga keperawanan adalah hanya
perempuan saja. Terutama ketika terjadi fasakh nikah akibat
istri tidak mengeluarkan darah saat berhubungan seksual pada
malam pertama. Ini menunjukkan bahwa keperjakaan laki-laki
tidak menjadi masalah, namun ketika perempuan‘tidak bisa
menjaga selaput darahnya agar tetap utuh, meski tidak pernah
berbuat zina, maka ia akan dituduh dan disudutkan. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penyadaran«dengan berkomunikasi
vang baik, dan memilih waktu yang fepat agar bisa bicara dari
hati ke hati.

Kehamilan vyang tidak diinginkan (KTD) smenjadi hal
vang mungkinerjadi bagi perempuan yang belum menikah
ataupun sutflah mefitkah. “Bagi yang beluim menikah, KTD
mungkin terjadi karena perzinahan ataopun perkosaan. Dalam
kasus perkosaan, maka ada hukem yang mengatur sendiri,
yakni perempuan vang mengaldmi KTD dapat menggugurkan
kandungannya dﬂﬂgﬁn mempertimbangkan kondisi psikis
seorang ihy,” terang Bu/Nyai. Jika KT} terjadi pada pasangan
yang menikah karena beberapa masalah, seperti gagalnva
fungsivalat konirasepsi, maka perlu ada tafshil terkait dengan
seberapa mengganggukah kehamilan tersebut bagi seorang

calon ibu.

Persoalan suntik kontrasepsi yang berdampak pada tidak
datangnya haid hingga 2.5 tahun juga menjadi pertanyaan
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sebagian orang. “Mengapa vang melakukan kontrasepsi
itu kok hanya perempuan saja’ Padahal, sering berdampak
pada kekacavan hormonal pada perempuan yang kemudian

berpengaruh pada siklus haid yang tidak teratur?

Bagi Bu Nvai, tidak masalah jika tidak haid-lagi setelah
menggunakan alat kontrasepsi. Karena tidak bermaksud secara
sengaja untuk menghalangi datangnyahaidh. Penggunaan
kontrasepsi memang terkadang berdampak pada sistem hormon

perempuan sehingga tidak terjadi haidh selama beberapa tahun,

“Prinsipnya, selama tidak ada maksud untuk“menghalang
datangnya haidh dengan’ minum berbagai macam obat, itu
tidak masalah. Namun, berbeda ketika dalam keadaan tertentu
(darurat) yang mefiganjurkan perempuan untuk pteminum obat
penahan haidh, seperti akan melaksanakan umrah ataupun haj,
terutama Ketika akan thawaf wada’, tentusaja hal ini dilakukan
dengan mempertimbangkan aspek kemaslahatan yang lebih
tingei,” pungkas Bu Nyai
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Nvai Farida Ulvi Na'imah:

Unftuk Perempuan
Penulis: Neng Eri Sofiana

tentang khitan bagi
: . Materi ini disampaikan
sleh Nyai Dr. Hj. i Na'imah, M.H.I yang merupakan
dosen di Iuaﬁblt@ tren K.H Abdul Chalim Pacet Mojokerto.
Tepat puk By host yang mengawal acara via aplikasi

atdu Kang Dul, membuka pengajian dengan
bertawasul kepada baginda Nabi Muhammad Saw. dan penulis
kitab, kemudian acara diserahkan kepada moderator Komala
Dewi (stal Fahmina Institute yang aktif di lembaga Baitul
Hikmah).

Moderator menyampaikan bahwa isu khitan ini masih menjadi
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polemik di masvarakal. Menurut Risel Kesehalan Dasar atau
RISKESDAS tahun 2013, secara nasional terdapat 5% perempuan
usia (}-11 tahun dan 72% perempuan usia 1-5 bulan pernah dikhitan.
Prinsip resiprokal (kesalingan) memang diperlukan bagi laki-laki
dan perempuan, namun tidak untuk masalah khitan. Di dalam
kitab Mamba’ as-Sa'adah, pembahasan tentang khitan iniberada
pada sub bab 5l Al s e )l Ol halaman 5671, yang merupakan
bagian dari bab 3 tentang i, 5L 1_; Lalally Gl 3.,#7 (pentingmya
kesehatan dalam kehidupan suami istri).

Khitan dan Manfaatnya

Pembahasan tentang khitan diawali dengan ‘definisi‘khitan
pada laki-laki, khitan’perempuang manfaat khitan bagi laki-laki
serta madharatnya khitan bagi perempuan, perbedaan hukum
dan dalil yang digunakan oleh ulama, serta hasil keputusan
hukum tentang masalah khitan: Dalam kitab Fath al- Bartvang
dikarang oleh Thn Hajar ‘al-"Asgalanii Al-Mawardi mengatakan
bahwa khitan bagi laki-laki ialah memotong kulit yang menutup
kepala penis (hasyafalk) yang mencakup vjung-ujungnya saja.

Imam al-Haramain (al-Juwaini}) mengatakan bahwa khitan
adalah memotong kulit yang menutup guilfah, vaitu kulit yang
menutupi haspafah sehingga tidak ada lagi bagian dari kulit
lersebul yang menggantung alau menggelambir. Sedangkan
khitan bagi perempuan ialah memotong kulit vang berada di
atas vagina, di atas tempat masuknya zakar yang berbentuk

seperti biji atau bagian yang bentuknya seperti jengger ayam.
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Yang dilakukan pada khitan wanita adalah memotong kulit

vang tampak berlebihan dan bukan memangkas habis.

Penjelasan fugaha terkait kemaslahatan khitan bagi laki-
laki dan tidak bagi perempuan dapat dijelaskan sebagai
berikul: Pertama, khitan laki-laki dilakukan dengan memotong
gulfah, vakni organ tempat berkumpulnyd najis yang memicu
berkembangnya virus serta menimbdlkan bau tidak sedap,
sehingga dengan memotongnya justru menjaga kebersihan
organ tersebut dan bermanfaat bagi‘kesehatan. Kedua, khitan
juga memberikan kenikmatan seksual tersendixi®bagi laki-
laki dan mampu memperpanjang” durasi’ senggama, sebab
hasyafah merupakan tempatl munculoya svarafsensorik yang

berhubungan déngangairah seksualitas:

Pada perempuan, khitan dilakukan pada bagian atasnya
farji yang disebut.dengan kliteris. Posisi klitoris ini tidak sama
dengan gulfafy klitoris bukan tempat berkumpulnva kotoran
sebagaimana qulfak pada laki-laki. Klitoris memiliki posisi
seperti ujung” penis (hasyafah) pada laki-laki, yaitu sebagai
tempat munculnya sydraf seksualitas ketika terjadi sentuhan
atan bersenggamasApabila klitoris dipotong, meskipun sedikit,
akan berdampak pada sulitnya wanita memperoleh kenikmatan
seksual. Hal ini juga dapat mengakibatkan wanita tidak
mencapai kenikmatan puncak dengan durasi senggama yang
lama, di saatl suami mencapai banyak kenikmatan. Maka, dapat

disimpulkan bahwa khitan perempuan bisa mempengaruhi
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keengganannya dalam bersenggama, menghalangi responnya
dalam aktivitas seksual, bahkan meruntuhkan kemanusiaannya,

vang berdampak pada frigiditas atau disfungsi seksual.

Hukum EKhitan dalam Islam

Dalam kitab Fath al-Bari, ada yang mengatakan bahwa
khitan wajib bagi laki-laki dan perempudan, kemudian“ada
pendapat yang menyatakan wajib bagi Jaki-laki dan tidak bagi
perempuan, sunnah bagi laki-laki dan bagi perempuan; sunnah
bagi laki-laki dan bentuk kemuliaan (makrumah) bagi wanita.
Menurut Yusuf Al Qardhawi dalam Fatawa al-Mi'asyirah,
makrumahialah sesuatu yang dianggap baik berdasarkan adat
di suatu tempat lertentu. Perbedaan péndapat di” kalangan

ulama tersebut mtincul sebabedalil vang mendasatinya berbeda.

As-Sayyid Sabiq dalam fighussunnah menyatakan bahwa
khitan perempuan merupakan tradisivang sudah dilakukan
sebelum Islam. Syeh Ali Jum’ah menegaskan dalam al-Mar'ah
fi al-Hadharah Islamiypalh, babwa tradisi khitan perempuan
ini sudah terjadivsejak zamdan Mesir kuno, hal ini dibuktikan
dengan ditemukannya mtmi-mumi perempuan vang klitorisnya
terpotong, Lalu melébar keluar sampai jazirah Arab, hingga
pada akhirnya~tradisi tersebut sampai ke kota Madinah.
Masyarakatl Makkah belum mengenal tradisi tersebul, karena
tradisi tersebut baru terjadi pasca hijrahnya Rasulullah ke
Madinah.
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Secara ryjukan dalil, hadis tentang khitan perempuan ini
derajat keshahihannya adalah dhaif atau lemah. Adapun dalil
yang dijadikan rujukan tentang khitan perempuan, pertama,
hadis al-Khitan sunnal li arrijal, makrumah li nise’, bahwa
khitan itu sunnah bagi laki-laki dan bentuk kemuliaan bagi
perempuan. (HR. Ahmad dan al-Bayhaqi). Hampir semua ulama
sepakat atas derajat kelemahannya, bahkan al-Bayhaqi sendiri
sebagai mukharrif-nva juga menilai” dha'if

Kedua, hadis riwavat Ummt Athivyah al-Anshariyyah vang
menceritakan bahwa masyarakat Madinah telah menjadikan
khitan perempuan _sebagai“sebuah _tradisi. Rasulullah
menjumpai praktik’ khitan (ersebut dan menasehatkan agar
khitan terhadap perempuan tidak dilakekan secara berlebihan.
Rasulullah ‘beranggapan bahwa bagian yang dikhitan pada
perempuan merupakan bagian penting dan bagian yang lebih
dicintai swaminya. Hadis (kedua dni juga dinilai dhaif oleh
mayoritas Ulama, bahkan Abi Dawud sebagai mukharij-nyapun
juga menilai dhgif la méngatakan bahwa kategori hadist
tersebut maersal (hadis yang terputus pada tingkatan Sahabat)
dan terdapal rawi yang majhul. Namun Syaikh Albani berbeda
dengan_Ulama kontemporer vang lain, la mengkategorikan
hadis ini sebagai hadits shahih, sebab menurutnya, hadis ini
memiliki syawahid (penguat) hadis dari jalur lainnyva, sehingga
hadis vang sejatinya lemah, derajatnya bisa berubah menjadi

hasan li ghairih.



Pernyataan Syaikh Albani ini ditentang oleh Muhammad
bin Luthfi As-Shabbagh, pengajar di Universitas Riyadh,
Ia beranggapan, meskipun hadis tersebut memiliki banyak
syawahid, tetapi jika syakid-nya kategori dha’iff maka hadis
tersebul tetap bernilai dha'if

Jika kita berpegangan pada hadis kedua vang dinilai Jebih
shahih tentang khitan perempuan, daldm riwayat tersebut
tidak kita jumpai perintah Rasulullah/Saw. secara sharih untuk
melakukan khitan. Faktanva adalah Rasulullah memerintabhkan
supaya hati-hati dalam melakukan praktik khitan tersebut, hal
ini dibuktikan dengan redaksi, “Jangan dipotong habis, karena
bagian tersebul menjadi bagian penting dan vang lebili disukai
suami.” Karenanya, vang diperintahkan adalah menjaga dan

bukan mengkhitannya,

Istilab” ishmam atau khifadz, sebenarnya lebih tepat
digunakan untuk menyvebut“istilah “khitan” pada perempuan,
hal ini karena ishmam bermakna menyayal sedikit, sedangkan

khitan itu melakikan’pemotongan seperti praktik yang selama
ini dikenal pada laki-laki.

Tidak sah perkataan vang menyebutkan bahwa khitan
perempuan dilakdkan dengan tujuan menjaga perempuan dari
sifat inhiraf (seks bebas, liar, dan binal), karena inkiraf hanya
mampu ditempuh dengan sebuah pendidikan yang baik dan
lingkungan vang positil, tidak dengan memotong anggota
tubuh vang urgendan berkaitan dengan hak kesenangan seksual
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dalam kehidupan pernikahan. Jika satu manfaat khitan pada
laki-laki adalah meningkatkan gairah seksual, tidak baik pula
menghalangi perempuan mendapatkan kesenangan seksual

dengan cara memotong klitorisnya.

Adapun terkait redaksi al-khitanani dalam-hadis &) 3]
bl oy A Ol yang dijadikan dasar sebagai\wajibnya
khitan bagi perempuan, hadis tersebut berlaku kaidah taghlib
asyhar ‘ala ghairih, yailu kaidah vang digunakan untuk
mengunggulkan salah satu dari dua hal dengan.menggunakan
satu lafadz. Sehingga, dua‘hal vang berbeda hérada pada‘satu

macam dengan satu jabatan kalimat.

Misalnya lafadzal masyrigaini diginakan untuk menyebut
masyrig dan_maghrib, hal ini_dikarenakan masyrig lebih
dikenal daripada maghrib. Demikian juga lafadz al-Qamarani
digunakan wntukemenyebut ‘bulan dan matahari, lafadz al-
gamar (bulan), meniaghtib latadz ‘as-syams (matahari), karena
al-gamar dikategorikan mudzakar dan lebih populer daripada
lafadz as-spamis vang mu anats.

Maka wang dimaksud al-khitanani bukan kelamin
perempuan dan Jaki-laki vang telah dikhitan, tetapi kelamin
laki-laki “{yang umumnya wajib dikhitan] dengan kelamin
perempuan (meskipun tidak dikhitan). Penyebutan tersebut
bukan untuk menyamakan keduanya.

Ulama kontemporer seperti Syekh Mahmud Syaltut,
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Yusuf al-Oaradhawi, Sayyid Muhammad Tanthawi, Syaikh Ali
Jumu’ah, Jamal Al-Banna, Mubhammad Luth Al-Sabbagh, Al-
Amin Dawud, Salim Al-Awwa’, Hamid Zaqzuq menegaskan
bahwa khitan dilarang secara syara’ dan tidak ada tuntutan
wajib atau sunnah dalam Islam, melainkan ia datang dari

tradisi atau adat.

Syekh Qardhawi berfatwa tentang/ khitan perempuan:
“Tidak diragukan lagi ketika melihat-dalil Al-Qur’an, sunnah,
ijma’, dan giyas, kita tidak mendapati dalil tentang kewajiban
khitan, bahkan dalil yang menstunnahkan. Begitu pulakita tidak
mendapati dalil vang mengharamkan atau memakruhkannya,
hal ini menunjukkan bdhwa khitan perempuan hukum asalnya

adalah jawaz (boleh).

Akan tetapi sudah ‘maklunmi dalam figih bahwa perkara
yvang asalnya mubah dapat dilarang jika/berdampak mafsadat
atau _bahava, baik secara késeluruhan maupun sebagian.
Dalam hal ini penentuannya hanis merujuk pada pakar yang
ahli dibidangnya. Para pakar‘menegaskan bahwa khitan bagi
perempuan berisiko pada fisik dan mental, serta memiliki
dampak negatif pada kehidupan pernikahannya kelak. Karena
alasaninilah, wajibmenghentikan tradisi ini dengan alasan jalan
timbulnya mafsadah (saddadz-dzari’'ah) dan mencegah hal-hal

vang membahayvakandirinya juga orang lain.

“Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut, maka
penulis kitab Mamba’as-Sa‘adah memilih berbeda dengan ulama
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terdahulu, sebab pada masa mereka belum ada pengetahuan
seperti sekarang ini,” kata Bu Nyai Ulvi. Selanjutnya Bu
Nvai menegaskan bahwa para ulama menetapkan kaidah,
“Berubahnya fatwa seiring dengan berubahnya zaman, tempat
dan keadaan. Andai saat itu sudah ada pengetahuan seperti
sekarang, mereka tentu akan merubah pémikirannya, sebab

mereka selalu mengikuti kebenaran.™

Khitan Bayi hingga Edukasi

Sejumlah santri Mubadalah sangat antusias mendengarkan
paparan Bu Nyai. Maka' itu, berbagai pertanyaan terdengar
cukup kritis dan memperluas bahasanisérta kajian’mengenai
khitan. Pertanyaan vang disampaikad beragamy mulai khitan
bayi hingga sosialisasi aturan hukum.

Pertanydan 1 Bagaimana praktik khitan bayi perempuan
yang masih baujﬂ.i‘ terfadi, stapa yang perlu
mengaasi hal ani sebab ini masih dijadikan

Jawaban py e’

Aluransturan terkait khitan perempuan di
Indonesia antara lain:

a. Adanya surat edaran dari Dirjen Bina
Kesehatan Depkes Rl tentang larangan
medikalisasi sunat perempuan bagi
petugas Kesehatan karena dianggap
tidak ada manfaatnva. Edaran ini
pada kelanjutannya ditolak oleh MUI
karena dianggap melarang hal vang
disyariatkan agama.
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Jawaban

Pertanyaan 2

Jawaban

214

b. Permenkes RI Neo.bd6 tahun 2010
tentang sunat perempuan, bahwa
vang boleh melakukan praktik khitan
adalah tenaga medis seperti dokter dan
bidan, dengan menganjurkan dilakukan
sayatan pada kulit yang menutupi
klitoris. Tata cara khitan yangstandard
tersebut dibuat atas susulan MUL

¢. Permenkes RI No/ 06 tahun 2014 yang
berisi pencabufan aturan permenkes
tahun 2010,/Sunat perempuan ‘hingga
saat ini bukan merupakan Tindakan ke-
dokteran karena pelaksanaannva lidak
berdasarkan ‘indikasi medis dan belum
terbukti kebermanfaatanaya bagi‘kese-
hatan,

Berdasarkan aturantaturan tersebut, praktik
khitam perempuan tidak lagi‘diizinkan meski
dilakukan oleh, tenaga/ medis sekalipun,
karena belum, terbukti bermanfaat bagi
kesehatan.

Khitan perempuan yang merupakan tradisi ini
apakah menjadi bagian dari ‘urf fasid?

Jika tidak ditemukan kemaslahatannya bagi
pefempuan, bahkan dapat membahayakan
organ intim bagi perempuan, maka kategori
‘wrfnya ialah wrf fasid. “‘Urf vang boleh di-
gunakan sebagai sumber hukum adalah ‘urf
yang shahih, yaitu ‘wrf yang membawa ke-
pada kemaslahatan dan tidak bertentangan
dengan syara’



Pertanyaan 3

Jawaban

Pertanyaan 4

Kapan waktu terbaik untuk bhitan laki-laki?

Orang tua dianjurkan mengkhitan
anaklaki-lakinva saat kecil, hal ini didasarkan
bpmeallzzl Ll ow pendapat an-Nawawi
al-Majmu’, Juz I: 351). Dalam hadis) s paw (3
Nabi mengkhitankan SayyidinasHasan dan
Husain pada hari ke-¢ I:ﬂlahjrunn}'a seperli
hadits:

S et ol Ja Bl o) 3
(R Al-Bayhad) ) tnd gl c 5L,

Pengalaman Nyai Ulvi seéndiri melakukan
khitam, pada anak laki-lakinva di usia
balita, karena _anak tersebut masih
sedikit- aklivitagnya. Jika menangispun
bisa langsung diatasi” dengan ASI atau
lainnya,  Namun séiring berkembangnya
metode  khitan,hal-hal tersebut sudah
bisa ‘diantisipasi dengan baik meskipun

dilakukan khitan pada usia balita.

Seordny peserta ngafi pernah dikhitan pada
saal kelas 18D dan sekarang merasa kurang
menikmati orgasme, bahkan seperti mati
rasa. Dua anak perempuannya pun diminta
untuk dikhitan, kenapa pihak puskesmas
masih membolehkan praktik ini?
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Jawaban

Pertanyaan 5

Jawaban

216

Permenkes terbaru  sebetulnya sudah
mencabut izin khitan perempuan meskipun
dilakukan tenaga medis, namun aturan ini
masih ambigu sebab tidak ada sangsi yang
secara jelas terkail praktik ini. Masyarakat
juga masih mempercayai terkait asumsi
bahwa khitan perempuan berguna untuk
mengekang syahwat pefempuan kelak,
karenanya praktik ini/sulit ditinggalkan.
Tidak adanya pedoman khitan perempuan
menjadikan bentuk praktik khitan pada
perempuan  ménjadi, beragam _&ehingga
dikhawatirkan malahymenimbulkan bahaya
dan madhbarat.

Bagaimana merubah budaya masyarakal ten-
tang khitan perempuan, karvena seakan seperti
diwajibkan?

Memang cukup,sulit mengubah hal yang
sudah dilakukan sécara turun-temurun
dan biasanya dikditkan dengan etika ter-
teniuy Maka, soSialisasi secara merata perlu
dilakikan serta perlunya aturan dan sangsi
hukum terkait khitan perempuan. MIUI se-
bagai/pihak otoritatif yang mengeluarkan
fat#a agama, kemudian tenaga medis yang
memahami kesehatan, perlu berkerjasama
untuk melahirkan ifma’ jama’i, guna men-
rukur kemaslahatan dan kemudharatan kh-
itan perempuan,



Pertanyaan 6 Apakah Ehitan dapat memperkecil lubang va-
gina?

Jawaban Berdasarkan temuan WHO memang ada
praktik khitan dalam rangka mempersempil
vagina, yaitu dengan jalan memasukkan
bahan-bahan tertentu ke-dalam wvagina.
Jika di wilayah Alrika/jauh lebih ekstrim
lagi, yaitu dengan pémotongan klitoris dan
mempersempit vagina dengan menjahitnya
guna mengurafgi hasrat seksual wanita.

Pertanyaan 7 Langkah penguatan apa yang pexle peremplan
lakukan untuk mencegah bhitan perempuan?

Jawaban Dengan “tidak melakukan khitan dan
menyosialisasikan (Bahaya /dari  khitan
perempuan, Sebab mencegah kemafsadatan
lehih utama daripada mencari kemanfaatan.

Khitan .adalah ikhtiar laki-laki untuk
menghindarkan kemafsadatan vaitu
menjaga kebersihan organ intimnya, namun
bagi perempuan khitan akan menimbukan
kemalsadatan ganda. Dalam konsep keadilan
hakild, perempuan memiliki pengalaman
hiologis yang banyak dan beragam, seperti
haid, hamil, melahirkan, nifas dan menyusui.
Jika ditambah dengan khitan yang bersifat
melukai, maka hal tersebut seharusnya tidak
dilakukan. Secara mubadalah pun, dengan
tidak melakukan khitan pada perempuan,
maka mu'asyarah bil ma'rufantara pasangan
suami istri dapal dirasakan keduanya,
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Di akhir kelas, moderator menegaskan bahwa bentuk
praktik apapun dari khitan perempuan perlu dihindari. Adalah
perlu untuk merekonstruksi tradisi di masyarakat yang kadang
masih menjadikan khitan perempuan sebagai paket bersalin.
Selain itu menurut WHO, khitan perempuan ini no bengfit atan
tidak berfaedah dan hanya membawa harm ataw’bahava, bahkan
dikatakan sebagai mutilasi sebab adanya praktik pemotongan

jenis kelamin,
Profil Nyai Ulvi Na’'imah

Nyai Dr. Hj. Farida UlviNa’imah, M.H.I yang akrab disapa
Ulvi lahir di Nganjuk, 02 Februari 1985. Sekarang bertempat
tinggal di Desa Ketegan, Tanggulangin, Sidearjo Jawa Timur.
[bu empat orang anak ini menempuh pendidikandormal dimulai
dari jenjang pclﬁjar di, SDN Kampungbaru [1991-1997), SLTPN
1 Tanjunganom(l997-2000), SMUN 2 Nganjuk (2000-2003).
Studi Sl ditempuh'di Jurusan Muamalah Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003), 52 Konsentrasi Syariah di
[AIN Sunan Ampel Surabaya (2008) dan S3 Jurusan Dirasah
Islamiyyah di TIN Sunan’ Ampel Surabaya (2016). Pendidikan
non formal ditempul di PP. Miftahul Ulum Kampungbaru
Tanjunganom Nganjuk, PP. Komplek ) al-Munawwir Krapyak
Yogvakarta dan PP. Wahid Hasyim Condong Catur Sleman
Yogvakarta.

Pengalaman organisasi Nyai Ulvi dimulai dari IPPNU
Sleman, PMII UIN Suka Yogyakartadan JP3M Nusantara.
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Saat ini Nyai Ulvi sedang aktif berkhidmah di PP. Al-Hidayah
Tanggulangin Sidoarjo serta dosen di Institut Pesantren KH.
Abdul Chalim Pacet Mojokerto dan tengah menjabat sebagai
Kaprodi Hukum Keluarga Islam (HKI) Fakultas Syari’ah di

kampus yang sama.

Adapun pengalaman kepenulisan antara lain; Hilah:
Sebuah Rekayasa Dalam Hukum Islam/{Buku, 2008), Pengantar
Magashid As-Syariah (Buku, 2019), ¥isi Islam Dalam Agama Dan
Peradaban Dalam Perspektil Marshall .5 Hodgson, (Jurnal,
2017), Pembacaan Produk Hukum Islam: Otoritas, Taglid (Jurnal,
2018), oo Zodl 3 OWd oy AR e ealal Cn 1Ayl ol
! (Jurnal, 2018),/Hubungan Negara Dan Masyatakat Dalam
Perspektil Magasid AlsShari’ah Tahir <Tbn ‘Ashur (Prosiding,
2019), Nilai'Pendidikan Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)
Sebagal’Lanskap Politik Hukum' Di Indonesia (Jurnal; 2020,
Perempuan Dalam Telikungan Teks Keagamaan: Tela’ah Atas
Wacana Spiritualitas Perempuan Perspektil Hadis Karya Nurun
Najwah (Jurnal, 2020,

Selain tulisan ilmiah dalam bentuk buku dan jurnal, beliau
juga aktif sebagai/kontributor dalam fafsiralguran.id spesialis
kajian tafsir abhkam, Beberapa tulisannya seperti; Bagaimanakah
Hukum Ibu Menyusui Anaknya? (2020), Apa yang Harus
Dijauhi Dari Wanita Saal Haid? (2020), Hukum Menggadha
Puasa Sunnah Dan Dalilnya (2021), Bolehkah Hanya Membayar
Fidvah Bagi Ibu Hamil Dan Menyusui? (2021). Beliau juga
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aktif sebagai kontribulor di Jam'iyvah Perempuan Pengasuh
Perempuan Dan Muballighah (JF3M) Nusantara divisi Tahhdz
dan Tafsir. Beberapa tulisannya di JP3M Nusantara seperti:
Kriteria Memilih Seorang Istri (Studi Matan Hadis), Perempuan-
perempuan Yang Namanya Abadi Dalam Al-Our’an, dan
Metode Mengkhatamkan al-Qur’an Menurut Para Ulama.
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Ibu Nyai Hj Umdatul Choirof:

tisdemikian, demi kenyamanan, Nyai Umdah memilih
menggunakan kata istimna’ vang dalam bahasa Indonesia
disebut sebagai onani dan masturbasi. Nyai Umdah memberikan
ulasan positif pada kitab Manba’as-Sa'adah karya Kang Faqgih.
Bahwa kitab tersebut mengulas bab rumah tangga dan hal-hal

Menvelaml Teloga Kebahaglaan 221




yvang menyertainya secara delail dan spesifik.

“Kitab itu juga banyak mengkaji sesuatu yang sangat krusial
untuk dijadikan sebagai pedoman hidup dalam membangun
relasi keluarga yang baik menurut Islam yang berkeadilan.
Sangal menarik untuk dipelajari dan diimplementasikan bagi
mereka yang ingin dan sedang membangunrelasi keluarga,”

tutur Nyai Umdah, mengawali pembahasan,

Kreativitas Seksual yang Murah dan Mudah

Istimna’ adalah kreativitas’seksual vang dilakmkan tanpa
bantuan pasangan dan dilakukan dengan tangan ataupun
bantuan alat lainnya (alat getar perangsang perempuan dan
laki-laki). fstimna’ juga dapat dikatakan sebagai fanfasi seksual
bisa dilakukan dengan melamun atan membayangkan sesuatu
vang membangkitkan gairah seksnal seseorang. Praktik iséimna’
ini dapat dilakukan baik laki-laki matpun perempuan vang
sudah baligh dan sudah matang baik dari sisi biologis maupun
kognitif.

Istimna’ sendiri” merupakan sebuah cara, praktik vang
dianggap sebagai sapina yang mudah, murah dan tidak
merugikan orang lain dalam melakukan orgasme, Secara fsik
istimna’ lidak membawa penyakil, akan lelapi secara psikologis
dapat menimbulkan perasaan bersalah, kurang percaya diri,
tidak merasakan kepuasan jika berjima’ dengan istri sebab

adanya ketergantungan dengan sentuhan alat. [stimna’ juga
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diartikan Bu Nyai Umdah seperti “tap oli” yang mana secara
bahasa diartikan sebagai aktilitas, usaha untuk mengeluarkan

mani.

Adapun hal-hal yang mempengaruhi istimna’ ada dua.
Pertama, stimulasi internal vang berupa doerengan seksual
seperti kematangan biologis terutama sisi jasmani dan rohani
dan tentunya mereka yang telah baligh ditandai dengan mimpi
basah dan menstruasi. Kedua, stimulasi eksternal yang berupa
rangsangan dari luar seperti konsumsi fontonan,pendengaran,

bacaan, dan objek lingkungan.

Kemudian, oleh Bu Nyai‘Umdah memberikan pancingan
pertanvaan, mengapa laki-laki lebih sefing melakukan istimna?
“Karena alat péproduksi laki-laki lebih aman dan berada di luar
serta mudah untik dijangku, berbeda depgan perempuan yang
jangkatannya eukup jauh sehingga untuk mencapainya cukup
sulit,” terangnya.

Apabila seseorang vang ketagihan atau mengalami
dorongan sekSual” yang/ tinggi, disarankan untuk istimna’,
Mengapa demikian?” Bu Nyai Umdah menjelaskan bahwa
istimma’ adalah eara yang tepat, mudah, murah, aman serta
sehuah cara-+ang dianggap privat untuk menvalurkan libido
seksual hingga mengalami orgasme. [Istimna’ tidak hanya
dilakukan bagi mereka yang sudah baligh dan belum menikah.
Perilaku ini terkadang dipraktikkan oleh pasangan yang

sudah menikah dan tentunya memiliki beberapa sebab yang
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melatar belakanginva. Terjadinya perilaku istimna’ saal usia
remaja disebabkan karena adanya perubahan hormon vang

berpengaruh pada tingkah dan pikiran.

Hukum Istimna’

Lalu bagaimana hukum istimna? “Terdapat beberapa
perbedaan pandangan. Hukum istimna, Kata Nyai Umdah,
mengandung beragam konsekuensi, Di dalam kitab Manba’ as-
Sa'adah dijelaskan, menurut Sayyid Sabikh dalam Figh‘S8unnah
mengatakan bahwa istimna’ yang dilakukan dengan sentuhan
tangan merupakan perbuatan vyang bertentangan dengan
akhlakul karimah. Sementara ahli-ahli figibe miemiliki beberapa
pendapat, ada yang’ mengatakan itu hdram mutlak, haram
pada kondisi terfentu, hingga wajib,dan makpih. Perbedaan
pendapat inidisebabkan karena tidak'adanya keterangan jelas
dalam AFQur’an ‘dan hadis yang merinci mengenai isttmna’

sehingga perlu adanya ijtihad ulama,

Syafivah menghukumi #$timna’ itu  bharam dengan
berlandaskan dalil Q5. Al-Mu'minun 7-5. Ayat ini menjelaskan
perkara menjaga’furujdan batasan-batasannya. Maka, bagi
syafiiyah,istimna’ merupakan sebuah perilaku vang melampaui
batas yakni batasan-batasan dalam menjaga furuj. Menjaga
Sfuruj merupakan sebuah kewajiban manusia dan tidak boleh
mencari kenikmatan seksual kecuali dengan hubungan suami
istri dan budak-budaknya (bagi laki-laki).
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Golongan syahivaah juga merujuk hadis vang artinya,
“Wahai para pemuda, barang siapa di antara kalian yang mampu
menikah, maka menikahlah. Karena menikah lebih dapat menahan
pandangan dan lebih memelihara kemaluan. Dan barang siapa
yang tidak mampu, maka hendaklah fa berpuasa; karena puasa
dapat menekan syahwatnya (sebagai tameng)( HR Bukhari).

Hadis di atas ditujukan pada seorang laki-laki yang nota
bene produsen sperma. Apabila® seorang laki-laki dengan
kondisi sperma telah penuh maka ‘eairan tersebut otomatis
ingin dikeluarkan, akan tetapi ketika tidak adanya‘lawan‘atau
wadah untuk mengelwarkannya maka dari itu cara’ terbaik
adalah istimna’ Selain itw, bagi yang belum mampu menikah,
dianjurkan untdk berpuasa karena saat itu séseorang dalam
keadaan yang lemas dan kurang energi.

“Mengapa<hadis tersebutiumenyebut puasa, sebab istimna
atau keluarnya mani, karefia hubungan seksual atau keluar
sendiri, dapat membatalkan ptiasa. Oleh sebab itu, Rasulullah
menganjurkan’ bagi’ para jomlo untuk menikah dan apabila
belum mdmpu dianjurkan untuk puasa. Sementara korelasi
antara ayat di atas dengan hadis adalah tentang menikah.
Rasulullah tidak menyebutkan untuk istimna’ meskipun hal itu
dibutuhkan,” papar Nyai Umdah.

Menurut Hanahyah, istimne’ dihukomi haram. Sebab
istimna’ itu hanya menuruti hawa nafsu saja, kemudian apabila

dorongan nafsu memuncak sementara tidak adanya istri atau
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budak perempuan maka iéstimna’ diperbolehkan. Berdasarkan
pandangan Hanafiyah tersebut, menurut Bu Nyai Umdah,

istimna’ diperbolehkan sebab sifatnya untuk menenangkan diri,

“Hal serupa juga diterapkan oleh madzhab Hanbali yang
menghukumi  istimna’ haram, kecuali dilakukanva karena
takut akan perbuatan zina. Sebab di dalam istimna®tidak
adanya korban, sedangkan dalam zina ada korban,” papar Bu
Nyai Umdah. Selain itu, diperbolehkannya istimna” menurut
Hanbali, adalah karena alasan keShatan, sebab apabila’ mani
tidak dikeluarkan akan menjadi penyakit. Prakfik, ini juga
diperbolehkan bagi mereka yangtidak dapat’ menyalurkan
dorongan seksual kepada pasangan atau budak perempuannya,

dan belum mampuuntuk menikah.

Menurut /Nvai “Unidah, iftimna" yang pada awalnya
dilarang  kemudian ‘diperbolehkan, teptu memiliki syarat-
svaral/tertentu. Satu dicantaranya ddalah keadaan darurat.
“Ibn Hazm mengatakan, istimna’hukumnya makruh. Seorang
yang memegang Zakarnya dengan tangan kiri, diperbolehkan,
menurut kesepakatan para ulama. Artinya ialah, praktik
istimna’, diperbolehkan hanya untuk mengeluarkan sperma
karena belum punya pasangan. Ini sama sekali tidak dihukumi

haram,” ujarnya.

Adapun dalil vang dijadikan landasan Ibn Hazm terdapat
dalam surah Al- An'am Ayat 119 vang artinya, “Dan sungguh
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telah diharamkamnya kepadamu apa yang Dia haramkan atas
kalian”. Namun, istimna’ merupakan perbuatan yang belum
dirinci oleh Allah Swt, sehingga praktik ini halal. Ibn Hazm
berkata, “Dan sesungguhnya dimakruhkannya istimna’ itu karena
bertentangan dengan akhlak karimah dan tidak afdzol”. Terdapat
hadis panjang yang menjelaskan bahwa apabila orang vang
telah menikah melakukan istimna’ dengan tangannya maka ia
akan dilaknal, akan tetapi hadis ini lemah, sehingga tida bisa
dijadikan sebagai landasan hukam.

Menurut paramedis, /perilakw, isiimna’ yang® dilaktkan
secara tidak berlebihan; tidak menimbulkan madhorot Namun,
jika dilakukan secara terussmenerus akan merusak fisik dan alat
reproduksi. Selain itu, bberlebihan dalam melakukan istimna’
menjadikanfiva terbiasa dengam $entuhan tangan, sehingga
dapat menimbulkan gangguan kesehatan, seperti kerusakan
svaraf dan‘alat reproduksi hingga peradangan.

Oleh sebab itu, perilaku isttmna’sebaiknya dilakukan secara
wajar, Secara normal, istimna’ tidak mengakibatkan timbulnya
penyakit, kecuali “pepyvakit”™ psikologis seperti rasa bersalah,
kurang percaya diri, dan lebih fatalnya tidak merasakan puas
saat berhubupgan dengan pasangan serta tidak merindui
pasangan. “Sperma vang diletakkan atau ditumpahkan pada
tempatnya akan melahirkan bayi-bayi vang bagus, sedangkan
istimna’ yang berlebihan hanya menumpahkan sperma, tidak

pada tempatnya.”
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Istimna’ pada Perempuan?

Sesi tanya-jawab dengan para santri Mubadalah berlangsung

ser.

Apakah istimna’ bagi perempuan perlu mengeluarkan cairan?
Selanjuinya, jika memang perilaku istimna’ lebih seving dilakukan
laki-laki apakah gejolak hawa nafsunya lebih tinggi dari pada
perempuan sehingga argumentasi intlah yang dijadikan sebagai

landasan untuk berpolipami?

Jawaban: Di dalam Kitab Manba’ as-Sa'adah, yang sering
dibicarakan itu laki-laki, akan tetapi kita perlusmembacanya
dengan pengkivasan makna, vaitu bisa ‘dilakukan Jaki-laki
dan perempuan. Sekali lagi, isffmna’ itu” sebuah kreativitas
seksual vang dapat dilakukan oleh daki-laki dan perempuan
tanpa melakukan hubungan seksual dap” fungsinya untuk
memperoleh kefilkmatan. Gejolak hawa nafsu itu relative, akan
tetapi’ lelaki memang lebih agresif“dengan kegiatan seksual.
Hal ini disebabkan karena laki-laki merupakan produsen aktif
sperma sementara  perempuan itu memproduksi ovum yang
sifatnya menerima. Oleh’ sebab itu sebagai produsen sperma
apabila spermanya sadah over load oleh Allah diberi karunia
untuk menumpahkannya lewat mimpi basah dan minimal
seminggu sekali. Jika perempuan lebih aktif atau agresif dalam
perkara istimna’, harus bisa menjaga diri. Sebenamya dua hal
ini berhubungan dengan keagresifan manusia dalam urusan

seksual, jadi harus sama-sama menjaga diri.
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Kelebihannya nafsu seksual laki-laki tidak bisa dijadikan
landasan poligami. Namun, vang terjadi, alasan utama poligami
itu dorongan nafsu, tidak dapat mengendalikan nafsu. Oleh
sebab itu, yang perlu digarisbawahi dalam berumahtangga
adalah mubadalah atau kesalingan. Bayangkan saja, apakah
laki-laki mau dipoliandri, jika tidak mau, yajangan berpoligami.
Meskipun di dalam Al-Qur'an surai” An-Nisa: 3 memberi

kelonggaran seperti dalam bunyinya

A T

ﬁ:f,e'l:-;j' s F*\JJ ~..-1U=- L- \Fg.'(.u ,;_;rLJ| J |_,Ja....~£ .‘Jl fﬂ? ..,.'l|__g

R < MR A A NF RPN I F e %LJ. Sk,
|.j Ar ‘hl

Yang artinya " Danjika kamu takut tidak akan dapat berlaku
adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah twanita-wanita (lain) yang
kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut
tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilak) seorang saja,
atau budakbudak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah
lebif dekat kepada tidak berbuat aniaya”™

Catatan tebal di dalam ayat itu, harus berbuat adil. Akan
tetapi fakta menunjukkan bahwa mereka vang berpoligami
itu tidak bisa berbuat adil. Ini juga menjadi catatan bagi kita
semua untuk menyadarkan suami, jika tidak mampu adil maka

hindari poligami. Ngaji kitab Manba'us Sa’adah bisa jadi kunci
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untuk kebahagiaan dan kesejahleraan rumah tangga. Sahabat
yang aktif dalam ngaji kitab ini diharapkan untuk membuat
kreativitas yang bagus demi kebahagiaan keluarga, dengan
bersikap mubaadalah.

Sika foreplay istimna’ untuk mengeluarkan mani-dilakukan
oleh pasangan apakah ini dikategorikan sebagai istimna’ yang

haram?

Jawaban: Sentuhan istfmna’ yang dilakukan oleh
pasangan (telah menikah), tidak’selalu fsfimna’ namun®bisa
jadi mugoddimah. Sebab adasebagiam laki-laki yang tidak bisa
memasukkan alat reproduksi keddalam kelamin perepipuan,
maka perlu adanya bantuan istri, atau jika, ada seorang istri
vang [rigid dan perlu bantuan oleh suami. Oleh sebab itu, di
dalam bab yang dibahas Nyai Hindun, ada‘kebolehan untuk
maskfhul bidzri atan mencucupklirotis pasangan, dan ini bagian
dari fstimna’ Intinya, fstimnavang dilakukan oleh pasangan
suami istri itu boleh, yang dipersoalkan oleh para ulama adalah

ketika dilakukan aleh“alat atad tangannya sendiri,

Pasangan ini adalah Suami istri yang sedang berjarak. Suatu
ketika ditelepon oleh sang suami dan tiba-tiba terangsang dengan
adanya suara-sang istri yang kemudia suami memintanya untuk
bersuara dengan nada menggairaikan agar lerangsang syahwatnya.
Apakah perilaku ini disebut sebagai istimna berlebihan ?

Jawaban: Sesuatu vang dilakukan oleh suami istri
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diharapkan untuk enjoy sebab vang dipersoalkan di sini
ialah yang dilakukan sendirian. Kemudian taril di dalam
Manba’ as-Sa'adah adalah al-wushulu ila al-ladzah biduuni al
mubaadhoah aw al fima’yang artinya adalah, sekalipun suara
terkadang nyanyian dari suami saja bisa membuat terangsang
atau sebaliknya. Ini tidak apa-apa, intinya-adalah berasal dari
kedua belah pihak dan dapat dinikmaiti bersama. Hal ini juga
pernah terjadi di penjara dan itu dibolehkan oleh para ulama

sebab adanya keadaan darurat,

Apakah istimna’ dihukiimi sama dengan berhubungan badan

dan harus mandi besar?

Jawaban: Diwajibkan mandi besar bagi seseorang yvang
ber-istimna’. Jangankan istimna’, _ejakulasi ketika ada seorang
wanita lewat di depannya, juga harus mandi, meskipun cairan
seperti’ ingus dtwkeluar .seeara tibda-tiba atau meski tidak
mengalami kenikmatan Ini juga’ vang membatalkan puasa,
wudhu, dan sholat.

Apakah boleh perempuian masturbasi akibat dari suami yang
tidak bisa memuaskan istri hingga orgasme dan apakah boleh
berhuwbungan seksual dengan menggunaken lubang atas (mulut)?

Jawaban: Ini merupakan teknik untuk memelihara
keharmonisan keluarga, sehingga upaya apapun vang dilakukan
pasangan (suami istri) untuk saling membahagiakan itu boleh

seperti dengan gesekan dan lain-lain. Sementara hubungan
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seksual dengan mulul menurut Manba'us Sa’adah itu boleh

karena ini termasuk dalam bagian maskhul bidzri.

Apakah boleh berpoliandri ?

Jawaban: Di dalam Islam berpoliandri itu dilarang
meskipun ada juga vang memiliki simpanan tapi itupun juga

dilarang sebab jatahnya perempuan hanya satu.

Bagaimana menjawab persoalan hubungan suami istri yang

Jarak jauh?

Jawaban: Harus bisa membuat kreativitas bisadengan hati
ke hati dan membuat kebahagiaanhersama dengan kreativitas
masing-masing. Begitu' pula. dengan kaitannva hgh, antum
alamu biwmuuri dunyakum vyang artinya~engkat lebih tau
apa vang engkau butubkan begitu.pula dengan urusan dunia

alaupun rwnah tangga,

Sika dalam Fehidupan Sehari-hari’mengikuti mazhab Syafii
dan ketika istimna’ mengikuti mazhab lain apakah diperbolehikan
? Dan bagaimanahukum istimna’ ketika puasa?

Jawaban: fitimna’' ketika puasa itu dilarang, apalagi
sampai mengalami ejakulasi. Adapun vang telah terlanjur dan
batal puasanya maka untuk menggantinva dengan berpuasa
sesuai dengan hitungan batalnyva puasa. Bisa juga dengan
cara pergi jauh sehingga mengganti puasa disamakan dengan

jumlah hari dalam bepergian. Persoalan perbedaan mengikuti
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mazhab dalam persoalan istimna’ dengan kegiatan harian
itu diperbolehkan. Sebab yang dilarang itu talfig, contohnya
wudhu mengikuti madzab syah'ie dan batalnya mengikuti
maliki itu dilarang (paket ibadah sholat dan wudhu). Talfig

adalah mencampur satu masalah hukum. Sementara istimna

merupakan persoalan vang lain.

Menurut Bu Nvai, dengan adanya Manba' as-Sa'adaf,
persoalan  krusial seperti istimsa’ ternyata perlu adanya
klarifikasi terkait hukumnya. Perlu juga diketahui pula pendapat
beberapa mazhab yang mienjadi landasan. Sebagian peserta
kelas intensif Ramadan berharap adanya tindak lanjut terkait
persoalan Figh LDR yang membicarakan beberapa persoalan
berdasarkan pandangan ahli hqih, ahli medis, dan psikolog.

Profil Nyai Umdah Choirot

BuNyaiUmdah merupakan pendiri dan pengasuh “Pesantren
Ramah Anak Anti_Bullying As-Saidiyyvah 27 Tambakberas
Jombang sejak tahun 2002 hingga sekarang. Beliau juga
menjabal sebagai Dosen/bimbingan Kitab Kuning Ilmu Al-
Quran di Universitas"Wahab Hasbullah Tambakberas Jombang
sejak ‘tahun 1998 hingga sekarang. Tidak hanva itum kiprah
Bu Nyai Umdah cukup melejit. Sebagai seorang yang hidup
di lingkungan pesantren beliau juga mengembang amanah lain
sebagai Koordinator Penjamin Mutu Pendidikan di MA Al-
Idadivah Bahrul Ulum sejak tahun 2005 hingga saat ini, pendiri



Pesantren Tahfdz “Bayt Al-Quran” Tambakberas 2016, pendiri
masjid etnik “Sunan Kalijogo™ yang beliau design sendiri di
tahun 2016, pendiri “Mada Auto Care” Tambakberas Jombang
sebagai salah satu usaha santri.

Selain prestasi beliau di atas ternyala masib-banvak lagi
prestasi dan kesibukan beliau antara lain pepdiri dan Pembina
Majlis Ta'lim Kitab Kifayatul Atgiya’ Jombang, Peserta Pelatihan
Guru di lingkungan Kementrian Agama, guru sekolah gender
vang bekerjasama dengan BEKKBN Jombang dan Fatavat, guru
mata pelajaran llmu Al-Qur'an dan Tafsir.di MA Alldadiyah,
peserta Kongres Ulama PerempuanIndonesia di Cirebon tahun
2017, Koordinator Forum Kajian Gender vang bekérjasama
dengan Pesantren-pesantren di Jombang dan WCC Jombang
sejak tahun 2018 hinggh saat ini, Penasehat sekaligus pendiri
dan SMK Yavasan Pondok Pesantren Roudhotul Mujawwidin
Kecamatan Rimbo Bujang, Kabupaten Tebo Provinsi Jambi
tahan 2016.

Nama: Hj. Umdatul Choirot
Tempat Tanggal Lahir: Jombang, 07 April 1961
Pendidikan:

1. MI Pesantren Tambak Beras Jombang

2. MTS Pesantren Tambakberas Jombang

3. MA Pesantren Tambakberas Jombang

33-4 Wi vl HMHTIH] :.:-_-I'...:'.:'_l'.:.'.l



10

1.

12.

51 Fakultas Syariah Jurusan Tafsir Hadist IAIN Sunan
Kalijaga Yogvakarta (1981-1986)

Pengalaman Organisasi
Ketua Fatayat Cabang Jombang 1995-2004

Peserta PPWK | (Pendidikan Kader/Keulamaan, Calon
Syuriah, Lakpesdam NU tahun 1996-1996)

Peserta Pelatihan Gender /dan Hak-Hak Reproduksi
Perempuan, P3M tahun 1995

Workshop Rahima; tentang, Gender “ dan Hak-Hak
Perempuan tahun 2006

Lawatan dan Halagoh-Hak-hak Reproduksi Perempuan,
P3M di'Morro Phipilina tahun 1997

Sekertaris Unit Pelayasanipada Pondok Pesantren Putri
Robitoh Ma'hadil Islamiyah (RMI Pusat)

Kepala Madrasah Aliyah Al'ldadivah Bahrul Ulum
Tambakberas Jombang tahun 2002-2013.
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Nvai Evi Mualiah:

Problematika Haid dan |
Manusia
Penulis: Lutfiana Dwi Mayasari

alasan ia diminta untuk menyampaikan materi tentang haid.
Konsentrasinya lerthadap isu perempuan memang terkait

dengan “siklus bulanan” ini, yang ia tuangkan dalam sejumlah
karya tulis dan penelitian. Beberapa di antaranya adalah tentang
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Islam, menstruasi tabu, dan subordinasi perempuan; perubahan
siklus haid dan pelaksanaan ibadah bagi perempuan; pengguna

alat kontrasepsi; dan pendidikan Islam berperspektif gender.

“Saya kalau ketemu Kang Faqih itu rasanya berlerima
kasihnya nggak pulus-putus gilu, karena—audah diajak
bergabung dengan para nvai, ada 20 _nyai dan moderator
yang mendampingi”. Begitulah ia miembuka kajian intensif
Ramadhan 1422 H, yang pada sesi’'lersebul membahas tentang

haid dan keutamaan perempuan.

Pengalaman pesantren dan jabatan akatemik Nyai Evi
Muahah tak mengurangi rasa hormat belizgu pada penulis kitab
Manba’ as-Sa’adaft, Kang Fagih. Bahkan belian berkali-kali
mengucapkan terima kasih karepa diberi késempatan untuk

bergabung dengan para nyai dan santri Mubadalah.

Ketawaduannya pada alim ulama mengajarkan  kepada
semua  saniri bahwa  saniri tidak boleh berhenti untuk
terus belajar, sebagaimana Ibu Nyai yang menyelesaikan
pendidikannya di Denanyar Jombang ini. Ia tetap ikut mengaji
di tengah kesibukan gebagai pimpinan tertinggi kampus IAIN
Ponorogo,

Pembahasan pada materi ini menjadi sangat menarik
karena pemateri vang lahir pada 9 September 1974 ini memiliki

pengalaman reproduksi vang terbilang unik dan menginspirasi

untuk tidak pantang menyerah. Ia kebetulan mengalami siklus
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menstruasi yang lancar --meski dengan durasi vang berubah-
ubah-- namun mengalami tekanan vang luar biasa karena
tidak segera dikaruniai buah hati. Setelah berpindah konsultasi
dokter, setelah 10 tahun menanti datangnya buah hati, akhirnya
ia memilih program bayi tabung. Ia berhasil melahirkan buah

hati bernama Alingga tepat di usia 13 tahun petkawinan,

Ibu Nvai yang mendapat gelar doktor dari UIN Sunan
Ampel Surabaya ini menceritakan bahwa selelah menikah
ia mengalami nyeri haid yang sangat luar biasa, babkan
beberapa kali sempat pingsan. Tak berakhir sampai disitu,
pascamelahirkan, ternyata/siklus menstruasinya tetap panjang,
nveri yang dirasakan joga semakin parah. Hingga tujuh tahun
setelah melahirkan, ia ;baru mengetahui” bahwa penyebab
ketidakhamilan'belian dan rasa nyeri yang ludr biasa tersebut
disebabkan’ oleh penvakit endometriosis,/Yaitu suatu kondisi
ketika jaringan yang membentuk lapisan dalam dinding rahim
turpbuh di luar rahim. Jaringan vang disebut endometrium ini
dapat tumbuh di indung telur,4isus, tuba falopi (saluran telur),
vagina, atau di rektum (bagian akhir usus vang terhubung ke

arus).

Sebelum menstruasi, endometrium akan menebal sebagai
tempat untuk menempelnya sel telur yang sudah dibuahi. Bila
tidak dalam kondisi hamil, endometrium tersebul akan luruh,
lalu keluar dari tubuh sebagai darah menstruasi. Endometrium

vang diderita oleh Nyai Evi juga terbilang unik karena jalan-
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jalan ke luar rahim. Kejadian ini sudah lama namun baru
terdeteksi. Oleh karena itu endometrium yang diluar rahim
tidak bisa ikut luruh bersamaan dengan darah haid, sehingga
berputar di rahim dan menvebabkan sakit yang sangat luar

biasa.

Sebelum menstruasi, endometrium akan menebal sebagai
tempat untuk menempelnya sel telur ¥ang sudah dibuahi, Bila
tidak dalam kondisi hamil, endometrium tersebut akan luruh,
lalu keluar dari tubuh sebagai darah menstruasi.Itulah kenapa
perempuan dengan endomietriosisemengalamikesakitan yang

luar biasa saat haid.

Periode keluarnya darah dari lubang fapi perempuan
ini nyatanya menarik perhatian ‘banyak penulis, ilmuwan,
akademisiy dan ulama, Namun sayangnya, banyak penulis yang
menggunakan perspektif laki-laki padahal ia tidak mengalami
haid. Maka nuansa patriarki jugd amat kental terasa dalam

tafsiran-tafsiran klasik tentang haid.

Pengalaman Ibu Nyai yang saat ini tinggal di Siman
Ponorogo ini menarik antusiasme santri mubadalah untuk
mendiskusikan materi haid. Kolom diskusi pada zeem sudah
banyak diisi-oleh pertanyaan, konsultasi, bahkan curhatan
mengenai pengalaman para santri Mubadalah, padahal sesi

pemateri baru berjalan sekitar 5 menil.
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Tabu Haid dan Kemuliaan Perempuan

Setelah menjelaskan mengenai pengalaman reproduksinya,
Dr. Nyai Evi Muafiah M.Ag mulai membaca kitab Manba'
asSa’adah pada halaman 6Y. Ia tidak membaca kala per kata
dalam kitab sebagimana tradisi ngaji di pondoek-salafiyah.
Namun ia membaca terlebih dahulu satu paragraph, kemudian
menjelaskan maknanya secara kontekstual, dan ditambah
dengan kajian dan pendapat beliau lerhadap isi kitab. Ia juga
menegaskan, bahwa akan lebih senang jika menfokuskan pada
diskusi dengan peserta, tentunya berdasarkan kitab Manba’ as-
Sa‘adah.

‘Haid dan Kemuliaan Manusia, wah‘judulnya saja sudah
sangat luar biasa, Buku kang Fakih ini pada intinya menjelaskan
bagaimana mémuliakan ‘perempiian meskipun dalam keadaan
haid. Maka di tahun 2018 saya-menulis tentang menstrual tabu
dan di‘sinilah justru sayvaimeénemukan titik temu antara tulisan

saya dengan kitab milik kang Fakih ini,” kata Bu Nyai.

Dengan mimik yvang ceria dan suara yang semangat dan
menggebu, seolah mengisyaratkan bahwa kitab Manba’ as-
Sa‘adah ini bagaikanoase di tengah tafsir haid vang bernuansa
partriarkis. Bitulis oleh seorang kiai vang tidak mengalami
menstruasi, namun bisa memahami keadaan perempuan vang

mengalaminya dengan sangat baik dan manusiawi.

Melanjutkan kajian dalam kitab Manba’ as-Sa'adah, Nvai
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Evi menjelaskan mengenai makna haid di dalam kitab Manba’
as-Sa adah. Haid adalah keluarnya darah dari farji perempuan
dengan siklus bulanan. Namun perempuan mengalami
penderitaan dan pengalaman yang tidak menyenangkan pada
masa jahiliyah. Perempuan yang sedang haid mengalami
beban ganda. Selain harus menikmati gejala pra-menstruasi,
merasakan sakitnya fisik, ia juga harus diasingkan sampai ia
suci kembali. Hal ini disebabkan katena perempuan vang haid
dianggap sebagai kotoran. Tidak hanya darahgrang keluar
dari farjinya, namun seldaruh tububhoya haram_‘dan najis
untuk disentuh. Ia diasingkan, tidak disentuli oleh suami, dan
dianggap kotor. Peristiwa ini dijelaskan secara detail dalam
kitab Manba’ as-8a’adal pada pembukaan bab haid.

Nyai Evi menanggapi, .bahwa mungkin saja kejadian
seperti pada penjelasan di atas tidak berhenti di masa jahilivah
sajay namun berlanjut di masa sekarang. Masih banvak vang
menganggap perempuan haid sebagai kotoran yang harus
dijauhi. Mungkin keadaan diatas inilah yang mendorong laki-
laki pada smasa arab pra islam banyak melakukan poligami.
“Karena setiap mengalami siklus haid, ia harus berjauhan
dengan_istrinya{ maka untuk memenuhi nafsunya ia harus

melampiaskan dengan perempuan lainnya,” ujarnya.

Lebih lanjul, Nvai Evi menjelaskan paragral selanjulnya,
masih dengan suara vang penuh semangal meskipun dalam

keadaan puasa di siang hari bolong. Ia menjelaskan mengenai
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bagaimana Nabi Muhammad memuliakan Sayyidah Aisvah
meskipun beliau sedang dalam keadaan haid. Yang tidak boleh
dilakukan suami atas istri vang haid hanyalah bersenggama,
sedangkan hal-hal lainnya diperbolehkan, seperti mencium,

bercanda, berpelukan sebagaimana perlakuan Nabi ke Aisyah,

Nvai Evi mengkritik cara masyarakat Jahilivah
memberlakukan istri yang sedang haid dengan menganalogikan
kondisinya yang menjalani LDM (long distance marriage) ataun

pisah kota dengan suami.

“Bagi saya pelaku LDMy saya nggak bayangin pas suafmi
saya pulang saya pas haid. Mungkin)saya ditaruh di giudang.
Udah kelemu seminggu sekali, pas menstriasi dan diongsikan |
betapa menderitafiva saya sebagai perempuan,” futurnya.

[a menjelaskan gesuai dengan kitab, bahwa hanya
bersenggama di liang vagind saja vang tidak boleh. Hal ini
diperkuat dengan penjelasan dalam Q5 ::L]-Baqarah ayat 222:
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Nyai Evi memaknai fa'tazilu nisa dalam ayat di atas sesuai
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dengan kitab Manba’ as-Sa'adah dengan makna menghindari

lempat keluamya darah atau vagina perempuan. Bukan berarti
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mengungsikan sebagaimana lradisi masyarakal jahiliyah.

la mengutip hadis tentang perintah menggodie puasa saja
bagi perempuan haid namun tidak menggodiio salat. Hadis ini
dipandang lebih manusiawi dan memihak pada perempuan.
Pengalaman dari moderator, ia pernah haid selama hampir 9
bulan akibat penggunaan alat kontrasepsi/ Tidak terbayangkan

bagaimana repotnya jika harus membayar hutang salatnya.

Terkait dengan kontroversi beleh atau tidaknyaperempuan

yang haid untuk ke masjidil baram atau tawaf, bagaimana?

Nyai Evi menanggapinya dengan satuchadits Nabi yang
menyatakan bahwa “haid itw bukan di kepalamu, di tanganmu,
atau di kakimu”, Selama tidakmenetes miaka sah saja perempuan
melakukan tawaf. Apalagi saat imi‘sudah ada pembalut dan

teknologi‘vang memastikan davah haid tidak menetes.

Karena keterbatasan ‘waktu dan sesuai dengan keinginan
narasumber untuk lebih®banyak berdiskusi dan berinteraksi
dengan para santti; Kajian pun diakhiri. Pertanyaan dari santri
Mubadalah® pun’ sudal’ menumpuk pada kolom komentar.
Karena sangat bapvak pertanyaan dan cerita pengalaman
yang masuk, maka moderator tidak membacakan satu persatu

namun diklasifikasi berdasarkan kemiripan pertanyaan.

Siklus Haid dan Pengalaman Haid Santri Mubadalah

Permasalahan siklus tampaknya dialami oleh banyak



orang, lergambar dari banyaknya santri vang menvampaikan
pengalaman dan pertanyaan mengenainya. Seorang santri
mubadalah bertanya mengenai siklus vang tidak teratur,
terkadang 7 hari sudah suci, ternyata darah keluar lagi.

Pertanyaan dari peserta adalah;

Apakah hak tersebut masih masuk dalam hitungan haid dan
apakah juga wajib mengulang mandi besar

“Selama siklusnya masih dalam/hitungan kurangedari 15
hari, masih termasuk dalam dafah haid'dan tentunyva wajib
untuk mengulang mandi besar. Dan‘berlaku juga aturan-aturan
vang harus ditaati seperti tidak beleh shalat, tidak boleh
membaca mushaf, dan puasa,”jawab Nyai_Jika sudah melebihi
hitungan 15 harig/lanjutnva,.anaka sudah termasuk istihadhoh
dan berlaku hikum yang berbeda dengna fhadd. Dan jika sudah
mandi besér, dan darahnya keluar lagi maka harus mengulang

mandi‘besar.

Karena sama-sama berupa darah vang keluar dari tempat
vang sama, tampaknya masih memunculkan kebingungan
bagi‘beberapa santri. Hal ini tampak dari pertanyaan santri
mubadalah mengenai cara membedakan haid dan istihadhoh.
Menurut Nyai,.jika kondisinya sudah lebih dari 15 hari maka
masuk dalam istihadhoh. Jika siklusnya masih di bawah 15 hari

maka masih masuk dalam haid.

Jika secara terus-menerus mengalami haid dengan siklus
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di atas 15 hari, maka harus waspada lerhadap kemungkinan
penyakit, dan bagi perempuan yang istihadhoh harus tetap
menjalankan syariat salat. Sebelum salat, harus dipastikan
bahwa pembalut yang digunakan dalam keadaan bersih. Tapi
tentunya Islam pada prinsipnya memudahkan, maka sholat bagi
perempuan vang sedang istihadhoh pun juga bisa.dilakukan

dengan cara menjamaknya,

Pertanyaan selanjutnva adalab bagimana menjelaskan pada
anak-anak perempuan di wsia yang sangal dini.namun sudah
mensiruasi. Karena saal int usiaawal menstruasi sangal maju,

bahkan si usia 2 tahun sudah mensiruasi?

Menurut Nvai, meskipun usia magih sangat-dini, seorang
anak tetap dikenalkan pada kaidah-kaidah mienstruasi karena
berkaitan dengan hukum untuk mukallaf. “Maka ini sebagai
refleksi bagi kita semua juga untuk segera mengajari anak-anak
metnahami kewajibannya saat masuk ke usia 7 tahun. Agar saat
mengalami mestruasi'di usia dini, ia tidak kaget dan memahami
htrahnya serta ‘memahami konsekwensi hukum vyang akan

dialaminya saal mesntruasi,” papar Nyai Evi.

Pertanyaan selanjutnya datang dari santri mubadalah yang

belum meaikah.

Apakah ada kaitan secara langsung antara haid dengan ciri-

ciri kemandulan?

“Bagi yang belum menikah ataupun sudah menikah namun
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belum dikaruniai keturunan, bukan ciri kemandulan ya, namun
siklus haid memang harus dianstisipasi. Jika siklus berantakan,
kondisi tubuh saat menstruasi terlalu sakit dibandingkan teman
vang lain, usia menstruasi yang sangat telat, maka harus lebih
waspada dengan memeriksakan ke dokler sedini mungkin.
Semakin dini pendeteksian, akan lebih baik. Janpan pernah kita
menganggap sepele masalah siklus vang tidak teratur, karena
memang perempuan sangal rawan upluk terjangkil penyakil

vang berpengaruh pada kesehatan feproduksinya”
“Boleh atau tidak menjalankan puasa saat haid?”

“Kontroversi dan perbedaantitu akan selalu ada. Selama
ada dasar yang kuatantuk melandasi argtimennya, perbedaan
itu sudah menjadi hal yang lumrah dan memang sudah sering
terjadi bahkan' dari awal dialektika Islam dibuka dengan pintu
{jtihadnyad Olehkarena itu, kita selaku pelaku diberi wewenang
untuk/memilih pendapat mana yang sekiranya lebih sesuai

dengan pengalaman perempuan’,

Pertanyaan selanjutnya sedikit mengarah pada curhat dan
berhasil membuat Bu Nyai tertawa hingga bahunya tergoncang.
Seorang santri mubadalah menceritakan pengalamannya vang
dianggap piwa-pura oleh lawan jenis saat mengalami nyeri

haid, bahkan dibilang mencari perhatian.

Bu nyai bagaimana jika kita bertemu dengan lawan jenis

yang mengaggap bahwa sakitnya perempuan saat haid itn pura-
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pura dan hanya meminta belas kasihan?

Nyai mengatakan, untuk menghadapinya perempuan harus
sadar dulu bahwa perempuan haid itu sedang mengemban
amanal yang luar biasa. "Maka laki-laki harus segera diberi
edukasi sejak dini tentang pengalaman biologis baik laki-
laki maupun perempuan. Harus ada pemdekatan ke laki-laki
mengenai pengalaman reproduksi vang memang hanya dialami

perempuan,” kalanya.
Mitos-mitos perempuan haid

Bagaimanpun, haidmemang sangat dekat dengan béberapa
mitos. Maka pertapyaan tentang mitos haid pun joga banyak
dilontarkan oleh’ santri mubadalah.

Apakali peremprian haid tidak boleh memotong kuku? Apakah
harus demikian?

“Ada perspektif kebermanfaatan. Seperti memotong kuku,
jika ketika datang haidkemudian kuku sudah terlanjur panjang,
pastinva akan banyak mabarat-nya. Maka tentunya dalam kasus
seperti ini kukunya harus segara dipotong untuk menghindari
kemungkinan-kemtingkinan buruk yang dialami perempuan

haid dengan déngan kuku panjang.

Begitupula dengan memotong rambut, jika memang
memiliki kelainan seperti kelenjar keringat berlebih dan harus

memotong rambul untuk menciptakan rasa nyaman, boleh
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dilakukan. Asalkan menjalankannya dengan kevakinan bahwa
apa yang dilakukan akan lebih mendatangkan manfaat. Jika
masih bisa ditunda sampai haidnya selesei dan tidak memiliki
alasan untuk segera memotong rambut, maka menunggu

sampai suci terlebih dahulu juga tidak apa-apa”
Bagaimanakah adab membuang pembalut?

“Membuang pembalut itu berhubungan dengan etika, tidak
ada hukum vang menjelaskan secarafinci tenlang pembuangan
pembalut. Untuk menghindari sampah~>pembalut_“ang
berserakan, maka harus dicuei terlebih dahulu. Sehingga ketika
berada di tempat pembuangan akhir, sudah dalam keadaan
bersih. Atau bisa juga'menggunakan pembalut yang bisa dicuci
ulang. Selain lebil hemat, juga lebih sehat, amaf, dan ramah
lingkungan”.

Bagaimana fukum penggunaan obalpenunda haid di Bulan
Ramddan, khususnya bagi yang siklushya panjang’

“Haid itu bukan kutukan dan tidak membuat agama
petempuan hilang selengah. Jangan sampai memaksakan diri
dengan mengonsumsi obat-obatan penunda haid di bulan puasa
dengan tujuan agar puasanya menjadi penuh. Penggunaan obat
tentunya akan memberikan efek samping bagi perempuan itu

sendiri’,

Meskipun pertanyaan masih banyak vang belum terjawab,

namun karena keterbatasan waktu, moderator harus mengakhiri

248 TPAIL e elaga Kebahadalaan



sesi tanya jawab dengan pemateri. Dari pemaparan kitab Manba’
as-Sa adah sebagaimana dijelaskan oleh Nyai Evi Muahah, kita
bisa menyimpulkan bahwa perempuan vang sedang menjalani
haid pada hakikatnya sedang melakukan ibadah. Ia bukan najis
dan juga bukan perempuan kotor yang harus dijauhi ataupun

diasingkan.

Perempuan yang menjalani haid dengan ikhlas, “tidak
mengeluh, dan menikmali segala proses yang ada selama haid
maka itu juga bagian dari ketaatan pada Allah dalam menjalani
htrah haid. Segala kebaikan social yang dilakukan selama‘haid
juga akan bernilai pahala asal dilakikan dengan ikhlas dengan
mengharap ridho Allah SWT.



Nvai Raudlatun:

Masa Kehamilan, Melahirkan, dan

i perlemuan
Kelas Intensi

i ini diampu oleh para ulama
inya membidik persoalan secara

Pada hari Rabu, 5 Mei 2021, Mbak Ninin Karlina (Ketua
Peace Generation Solo) membuka kajian tema ‘Hamil,
Melahirkan, dan Menyusui® yang diampu Nyai Raudlatun,
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M.Pd.I dengan menarik. Ia memperkenalkan sosok narasumber
vang merupakan ketua LKK PCNU Sumenep dan dosen STKIP
PGRI Sumenep.

Kader ulama perempuan vyang pernah menempuh
pendidikan di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan Pascasarjana
IAIN Sunan Ampel Surabaya ini membahas tema ini berbasis
kitab Manba’ as-Sa'adak yang terdapat di Bab 3 halaman
72-75. Pembahasan ini dimuali dari makna kehamilan yakni
pertemuan sperma laki-laki dengan sel telur perempuan, vang
keduanya bersatu di dalam rahimdkemudian terjadilah proses
pembuahan. Sel telur” yang telah” dibuahi® membentuk sel
baru yang menuju‘ke dalam rahim. Kemudian ia’ mengalami
pertumbuhan menjadi eémbrio, segimpal darah, daging, dan

berkembang menjadi makhluk yvang sempufna.

Perempuan saat hamil-tentu saja‘akan merasakan banyak
perubahan hsik maupun mental yang diiringi dengan berbagai
gejala, seperti merasatertekandan gelisah. Kondisi ini dituliskan
dalam al-Qutan: wahnan ‘ala wahnin. Nyai Raudlatun
mencontohkan, ada banyak perempuan vang mengalami mual
danmorning sickness di trisemester pertama, atau pengalaman

lainnya sepertilemas dan pusing,

Menariknya kitab ini bukan hanva menjelaskan proses
reproduksi perempuan dan hukum-hukumnya seperti pada

kitab lain. Kitab ini juga menjelaskan, bahwa agar ibu dan
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anak selamat, perempuan selama proses reproduksinya harus
mendapatkan perlindungan khusus baik oleh dirinya sendiri,

suami, orang sekitarnya, bahkan negara,

Siapa saja pihak yvang melindungi? Pertama, orang terdekat,
seperti suami dan orang sekitarnya. Mereka harus-memahami
kondisi ibu hamil agar tidak memaksanva mengerjakan
pekerjaan berat, juza memberi perhatian khusus pada mereka.
Kedua, negara harus memperhatikan kéadaan ibu hamil. Seperti
dengan memberikan pendidikan” tentang proses reproduksi

perempuan, juga kebijakan lainnya yang baik untuk ibw hamil:

Al-Quran secara terang. memperhatikan /pengalaman
biologis perempuan di beberapa ayat, vakaiSural Lukman ayat
14, Surat al-Ahqgafayat 15, dan Surat ath-Talaq ayat 6-7.

‘Dan  kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dia orang ibu-bapaknya, ibu telaly mengandungnya dalam
keaddan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapifinya dalam
dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan dua ovang ibu-bapakmu,
hanya kepadaku lah kembalimy. (Lukman: 14)

Dalam dalil tersebuit, Nyai Raudlatun mengingatkan kita
semua tentang perintah Allah kepada seluruh manusia agar
berbuat baik kepada kedua orangtuanya, terutama ibu. “Ibu
saal hamil mengalami kesulitan. Setelah melahirkan, ibu juga
harus menyusui yang semua prosesnya kurang lebih 33 bulan”

terang Nyai Raudlatun.
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Banyak perjuangan yang dialami perempuan saal hamil,
bahkan ada yang sampai meninggal dunia. Oleh karenanya
orang terdekat harus memperhatikan perempuan vang sedang
hamil dan menyusui. Suami juga harus memberi dukungan
kepada istri dengan memberi asupan gizi yang cukup dan
berbagai hal vang memudahkan proses perempuan dalam

menjalani proses reproduksinya.

Apa yang Boleh dan Tidak Boleh Dilakukan Pada
Perempuan Hamil

Dalam memahami Surat Ath-Talaq ayat 6 - 7 yang
tertulis juga dalam kitab Manba” as-Se'adah halaman 73, Nyai
Raudlatun menegaskan tentang kailannya dengan apa yang
harus diberikan oleh suami saat pasangannya menjalani masa
kehamilannya. Pertama, suami haras memberikan tempat yang
layak bagi istri Kedua, tidak membabhiayakan dan menyulitkan
isit1. Ketiga, kewajibanmemberi mafkah demi keberlangsungan
dirinva dan janinnya. Salah satunya dengan menjamin asupan

gizi yang harnus {erpenuhic

Selain ‘mengingatkan pasangan dan orang terdekat,
penjelasan dalam’kitab ini juga mengingatkan para perempuan
hamil agar~“memeperhatikan hal-hal penting saat mereka
menjalani proses reproduksinya. Ferfama, beristirahat dani
aktifitas normal vang melelahkan diri juga janinnya, karena
kelelahan dapat menyebabkan keguguran. Namun Nyai

Raudlatun juga mengingatkan kembali bahwa pengalaman
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perempuan itu berbeda-beda. Jika dalam kondisi hamil dan
dia sangat lemah, seharusnya keluarga tidak menyuruhnya
beraktivitas berat.

Kedua, melakukan relaksasi jiwa untuk menangani tekanan
psikis dan rasa gelisah yang muncul. Perempuan-hamil harus
merelaksasikan jiwa terutama pada hamil perfama yang helum
berpengalaman. Pada kondisi ini --lagilagi Nvai Raudlatun
menegaskan-- harus adanya dukungan dari suami dan kerabat

dekatnya.,

Ketiga, orang yang tinggal bersama  wanita “hamil harus
mampu menghidupkan Suasana‘ romah yang( bahagia dan
riang gembira. “Jika® melihat, lima pilat, pernikaban yang
dikampanyekan oleh konsep. keluarga /maslahah, seharusnya
kebahagiaan itu sudah menjadi priovitas yang harus diberikan
pada ibu Hamil,™ taturKetua KK PCNU Sumenep ini

Keempai, selalu melakukan aktivitas dan latihan hsik atau
olahraga ringan, seperti’berjalan di ruang terbuka. Dalam
hal ini suami harus mendampingi proses ibu hamil, ia tidak
boleh, membiarkannyva sendiri dan seakan-akan menilai bahwa
kehamilan hanva proges reproduksi perempuan saja.

Kelima, memerhatikan kesehatan ibu hamil dan menyusui
adalah tujuan yang sangat penting. Adapun hal-hal yang perlu
diperhatikan pada ibu hamil dan menyusui adalah menjaga

kesehatan mental, menjaga asupan gizi, dan menjaga kesehatan
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secara medis. Nyvai Raudlatun menegaskan bahwa kesehatan
mental bagi ibu hamil sangat perlu diperhatikan. Hal ini
karena mental mereka mempengaruhi proses kehamilan dan

penyusuannya.

Hukum Berpuasa bagi Ibu Hamil dan Menyusui

Kitab Manba’ as-Sa'adah juga menjelaskan tentang hukum
kebolehan tidak berpuasa bagi peremipuan hamil dan menyusui,
Mereka diperbolehkan meninggalkan puasa apabila‘mengalami
kepayahan atau akan membahayakan keselamatan anak/janin
vang ada di kandungannya. Namiin di kemudian hari, mereka

wajib mengganti puasa yang ditinggalkannaya.

Mengenai ~ kewajiban hdyah, Nyai Raudlatun
mengklasifikasikannya dalam dua hal: menggadha, jika ia
khawatir” keselamatan dirinya palau dirinya beserta anak/
janipnya, atau menggadha dan fidyah, jika hanya khawatir

keselamatan anak/janinnya saja.

Saat menutup pemaparan berbasis kitab Manba’ asSa’adah,
Nvai Raudlaun ‘mengingatkan istilah ‘suami siaga’, seperti
kerap muncul dalam iklan KB. Suami siaga tidak ada dalam
bahasam kitab, akan tetapi narasumber memunculkan lagi
istilah ini sesuai pembahasan di halaman 75. Nyai Raudlatun
mendefniskan “suami siaga’ sebagai suami yang mendukung
istrinya saat hamil dengan cara memberi informasi seputar

kesehatan bagi perempuan hamil, mendukung saat proses
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bersalin, dan mendukung saal menvusui juga.

Suami siaga juga harus mencari informasi terkait dengan
kesehatan ibu hamil dan menghindari mitos-mitos terkait
kehamilan. Svami vyang baik juga harus memerhatikan
kondisi istrinva saal hamil dan lidak memaksapya-saal ingin
bersenggama. Sebab, dalam nilai keluarga mubadalah, tidak

ada pemaksaan dalam hubungan suami--istri.

Bersenggama, Mual Hamil, hingga Anggapan
Masyarakat

Dalam Kelas Intensif Ramadhan, mederator juga
memberi kesempatan Kepada para peserta untuk bertanya.
Para peserta tampak sangat ingin tahi mengenai banyak
hal, tidak hanya terkait-dengan dalil'agama, pamun juga soal
medis seperfl mual hamil atau morning sickness dan persoalan
budaya /dalam  masvarakat.” ‘Membabas proses reproduksi
perempuan itu memang seperti melihat ke dalam diri, sehingga

membicarakannya menjadi semacam “curhat”.

Penanya: | dda beberapa mitos yang bevedar bahwa bersenggama
saat” hamil tua bisa mempermudal melahirkan.
Apakaly' ini mitos ataukah memang ada dasarnya
dalam agama ataupun secara medis? Beberapa
kali diskusi dengan teman perempuan yang hamil
sebenarnya meveka sudah tidak menikmati, tapi
karena dianggap bisa mempermudah persalinan
akhirnya dilakukan.
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Nyai
Raudlatun:

Jika dalam kajian agama, saya belum menemukan

Kitab Manba’ as-Sa’adah, menyarankan, suami
agar tidak memaksa istrinya berhubungan
seksual di trimester pertama sampai ketiga. Pada
masa ini, perempuan sangat rawan mengalami
keguguran. Boleh dilakukan di_trimester akhir

saat janin sudah mulai kuat.

Namun, ada pengalaman leman saya yang
tinggal di Bondoweso dan suaminya ‘hekerja di
Bali. Ketika hamil di trimester akhin, dia jarang
ketemu suashinya. Saat melahitkan, susah sekali
ia dirangsang dengan berbagai cara dan’akhirnya
melakukan operasi. Saat(itw dokter’ menanyakan
kepada dirinva, “Kamu‘berapa Kali berhubungan
saal sudah masvk wsia kapdungan di trimester
tua/™“temanssaya menjawab “Saya tidak sama
sekali, Dek™ dan dokter menjawab, "Kamu tidak
membukakan jalan untuk bayinya®™. Itu yang
dikatakan dokter teman saya.

dagar kajiannya. Tapi dokter tadi berpesan agar
banyak bersenggama di kehamilan berikuinya

untuk mempﬂrmudah proses kelahiran,
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Penanya:

Kebetulan saya sedang hamil memasuki usia 9 bu-
lan. Mau bertanya, apa dan bagaimana cara meng-
hindar dari kemungkinan munculnya baby blues

syndorme setelah melalirkan?

Raudlatun:

Penanya:

Dukungan dari suami dan keluarga terdekat san-
gat dibutuhkan. Pernikahan itudibangun dengan
fondasi kuat, dengan mempérhatikan 5 pilar per=
kawinan, satu di antaranya adalah musyawarah.
Kondisi keluarga bahagia dengan pilaepilarnya
itu harus dibangun sejak awal pernikahan untuk
meminimalisir terjadinya syndrome baby blues

dan lainsya.

Apa maksud &:ﬂzt yang menyatakan ﬂ.wnyumi dan
menyapiknya selama 30 bulan?

Nyai
Raudlatun:

Surat Al-Ahgaf ayat 15. Whamluhu wa Sishaluhu
tsalatsuna_syahron. 30 bulan, Berarti ini kalau
dikurangi masa meényusui hawlaini kamilaini. 2
tahun a.;‘:au 24 bulan. Berarti masa kehamilan itu
hanya 6 bulan.

Dalam tafsir Al-Misbah, Prol Quraish Shihab
menjelaskan  penafsiran ayat itu menghitung
masa hamil minimal O bulan dan menyusui 24
bulan, sehingga tertulis 30 bulan. Hal ini melihat
fakta bahwa ada juga bayi yang terlahir prematur,
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Penanya:

| Nyai
Raudlatun:

Bagaimana tentang fidyah ibu yang menyusui atan
melahirkan. Bolehkal ovang sakit maag melakukan
fidyah karena tidak kuat puasa?

' Jika ibu hamil dan menyusui tidak mampu kare-
na dirinya sendiri, maka dia _hanya menggadha
saja. Tetapi jika karena janinnya, maka gadha dan
fidyah. Dalam kitab Bidayah Mujtahid ada liga
pendapat. Pertama adalah Ibnu Umar, yang men-
gatakan wajib fidyah tanpa.mengdadha “Kedua,
Abu hanifalki berpendapat wajib gadha tanpa
hdyah. Ketiga, Imam Syah'ly vakni wajib qadha
dan_fidvah’, itu karena Svali’i selalu” berhati-ha-
ti’ Orang hamil hanya gqadha puasa, namun ibu
menyusui gadha dan membayar fidyah. Memi-
lih pendapal ini sesuai kemantapan hati dan jiwa
Kita.

Saya sedang hamil 6 bulan, saya morning sick sam-
pai 4 bulan dan tetangga saya juga sedang ham-
il tapi baik-baik saja tidak mual muntah. Hanya
nyinyitan masyarakat sering datang seperti yang
sefing mutah dianggap manja dan yang baik saja
dianggap perempuan tegar padahal kondisi setiap
il hamil berbeda-beda. Nah bagaimana cara meng-
hadapi tekanan psikologis dari lingkungan sekitar

 yang sering membanding-bandingkan?

11
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Nyai
Raudlatun:

Kalau kita dibanding-bandingkan dengan orang
lain pasti sakit, Padahal pengalaman perempuan
berbeda-beda. Saya sendiri hamil, melahirkan,
dan menyusui selama tiga kali. Saal ini saya se-
dang menyusui anak ketiga yang masih berusia
15 bulan. Sava saat hamil pertdma mengalami

morning sickness. Itu normal,

Ketika menghadapi Komentar dari tetangga
sekitar, paling tidak tetangga itu diajak diskusi
baik-baik, misalnya dengan membuat komunitas
ibu-ibu terdekat uniuk dirangkul, mencobasaling

memahami dan berbagi pengalaman.

Namun, yang utama sebenarnya cukup memberi
pengertian pada orang terdekat terlebih dahu-
lt, seperti suami.dan keluarga. Jika keduanya
sudah memiliki pemahaman, itu sudah sangat
baik, Telapi jika Aelangga sekitar, suami, orang
terdekat, masibh memahami secara keliru, ini ber-

bahaya.

Penanya:

Bagaimana hukum menyusui lebilh dari 2 tahun,
dengan alasan anak masih tidak bisa lepas masa
penyapihan? Bagaimana mengatasi kondisi seperti
ini?
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Nyai
Raudlatun:

Penanya:

Pengalaman perempuan itu rumit, apalagi jika
dibenturkan dengan agama dan budaya. Jika
kembali pada hukum menyusui (rada’af) seperti
pendapat al-Ourthubi, menyusui itu sunnah, jadi
tidak ada batasan waktu, walaupun.di Al-Chur’an
dijelaskan bahwa penyusuan/vang sempurna itu
2 tahun. Namun, proses mienyusui tergantung ke-

mampuan dan kesanggrupan sang ibu.

Menurut Imam-Malik, menyusui itu wajib selama
dia menjadi istri dan ibu. Sedangkan menurut
jumhur alama ‘menyusui itu hanya anjuran saja,
jika/mampu dipersilakan-dan jika tidak pun
tidak apa-apa. Dan bagaimana jika lebih dari 2
tahun? Itn karena kadang-kadang ibu tidak tega
pada anaknya. Jika dilibat dari beragamnya (eks
agama, maka tidak ada batasan yang pasti.

- e s -

Adabeberapa -:I?i;rgﬂpﬂn bahwa perempuan yang
melahtirkandengan cesar itu seperti sebuah ketidak-
wormalan, sehingga menjadi momok bahwa perem-
fuan yang melahirkan dengan cesar belum disebut
perempuan sempurna. Bagaimana menurul pevspek-
tif kitab Mamba'us Sa'adah dan pendapat Bu Nyai
terkait melahirkan secara cesar?
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Nyai
Raudlatun:

Kembali pada magashid syariah, satu di antara-
nya adalah hifdzun nafs (menjaga diri). Artinva,
jika perempuan tidak mampu melahirkan secara
normal demi keselamatan jiwa dan bayinya, ia
boleh memilih cesar. Namun, ada_erng yang
seakan-akan usil dan mengatakdn bahwa ‘mela-
hirkan secara cesar berarti tidak sempurna. Pa-
dahal memutuskan untuk cesar itu setelah men-

galami banyak hal.

Maknanya, perémpuan juga ingin dihormati ke-
beradaan serta prosesnva. Pengalaman perem-
puan it berbeda-beda, maka ketika” bertemu
dengan tetangga atau  sandara jangan pernah
mengatakan bahwa melahirkan/Cesar tidak sem-
purna., Selain itay dokter/berkewajiban untuk

mencari solusi, satu di antaranya dengan cesar.,

Penanya:

Terkait yasa sakit saat melahivkan, jika mengikuti te-
knologt sekarang sudah banyak cara untuk meminimalisiv
rasasakit, Namun keiika perempuan memilih hal tersebut,
mertua mengatakan bahiwa rasa sakit saat melahirkan itu
sudah kodrat perempuan, jika tidak mau sakit maka men-
yalahi kodrat. Lantas bagaimana Bu Nyai menanggap
hal ini? Bagaimana hukumnya memilih metode melahir
kan yang minim rasa sakit?
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Nyai Hal tersebut tentu tidak menyalahi aturan ag-
Raudlatun: | ama. Seperti kaidah ‘yassiru wa la tw'assiru’, cari
yang mudah dan jangan menyulitkan. Jika persa-
linan minim rasa sakit itu bisa dan mempermu-
dah, mengapa tidak! Hal ini juga.sesuai dengan
magashid syariah ‘hifdz nafs’ Langkah yang perlu
dilakukan adalah menyelesaiakan bersama orang
terdekat kita, maka akdan selesai semua. Tidak per-

lu memperhatikan‘komentar tetangga sekitar.

Terkadang perempudn ‘mengalami, Ketidakadilan
| justru dari sesam@ perempuan, Maka kita sebagai
perempuan harus bisa menjaga diri’untuk tidak
membandingkan dan membicarakan pengalaman
perempuan lainmya Cukup ményelesaikan dengan
orang terdekat kita, dam harus tahan banting,
serta memahaini bahwa kita bukan hanya makhluk

| biologis saja.

Sebelum_sesi-berakhir, salah seorang peserta membagi
pengalamannya saat menyusui. Mia Faizah Imron mengatakan,
selama ini orang sélalu menganggap bahwa proses menyusui itu
bisa lancar dengan sendirinya, Padahal menurut pengalamannya,
proses menyusui itu harus dipersiapkan juga, ketika seseorang

mengetahul kehamilannya.

“Kerangka berpikir harus ditata sejak awal, bahwa memberi

ASI itu harus dengan bahagia, karena perasaan dan mental
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sangat berpengaruh dalam prosesnya agar tidak mengalami
baby blues syndrome. Pada saat menjalani proses reproduksi dan
mengalami berbagai kendala, perasaan rileks itu akan sangat

membantu, tidak perlu tertekan memikirkannya,” kata Mia.

Terakhir, Nyai Raudlatun berpesan, masa kebamilan dan
menvusui itu tidak dialami oleh semua peremipuan. Maka dari
itu, sesama perempuan harus saling menguatkan, karena ada
juga perempuan vang belum bisa meléwati proses ini. “Hamil,
melahirkan, dan mempunyai anak’itu pemberian Tuhan. Maka

jangan membandingkan, jangah menyudutkan,” tandasnya.

Hal terpenting adalah membangun komunikasi dengan
suami dan orang-orang terdekat untuk meénciptakan keluarga
bahagia. “Proses” hamil "dan menyusui tidak Aterlepas dari
musyawarah dengan‘pasangan, ia siap mendukung atau tidak?
Jika sama‘samac siap.menjalani proses seproduksi ini, maka
harus$ama-sama siap pula meémfasilitasi dan mempermudah

kehamilan dan memiliki anak,” pungkas Nyai Raudlatun.

Biografi Narasumber:

Nama: Raudlatun, M.Pd.]

Alamat: Sumenep - Madura - Jawa Timur
TTL: Sumenep, 10 Pebruari 1986

Profesi: Dosen STKIP PGRI Sumenep

Riwayat Pendidikan:
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Nvai Istianah Ghazali:

dan perempuan, terutama yang hendak mempersiapkan diri
menuju bahtera rumah tangga. Sebab, seperti halnya yang
disampaikan oleh Kang Faqih, bahwa segala hal yang berkaitan

dengan urusan rumah tangga ialah menjadi tanggung jawab
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bersama, lermasuk urusan mengatur kehamilan,

Pada kesempatan tersebut Ibu Nvai juga membuka
kajian dengan satu pernyataan vang sangat popular, yaitu
lentang larangan memakai alal kontrasepsi karena dianggap
lidak sejalan dengan ajaran Islam. Bagi sebagian-masyarakat
memakai alat kontrasepsi memang divakini-akan membunuh
bayi secara samar. I)i sisi lain, terdapat juga sebuah hadis
vang oleh sebagian masyarakat dijadikan argumentasi untuk
melarangan seseorang memakai” alat kontrasepsi, Misalnya
hadis Nabi Saw yang berbunyi, “Nikahilah perempuan yang
penyayang dan produktif™.

Membicarakan _dalat kontrasepsi atau  biasa’ disebul
dengan program Keluarga Berencana (KB) memang kerapkali
menimbulkan” banvak ( pendapat, . terutania di kalangan
masyarakat. Sebagian’ masyarakat ada/vang membolehkan
memakai alat kontrasepsi,/ddan ada jura yang melarang. Salah
safu tokoh vang menblak adapva program KB, vaitu KH
Mishbah Musthafa. Ketidaksetuajuan beliau terhadap program
KB ditegaskan dalam karyanya, tafsir al-iklil fi ma’ani at-tanzil.

Namun tidak sedikit masyarakat vang setuju bahkan
sebagai penpguna alat kontrasepsi. Hal ini dilakukan dengan
berbagai alasan, misalnya jika melihat dalam kitab Manba’
as-Sa'adah karva Kang Fagih, setidaknya terdapat tiga alasan
dan tujuan dalam menggunakan alat kontrasepsi, vaitu; karena

alasan kesehatan, karena alasan ekonomi, dan alasan untuk
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menjaga kecantikan alau penampilan.
Alat Kontrasepsi dalam Pandangan Islam

Untuk menentukan suatu hukum dalam Islam tentu harus
merujuk pada sumber ajaran Islam (mashadir al-ahkam), yaitu,
al-Quran, as-Sunnah, ijma’ dan giyas. Dalam al-Qur'an tidak
dijumpai ayal vang secara legas melarang atau membulehkan
seseorang untuk memakai alat kéntrasepsi dalam bentuk
apapun. Telapi ada beberapa avat Al-Our’an yang memiliki

korelasi terkait isu ini.

Selain Al-Our’an _Kita juga perlu uniuk merujuk pada
hadis-hadis Nabi. Menurut Ibu Nvai Isti'amah, ada‘hadis Nabi

i

yang membahas perihal ‘azal’ ‘azaladalah satu metode paling
sederhana dalam mengegah kehamilan. “Secara sederhana
“azal bisa dimaknai sebagai hubungan yang terputus. “Azal
dalam pandangan ulama fikih adalah ketika seorang suami
melakukan hubungan suami istri (bersenggama) dan hampir
mencapai ejakulasi, kémudian suami menarik keluar zakarnya

dan mengelvarkan sperma di luar vagina istrinya.

Para ulama bérselisih pendapat tentang hukum ‘azal
Terkait kebolehan dan kemakruhan ‘ezal, para ulama terbagi
menjadi empal kelompok, vaitu; FPerfama, golongan yang
membolehkan melakukan “azal secara mutlak tanpa syarat
apapun. Kedua, kelompok vang mengharamkan secara mutlak.

Ketiga, kelompok yang membolehkan dengan catatan harus
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mendapatkan izin dari istrinya, dan keempat, kelompok ulama

yang membolehkan melakukan *azal terhadap budak.

Imam Ghazali termasuk salah satu ulama vang
membolehkan ‘azal Jumhur ulama juga menghukumi boleh bagi
seorang suami melakukan ‘ezal dengan catatan mendapat izin
dari istrinya. karena ‘azal memungkinkan dapat menyakiti istri
atau megurangi kenikmatan istri dalam melakukan hubungan
seksual. Hal ini bertujuan agar istri tetap mendapat kenikmatan

dalam hubungan seksual.

Dalil yang Membolehkan Melakukan “Azal

[bu Nyai menyampaikan bahwa setidaknyarada lima hadis
Nabi yang dijadikan dalil atau hujjah sleh.para ulama terkait
dengan kebolehan “azal"Diantaranya hadis yang diriwayatkan
oleh Bukhori Muslim, dari Abu Daud mengatakan bahwa Nabi
Saw bersabda *Pada masa Nabi kami pernah melakukan “azal

Dalam riwayat laifi juga dinyatakan, “Kami melakukan
‘azal, kemudian corang yahudf menudulb bahwa sesunguhnya
‘azal disamakan dengan mémbunuh janin, kemudian kata Nabi
perkataan orang yahudi itu tidak benar. fika Allah menhendaki
untuk menciptakanseorang manusia, maka tidak ada yang mampu

menghalanginya ™.

Sebagimana yang dikutip dalam kitab Manba’ as-Sa'adal
halaman ke-78, bahwa Imam al-Ghazali dalam kitab lhya telah
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meringkas tentang kebolehan melakukan "azal. Setidaknya ada
empat hal hasil ringkasan Imam Ghazali dalam kitab tersebut.
Pertama, "azal dibolehkan terhadap budak perempuan. Kedua,
‘azal diperbolehkan karena alasan untuk memelihara kecantikan
atau penampilan perempuan, karena jika perempuan terus
menerus hamil akan berpengaruh terhadap hormonal dan
hsiknya, yang kemungkinan akan dijadikan alasan oleh suami

untuk meninggalkannya.

Ketiga, karena faktor ekenomiAl-Ghazali menegaskan
adanya kekhawatiran seorang ayah atau ibu akan terjadinya
kesulitan dan kesengsataan ekonomi karena sebab banvaknya
anak. Menurut pémapatan Ibu Nyai Istianah yang dikutip
dari kitab figh sunnah menyebutkap bahwa “jika seorang laki-
laki (ayah) dalam Kondisi lemah, baik setara ekonomi atau
jika seorang ayvah tidak memiliki kemampuan dalam mendidik
anaknya dengan baik, atan jika/seorang perempuan (ibu)
dalam kondisi lemah secara fisik untuk menjalani kehamilan
dan juga menjalani proses/melahirkan secara terus menerus,
maka dalam kendisi semiacam ini dibolehkan untuk melakukan
pencegahan kehamilan. Bahkan dalam kondisi seperti ini, ada
sebagian ulama’tidak hanya menghukuminya mubah, tetapi

hukumnya sampai pada kategori sunnah”.

Selain itu, kita juga bisa melihat bahwa samapi har ini
data kematian ibu dari tahun ke tahun terus meningkat. Seperti

dalam catatan Loka Data, vang menyatakan bahwa dalam
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data World Bank Indonesia menduduki posisi ketiga Angka
Kematian Ibu (AKI) tertinggi pada tahun 2017 dengan 177
kematian per 100 ribu kelahiran.

Salah satu faktor penyebab terjadinya AKI adalah; usia ibu
yang terlalu tua atau terlalu muda, dan jarak kelahiran yang
terlalu dekat. Seperti yang disampaikan olel’ Dr. Dewi dalam
wawancara yang dilakukan oleh detik.com pada 10 Mei 2010
mengatakan bahwa “tingginya AKI antara lain dipicu oleh 4
kondisi kehamilan yang tidak ideal, yaitu_kehamilan, terlalu
muda (kurang dari usia 18 tabtin), usia‘yang terlalu tua“(di atas
34 tahun), jarak kehamilan terlalu/dekat (kurang'dari 2 tahun),
dan kehamilan terlalubanyak (lebih dari 3.anak).

Dengan begifu menarut- Dr. Dewi untuk” mencegah 4
kondisi tidak ideal tersebut, dibutuhkan pengaturan kehamilan
melalui alat konfrasepsi. Yakniuntuk menunda, menjarangkan

dan membatasi kehamilan!
Dalil yang Melarang Melakukan “Azal

sebagaimana penjelasan di atas bahwa para ulama berbeda
pendapat tentang kebelehan dan larangan melakukan ‘gzal
Adapun dalil yang‘dijadikan argumentasi oleh sebagian para
ulama vang melarang ‘azal ialah sebuah hadis nabi vang
menyatakan, “Suami yang melakukan hubungan seksual dengan
istri yang sedang hamil itu tidak berbahaya. Kemudian ada yang
bertanya tentang hukum “azal, dan Nabi menjawab bahwa “azal
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sama dengan pembunuhan bayi secara samar”.

Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, hadis di atas menjadi
dalil yang kuat untuk menyatakan bahwa “azal sama halnya
dengan membunuh bayi secara samar. Dengan begitu hukumnya
dilarang. Tetapi dalam pernvataan Ibu Nyai;sebagaimana
dikutip dari kitab subulussalam, hadis yang melarang ‘azal
seperti yang diriwayatkan oleh Judamah bahwa pelarangan
‘azal tidak sampai pada tingkatan‘haram, tetapi hanya sampai

pada kategori makruh tanzih.

Namun jika dicermati secara dhahir seakan-akan terjadi
ta'arud (bertentangan) antara’ hadis yang membolehkan dan
melarang ‘azal /Dalam kitab Manba’ as-Sa'adah dijelaskan
bahwa hadis_tersebut jika dilhat_dari segi kesharihannya dan
keshahihannya tidak bertentangan, karena kedua hadis itu
sama-sama _memiliki kategori, dan memenuhi kualitas hadis
shahih. Tetapi,dalamkédua hadis'tersebut terjadi fa'arud fi al-

makna (secara makna bertentangan),

Jadi sebagaimana #ang dinyvatakan oleh Ibu Nyai,
dalam men}riﬁﬂpi hal tersebut perlu dilakukan kompromi
dalam pemaknaan teks-teks tersebut, caranyva vaitu dengan
menggunakan teori aljam’n wa al-taufig vyaitu dengan
mengkompromikan dua dalil vang tampak bertentangan, dan

mengamalkan keduanya sesuai konteksnya.,



Bagaimana Hukum Mencegah Kehamilan Selain
dengan Metode “Azal?

Dewasa ini dunia makin berkembang dan maju. Hal ini
mempengaruhi juga pada alat-alat kesehatan yang bisa kita
gunakan, termasuk alal kontrasepsi. Jika pada-masa nabi
alat yang biasa digunakan untuk mengatur kehamilan hanva
terdapat metode “@zal, lain cerita dengan Zaman sekarang. Saat
ini alat kontrasepsi bisa dilakukan dengan banyak hal, seperti
IUD, meminum pil KB, suntik KB, atau bahkan bisa,dengan

vasektomi dan tubektomi.

Dalam penjelasan Jbu Nwai Isti’anah,  Islam meémang
memperbolehkan memakai alat kontrasepsi. Tetapi kebolehan
tersebut mempunyai batas waktu yang diténtukan, bukan untuk
selama-lamanya. Sebagimana pendapat Imam Syamsuddin Bin
Muhammad dalam karyanyagNihayatul mufitaj sebagaimana
dikutip dalam kitab Mattha™ as-Sa'adaht halam 79, bahwa
menggunakan alat kontrasepsi dengan obat diperbolehkan

dengan syarat harus dilakukan setelah proses ejakulasi.

Dalam kitab Aasyiyah al-bujairimi juga dijelaskan bahwa
boleh hukumnya mencegah kehamilan dengan masa waktu
tertentu (muddatan) dan tidak sampai memutus proses
terjadinya kehamilan secara mutlak. ltulah mengapa para ulama
kontemporer yang diwakilkan dalam fatwa Nahdlatul Ulama
menyatakan bahwa vasektomi dan tubektomi itu dilarang atau

haram.
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Sebab larangan melakukan wvasektomi adalah, karena
vasektomi merupakan usaha mengikat atau memotong saluran
benih pria (ras deferens) sehingga laki-laki tersebut tidak bisa
menghamili. Sedangkan pada perempuan dinamai tubektomi,
yaitu usaha mengikat atau memotong kedua saluran telur,
sehingga perempuan tersebut tidak bisa hamil. Oleh karenanya
kedua hal tersebut dilarang, karena secara nyata dapat memutus
rantai garis kelurunan dan generasi penerus bangsa, negara,

dan agama.

Namun, fatwa Nahdlatul Ulama ini dari_fahun ke tahun
selalu berbeda. Pada kairun waktu kurang lebih 30 tahun yaitu
pada tahun 1979 /sampai pada tahun 2012 vasekiomi dan
tubektomi difatwakan haram. Namun “saat ipi vasektomi dan
tubektomi dibolehkan dalam kondisi-kondisi tertentu mislanya
karena dlasanomedis: Hal ini seswai dengan kaidah fgh;

'\-.-J]_J.‘,jiél cﬂ: I-:Jll_.:ji.-:i!'il
“Mudharal dapal membolehkan sesuatu vang dilarang”,

Dengan, begitu, /berdasarkan uraian di atas, bu nyai
menejelaskan bahwa pencegahan kehamilan baik dengan cara
‘nzal danselain ‘azal adalah dibolehkan dan tidak bertentangan
dengan ajaran [slam.

Siapa yang Berhak Memakai Alat Kontrasepsi?

Selain berbicara soal hukum boleh dan tidak bolehnya

Vienvelan folaga Rebihaglaan 175'



menggunakan alatl kontrasepsi, penting juga untuk dikaji
tentang siapa sebenarnya yang berhak dan wajib menggunakan
alat kontrasepsi, apakah suami ataukah istri. Selama ini kita
pasti tau bahwa orang yang paling banyak menggunakan
alat kontrasepsi adalah perempuan. Padahal alat kontrasepsi
mempunyai beberapa dampak negatil vang 4kan dirasakan
oleh perempuan. Misalnva pendarahan, rasa sakit ketika
berhubungan seksual, rasa sakil padd perul bagian bawah,

menurunya gairah seksual dan gampang tumbuh jerawat.

Hal ini vang juga dialami oleh Ibu Nyai Isti’anah; beliat
bercerita tentang pengalamannya selama mengounakan” alat
kontrasepsi berupa IUB. Dariiceritanya, beliau mengalami rasa
sakit pada perut bagianbawah ketika awalawal memutuskan
untuk memasang IUD pada tubuhnyva. Walaupun beliau
bertahan dan berhasil menggunakan IUD selama lima tahun,

Selama mendengarkan cerita pengalaman Ibu Nyai dan
curhatan teman-teman perempuan lain di room chat zoom
meeting, tiba-tiba'dalam benak saya terlintas sebuah pertanvaan
vang sangal sederhana yaitu tentang “apakah yang berhak
memakai alat kontasepsi ini hanya perempuan saja’ Ternyata
pertanyaamhyang sdva tidak sempat saya ngkapkan itu, banyak

juga ditanyakan oleh jamaah kelas intensif Ramadan yang lain.

Dengan begitu Ibu Nyai menjelaskan sebagaimana vang
terdapat dalam kitab Manba’ as-Sa'adah bahwa salah satu
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pondasi rumah tangga itu adalah musvawarah antara suami
dan istri. Keduanya harus memutuskan segala hal yang
berhubungan dengan urusan rumah tangga atas dasar hasil
musyawarah, termasuk dalam memutuskan siapa yang akan
memakai alat kontrasepsi dan alat apa yang akan dipilih.
Sehingga dalam memakai alat kontrasepsi dalam bentuk media
apapun harus didasarkan pada keputusan bersama dan tidak

boleh ada paksaan.

Dengan begitu, berdasarkan penjelasan di atas perempuan
bukan pihak yang berhak’ untuk «memakai alat, Kontrasepsi,
sebagaimana realitas yang banvak terjadi 'saat ini. Jika laki-
laki justru dirasa lebih nyaman dan aman dalam ménggunakan
alat kontrasepsi, maka dengan bermusyawarah, suamilah yang

dianjurkan dntuk mémakainya.

Interaksi Tbu Nyai Isti'anah dengan Peserta Kelas
Intensif Ramadan

Selain menyampaikan pemaparan terkait interpretasi
terhadap kitab. Manba” as-Sa'adah, Tbu Nyai Isti'anah juga
memberikan kesempatan pada semua peserta untuk bertanya
atau ‘menganggapi materi yang sudah disampaikan. Adapun

beberapa pertanyaan yang saya angkat dalam tulisan ini ialah;
Pertanyaan:

1 Perkenalkan nama saya Endang Ihu Nyai, duln sewakiu
Sekolah SMA, saya pernah mendengar lentang satu
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pernyataan bahwa, “Kita harus mempunyai keturunan yang
banyak, karena banyak anak, banyak rezeki”. Namun, pada
kenyatannya, banyak juga keluarga yang memang mempunyai
banyak anak, tetapi mereka mengalami kesulitan. Kemudian
salam satu kesempatan, saya pernah mendengar bahwa kita
bisa mematahkan pernyataan tersebut dengan firman Allah
surat an-Nissa ayat 9 yang artinya “....dan janganlah kamu
meninggalkan generasi yang lemak”. Bagaimana pendapat
Thu Nyai?

[slam memang menganjurkan cuntuk memperbanyak
keturunan, Akan tetapi, disisi lain kita juga tidak boleh menutup
mata dari realitas vang tengah terjadi di badapan kita. Jika
memang kondisi stami dan istri tidak memungkinkan untuk
merawat dan mendidik anak yang banyak, maka memakai alat
kontrasepsi‘untuk mengegah kehamilan itw diperbolehkan. Hal
ini didasarkan pada pernvataan Imant Syafi'i bahwa jika ada
seorang bapak vang kurang mampu mendidik anak secara baik,
karena terlalu banvak-anak. Atau seorang ibu yang kondisi
hsiknya lemahs sehingga tidak mungkin untuk terus menerus

hamilymaka diperbolebkan untuk memakai alat kontrasepsi.

Alat kentrasepsi bertujuan untuk darul mafasid, yaitu
menolaksegalabentuk keburukan, baik kepada pihak perempuan,
pihak laki-laki, dan juga pada anak di kemudian hari. Di sisi
lain, sebagai seorang muslim kita juga diperintahkan untuk

melahirkan generasi vang berkualitas. Oleh sebab itu, untuk
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mewujudkan hal tersebut, ibu dan bapak harus bekerjasama
memberikan fasilitas yang baik, menyediakan waktu serta
pikiran untuk bersama-sama merawat dan membesarkan anak

dengan penuh kasih sayang.

Hal ini tentu saja berkaitan dengan surat-an-Nisa avat 9
yang disebutkan tadi, bahwa Allah melarang kita meninggalkan

generasi yang lemah. Sebagaimana teks al-Qur;annya ialah;

.'.u.ﬂnu-' 3 n.’.—'.r'n.ﬂ,..-' ]

Artinya "Dan hendaklah dakut (kepada A.ﬂ.’a&) orang-orang

yang sekiranya mereka menmgealkan Keturunan yang lemah di
belakang mereka yang mereka khawatir tevhadap (kesejahteraan)
nya. Olek sebab itw, Wendaklah mereka bertakwa kepada Allah,
dan fendaklah mereka berbicara dengan tulur kata yang benar”,

2 Ibu Nyai mengapa alai kontrasepsi hanya diperuntukan

untuk perempuan, padahal alat kontrasepsi bisa berdampak
tidak baik wntuk kesehatan perempuan?

Menurut saya’inilah tugas pemerintah untuk membuat
program KB bagi laki-laki, karena kondisi perempuan seperti
yang tadi dijelaskan, sangat beresiko. Dalam persoalan KB ini
memang masih banyak PR-nya. Misalnya di desa-desa informasi
terkait IUD masih tabu, mayoritas mereka hanya mengetahui

alal kontrasepsi berupa pil atau media suntik. Padahal pil atau
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suntik KB itu dampaknya lebih banyak,

Menurut pemaparan dokter saat saya melakukan konsultasi
terkait alat kontrasepsi, alat kontrasepsi vang paling aman itu
adalah yang non-hormonal, seperti IUD atau kondom. Oleh
sebab itu, informasi-informasi seperti ini penting-sekali untuk
disampaikan kepada setiap masvarakat, termiasuk masvarakat
desa. Dan inilah salah satu tugas kita bersama, baik secara
lembaga maupun secara individu” untuk menvampaikan

berbagai informasi terkait alat kontrasepsi

Di akhir pertemuan, Ibd Nyai menyampaikan beberapa
hal tambahan materi sekaligus menutup kelasdntensif ramadan
pada ke-18 tersebut,*Perkara KB ini masih terdapat banyak
PR, karena masih banvak melahirkan dampak buruk bagi
perempuan. Dengan‘demikian, sudah’ sehamisnya pemerintah
lebih banyak menyediakan alatkontrasepsi untuk suami. Karena
pemerintah  wajib. untuk “memasiikdn dan memperhatikan
kemashlahatan rakvatnya termasuk perempuan. Hal ini sesuai
dengan kaidah hqh:

bl bosia o)) Jo oY) O3
“kebijakan pemimpin harus didasarkan pada kemashlahatan
raknyatnya”.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa hamil,
melahirkan dan memiliki anak bagi sebagian keluarga dapat

menimbulkan mudarat baik secara fsik, ekonomi juga masa
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depan anak ifu sendiri. Karena ilu sebagian pasangan suami istri
memilih mencegah terjadinya kehamilan. Tetapi penggunaan
alat kontrasepsi dapat berdampak buruk bagi penggunanya
lebih-lebih bagi perempuan, mislanya pendarahan, ganngguan
secara hormunal dan lain sebaginya. Jika ditimbang-timbang
dampak negatifl mengunakan alat kontrasepsi tentu, resikonya
lebih kecil dibandingkan dengan tampa menggunakan alat
kontraspesi. Jadi opsi penggunaan alat kontrasepsi sudah tepat
dan bisa dibenarkan. Hal ini didasrkan pada kaidah figh:

Legisl AL 1 o W BBl £ gmiiliuin )l 13)
“fika dihadapkan pada dua mafsadat, maka mafsadat yang

lebih besar haruy diliindari dengan cara mengambil mafsadat yang
lebih ringan™

Pada intinya, Tandzim wa ai-tahdid an-nasli (KB atau alat
komtrasepsi) baik denganmedia ‘azalatau lainnya adalah sebagai
upaya dar al-mafasid ([menolakSegala bentuk kemafsadatan dan
kemudaratan)baikterhadap ibu, (istri) maupun terhadap bapak
(suami) dan tentunva terhadap anak itu sendiri. Tandzim wa
at-tahdid an-nasli sebagai ikhtiar jalbul masahalih vaitu untuk
mewujudkan keluraga mashlahah, bahagia dan sejahtera.||

Profil Nyai Isti'anah Ghazali

Ibu Nyai Istianah Ghazali atau yang kerap disapa dengan
panggilan Isti dilahirkan di Sumenep pada Sabtu 2 Mei 1981
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Beliau memulai pendidikanya dengan belajar di Madrasah
Idadiyah Salafiyyah Situbondo, lalu melanjutkan pendidikannya
masih di lingkungan yang sama Situbondo, vaitu di MA AD
Aly Salafiyyah Situbondo.

Setelah menyelesaikan pendidikanya di Situbendo, beliau
kembali melanjutkan pendidikanya dan berhasil menyelesaikan
studi 51 pada Fakultas Syariah jurusan hukum keluarga atan
biasa disebut Ahwal Al-Syakhsiyah di UIN Sunan Kalijaga
Yogvakarta, dan tidak lama kemudian beliau juga melanjutkan

studi 52 di kampus yang sama di UIN SunanKalijagaYogvakarta.

Sementara itu, saat/ini Ibu<Nvai Isti berstatus sebagai
seorang istri dari Kurdi Fadal, M.Si dan sudah dikaruniai tiga
anak, vaitu Afig/Dylan Nafeed Bishari, Kavip” Nabil Lauhi
Kanizi dan Isyh Fawwaz Samha Rameza.

Selain fokus mendampingi anak ké tiganya yang masih
balita, Tbu Nyai Isfi juga saal ini aktif mengajar sebagai dosen
di TAIN Pekalongan, Jawa Tengah, dan aktif dalam kegiatan-
kegiatan sosial bersama ibu<ibu Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (PKE): Sellain itu, Ibu Nyai Isti'anah juga pernah
mengii;;uti Pengkaderan Ulama Perempuan (PUFP) derah Jawa

timur dan Keagres Ulama Perempuan (KUPI).
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Nvai Hj. Fathonah K. Daud:

Hukum Aborsi dalam
Mamba’ as-Sa’adah

késamaan motif mencegah kehamilan. Namun

0 fanva memiliki kesamaan, namun aborsi lebih
pada pengguguran kadungan setelah menjadi janin. Banyak hal
yang menyebabkan aborsi, begitupun aturan dan hukumnva.
Lantas bagaimana isu ini dibahas dalam kitab Manba' as-
Sa‘adah? Sebelum membahas aborsi dalam kitab Manba’ as-
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Sa'adal terlebih dahulu kita akan membahas tentang ulama
perempuan yang membahas tentang aborsi dalam kelas intensil
ramadhan yaitu Nyai Hj. Fathonah K. Daud. Berikut tentang
Nyai Hj.Fathonah K.Daud:

Profil Nyai Hj. Fathonah K. Daud

Perempuan kelahiran Lamongan denganpanggilan Fathonah
K Daud, sejak kecil, Fathonah telah ditempa pendidikan agama
dan dasar keimanan yang kuat, dengan kedua orang tua Kasuwi
Daud dan Hj. Tamonah Jasuki, tetapi ayvah Fathonah meninggal
lebih awal diwaktu Fathonab/masih kelas4 MI Mathlaul Anwar

Simo Lamongan,

Setelah lulus dari ML Fathonah beriktikad mondok di
Jombang, tepatnya di-pondok pesantren Mambaul Maarif
Denanyar Jombang yaitu pada tahun 986 sampai dengan 1989,
Selanjutnva Fathonah masuk 'di MAPK Denanyar Jombang
dengan bertempat di PP_Al-Aziziyah Denanyar Jombang.

Sementara itu Fathonah K Daud adalah sosok yang bisa
diterima dengan baik oleh semua kalangan baik kalangan
akademic maupun kalangan masvarakat luas. Fathonah K
Daud menyelesaikan sarjana S1 Universitas al-Azhar Cairo
Mesir dengan beasiswa kemudian melanjutkan magister 52
Universitas Kebangsaan Malaysia juga dengan beasiswa. Dan
menempuh pendidikan doktor sampai saat ini di Universitas

Islam Negeri (/IN) Sunan Gunung Djati Bandung.
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Fathonah K Daud juga aktif di berbagai organisasi salah
satunya adalah beliau sebagai pendiri dan ketua maijllis taklim
al-Fath pada tahun 2012 sampai sekarang, dan sekaligus beliau
juga aktif semasa kuliah di al-Azhar dan aktif juga semasa kuliah
di Malaysia vaitu sebagai ketua umum PCI Fatayat Malaysia
pada tahun 2008 sampai 2011.

Selain itu Fathonah K Daud sebagai pengurus Forum
Komunikasi Dosen Peneliti dan Kaprodi HKI IAI al-Hikmah
Tuban tahun 2020 sampai sekarang.! Adapun untuk karya
atau buku Fathonah K Daud yaitu banyak sekali @antara’lain
adalah tafsir ayat-ayat Hukum Keluarga, pada tahun 20020 yang
diterbitkan oleh Deésanta Multiavisitama dan beliau juga aktif

menulis di berbagai jurnal nasional/dan-internasional.

Fathonah tidak’ hanya “dikenal sebagai dosen tetapi
juga miubalighe dan tokoh-masyarakat yang sangat disegani
diberbagai kalangan baik akademic maupun masyarakat luas,
karena Fathonah K Daud merupakan ulama perempuan vang
ramah dan lémbuh dalam’ menyikapi berbagai permasalahan
yang ada di masyarakat maupun di akademic. Contoh lain sikap
ramah dan lembut yang di tonjolkan Fathonah K Daud yaitu
saat menjelaskan kelas intensil ramadhan dalam acara yang
di selenggarakan oleh keluarga besar Mubadallah, Fathonah
menjelaskan tema tentang Aborsi dengan lembul dan ramah di

kalangan masyarakatl kelas intensil Ramdhan,
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Adapun penjelasan tentang Aborsi dalam kelas intensif
ramadhan antara lain Fathonah K Daud menjelaskan tentang
pengertian aborsi terlebih dahulu, berikut adalah pengertian
aborsi menurut Fathonah K Daud yang mengutip dalam Kitab
Mamba'u as-Sa’adah.

Pengertian Aborsi

Sebelum membahas aborsi lebih lanjut Nyai Fathonah K
Daud vang mengutip dari penjelasan kitab Manba’ asi8a‘adah
menjelaskan tentang pengertian‘aborsi adalah sebagai berikut
vaitu; Penghentian kehamilan dengan'cara menghilangkan atau
merusak janin sebelum masa kelahiran yang bisa jadi dildkukan
dengan cara spontandtau dikeluarkan janindengan dikeluarkan

janin dengan cara paksa,

Menurut Fathomah K Daud; Banyak eorang beranggapan
bahwa aborsi ini di akibatkan'oleh agensi moral atau pergaulan
bebas yaitu pola keluarga yang kurang mendapatkan pendidikan
dll, sehingga orang-erang yvang’diposisi ini adalah seseorang

vang mendapatkan stigma buruk dari masyarakal sekitamya

Padahal aborsi itubisa jadi kepada siapa saja termasuk
kalangan dari pasangan yang halal atau sudah menikah dan
misalnyva adalah dia belum menerima kehamilan, dan vang
kedua misalnya tiba-tiba ada indikasi dari medis yaitu dokier
menyuruh untuk menggugurkan karena ada alasan lain-lain

dan sebagainya .
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Aborsi bisa saja terjadi kepada siapa saja, dan oleh karena
itu mengapa aborsi ini terjadi dan bagaimana juga posisi kita
saat menghadapi orang yang galau dalam kehamilannya atau
mungkin itu bisa terjadi pada kita dan itu tentu bukan vang

kita harapakan, lalu bagaimana kita menjawab itu semua !

Dalam kitab Manba’ as-Sa'adah permaslahan aborsi itu
sangat berkaitan dengan KB atau Keluarga Berencana. Aborsi
dan KB ini sama-sama mempunyai motif untuk mencegah
kehamilan. Aborsi itu terjadi selepasibertemunya sperma dan
sel telur perempuan setelah ada pembuahan,Sedangkan KB
terjadi sebelum terjadinya pembuahan.

Salah satu erara untuk menggagalkan kelahiran anak
adalah dengan aborsi. Membahas: persoalan aborsi sudah
bukan merupakan rahasia umum dan hal yang tabu untuk

dibicarakan.

Hal ini dikarenakan aborsi yang terjadi dewasa ini sudah
menjadi hal vang ‘aktual «dan peristiwanya dapat terjadi
dimana-mana dan‘bisa sdja dilakukan oleh berbagai kalangan,
apakah hal itu dilakukan oleh remaja yang terlibat pergaulan
bebas, ataupun para orang dewasa yang tidak mau dibebani
tanggungjawab dan tidak menginginkan kelahiran sang
bayi ke dunia ini. Kelahiran anak vang seharusnya dianggap
sebagai suatu anugerah yang tidak terhingga dari Allah SWT
justru dianggap sebagai suatu beban yang kehadirannya tidak

diinginkan.

Vienvelam) Tolaga webiahaglaian EET



Ironis sekali, karena di satu sisi sekian banyak pasangan
suami isteri yang mendambakan kehadiran seorang anak
selama bertahun-tahun masa perkawinan, namun di sisi lain ada
pasangan yvang membuang anaknya bahkan janin yang masih

dalam kandungan tanpa pertimbangan nurani kemanusiaan.

Melihat fenomena di atas, para juris Islam tergerak untuk
menyikapi. Itu terbukti dengan bertebarannya tulisan-tulisan
berbentuk fatwa atau putusan hukum soal aborsi (al-ifhad! |
al-fsgath) yang ditelurkan oleh para ulama figh di kalangan
madzhab-madzhabnya (al-madzahib alsarba’ah).

Namun demikian, perbedaan terkait hukum aborsi” tidak
lerelakkan di antara mereka. Perbedaan itu.lidak hanya lintas
madzhab. Intern madzhab sendiri masih memiliki celah untuk

beragam dalam menvikapi aborsi,

Proses Terjadinya Anak dan Tingkat Jinayah

Setelah menjelaskan ‘pengertian aborsi panjang dan
lebar Nyai Fathopah yang mengutip kitab Manba’ as-Sa'adal

menjelaskan teéntang proses terjadinya anak:

Menurutnya, pemciptaan manusia itu berawal dari air
mani dan darah baid (dam at-thamats). Keduanya muncul dari
makanan. Makanan itu bisa jadi dari hewan atau tumbuh-
tumbuhan. Dalam rantai makanan, makanan hewan terhenti
pada tumbuhan. Sedangkan tumbuhan itu terlahir dari air dan
tanah.
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Pada perkembangan selanjutnya, Allah menciptakan
manusia dari mani yang ada pada lelaki. Air mani ini tidak bisa
menuju proses selanjutnya jika tidak bertemu dengan lawannya.
Oleh karena itu, ia baru bisa lanjut jika dikeluarkan dengan
bersenggama. Setelah nuifah keluar, ia akan mencari tempat
yang bisa ia diami, yaitu rahim pada perempuan:Di situlah
nutfah itu disimpan dan berubah menuju proses selanjutnya.
Setelah nutfah tersimpan dalam pahim yang kokoh, ia lalu
berubah menjadi ‘alagah (segumpal darah). ‘alagafrini adalah
darah yang membeku (jamid). Selang beberapa lama, ia berubah
menjadi mudighah (segumpal daging). Kemudian dibuatlah
tulang belulang (‘idzam) lalu dibungkus dengan daging,

Setelah semiuva itu terjadi, Allah)kemudian ‘memohdikasi’
bentuk tadidengan menambah potensi-poténsi seperti berpikir,
berbicara, mendengar dan semacamnyd. Inilah yang dimaksud
dengan ‘makbluk yang berbentuk lain.’ Dikatakan makhluk lain

sebab sebelumnya, potensi-potensi tersebut masih belum ada.

Menurut ‘Wyai Fathomah K Daud yang mengutip pada
kitab Manba’ as-Sa'adah, manusia masih menjadi nutfak yang
tersimpan pada/ rahim selama empat puluh hari
Kemudian menjadi ‘alagah selama empat puluh hari. Saat
menjadi mud{ghah pun dalam waktu yang sama. Setelah masa
120} hari (4 bulan), malaikal meniupkan ruh tanda ia telah hidup

sebagai manusia,

Namun demikian, terdapat hadis lain yang menjelaskan
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bahwa proses peniupan ruh itu terjadi setelah masa 40 atau 42

hari masa kehamilan. Berikut salah satu hadisnya :

“Apabila nutfalk telah melewati empat puluh dua hari, Allah
mengutus kepadanya malaikat, lalu membentuknya, menciptakan
pendengarannya, penglihatanyya, kulitnya, dagingnya-tulangnya,
kemudian malaikat bertanya, “wahai Tihanku, lelaki atau
perempuankah manusia ini?” lantas Allah -menentukan apa yang
dikehendaki, lalu malaikat itu pun menulisnya. Malaikat bertanya
lagi, bagaimana dengan usianya? Kemudian Allah berfirman
dengan apa yang Dia kehendaki lalu ditulislah oleh mulaikat.
Malaikat bertanya lagi, “bagaimana dengan rizginga? kemudian
Allah berfirman denganapa yang Dia kehendaki lantas ditulis oleh
malaikal. Kemudign malaikat keluar dengan'membdwa shahifah
(buku) di tanganya, tidak ada yang bertambah dan berkurang
(dari catatan itu)”

Hadis tersebul menunjukkan bahwa pada saat setelah
42" hari masa kehamilan, ditiupkanlah ruh tanda hidup
ditandai dengan diberi penglihatan, potensi berpikir dan lain

S-E]Il.i-l[',ilml']}"':l i

Inilah yang menjadi penyebab perbedaan ulama soal
kapan tidak-.diperbolehkannya menggugurkan kandungan
sebelum masa kehamilan mencapai 12() hari. Bagi ulama vang
berpedoman pada hadits pertama, hukum menggugurkan
kandungan tidak sampai haram. Sedangkan bagi vang
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berpedoman pada hadits kedua, jika lebih dari 40 hari masa

kehamilan, haram hukumnya mengugurkan kandungan.

Selanjutnya Nvai Fathonah K Daud dalam Ngaji kelas

intensif ramadhan menjelaskan lentang macam-macam aborsi

yang mengulip dalam kitab Manba’ as-Sa’adeh_antara lain

adalah sebagai berikut :

Macam-macam Aborsi dalam Kitab Mamba® as-Sa'adah

L

AborsiSpontan/ Alamiah atau.dbortus Spontanens: Aborsi

spontan/ alamiah bérlangs

ung tanpa tindakan apapun. Kebanyakan disebabkan
karena kurang baiknva kualitagsel telur dan sel sperma.

Aborsi Buatan/-Sengaja’ ‘atau Abortus Provocatus
Criminalis: Aborsi buatan/sengajd/ Abortus Provocatus
Criminalis-adalah pengakhiran kehamilan sebelum usia
kandungan 20.mingeu atau berat janin kurang dari 500
gram sebagai shatu akibat tindakan yang disengaja dan
disadari oleh calon ibu maupun si pelaksana aborsi
(dalam hal ini‘okter, bidan atau dukun beranak),

Aborsi Terapeutik/ Medis atau Abortus Provocatus
Therapeuticum: Aborsi terapeutik / Abortus Provocatus
therapeuticum adalah pengguguran kandungan buatan
vang dilakukan atas indikasi medik. Sebagai contoh,

calon ibu yang sedang hamil tetapi mempunyai
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penvakil darah tinggi menahun atau penyakil jantung
vang parah yang dapat membahayakan baik calon ibu
maupun janin yang dikandungnya. Tetapi ini semua
atas pertimbangan medis yang matang dan tidak

lergesa-gesa.

Nvai Fathonah K Daud menjelaskan dalam kitab-kitab
kuning, aborsi diistilahkan dengan al-fjkadl. Kata tersebut
berasal dari kata jahadla-ajhadla yang berarti melahirkan
dengan tidak sempurna. Figh meéngartikan kata itu,dengan
keluarnya janin dari perempuan yangibelum sempurna masa
kehamilannya, baik itu disengaja atau spontan/ Dalam bahasa
lain, fugaha menamainya dengan isgath al-hamli ( =l 11i.))

Selanjutnyva Fatonah K Daud menjelaskan dalam literatur
hgh, aborsi dapat digolongkan ‘menjadi lima macam, vaitu;
Aborsi spontan (alisgath ad-dzaty), Aborsi karena darurat atau
pengobatan (al-isgath al-diarury’ al-‘ilajy), Aborsi tidak sengaja
(al-isgath al-khata), Aborsi vang” menverupai kesamaan (al-
isgath syibh al-‘amd), Aborsi sengaja atau terencana (al-isqath
al-‘amd). Klasifikasi ini berkonsekwensi atas sanksi yang akan
dikenakan. Semua magam aborsi tersebut dikenai sanksi kecuali

aborsi spontan dan darurat. Lebih jelasnya tabel berikut:
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Ejenis Indikasi Sanksi

' Aborsi spontan l[c:.f-ia‘g::u‘..&! Alamiah, tidak ada Tidak ada
| ad-dxaty) rekayasa,

| Aborsi karena darurat | Medis, ada kelainan, Tidak ada

atau pengobatan (al-f3-

| i aldrarury) al-yall
' Aborsi tidak sengaja
(al-isgath al-Rhaia))

membahayakan ibu.

Medis, hsik, ada tinda-
kan tertentu yang tidak
disengaja dan bepdampak
pada keguguran janin.

"Menib avar denda, i

uang tebusan

iﬁbﬂrsi yang menyerupai
| kesamaan {a.f-i.rgm!.ﬁ 4}!&&
al-‘amd)

' Aborsi sengaja atau ter-
encana (al-isgath al-‘anid)

5

| Medis, fisiki ada tinda-
kan tertentu yang dizen-
gaja, Berdampak pada
e S, | ) |
Medis, hsik, ada tinda-
kan tertentu yang dimak-
sudkan untuk mengru

; EI_.II’I':HTJ. kand&nﬁgn.

Pendapat Fugoha Mengenai Aborsi

Membavar denda/

uang tebusan,

Pidana, Hukuman
mthnpal gesnal
usia kandungan

Menunit Fathonah K Daud ada1 halaman setengah dalam

kitab Manba’ as-Saadah yang menjelaskan tentang aborsi

tetapi dalam penjelasan kelas intensif ramadhan Fathonah

menjelaskan‘dengan singkat mengenai pendapat fuqoha antara
lain adalah sebgai berikul;

Kalangan ~Hanafiyah memperbolehkan praktek aborsi

sebelum masa kehamilan mencapai 120 hari. Setelah masa itu,

aborsi haram. Menurut kalangan ini, setelah masa kehamilan

mencapai 120 hari, ruh kehidupan sudah ditiupkan kepada

janin. Pendapat lain dari kalangan ini mengatakan setidaknya

I|11'|.|l.'|.';,\l|||||. i‘l'i,\l;l_|\| i';l"h

293

ahaglain




hukum abersi itu makruh bila dilakukan tanpa uzur. Sedangkan
jika ada wzur yang bersifat mendesak, sebagian dari kalangan
ini memperbolehkan (mubah) dan sebagian vang lain setidaknya
masih menghukumi makruh. Pendapat ini agak mirip dengan

vang disampaikan Hanabilah.

Madzhab Syahivah menuturkan, sebelum masa kehamilan
mencapai 40, 42, atau 45 hari aborsi boleh dilakukan namun
makruh. Kendatipun demikian harus‘ada kesepakalan antara
suami-istri dan tidak menimbulkan bahaya pada ibu hamil.
Setelah masa 40 hari, aborsi haram dilakukan.Sedangkan
madzhab Malikiyah, aborsi tidak-holeh dilakukan meskipun

masa kehamilan belum/sampai pada masa 40 hari.

Perbedaan peéndapat di. atas berangkat dari perbedaan
pemahaman téntang kapan sebénarnya janin itu sudah mulai
‘hidup’® dan disebuts manusia.\ Secara” general-substansial,
keempat madzhab di ‘atas, sepakat bahwa aborsi haram
dilakukan ketika sudah ditiupkan ruh kehidupan pada janin
(nafkh ar-ruh). Akan tetapi, kapan ruh kehidupan ditiupkan
kepada janin tersebut itulah sumber perbedaannya.

Menyikapi Aborsi

Nyai Fathonah K Daud menjelaskan yvang mengutip dalam
kitab Manba' as-Sa'adah pertimbangan al-Ghazali dalam
mengharamkan aborsi tanpa memandang usia kehamilan

sebagaimana ulama vang lain adalah ‘wujud’ dari terbentuknya
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manusid. Pada mulanya, manusia sudah wujud ketika sperma
dan ovum bersatu dalam rahim (gararin makin). Jika pada
fase ini dilakukan aborsi, ini merupakan tindakan kriminal
kepada makhluk yang sudah maujud. tindakan aborsi ini haram
dilakukan. Dan pada fase selanjutnya, keharaman melakukan

aborsi semakin bertambah.

Nyai Fathonah menjelaskan bahwa pembahasan al-
Ghazali menyangkut aborsi diselipkan dalam pembahasan
adab mu'asyarah bil ma'ruf. Itu artinya, bab ini menyangkut
hubungan pasca nikah. Dengan hegitu, dapat, disimpilkan
bahwa keharaman melakukanaborsi dalam. perspektif al-
Ghazali ini berada dalam bingkai nikah. Dengan demikian,
tentu lebih haram apabila aborsi dilakukan sebab hubungan
gelap di luat nikah, @apapun alasanaya.

Meéskipun demikian, dalammemutaskan hukum aborsi pasca
nikah ini, al-Ghazali tidak melihat berbagai pertimbangan motif
aborsi dilakukan. Al-Ghazali“tidak memberikan keleluasaan
bagi wanita untuk mendapatkan hak reproduksinya. Al-Ghazali
tidak memberikan peluang bagi wanita yang mendapat bahaya
dengan kehamilannya. Seharusnya, jika mengikuti pendapat
hanafiyah, kalau sampai menimbulkan mudlarat pada ibu
janin, maka lebih baik diaborsi sebab ibu janin telah nyata ada,

sementlara janin tersebut masih mungkin ada.

Dalam kitab Manba’ as-Sa’adah Al-Ghazali membedakan
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antara tindakan aborsi (al-ifhadl) dan A4zl vakni tindakan suami

mencabut kemaluannya dari kemaluan istri setelah ejakulasi.

Meskipun keduanya sama-sama bisa menghalangi terlahirnya

anak, akan tetapi ‘4zl bukan merupakan tindakan kriminal

lerhadap sesuatu yang sudah maujud. Berbeda halnya dengan
aborsi ([fjhadl).

1.

":..."I

Peserta Bertanya Nyai Fathonah Menjawab

Ana mutholib: Bagaimana kemungkinan palingtbahaya
jika seseorang melakukan‘aborsi?

Anam: Bagaimana /menanggulangi seSgorang yang
ingin melakukanaborsi karena kehamilannya krna hasil

hubungan dilir nikah atau korban pemerkosaan?

Bagaimana langkah yang sedethana danbisa meredamkan

kasus aborsi tersebut !

Endang Dwi: Bagaimana menanggapi kasus tentang

Legalisasi aborsi?

Festi : Islam memandang praktek aborsi bagi korban atau
penyintas perkosaan ?
Lilik: Aborsi/karena anak cacat, bagaimana hukumnya

melakukan aborsi?

Jawaban pertama, membedakan proses aborsi dimana bu

nyai Fathonah K Daud menjelaskan antara lain yaitu inilah yang

menjadi perdebatan ulama tetapi tidak menggunakan istilah 20
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minggu, akan tetapi sebelum di tiupkan ruhnya, jadi kalo as-
samani membolehkan aborsi yang sebelum di tuiupkan ruhnya
karena memang disini dikalangan fuqoha itu ada perdebatan
pendapat, jadi menurut nyai Fathonah K Daud kalopun ada
yang membolehkan sebelum di tiupkan ruh itu ada beberapa
yang membolehkan. Jadi sejak awal masuknaya maniair sperma
kepada perempuan itu juga harus di hermati karena istilahnya
dalam kitab Manba’ as-Sa'adah Hayawan al-Mardhiyya vaitu

sejenis senyawa yang sudah ada‘’kehidupannva juga.

Kedua: Nyai Fathonah K Daud Menjelaskan bahwa di dalam
hukum figih maupun hukum_pesitif itu adalah memberikan
dukungan kepada wanita<wanita vang hamil di luar nikah atau
hubungan perkdsaangyvaitu salah satu alternatifnya adalah kita
nasehati dulu, dalam artian nasehati vang di jelaskan oleh Nyai
Fathonah K Daud adalah memberi dukungan moral bukan
berarti kita cepal-cepat kita paksa gugurkan kandungan si janin
tersebut, karena ini melibatkanfiwa diri si perempuan tersebut.
Yang paling penting menurut Nyai Fathonah K Daud dalam
menanggapi kasus pertanyaan kedua tersebut yvaitu harus saling
menguatkan, karena kasus tersebut mungkin sudah terjadi jadi
harus . dikuatkan karena terkadang perempuan-perempuan
tersebut tidak paham dengan hal-hal yang berkaitan dengan

aborsi tersebut

Ketiga: Nyai Fathonah K Daud menjelaskan bahwa ini

adalah salah satu kerja-kerja kita, diantaranva adalah termasuk
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pemahaman tentang dampak pemahaman tentang seksual
bebas, itu juga belum di ketahui oleh kalangan remaja kemudian
masalah gender, termasuk tentang pemahaman tentang
kesehatan reproduksi, dan pemahaman tentang pendidikan

agama. Hal tersebul sangat penting.

Nvai Fathonah dalam menjawab pertanyaan keempat:
Legalisasi aborsi atau memberikan kemddahan para korban
menurut bu nyai itu tidak masalah{ jadi legalisasi tersebut
bukan berarti bermakna umum akan tetapi di bukunya K.H
Hasyim Muhammad bahwa/ belian emengahrambkan® aborsi
dalam pernikahan atau dalam kelwarga, karena memang tidak
ada alasan vang lepats Jadigmakna legalisasi tersebut adalah

kasus-kasus tertenta.

Kelima: Jadi, kalau wanita itu korban pemerkosaan hasil
zina sebelam ditiup ruh itu beleh (mutlak) jadi tidak masalah
karena™ khawatir ‘akan ada madhorot karena memang itu
kehamilan yang tidak di kehendakd, intinya dalam kitab Manba’
as-Sa‘adah it termasuk kategori al-Thbahah Mutlagon.

Keenam; Aborsi karena anak cacal, biasanya ada
pemberitahuan dari dokter bahwa anak itu bantet atau vang
lainnya itu dipandang boleh, karena ada alasannya atau ada

udzurnya, termasuk dalam catatan medis itu dibolehkan aborsi

dan medis akan mengasih perhatian untuk hal-hal tersebut.

Kesimpulan Nyai Fathonah K Daud pada pembahasan
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kali ini adalah seperti apa vang telah di sampaikan oleh Nyai
Fathonah K Daud, yaitu kehamilan itu harus di programkan
dan atas betul-betul kesiapan kita dan pasangan kita. Jangan
pernah sekali-kali melakukan hal tersebut sebelum waktunya,
karena dampaknya adalah kepada masalah psikologis. Oleh
karena itu, agar bisa membahagiakan y@itu harus melalui

dengan program yang baik.



Nvyai Silvia Rahmah:

Memasuki Masa Menopause dan
Andropause: Pasrah afz
Penulis: Anam Mutholib

mengupas kitab Manba’ as-
ir dengan tema “Menopause dan

sederet pengalaman keilmuanya, baik yang ia timba melalui
sekolah formal maupun nonformal. Ketika menimba ilmu 51
beliau mengambil double degree yakni di jurusan Tafsir Hadits
UIN Svarif Hidayatullah dan di jurusan Sastra Inggris STIBA
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Nusa Mandiri Ciputat.. Gelar magister ia peroleh dari ICAS-
Paramadina konsentrasi [slamic Mysticism dan di UIN Sunan
Gunung Djati konsentrasi Pendidikan Al-Qur’an Hadits,
keduanya lulus pada tahun 2011

Nyai Silvia Rahmah juga nyantri di Pondok Pesantren
Al Masthurivah (1998 —2001), lalu melanjutkan ke Pondok
Pesantren Luhur Ilmu Hadits Darus Sunnah Ciputat-Banten
(2002—2006). Pendidikan semasa remaja ia tempuh di kota
kelahirannya, mulai MI Al-Masthurivah (lulus 1995}, lalu MTS
Al Masthuriyah (1998), dan MAK  Al-Masthurivah (2001).
Biograf lebih lengkap bisa dilihat dalam tabel.

Dalam pandangan Nyai Silvia Rahmah, kitab Manba'
as-Saadah mengajak kita untuk /mengasah intelektualitas
(terkhusus kajian kitab) dari sisi Jain. Isi kitab ini berusaha
memandangs keberadaan operempuan” sebagal manusia utuh
sebagaimana halnya laki-lalkd, selain juga mengangkat persoalan
pemberdayaan perempuan. Sebagaimana tujuan kitab ini,
yakni telaga kebahagiaan wntuk relasi pernikahan, isinya terasa
menguatkan posisi perémpuan yang sama kuatnya dengan laki-
lakivdalam pernikahan. Keharusan adanya relasi yang sehat

dan menyehatkan,

“Saya belum membaca semua kajian kitab ini, dalam kajian
intensif kemarin juga belum terlalu mendalami semua materi,
jadi hanya sekilas. Namun, intinya kitab ini memberi perspektil

baru dalam kajian kitab di pesantren khususnya, bahwa keluarga
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menjadi dasar penling dalam membangun relasi vang sehat.
Sehat fisik dan psikis dalam membangun relasi pernikahan
vang baik dan kuat, yang nantinya akan menguatkan umat

secara umum,” tutur Nyai Silvia, membuka diskusi.

Nvai menventil sedikit kekurangan kitabManba’ as-
Sa‘adah, vakni tidak disebutkannya referensiyang Kang'Faqih
pakai dalam pembahasan tema-tema. Penyebutan referensi itun
penting, karena ketika ada perspektif lain muncul, pembaca
akan mengetahui referensi yang’ dijadikan dasar. Referensi

tersebut bisa dimasukkan di catatan kaki, misalnya

Menopause dan Andropause Pasti Terjadi

Tema Menopause dan andropause sangatlah penting dan
masih satu ramgkaian-dengan bahasan perémpuan secara
utuh. Menopause dan andropause adalah-konsisi vang tidak
terelakkan. Kita betul-betul harus mengenal kondisi diri dan
jugaorang tua kita, sehingga bisa memahami kebutuhan mereka
agar senantiasa nyamansdan dihargai. Masa ketika orang tua
seperti kembali‘ke masa kanak-kanak tentunya membutuhkan

kasilhsavang kitasecara‘ekstra.

“Menopause _ddalah satu  rangkaian penuh kodrat
perempuan, yang dimulai dengan datangnva haid dan diakhiri
dengan berhentinya haid, Sama halnya ketika perempuan haid,
ada yvang merasakan kesakitan dan ada vang biasa saja, masa

berhentinya haid ini juga bisa jadi ada yang menimbulkan
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gejala-gejala dan dampak vang tidak menyenangkan juga dan
ada yang tidak merasakannya sama sekali,” ujar Nyai Silvia,
yang merasa masih sangat lemah dalam membaca kitab dan

anva sepersekian persennya saja, serasa jauh ilmunva dari
h k ) h il d

Kang Faqih.

Menopause jika dikaitkan dengan menstruasi, menjadi khas
perempuan. Jika dikaitkan dengan unisan memiliki keturunan,
laki-laki juga bisa mengalaminya, disebul andropause.
Singkatnya, perempuan tidak bisa hamil saat Menepause, dan
laki-laki pun tidak bisa mémbuahi ketika andropause. Terkait
dengan Menopause, Ba Nyai Silvia memaparkan bahwa Al-
Qur'an telah mepgisyaratkan adanva. fasé ini yang dilukis
dengan indah dalam AlcQur’an Supah at-Thalaq ayat 4.

-
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Wallagaa'ii, ya'isna” minal mahiidi min nisaaa ‘ikum inir
tabtum fa'iddatuhainna salaasatu ashhurinw wallaaa’ii lam
yahidn awa ulaatul ahmaali ajalufiunna any yada'na hamlahun;

wa many yaitagil laaha yaj'al lahuu min armrihii yusraa.

“Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (Menopause) di
antara istri-istrimu fika kamu ragu-ragu (tentang masa idahnya)

maka idahnya adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-
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perempuan yang tidak haid. Sedangkan perempuan-perempuan yang
hamil, waktu idah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan
kandungannya. Dan barangsiapa bertakioa kepada Allah, niscaya

Dia menjadikan kemudahan baginya dalam wrusannya’,

Mengenai ayat tersebut, ada istilah wallaaa’li-ya’isna vang
dalam tafsir Al-Misbah berarti perempuan-perempuan. vang
telah memasuki usia tertentu sehingga mereka berputus asa
ketika tidak datangnya haid, yakni/sudah memasuki masa
Menopause. Dalam tafsir At-Thabari, kata wallaaa'¥i ya'isna

diartikan perempuan yang sudah berhenti haid.

Bagi laki-laki, andropause ‘terjadi (seiring dengan
bertambahnya usia. Andropause bisa disebut depgan masa
laki-laki non-produktif, vang datang ketika ia_mulai berusia
40 tahun. Berbeda dengan Menopause, andropause tergantung
pada lakidaki dalam.menjaga, kesehatan fisik dan kesehatan
reproduksi. Pada laki-laki; masa andropause diawali dengan
peniurunan hormon testesterone #ang terjadi secara bertahap
seiring dengan pertambahan” usia. Ketika bertambah usia,
lakislaki akan merasa gaitah seksualnya melemah, kekuatan
reproduksi mulai berkarang. Namun jika ia menjaga kesehatan
hisik dan seksual secara rutin, datangnya andropause akan lebih
lama. Penurunan hormon testoteron pada laki-laki ini terjadi

pada usia 30-an.

Mayoritas perempuan mengalami Menopause sekitar umur

40) tahun dan berhenti haid pada umur 50 tahun, namun bisa
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lebih awal atau lebih akhir. Menjaga kesehatan dengan baik
maupun fidak, perempuan akan Menopause juga, karena
merupakan rangkaian dari sistem reproduksi perempuan mulai
menstruasi, hamil, melahirkan, menyusui, dan berakhir pada
berhentinya haid atau Menopause. Biasanya, masa Menopause
ini ditandai dengan siklus haid vang tidak feratur. Gava hidup
dan kesehatan perempuan tentu sangat berpengaruh, pada
cepal alau lambatnya Menopause. Merokok, diet tidak sehat,
dan kurang olahraga, misalnyval bisa mempercepal datangnya

Menaopause.

Pada masa Menopause, banyak terjadi perubahan hsik
dan psikis, karend akiivitas pada ralimi” mulai menurun,
seperti menuninnya. hormon estrogen. Hopmon ini sangat
berpengaruh pada fubuh perempuan: pada pembuluh darah,
kulit, rahim, jaringan payudara, ‘penutap saluran rahim, otak,
dan/sebagainya. Menurunnya hormon estrogen memengaruhi
siklus haid pada perempian vang mulai tidak teratur. Berbeda
dengan laki-lakiy Penurunasn hormon testosteron hanva terjadi
pada laki-laki yvang tidak sehat dan ini memengaruhi gairah

seksual, vang mulaitnelemah.

Pada masa Menopause, vagina perempuan mulai kering
yang bisa menimbulkan konflik ketika melakukan hubungan
suami istri, ada rasa panas. Produksi keringal menjadi lebih
banyak pada malam hari, kulit mulai keripul, tulang mulai

rapuh, otot nyeri, sendi nyeri, pinggang nyeri. Semua rasa itu
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menvertai proses Menopause. Menopause dan adropause ini
juga sangat berpengaruh pada psikis, seperti mengalami stres,
cemas, pikun, mudah marah dan tersinggung. Oleh karena
itu, sebaiknya perempuan yang mengalami Menopause harus
memperhatikan dan memahami kesehatannya, membiasakan

pola hidup sehat dan pola pikir baik sebelum smasa itu datang.

Ketika masa ini datang, dukungan dari keluarga dan
lingkungan sangatlah penting, karena ketika perubahan
itu muncul, suami—istri akan réntan <konflik, bahkan_bisa
menjadi alasan bagi suami untuk mencari “kesénangan” di
lnar, Karenanya ketika masa ini smuncul, ikatan,pernikahan
vang sudah dijalin sedang diuji dan ini_penting bagi suami,
dan lingkungan keluarga untuk tetap bisa” mendukung serta

memahami pasangannya,

Masa Mengpause atau andropause/adalah masa ketika
perempuan dan laki-laki merasa lemah Hal ini juga digambarkan
dalam Al-Qur’an dengan sangatdndah, yakni dalam surat al-
Maryam ayat (3-6),
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Iz naadaa Rabbahuu nidaaa’an khafiyyaa. Qoola Rabbi innii
wahanal'azmu minnii washia’alar raasu shaibanw wa lam akum
bidu'aaa’ika Rabbi shagiyyaa. Wa innii khiftul mawaa liya minw
waraaa'ti wa kaana tim ra atii ‘gatran fahab lii mil ladunka
waliypaa. Yarisunii wa yarisu min aali Ya'quub, wajalhu Rabbi

radiyya.

(yaitu) ketika dia berdoa kepada Tuhannya dengan suara
yang lembut. Dia (Zakaria) berkata, “Ya Tihanku, sungguh
tulangku telah lemah dan kepalaku wtelah dipenuhi nban, dan
aku belum pernah kecewa dalam bevdoa kepada-Mu, ya Tichanku.
Dan sungguh, aku khatoatir tevhadap kerabatku sepeninggalku,
padahal istriku seotang yang mandul, maka anugérahilah aku
seorang anak dari sisi-Mu, yang akan mewarisi wku dan mewarisi
dari keluarga Yakul dan jadikanlah dia, Ya Tihanku, seorang
yang dirtdhai.”

Ayat ini mencerfitakan Nabi® Zakariyva yang bemunajat
kepada Tuhan ketika beliau sudah memasuki masa tuanya dan
meminta keturunan kepada Tuhan. Dalam surah yang lain ar-
Ruum (54), juga dijelaskan:

o, B soems ad SEr B a- @ soew Wl as aw ot s v = 1-
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Allahul lazii khalaga kum min du'fin summa ja'ala mim ba'di

du'fin quwwatan summa ja'ala mim badi quwwatin du'fanw wa
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shaibah; yakllugu maa yashaaa'n wa Huwal Alitmul Qadiir,

“Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah,
kemudian Dia menjadikan (kamw) setelah keadaan lemah itu
menfadi kual, kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah kuat
itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang Dia
kehendaki. Dan Dia Maha Mengetahui, Mahakiiasa.”

Pada ayat ini Allah mengilustrasikan lemah pada masa
lua ini seperti keadaan lemah pada’masa awal pertumbuhan
manusia. Kekuatan fisik pada snasa tuayini- akan wmelémah,
beruban, namun berbeda antara individusatu dengan individu
yang lain. Pada saat manusia aneéngalami kelemahan imi, Al-
Chur’an menunjukan pentingnva berbuat baik dan mémelihara
mereka terlebih pada kedua orang tua. Halini dijelaskan dalam
surah al-Isra/ ayat ‘2344 tentang pentingnya berbuat baik

kepada ordng tua.
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bilwaalidaini ihsaanaa; immaa yablughanna ‘indakal kibara
ahaduhumana aw kilaahumaa falaa tegqul lahumaaa uffinte wa
laa tanharhumaa wa gullahumaa gawlan karviimaa. Wakhjfid

lahumaa janaahaz zulli minar rahmati wa qur Rabbir hamhumaa
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kamaa rabbayaanii saghiira.

“Dan Tihanmu telah memevintahkan agar kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu
bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya
sampai berusia lanfut dalam pemeliharaanmu,.maka sekali-kali
Jjanganlah engkauw mengatakan kepada keduanya perkataan “ah”
dan janganlah engkau membentak keduanya, dan ucaphkanlah
kepada keduanya perkataan yang batk. Dan rendahkanlah dirimu
terhadap keduanya dengan penuth kasih sayang dan wcapkanlah,
“Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagnimana méreka
berdua telah mendidik aku pada‘waktu kecil.”

Sunnatullah‘yang Patut Disyukuri

Menanggapi pembahasan dalam kitab Manba’ as-Sa'adah
mengenai Menopause dan andropause, Bu Nyai Silvia Rahmah
mengatakan,. berkualitas  tidaknyakita pada kehidupan ini
térgantung pada respon maupun reaksi dari laki-laki maupun
perempuan terhadap datdngnya masa Menopause atau
andropause;“Ada yang menerima dengan pasrah, mengeluh.
Ada juga yang mepolak datangnya masa ini dan berusaha
melupakan masa ini. Dan juga ada vang meresponnya
dengan wajar. Merespon dengan wajar inilah vang seharusnya
kita terapkan, karena kila harus menyadari bahwa masa
Menopause ini merupakan rangkaian dari siklus reproduksi
pada perempuan, termasuk sunnatullah dan patut disyukuri

oleh kita,” paparnya.



Nvai melanjutkan, “Sosialisasi mengenai hal itu juga sangal
penting supaya semua lapisan masyarakat mengerti dan paham
akan masa ini. Terlebih lagi, kita harus menikmati masa itu,
merasa tenang, bahagia, dan ikhlas karena bisa sampai pada
masa ini. Akan telapi, juga harus diimbangi dengan pola hidup
yang baik dan pola makan yang baik sehingga ketika masa
tua atau Menopause ini datang kita bisa meresponnya dengan

lenang dan berkualitas™.

Sesi diskusi dan tanya jawab/pun dibuka oleh inoderator
acara, dan ternyata pertanyaan-pertanyaan dari “peserta
melampaui tema bahasan. Diskusi ptin menjadi melebar, namun
hal itu bisa dimengertikarenaitema Menopause dan andropause
ini sangat terkait /dengan tema pernikahan, misalnya, selain
perkara reprodiksi. Berikuf ini adalah tanya jawab Nyai Silvia

dengan para peserta kelas intensif Ramadan,

Betulkah anak bisa dalix dengan’ auitisme fika ayah atau
ihuw menikah di usia lebily dari 40 fahun? Pertanyaan ini muncul
karena penanya pernak mendengarkan penjelasan dari Ibu Titi Df
Marry yang mengatakan bahwa umur hampir selalu dikubungkan
dengan memiliki anak./Pada usia di atas 40 iahun, sudah semakin
banyak sel tubuh yang rusak, dan fungsi organ menurun. Banyak
yang umur 40 tahun menjaga kesehatan tubuh dan menjaga pola
hidup yang sehat dan seimbang. Apabila usia 40 tetapi tetap sehai,
umur bukanlah maslah dan faktor pencetus. Saya kenal beberapa

pasangan yang di usia lebih dari 40 baru memiliki anak, dan anafk-
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anaknya sehai. Namun, frekuensi anak yang didiagnosis autis
ternyata lebih tinggi pada anak yang ayahnya berumunr di atas
40 tahun ketika anak itu dilahirkan. Banyak laki-laki berpikir,
ah yang melahirkan kan ibunya, makanya dia cuek dengan pola
hidupnya. Bagaimana pendapat Tbu?

"Saya Setuju, ‘saya sependapat denganapa vang dipaparkan
Titi D] Marry bahwa pada saat wsia semakin tua, ‘maka
banyak sel tubuh yang rusak, sehingga jika dikaitkan dengan
memiliki anak, tentu saat sel tdbuh banyak vang rusak, berarti
tubuh tidak siap untuk betproduksi, dan bisa jadi keturinan
yang dilahirkan pun_akan mengalami kekurangan Namun,
bukan tentang usidnya, melainkan kesiapan tubdhnya untuk
bereproduksi. Kalau sejak muda ia-memiliki gava hidup yang
sehat, pola’hidup yang baik, minum mifuman yang sehat,
olah raga teratur, istirahat’ yang cukup, serta menghindari
hal-hal yang bisa merusak tubuhyseperti merokok, sehingga
ia bisa menjaga ketahanan tubuhnya, termasuk ketahanan
dan kesehatan dalam organ reproduksinya. Tentunya ini harus
dilakukan selagi muda dan harus dilakukan dengan teratur dan

cukup seimbang.”

Bagaimana respon Bu Nyai Silvia Rahmah mengenai wacana
bahwa angka harapan hidup perempuan itu lebih tinggi daripada
laki-laki?

“Dari referensi vang saya baca, itu bisa terjadi karena

perempuan mempunyai dua kromosom X ({XX) dan laki-laki
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hanya memiliki satu kromosom X dan Y (XY). Jadi perempuan
dengan dua kromosom X, menyimpan salinan ganda dari setiap
gen, sedangkan laki-laki hanya mempunyai satu kromosom X
vang kemungkinannya akan rusak seiring waktu. Perbedaan ini
secara halus mengubah cara sel menua, yang hal ini diperkuat

juga dengan pola hidup sehat yang mereka jalani.

Perempuan juga cenderung lebih memperhatikan kesehatan
mereka dengan tidak merokok, minum-minuman keras,
misalnva, berbeda dengan laki-laki. Sehingga resiko)ierkena
penyakit lebih dekat kepada daki-lakicdan kesempatan hidup
pun lebih pendek. Di sisi’ lain, ketika” perempuan haid atau
menstruasi, denyul jantung merska meningkat selama siklus
menstruasi, hal ini” menawarkan manfaat wang sama dengan

olahraga ringan. Ini membuat risike penyakit menurun”,

Mengapa masa Menopanse perempuan itu lebih cepat daripada
laki-laki dan terkadang laki-laki malakan tidak mengalami masa

andropause ini?".

“Hal ini menjadi-sangai’penting terkait pola hidup tidak
sehaly yang cenderung membual Menopause atau andropause
lebih cepat. Masa imi pasti terjadi pada semua perempuan,
yang sehat ‘mawpun yang sakit. Datangnya bisa lebih awal
bisa datang lebih akhir, bisa jadi perempuan memang lebih
cepat menopouse bisa jadi lebih telat daripada laki-laki,
namun laki-laki memang bisa tidak mengalami andropause

jika ia betul-betul menjaga pola hidup sehat. Di sisi lain,
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kedatangannya masa menopause bisa terasa alau tidak sama
sekali oleh perempuan. Masa Menopause dan andropause
terkadang menimbulkan problem dalam keluarga, vakni terkait
dengan hubungan seksual. Akan tetapi ketika masa ini tiba,
baik laki-laki maupun perempuan, harusnya menyambutnya
dan melaluinya dengan bahagia. Perempuan vang sudah
Menopause justru seharusnya tidak memiliki ketakutan lagi,
tinggal menikmatinya, termasuk saal hubungan seksual karena
tidak khawatir akan hamil lagi/ Saat_gairah sekswalimenurun,
bisa dirangsang dengan bercumbu, ‘bereiuman, pelikan, atau
hal lain yang bisa memberikan kenyamanan kapada’ kedua
belah pihak, dan ini‘harus didiskusikan dengan baik”.

Nyai Silvia‘Rahmali pada akhirdiskusi mengatakan, masa
Menopause‘ini pasti akan datang seperti datangnya masa tua.
“(Meh karenaditu, mari kita Sambut masa ini dengan bahagia,
jaga’ pola hidup kita, jaga pola pikir kita, poesitive thinking,
dgar ketika masa itw tiba, kita'bisa menikmati hidup dengan
berkualitas dan (hisa bahagia walaupun usia kita sudah tua,”

pungkasnya.

Profil Nyai Silvia Rahmah

Jawa “Barat merupakan provinsi dengan bentang alam
vang indah serta kebudavaan yang beragam. Terdapat banyak
pesantren yang tersebar di Jabar, satu di antaranya Pondok
Pesantren Al-Kheeriyah di  Tasikmalaya. Pesantren vyang
didirikan oleh KH. Fakhruddin itu banyak mengkaji kitab
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kuning. Ibu Nyai Silvia Bahmah merupakan menantu dari
keluarga pondok Al-Kheeriyah dan juga menjadi stal pengajar
untuk ilmu fikih (Kitab Safinatun dan Durusul Fighiyah), ilmu
Saraidh, ilmu hadis (Minhatul Mugits), dan ilmu akhlak (Taisirul
Khalaq).

Pengalaman Keorganisasian:

* Sekretaris Umum di PR Fatayat NU Ciberang
Tasikmalaya dati 2020-2023

» Koordinator Bidang Huktm, Politik dan Advekasi PAC
Fatayat NU Cibeureum Tasikinalava dari 2019-2023;

* Ketua Forum Paiyvah¢Fatayat (FORDAF) NU/di PC
Fatayat NU Kota Tasikmalaya dati 2020-2025

*  Pengurtis Anggota Badan Keordinasi Majelis Ta'lim
Masjid DEM (BEMM-BEM Cibeareum) Tasikmalaya
dari 2020-2025.

« Sekretaris umum'di RIMASI jakarta dari 2002-2004,

* Menteti® Hadits di” BEM] Ushuluddin UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta dari 2003-2004
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Pendidikan Nonformal dan Pelatihan:

Pondok Pesantren Al Masthuriyah (1998--2001).

Pondok Pesantren Luhur Imu Hadits Darus Sunnah
Ciputat-Banten (Z002—2006).

Workshop Teaching Training 1 British'Council\di Pondok
Pesantren Tebuireng Jombang

Workshop Teaching Training’l British Council di Pondok
Pesantren Al-Hikam Malang

Pengkaderan Ulama Perémpuan (PUP) Rahimas Jawa
Barat, Seminar/Nasional dan Lokakarya “Masa Depan

Ulama Perempuan” di Jakarta,

Pelatihan Gerakan™Ibu Pintar Matematika (GIPIKA)
Metode Gasing di . BandungPelatihan “Penguatan
Kapasitas Ulama Pefempuan Teérhadap [su Ekstremisme”
di Tasikmalaya,

Training Diglog untuk Fasilitator oleh AMAN Indonesia
di Jakarta,

Pelatihan IHalog Terstruktur Tasik di Tasikmalaya,

Webinar® Nasional Ilmu Hadits “Solusi Profetik
Menanggulangi Pandemi Perspektif Hadits” di Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama UIN Sulthan Thaha
Saifiddin Jambi,
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Halagoh Virtual Perempuan Ulama 2020 “Jalan Dakwah
di Media Sosial dan Penguatan Literasi Pesantren” di
Pusat Studi Pesantren Jakarta,

Webinar Nasional “Nawal El-Saadawi dan Wajah
Perempuan di Dunia Arab” di PPIKM Fakultas Ushuluddin
Adab dan Humaniora [AIN Jember,

Halagoh Virtual Perempuan Ulama 2021 “Jalan Dakwah
di Media Sosial dan Penguatdn Literasi Pesantren” di
Pusat Studi Pesantren Jakarta.

Riwayat pekerjaan:

Pengajar SMA Al4Masthuriyah( dari tahun 2007-2010
sebagai guru bahasa Inggris,

Gurd Ilmu Hadits di MAK Al Masthurivah dari tahun
2009-2012,

Editor Freelance di“Penerbit Yudhistira Ghalia Indonesia
Bogor dagi-2005-2004,

Editor di GrafindoBandung dari 2011-2012, Editor Freelance
DarSyah'i Jakarta dari 2012-2013,

Dosen di  S5TAI  Al-Masthurivah  Sukabumi  dari
2007 -sekarang,

Redaktur Parenting Qobiltu.co Jakarta dari 2019-sekarang.
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Proiil Penulis

Abhmad Asrof Fitri. Alumni Pesantren Mahasiswa Al-
Muayyad Windan, Sukoharjo, Jawa Tengah. Saal ini, selain
mengajar, juga aktif melakukan” penelitian, menulis, dan
mengedil buku., Aklivitasnya” dapat ‘diikuti di, Instagram:
@a.asrof.fitri

Hifni Septina Carolina. Hifni lahir di Lampung Tengah
pada 07 September 1988. Menyelesaikan studi Magister
Pendidikan Bislogi pada tahun 2007 Mempunyai minat pada
kajian perempuan, lingkungan dan biologi. Bisa ngobrol lebih
lanjut di hifnicarelina@gmail.com ataw 085768233899,

Zahra Amin. Perempuan pényuka senja, penikmat kopi,
pembaca buku, dan‘/menggemari sastra, isu perempuan serta
keluarga. Kiniy, bekerja di Media Mubadalah dan sedang
menempuh pendidikan Pascasarjana Fakultas Islam Nusantara
Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia.

Ahmad Murtaza MZ. Pecinta V60 vang masih belajar
untuk merangkai kata dan mencintai buku vang katanya
sebagai jendela dunia. Berasal dari Tanah Rencong, merupakan
mahasiswa Program Magister di UIN Sunan Kalijaga Yogvakarta

dengan konsentrasi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir.
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Siti Maisaroh akrab disapa dengan ‘may’. Gadis asli
Lamongan Jawa Timur vang sedang menempuh program
Pascasarjana di UIN Maliki Malang. Terkadang suka membaca,
menulis, kuliner, berkebun, juga travelling. Sedang berusaha
menyibukkan diri dengan apapun yang bermanfaat, serta

mencoba menggali lebih dalam potensi yang ada dalam diri.

Sulma Samkhaty Maghfiroh. Penulis kelahiran Ungaran,
Kabupaten Semarang adalah seorang guru di SMK NU Ungaran,
anggota aktil Fatayat, Srikandi Eintas Tman, dan Kemunitas
Puan Menulis. Penulis yang pernah mengenyam pendidikan di
Pondok Modern Darussalam Gonter Putri ini, tertarik pada isu
seputar perempuan dan anak feminisme serta toleransi. Kenali

penulis lebih dekatmelaluimedia sosialnya @samhatynajib.

Fachrul Misbahudin atat. vang kerap disapa Arul
dilahirkapdi Cirebon,24 Oktober1097. Sejak 2018, kecintaannya
lerhadap dunia tulis menulis, membuat Arul aktif di beberapa
lembaga. Dia pernah menjadi Editor LPM Latar I5IF, Editor
Laduniid, Jurnalis ‘Pikiran Rakyat Majalengka, hingga kini
dia‘juga menjadi kontributor untuk menulis di Mubadalah.id.
Tahun 2020 kemarin, Arul baru saja menyelesaikan pendidikan
studi 81 jurusan Fkonomi Syariah di kampus Institut Studi
Islam Fahmina (ISIF) Cirebon. Untuk mengenal lebih terkait
pribadi Arul bisa kunjungi Facebook Fachrul Misbahudin, dan

Instagram @fachrulmisbah,

Tia Istianah. Konten kreator di Mubadalah.id, kadang

318 PR RS T T alni: ..:- PR LAETI I T



menulis dan meneliti.

Ainur Rosyidah. Lahir di Gresik 18 April 1993, alamat
rumah: jl. Rajawali RT 14 RW 03 Ds. Tebuwung kec. Dukun Kab.
Gresik. email:ainurrosyda88@gmail.com Pendidikan: Madrasah
Ihtidaivah (2005) Madrasah Tsanawiyah {2008) Sekolah
Menengah Atas Al-Karimi (2011} 81 (2016) dan 52 (2018) 1AIN
Tulungagung

Ahmad Dirgahayu Hidayat Lahir di Kabul 14 Agustus
1997. Asal Desa Kabul, Kec./Praya Barat-Daya, Kah, L.ombok
Tengah, NTB. Alamat domtisili: Jlne KHR Syamsul Arifin pondok
pesantren Salafiyah Syah’ivabh Sukerejo Situbondo Jawa Timur.
Media sosial: FB;”Ahmad Dirgahayu Hidayat, 1G: @dirghald_
ra, Twitter: @dirgahayu_abmad -5+ Putra pertama
dari pasangan avahanda H. Saleh Hambali dengan ibunda Hj.
Safrabini, adalahseorang alumni sekaligus pengajar di Ma’had
Aly Situbonde Jawa<Timur. Sampai saat ini, masih sebagai
pegiat kajian figh dan ushul figh, dan menggeluti bidang literasi
kajian tersebut, Sekarang, aktif sebagai kontributor tetap media
NU Online. Selain ituy/juga sebagai pendiri halagah pengajian
“Lesehan” (Letih-Semangat Demi Kemanusiaan) di Ma'had
Aly Situbondo”dengan mengkaji kitab Qawiid al-Ahkam fi
Mashilih al-Anam karva Syekh Izzuddin bin Abdissalam.

Hasna Azmi Fadhilah. Staf pengajar di [PDN Jatinangor
dan UT. Aktif sebagai pekerja buku di H20 Store, penulis lepas
dan admin Ngaji KGI. Tertarik meneliti pada isu-isu sosial
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politik, kajian keislaman dan keperempuanan. Dapat dihubungi

via email hasna.al@live.com atau twitter @sidhila.

Zahra Arifia Shaumi. Lahir di Cilacap, 30 November
2001. Saat ini sedang menjadi mahasiswa aktif di jurusan Ilmu
Perpustakaan, UIN Sunan Kalijaga Yogvakarta, Kesukaannya
dalam bidang sosial, membuatnya turut aktif di organisasi
PMII Rayon Civil Community. [a tertarik dengan isu kesetaraan
gender dan mengikuli banvak kajian-kajian yang membicarakan
seputar isu kesetaraan gender, juga turat bergabung i’ salah
satu komunitas kesetaraan gender. Saai ini sedikit banyak ia
menghabiskan waktunya wntuk melamun dan belajar menulis.

Ia juga aktif di media sosial instagram @zahrarifias

Lailatuzz Zwhriyah, lahir di Sidoarjo pada tanggal 28
Mei 1986 adalah Desen 'pada ‘Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan/(FTIK) UIN Sayyid. Ali Rahptatullah Tulungagung
(UIN SATU). Selain sebagai dosen, ia juga diamanahi sebagai
Sekretaris Prodi Magister) Pendidikan Agama Islam (52 PAI)
Pascasarjana UIN, SATU sejak tabun 2019 hingga sekarang.
Setelah sebelumnya memegang amanah sebagai Kepala Pusat
Pengabdian kepada Masyarakat LP2M IAIN Tulungagung pada
tahun 20172018, Sekretaris LPZM IAIN Tulungagung tahun
2018-2019, dan Kepala Pusat Studi Gender & Anak (PSGA)
LPZM IAIN Tulungagung tahun 2018-2019, Perempuan yvang
sehari-hari mengajar Filsafal Pendidikan Islam di FITK UIN
SATU tersebut cukup intens menggeluti kajian-kajian tentang
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hlsatal, pendidikan, gender, feminisme, dan pesantren. Hal
ini nampak dalam beberapa tulisannya yang dimuat di jurnal-
jurnal ilmiah, buku dan disertasinya yang mengangkat tema

feminisme di Pesantren.

Neng Eri Sofiana. Mahasiswa Pascasarjana TAIN Ponorogo
yang memiliki ketertarikan dalam kajian”Hukum Islam, adat
Sunda dan gender. Beberapa artikel jurnalnya seperti IKRAR
JATUKRAMI: IKRAR PERNIKAHAN KONTEKS SUNDA di
Jurnal Salam (2018}, UTILIZATION, AND MAINTENANCE
OF HOUSE PAWNED AS/A FIKIH PERSPECTIVE di Jurnal
Muamalah (2020), Sekoper Cinta; Solusi Peningkatan/Kualitas
Perempuan di Tatar Sunda di Jurnal Humanisma (2020), Kawin
Hamil dalam Pernikahan Lotre dijjurnal Muslim Heritage
(2020) dan fulisan ldinnya yang 4ersebar di‘beberapa prosiding,
laman media Mubadalah.id dan Teraketa.id.

‘Ainul Luthfia Al Firda. Perempuan sulung dari orang tua
hebat Bapak Sabdoke dan ibu/Siti Mushroun. Lahir di Boyolali,
9 Juli 1996. Péenulis merupakan alumni MI Al-Islam 1 Ngesrep,
Pondok Peésantren Darussalam Gontor Putri 3 tahun 2014, 51
Jurosan Sosiologi Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan
saat ini sedangmenvyelesaikan studi di Pascasaruana UIN Sunan
Kalijaga Konsentrasi Pekerjaan Sosial, Kesibukan penulis saat
ini selain kuliah ialah mengembangkan bisnis kain lenun @
Nikiwmtenun, menulis dan berorganisasi. Motivasi terbesar

penulis ialah “Man jadda wajada”.
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Luthiana Dwi Mayasari. Luthana Dwi Mayasari M.H.,M.5I
adalah dosen tetap di Fakultas Syariah [AIRM Ngabar Ponorogo,
dan dosen tidak tetap di IAIN Ponorogo Jawa Timur. Lahir di
Ponorogo pada 21 Mei 1990, Pendidikan 51 diselesaikan pada
tahun 2014 di Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pendidikan 52 nya diselesaikan pada tahun 2017 di
Kajian Timur Tengah dan Islam Universitas Indonesia Jakarta.
Dan dilanjut ke Magister Hukum keluarga Islam di IAIN
Ponorogo yang selesei pada tahun 2020. Penulis juga bergabung
dalam komunitas Puan Menulis, tulisan<tulisan ringannva ada
di beberapa portal media online seperti; Mubadalahid. Iqa.id,

Bincangmuslimah.com, Neswa.id, dan Islami.ce.

Vevi Alfi Maghfireh; Lahir di Indramayu, Merupakan
alumni Pesantren Al-Ishlah Tajug, dan Pesantren Tebuireng
Jombang wyang aménempuh pendidikan” Sl di Universitas
Hasyim Asy’ari Tebuireng dan Ma'had Aly Tebuireng Jombang
dan’52 di IAIN Syekh-Nurjati Cirebon. Inisiator Komunitas
Wadon Dermayu Ménulis (Waderlis) ini kini bekerja di Media
Mubadalah,

Fitri Nurajizah, biasa disapa Fitri ialah perempuan asal
Garut, kelahiran 2Februari tahun 1997, Saat ini Fitri telah lulus
dari Institut Studi Islam Fahmina Cirebon, Jurusan Ekonomi
Svariah, Dan bekerja sebagai salah salu admin media sosial
mubadalah.id serta kontributor tulisan di website mubadalah.

id. Selain itu, Fitri juga aktif mengikuti beberapa komunitas,
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seperfi Cherbon Feminist, Perempuan Berkisah, dan Astahh.
Fitri juga sangat hobi menikmati pendakian ke gunung,
perjalanan menuju puncak gunung bagi Fitri merupakan
healing dan proses menyelami, mengenal serta merenungi
jalan kehidupannya. Selebihnya Fitri sering mengabadikan

kesehariannya di Instagram @htrifatimatuzg#ahra

Neny Muthi’atul Awwaliyah, merupakan lulusan, dari
magister filsafat dan pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga dan
sekarang adalah dosen Usuluddin Adab dan Humaniora TAIN
Salatiga. Asal Pati Jawa Tengah dam aktif di kader penggerak
Nahdlatul Ulama dan aktif menulis di media sosial dan bisa
disapa di IG @noknenok.

Anam Mutholib. lahir di Kebumen 23" Desember 1995
Pendidikan formal TK PGRI'Melati Putih Tlogodepok, SD N
2 Tlogedepok, SMFP N 2 Mirit, MAN/1 Kebumen dan Lulusan
Prodi Sosiologi Agama UIN sundn Kalijaga. Pendirian Non-
Formal, PP Raudlotat Tholibin'Kebumen dan PP Nurul Ummah
Kotagede Yogvakarta. Hobi olahraga, jelajah alam dan membaca

serta menyvukai hal yany berkaitan dengan kebudayaan.

Vienvelan folaga Rebihaglaan 3.13-



Catatan:

324



	Telaga Bahagia_Cover
	Telaga Bahagia_compressed

